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BUPATI KUTAI TIMUR
PROVINS! KALIMANTAN TIMUR

PERATURAN BUPATI KABUPATEN KUTAI TIMUR

NOMOR 19 TAHUN 2015
TENTANG
RENCANA KERJA PEMBANGUNAN DAERAH
KABUPATEN KUTAI TIMUR TAHUN 2016
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI KUTAI TIMUR,

. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 263 ayat (1)

huruf ¢ dan ayat (4) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah, pelu menyusun Rencana Kerja

Pembangunan Daerah {RKPD) untuk jangka waktu 1 (satu)
tahun;

. bahwa berdasarkan Pasal 23 ayat (1) Peraturan Pemerintah

Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah, Rencana Kesja
Pembangunan Daerah Kabupaten / Kota, perlu menetapkan
Peraturan Bupati Kutai Timur tentang Rencana Kerja
Pembangunan Daerah Kabupaten Kutai Timur Tahun 2016,

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
penyelenggaraan Negara yang bersih dan bebas darn korupsi,
kolusi dan nepotisme (Lembaran Negara Tahun 1999
Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3851);

Undang-Undang Nomor 47 Tahun 199G  tentang
Pembentukan Kabupaten Nunukan, Kabupaten
Malinau, Kabupaten Kutai Barat, Kabupaten
Kutal Timur dan Kota Bontang {Lembaran Negara

Tahun 1999 ...
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Tahun 1999 Nomor 175, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3896), sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 2000 (Lembaran Negara Tahun 2000
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3952);
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tlentang Keuangan
Negara {Lemhbharan Negara Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 42806},

Undang-Undang  Nomor 1 Tahun 2004  tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Tahun 2004
Nomor 5, Tambzhan Lembaran Negara Nomor 4355);
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan
Pengelolaan dan Tanggungjawab Keuangan Negara {Lembaran
Negara Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 4400);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencansan Pembangunan Nasional {Lembaran Negara
Tahun 2004 Nomeor 104, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 33  Tahun 2004  tentang
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemenntah Daerah (Lembaran Negara Tahun 2004
Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4438);
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran
Negara Tabun 2012 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 5324);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014  tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Tahun 2004
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan
Kedua agas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Tahun 2015
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5679);

10. Peraturan ...
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Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Tahun 2005
Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4578);
Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2005 tentang
Pedoman Penyusunan dan Penerapan Standar Pelayanan
Minimal (Lembaran Negara Tahun 2005 Nomor 150,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4585);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemenntahan antara Pemernntah,
Pemerintahan Daerah Provinst  dan Pemerintahan
Daerah Kabupaten / Kota (Lembaran Negara Tahun 2007
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4737);
Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pedoman
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (Lembaran
Negara Tahun 2008 Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 4815);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,
Tata Cara Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nornor 21, Tambahan
Lembaran Negara Republik [ndonesia Nomor 4817);

Peraturan Presiden Nomor 43 Tahun 2014 tentang Rencana
Kerja Pemerintah Tahun 2015;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana
diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Menten
Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan
Kedua Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13
Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah;,
Peraturan Menteri Dalam Negerni Nomor 54 Tahun 2010
tentang Pelaksanazan Peraturan Pemerintah Nomor 8
Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan,
Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana

Pernbangunan Daerah;

18. Peraruran ..
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Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 27 Tahun 2014
tentang Pedoman Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi
Rencana Kerja Pembangunan Daerah Tahun 2015;

Peraturan Gubernur Provinsi Kalimantan Timur
Nomor 30 Tahun 2015 tentang Rencana Kerja Pembangunan
Daerah Tahun 2016,

Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Timur Nomer 2
Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan Dacrah
Nomor 1 Tahun 2009 tentang Organisasi Perangkat Daerah
Sekretaniat Daerah dan Sekretanat Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Kabupaten Kutal Timur;

Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Timur Nomor 6
Tahun 2009 tentang Urusan Pemeriniahan Kabupaten Kutai

Timur;

. Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Timur S

Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja [Inspektorat
Wilayah Kabupaten, Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah, Lembaga Teknis Daerah dan Lembaga Tekas Daerah
Lainnya Kabupaten Kutai Timur;

Peraturan Daerah Kabupaten Kuta: Timur Nomor 11
Tahun 2011 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Kabupaten Kutai Timur Tahun 2011-20185;
Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Timur Nomor 1
Tahun 2015 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daereah (APBD) Kabupaten Kutai Timur Tahun Anggaran
2015:;

Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Timur Nomor 2
Tahun 2015 tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan
Daerah;

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA KERJA
PEMBANGUNAN DAERAH KABUPATEN KUTAI TIMUR
TAHUN 2016.

Pasal 1 ..
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Pasal 1

Rencana Kerja Pembangunan Daerah vang selanjutnya
disebut (RKPD) Kabupaten Kutai Timur Tahun 2016 adalah
Rencana Tahunan yang merupakan penjabaran dari Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Dacrah (RPJMD| dan
mengacu pada Rencana Kerja Pemerintah (RKP), memuat
Rancangan Kerangka Ekonomi Daerah, Priontas
Pecmbangunan PDaerah, Rencana Ketja dan Pendanaan,
Kondisi Umum, Sasaran, Arah Kebijakan, dan Program serta
Matrik Program Pembangunan Tahun 2016.

RKPD Kabupaten Kutai Timur Tahun 2016 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tersebuf dalam Lampiran Peraturan

Bupati in1 mernuat:
BAB I Pendahuluan

BAB II Evaluasi Hasil Pelaksanaan RKPD Tahun 2014dan

Capaian Kinerja Penyelenggaraan Pemerintah

BAB JlI Rancangan Kerangka FEkonomi Daerah dan
Kebijakan Keuangan Daerah

BAB 1V Prioritas dan Sasaran Pembangunan Daerah
BAB V  Rencana Program dan Kegiatan Prioritas Daerah

BAB VI Penutup

Pasal 2

Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) Kabupaten Kutai

Tirmur Tahun 2016, digunakan sebagai:

a.

pedoman dalam penyusunan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (APBD) Kabupaten Kutai Timur Tahun 2016;

pedoman Rencana ¥Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah
(SKPD) Kabupzaten Kutai Timur Tahun 2016.

Pasal 3 ...
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Pasal 3

Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) Kabupaten Kutai
Timur Tahun 2016 sebagaimana dimaksud dalam Pasal |

tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dan Persturan Bupati ini.

Pasal 4
Peraturan Bupat! ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar sctiap orang mengetahuinyva memerintahkan pengundangan
Peraturan Bupati ini dengan menempatkannya dalam Bernta
Dacrah Kabupaten Kutai Timur.

Ditetapkan di: Sangatta

pada tanggal 25 Mer 2015
P BUPAT!I KUTAI TIMUR,

v

H. ARDIANSYAH SULAIMAN
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RKBD Tafiun 2015

Tabel 2.1

Tavel 2.2
Tabel 2.3

Tabel 2.4
Tabel 2.5

Tabel 26

Tabel 2.7

Tebel 2.8

Tabel 2.8

Tabel 2.10
Tabel 2,11
Tabel2.12
Tatel 213
Tabel 2.14
Tabel 215
Tabel 2,16
Tabel 217
Tabel 2.18
Tabel 218
Tabel 220

Tabel 2.21

DAFTAR TABEL

Luas Wilayah Kecamatan dan Jumnlah Dess di Kabupaten
Kutai Timur

Penyebaran Fisiografi Kabupaten Kutai Timur

Luas Wilayah Kabupaten Kuta Timur Menurdt Penggunaan
Lahan (ha) Tahun 2001

Potensi Di Setiap Kecamatan Kabupaten Kutai Timur
Kawasan Budidsyz Non Kehutanan [KBNK] Kabupaten Kutai
Timur

Jumlah Penduduk, Pertumbunan dan Persebaran serta
Kepadatan Penduduk Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-
2014

Jumiah dan Perkembangan Panduduk Menurut Jzmis Kelamin
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

Persebaran Penduduk Menurut Kecamatan

di Ksbupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

Persebaran Jumlah Penduduk Kabupaten Kutai Timur
Berdasarkan Kelompok Umur Tahun 2010-2014

Fokus Kesejahteraan dan Pemerstaan Ekonomi Kabupsten
Kutai Timur Tahun 20102014

Perkembangan PDRB Dan Laju Perturnbuhan Ekenomi Tahun
0092013

FPORB Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapargan Usaha
Tahun 2008- 2013 [Juta Rp)

Kontribusi Sektoral Tanpa Migas dan Batubara Tahun 2008-
20183

PDRB Perkapita Dan Pendapatan Regional Perkapita

Atas Dasar Harga Berlaku Tahun 2009 - 2013

Persentase Penduduk Miskin Kabupaten Kutai Timur Tahun
20102014

IPM Kabupaten Kutal Timur Menurut Kecamatan Tahun 2008-
2012

Capaian Fokus Kesejahteraan Masyarakst Urusan Pendidikan
Kabupaten Kutai Timur Tzhun 2010-2014

Persentase Kemarmpuan Baca/Tulis Penduduk usia 10 tahun
ke atas Tahun 2010-2014

Jumlah Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas Menurut
Kemampuan Membaca dan Menulis, tabun 2010-2014
Rata-rata Lama Sekolsh Penduduk di Kabupaten Kutzi Timur
Tahun 2070-2014

Angka Partisipasi Kasar [APK) Menurut Tingkat Pendidikan
Tahun 2010-2014

w

2 -2

2-24




WXPD Tahun 2015

Tebei 222  Angks Partsipas) Murni (8PM] Menurut Tingkat Pendidican
Tahur 2010-20%4

Tabel 223  Persentase Penduduk Usla 10 Tehun Kestes Menursg
Pendidikon Tertnan Yang Ditamatean Tahun 2010-2014

Tabe! 224  Capaian Folus Keseshterasn Maayarokat Lirusan Kesehatan
Habupatan Kutai Timur Tabun 20102014

Tabel 225  Angks Kalahiren dan Kematien, Llsia Harapan Hidip, dan Sasin
Katerpantungan Tahun 20102014

Tabel 228 Penduouk Uss 15 Tahun Ke stas [Penduduk Llss Kerja)
Menurue Ksinmpok Umur Kabupaten Kutm Timee 2010-
2014

Tabel 227  Jumiah Tensga Kena O Kabupsten Kutsi Timwr Berdasarkan
Lepangan Pekarjsan Likama Tahun 2010-2012

Tebel 228  Angka Partmipasi Sekalah [APS] Menunut Tinghst Pendidionn
Kabupaten Kutai Timue Tahun 20102014

Tabed 2268 Ramwo Ketarsedisan Sekolah/Penouduk Lisia Sekolah
Kabupaten Kutal Tmur Tabun 2010-2014

Tabel 230  Rasic Buru Terhadap Mund Berdasarkan Jemang Penddikoen
Kabupaten Kutai Timur Tehwn 2010-2014

Tabal 231  Angka Putus Sekolah Menurut Tingkat Pendidiken fatupatan
Kuta Thimur Tahyn 201 02014

Tabel 2.52 Angkf Kaluiissan di Kebupaten Kucsi Tenur Tahun 2010-
21

Tabel 233 fngka Melamtcan Selolah Kaoupaten Kuta Timur Tahun
e 10204

Tabei 234  Capaian Indikatar Kesshaban

Tabal 2.35  Ragio Puskeamas. Polikinik dan Pustu per Satusn Pendudus
Kabupaten Kutsi Timur Tehun 2010-2014

Tab=i 238  Rasio Aumah Seli par sstuan penduduk aoupesen Ko
Twmwr Tahun 20710-2014

Tabei 237  Raso Dokzer, Tenaga Kesehatan per Satuan Pendudiuk
Kabupaten Kigsi Timur Tahwn 2010-2014

Tebal 238  Jumiah Posysndu dan Balta Kebupate Kute Timur Tanen
20112014

Tokel 239  Caoaan Inckator Urusan Pekerjaan Umum Kabupaten Kuce)
Timur Tahun 2010-2014

Tabei 240  Propors| Penjang Jaringan Jsan di Kebupaten Kutoe Tors
Tehun 20V0-2014

Tebel 247 HEF.J Jarngan ingass o Kobupaten Muts: Timu- Tahun 2010-

14
Tabai 2 42 S;'jr'ﬂ'ni Parbadatsn Kobupaten Kutm Tempr Talhun 2011-
14

Tebe! 243  Capsian indicator Lirussn Perumahan Xabupaten Kuta: Temue
Tahun 2010-2014

Tonel 244 Jumiah parmukiman Wysk huni den rurnah layak huni d

abapatgn Kutai Timur Tahun 2010-2014

2-44
2 —4%
2-47
2-a8
2 -51

2-52
2-54
2-558
2~356
é~-58
2-80
2-61

2-64
2-65
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2 -68
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2=77
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RKED Tahur 2015

Tabel 2.45
Tabel 2.46
Tabel 2.47

Tabel 2.48
Tabel 2.48

Takel 2.50
Tabel 2.5
Tabel 2.52
Tabel 2.53
Tabel 2.54
Tabel 2.55

Tabel 2.56
Tahel 257

Tabel 2.58
Tabel 2.58

Tabel 2.60

Tabhel 2.61

Tabel 2.62
Tabel 2.83
Tabel 2,64
Tabel 2.65
Tabel 2.86

Tabel 2.67

Rasio Ruang Terbuka Hijau per Satuan Luas Wilayah di
Kzbupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

Rasio Bangunan berIMB per Satuan Bangunan di Kabupaten
Kutai Timur Tahun 2010-2014

Ketersediaan Dokumen Perencanaan di Kabupaten Kuta
Timur Tahun 2010-2014

Capaian Indikator Urusan Perhubungan Tahun 2010-2014
Jumiah Uji Kir Angkutan Umum di Kaoupaten Kutai Timue
Tahun 2010-2014

Jumilah Pelabuhan Laut/Udara/ Terminal Bis di Kabupaten
Kutai Timur Tahun 2010-2014

Persentase Pamasangan Rembu-Rambu Lalu Lintas di
Kabupater Kutai Timur Tahun 2010-2014

Capaian Indikator Urysan Lingkungan Hidup Ksbupaten Kutai
Timur tahun 2010-2014

Luas Lahan Bersertifikat di Ksbupaten Kotai Timur Tahun
2010-2014

Capaian Indikator Urusan Kependudukan dan Catatan Sipil
Kabupaten Kutai Tionur Tahun 20102014

Capaian Indikator Urusan Pemberdayaan Perempuan dan
Parlindungan Anak Tahun 2010-2014

Capsian Indikator Urusan KB dan Keluaga Sejahters
Rata-Rata Jumlah Anak per Keluarga di Kabupaten Kutai
Timur Tahun 2010-2014

Rasio Akseptor KB di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-
20149

Perkernbangan Kondsi Kesejahteraan Sosial Kshupatert Kutai
Timur Tahun 2010-2014

Tingkat Pengangguran, Jumlah Angkstan Kerja, dan Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Kabupaten Kutai Timur
Tahun 2010-2014

Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas Menurut Angkatan Kerjs dan
Bukan Angkatan Kerja dan Jenis Kelamin Kabupaten Kutai
Tirmur Tahun 2010-2014

Persentase Koperasi Aktif di Kabupaten Kutsi Timur Tahun -
2010-2014

Jumilzh UKM Non BPR/LKM di Ksbupaten Kutai Timur Tahun
2010-2014

Jumiah BPR/LKM di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-
2014 -

Jurmlah Investor PMON/PMA di Kabupaten Kutai Timur Tahun
2010-2014

Jumlah lnvestasi PMON,/PMA di Kabupaten Kutai Timur
Tahun 2010-2014

Sarana dan Penyelenggaraan Seni dan Budaya di Kabupaten
Kutai Timur Tahun 2010-2014

vi
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2- 88
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2-394
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RKPD Tahun 2015

Tabel 268
Tabel 2,69
Tabel 2.70
Tabel 2.71
Tabel 2.72
Tabel 2,73
Tabel 274
Tabel 2.75
Tabel 2.76
Tabel 2.77
Tabel 2.78
Tabel 2.79

Tabel 2 B0
Tabel 2.81

Tabel 2.82
Tabel 2.83
Tabel 2 B4
Tabel 2.85
Tabel 2,36
Tabe! 287
Tabe! 2 B8
Tabel 2.89

Tabel 2.90

Jumizh Organisasi dan Kegiatan Kepemudaan dan Olahraga di
Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

Rasio Jumish Palisi Parnong Prajs di Kabupaten Kutai Timur
Tahun 2010-2014

Rasio Jumiah Linmas Per 10.000 Penduduk di Kabupaten
Kutai Timur Tahun 2010-2014

Persentase Penyelesaian Penegakan Hukum di Kabupat.en
Kutal Timur Tehun 2010-2014

Ketersedisan Pangan Utama di Kabupaten Kuta) Timur Tahun
2010-2014

Regulasi Ketahanan Pangan di Katupaten Kutai Timur Tahun
2010-2014

Capaian Urusan Pemberdayaan Masyarakat Kabupaten Kutai
Tirnur Tahun 2010-2014

Ketersediaan Dokurnan Statistik di Kabupaten Kutai Timur
Tahun 2010-2014

Jaringan Komunikasi di Kabupaten Kutai Timuor Tahun 2010-
2014

Jurnlah Surat Kabar, Radio, Telsvisi Lokal/Nasional di
Kabupaten Kutai Timur Tehun 2010-2014

Jumnlah dan Pengunjung Perpustakaan di Kabupaten Kutai
Tirnur Tabun 2010-2014

Luas Lahan Hasll Pertanian Tanaman Pangan Kabypaten Kuta
Timur Tahun 2010-2014

Produksi Pertanian Kabupaten Kutai Timur Tahun 20102013
Persentase Kontribusi PORE Sekvor Pertanian dengan Migas
Kabupaten Kutai Timur Tahun 20082012

Persentase Kontribusi PDRE Sekior Pertanian tanpa Migss
Kabupaten Kutai Timupr Tahun 2008-2012

Luas Lehan, Produksi dan Produktivites Perkebunan
Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2013

Luas Kawasan Hutan Kabupaten Kutai Tirnur Tahun 2010-
2014

Produksi Minyak Bumi dan Batu bara di Kabupaten Kutai Timur
Tahun 2010-2014

Kunjungan Wisata di Kabupaten Kutar Timur Tahun 2010-
2014

Jurniah Produkst dan Kansums: tkan dr Kabupaten Kutai Timur
Tahun 2010-2014

Pengeluaran Per Kapits Kabupaten Kutai Tirnus Tabun 2010
2014

Rasio Panjeng Jalen per Jumlah Kendsraan di Kabupaten
Kutat Timur Tabun 2010-2014

Jumilah Orang/Barang yang Terangkut Angkutan Umum di
Kabupaten Kuytai Timur Tahun 2010-2014

Vi
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Tabel 2.91

Tabel 2.92
Tabel 2.83
Tabel 2.84
Tabel 2.95
Tabel 2.98
Tabel 2.97
Tabel 2.98
Tabel 2.29
Tabel 2.100
Tabel 2.101
Tabel 2102
Tabel 2.103

Tabe! 2.104

Tabet 3.1
Tabel 3.2

Tabel 3.3

Tabel 3.4
Tabel 3.5
Tabel 3.8
Tabel 4.1

Tabel 4.2
Tabel 5.1

Rasio Ketaatan Terhadap RTRW, Luas Wilaysh Produktif,
Industei, Rawan Banjir, Kekeringan dan Perkotaan
di Kabupaten Kutai Timur Tahon 2010-2014

Jenis gan Jurnlah Bank dan Cabangnya di Kabupaten Kutai
Timur Tahuen 2010-2014

Persentase Rumah Tangga (BT) yang Menggunakan Air Bersih
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

Prakiraan Kebutuhan Beban Tensga Listrik di Kabupaten Kutai
Timur Tahun 2010-2014

Persentase Rumah Tanggs yang Menggunakan Listrik di
Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

Jumiah Penginapan/Hotel di Kabupaten Kutai Timur Tahun
20102014

Angka Kriminalitas di Ksbupaten Kutai Timur Tahun 2010~
2014

Lama Proses Perifinan di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2012
Jumlah dan Macam Insentif Pajak dan Retribusi Daerah Yang
Mendukung Iklim Investasi di Kabupaten Kutai Timur Tabun
2010-2014

Rasio Lulusan 81 /82 /53 di Kabupaten Kutai Timur Tahun
2010-2014

Rasio Ketergantungan Penduduk di Kebupaten Kutai Timur
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BAB |
PENDAHULUAN

.1 Latar Belakang

Perencanaan organisasi pemnerintgh yang merefleksikan misi dan  mist
digunakan sebagai pedoman untuk melaksanakan fungsi  pemerintahan.
Perencansan ini merupakan satu kesatuan tata cara perencanaan pembangunan
daerah guna menghasitkan rencana pembangunan dalam jangks pamang, jangka
menengah dan tahunan yang dilaksanakan oleh unsur penyelenggara daerah dan
masyarakat di daerah. Rencana pembangunan tersebut digunakan sebagai (1)
pendukung koordinasi antar pelaku pembangunan; (2) penjamin terciptanya integrasi,
sinkronisasi, dan sinergi; (3} penjamin keterkaitan dan konsistensi antara
perencanaan, penganggaran, pelaksansan dan pengawasan, [4] optimalisasi
partisipasi masyarakat; (9] penjamin tercapainya penggunaan sumber daya secara
efisien, efektif, berkeadilan dan berkelanjutan.

Rencana pembangunan tahunan daerah didokumentasi dalam Rencans Kera
Pembangunan Daerah [BKPD}. Langkshiangksh penyusunan dokumen RKPD
meliputi: (1) penyusunan rancangan awal AKPD, (2] rancangan RKPD, {3] rancangan
akhir RKPD dan [4] penetapan BKPD. Pendekatan yang digunakan untuk penyusunan
tersebut, terdiri dari: (1) pendekatan politk, {2] pendekatan teknokratik, [3)
pendekatan partisipatf, (4) boftom wup dan [5) top down Pendekatan politik
digunakan untuk mengaomodasi program-program pembangunan yang ditawarkan
oleh kepala dasrah. Pendekatan teknokratik menggunakan metode dan kerangka
berpikir imiah yang dilakukan oleh perencana profesional stau lembaga/ unit
organisasi. Pendekatan partisipatif mengakomodir masukkan pemangku kepentingan
melalui palaksanaan musrenbang. Pendekatan botront up merupaksn proses yang
dilakukan secara berjenjang mulai dan desa, kecamatan, provinsi dan nasional
sedangksn pendekatan cop down dapat dimplementasikan dalam bentuk dedicared
program,

Forum Musyawarah Perencanasan Pembangunan [Musrenbang} secara
partisipatif dilakukan mulai dari Tingkat Desa/Kelurahan, Kecamatan, forum SKPD
dan selanjutnya diformulasikan mefalui forum Musrenbang RKPD Kabupaten.

Musrenbang berfungsi sebagai forum untuk penghimpunan usulan masyarakat

dan pemerintahan pafing dasar |Desa/Kelurahan] berdasarkan kebutuhan

RNED Tahun 2016
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mendasar atau prioritas di tengah masysrakat. Berdasar daci usulanusulan
tersebut, Musrenbang diharapkan skan mampu menjaring aspirasi masyarakat
dilevel dasar dan akan diselaraskan dengan program kegiatan di masing-masing
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) sehingga menghasilkan kesepakatan antara
pelaku pembangunan mengenai BKPO yang menitikberatken pada pembahasan
untuk penyelarasan antara rencana kerja SKPD dan kebutuhan masyarakat.

Dokumen RKPD ini merupakan dokurmen publik, sehingga partisipasi semua
stakeholoers dalam proses penyusunan rencana program dan kegiatan menjadi
pengarusutamaan (mamsgream) dalam proses penyusunan dokumen ini. Sehingga
diharapkan dokumen RKFO ini dapat digkses oleh semua stakeholgers baik dalam
tashap pelaksanaan, pengawasan, pengendalian maupun gvsluasi.

Penyusunan BKPD Kabupaten Kutai Tirur Tahun 2016 yang merupakan tahun
peralihan dari pelaksanaan RPJMD Tahun 2011-2015 dan Tahun 2018-2020,
dengan tetap memperhatikan Hencana Kerja Pemerintah (RKP) Tahun 2016 dan
RKPOC Provinsi Kalimantan Tirmur Tahun 2018. Dokumen RKPD Tahun 2016 secara
umum memgpunyai nilai strategis dan penting, antara lain:

a. Merupakan sarana pelaksansan peralihan menuju RPIMD Tahun 2016-
2020;

b. Msanjadi  referensi  penyusunan Rencana Kerja SKPD, berupa
program,/kegiatan SKPD dan/atau lintes SKPO;

c. Mewujudkan konsistenasi pragram ¢an pemenuhan pencapaian sasaran
RPJMOD 201 1-2015 yang belumn terealisasi;

d. Menjadi dasar penyusunan KUA dan PPAS tahun 2018 guna menyusun
RAPBD tahun 2818;

e. Menjadi acuan dalam mengevaluasi rancangan peraturan daerah tentang
APBD Tahun 2016,

RKPD Kabupaten Kutai Timur Tahun 2016 berisi arsh kebijakan pembangunan
daersh yang berkesinambungan yang merupakan pelaksanaan Undang-Undang
Nemor 25 tahun 2004 tentang Sistern Perencanaan Pembangunan Nasional.

RKPD mengscu pada: (1) RPIMD, {2] RPJPO dan (3} hasii evaluasi
pembangunan tahun sebelumnya. RKPD mernuat rancangan kerangka ekonomi
daerah, prioritas pembangunan daerah, rencana kerja dan pendanaannya, baik yang
skan dilaksanakan oleh pemerintah daerah maupun oleh berbagai pemangku

kepentingan fainnya sebagai wujud dari pola perencanaan partisipatif.

RKED Tahun 2016
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RKPO juga memuat kebijakan publik dan arsh kebijakan pembangunan daersh
selama setahun, yang dibarapkan dapat menciptakan kepastian kebijakan sebagai
komitmen pemerintah daerah yang harus dilaksanakan secara konsisten. Selain itu,
RKPD digunakan sebagai acuan dalam penyusunan kebijakan anggaran yang
mendasar Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Dasrah [RAPBD) dan
penetapan Anggaran Pendapatan Belanja Daerah [APBD).

Berdasarkan uratan di atas maka tahapan penyusunan BKPO Kabupaten
Kutai Timur tahun 2D16 adalah seperti dituangkan pada bagan alir Gambar 1.1
sebagai berikut ;

RKPD Tahun 2016
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Dasar Hukum Penyusunan

Undang-undang Nomor 28 Tahun 1898 tentang Penyelenggaraan Negara
yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1839 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3851);

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 1888 Tentang
Pembeantukan Kabupaten Nunukan, Kabupaten Malinau, Kabupaten Kutai
Barat, Kabupaten Kutai Timur, dan Kota Bontang di Pravinsi Kalmantan Timur,
[Lembaran Negara Republik Indanesia Nomor 3836];

Undang-undang Nomar 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran
Negara Repubik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nornor 4288

Ungang-undang Nomor 1 Tshun 2004 tentang Perbendaharaan Negara
[Lembaran Negars Republik Indonesia Tahun 2004 Nemar 5, Tambahan
Lembaran Negara Bepubik Indonesia Nomor 4355

Undang-undang Nomor 10 Tshun 2004 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan [Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara Bepublik Indanesia Nomor 4383];
Undang-undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksanaan, Pengelolaan
dan Pertanggungjawaban Keuangan Negara [Lembaran Negara Republik
Indonesia Tshun 2004 Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara Republi
indonesia Nomor 4400,

Undangundang Nomor 25 Tshun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional [Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Repubiik Indonesia Nomar 4421}
Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Repubiik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terskhir dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008
tentang Perubahan Kedua Atas UndangUndang Nomor 22 Tshun 2004
tentany Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indenesia Nomor
ag4a4).

Undang-undang Nomor 33 Tshun 2004 tentsng Perimbangan Keuangan

RKPD Takun 2016
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antarz Pemerintah Pusat gan Pemenntahan Baerah [Lembaran Negars
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomaor 4438);

10.Undeng-Undang Normor 17 Tshun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional Tahun 20052025 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan Lermbaran Negara Republik,
Indonesis Nomor 4700);

11.Undang-undang Nomor 28 Tahurn 2007 tentang Penataan Ruang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tehun 2007 Nomor 68, Tambashan Lembaran
Negara Republk indonesia Normor 4725);

12.Undang-undang Nomor 25 tahun 2008 Tentang Pelayanan Publik {Lembaran
Negara Republik indonesis Tahun 2008 Nomor 112},

1 3.Undang-undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Naomor
140, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5059);

14.Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuvangan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4578);

15.Peraturan Pemerintah Nomar 85 Tahun 2005 tentang Pedoman Penyusunan
dan Penerapan Standar Pelaysnan Minimal (Lembaran Nagara Republik
Indonesis Tahun 2005 Nomor 150);

16.Perawran Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan
Pemerintahan eantara Pemerintah, Pemerintahan Daerah  Provingi. den
Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota {Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 82: Tambahan Lembaran Negara Republik indonesia
Naner 4737);

17 Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat
Oaersh (Lembaran Negara Republik indonesia Tahun 2007 Normar 83

18.Peraturan Pemerintsh Nomor & Tahun 2008 tentang Pedomsn Evaluasi
Penyelenggaraan Pemerintah Daerah. (Lembaran Negara Republik indeonesia
Tahun 2008 Nomar 19).

19.Peraturan Pemerintan Nomor 8 Tehun 2008 tenteng Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalien dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Userah [Lembaran Negara Bepublik Indonesia Tatun 2008 Nomor 21,

RKED Tahur 2016
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Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nemor 4817);

20.Intruksi Presiden Namor 3 Tahun 2010 Tentang Program Pembangunan Yang
Berkeadilan (Lembaran Negara Bepublik indonesia Tahun 2010,

21.Peraturan Presiden Republik indonesia Nomor 15 Tahun 2010 tentang
Percepatan Penanggulangan Kemiskinan;

22.Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2011 tentang
Master Plan Percepatan dan Perluasan Permbangunan Ekonomi Indonesia;

23.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Mentari Dalamn Negeri Nomor 99 Tahun 2007 tentang Perubahan atas
Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2008 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daersh sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Menteri Dalarm Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua atas
Peraturan Menteri dalem Negeri Nomor 13 Tahun 2008 tentang Pedeman
Pengelolaan Keuangan Daerah;

24.Peraturan Menteri Dalam Neger Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan Tatacara
Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah;

25.Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Timur Nomor 15 Tahun 2008 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Provinsi Kalimantan Timur 2005-
2025;

26.Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Sekretariat Daerah dan Sekretariat DPRO Kabupaten Kutai Timur (Lembaran
Daerah Tahun 2008 Nomor 1);

27 .Peraturan Dseran Normor 2 Tahun 20089 tentang Organisasi dan Tata Kera
Dinas Daerah Kabupaten Kutai Timur (Lembaran Dasrah Tahun 2003 Nomor
2);

28.Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2008 tantang Organisasi dan Tata Kerja
Inspektorat Wilayah Kabupaten, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah,
Lembaga Teknis Daerah dan Lembaga Teknis Daerah Lainnya Kabupaten Kutai
Timur [Lembaran Daerah Tahun 2009 Nomor 3);

28.Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2009 tentang Organisast dan Tata Kerja

Kecamatan dan Kelurahan Kabupaten Kutai Timur [Lembaran Daerah Tahun

RKPD Tahux 2016
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2009 Nomor 41,

30.Peraturan Daersh Nomor B Tahun 2008 tentang Kewenangsn Daerah
Kabupaten Kutai Timur (Lembaran Daerah Tahun 2009 Nomar 0B);

31.Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2010 tentang Rencana Pesmbangunan
Jangks Panjang Oaerah [RPJPO) Kabupaten Kutar Timur Tahun 2005-2025
(Lembaran Daerah Tahur 2010 Namor 4).

32.Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Timur Nomor 11 Tahun 2011 tentang
Rencana Pembangunan Jangks Menengah Daerah (RPJMD] Kabupaten Kutai
Timur Tahun 2011-2015 {Lembaran Daerah Tahun 2011 Nemor 11);

1.3 Hubungan Antar Dokumen

Dokumen perencanaan pembangunan daerah harus terintegrasi dan
konsisten dengan Sistemn Perencanaan Pembangunan Nasigral dan Keuangan
Negara. Keterkaitan antara beoerapa dokumen perencanaan mulai dari tingkat
nasional hingga provinsi dan dari tingkat provinsi ke Lingkat kabupaten, kota.

RRPJP Nasional menjadi pedoman bagi penyusunan RPJM Nasional dan
BKP. Oleh karena itu, ketige dokumen nasional d atas menjadi pedoman
penyusunan RPJPD Provinsi, RPJMD Provins, dan RKPO provinsi, dan
selarutnya jugs menjadi pedoman peayusunan RPJPOD Kabupaten. RPJMD
Kabupaten, dan RKPD Kabupaten. BPJMD dan RKPD selanjuinys menjadi
pedoman dalam penyusunan Renstra SKPD dan Renja SKPD,

RPIJMD dan Renstra SKPD adslah dokumen perencanaan jangka
menengah daerah untuk periode 5 tahunan, yang dijabarkan lebih lanjut
menjadi rencans tshunan. Bencana kerje tshunan pada utingkat nasional
dinamakan Rencana Kerja Pemerintah (RKP) dan pads tingkat daersh disebut
Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD). Hubungan Renstra
Kementrian/Lembaga [K/L] dengan RKP dan Renstra SKPD dengan RKPD
adalsh bersifat mengikat vyaitu penyusunan rencana tahupan harus
berpedoman pads rencans lima tehunan, Sedangkan hubungan antara Renstes
K/L dan Renstra SKPD adalah bersifat konsulzatif yaite penyusunan Renstra
SKPD harus memperhatikan Renstra K /L.

Khusus untuk BKPD Tahun 2018 merupakan rencana pembangunan yang
berada pada masa transisi 2011-2015 dan Tahun 2016-2020. Dengan

RKPD Talun 2016
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demikian RKFD Tahun 2016 diprioritaskan untuk melaksanakan pemenuhan
target-target yang belum terpenuhi pada RPJMD 2011-295.
Hubungan RKPD dengan dokurnen perencanaan lainnya dapat dilthat pada

Gambar 1.2 di bawah ini.

Gambar 1.2
Bagan Alur Perencanaan
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Sistem perencanaan dan sistem penganggaran harus selaras, sehingga
RKPD harus dijadikan sebagai desar dalam penyusunan Rancangan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (RAPBD). Cleh karena ity penyusunan RKPD
tersebut. perlu dilskukan secara lebih ringi dengan tekanan utama pada
penetapan program dan kegiatan. Penetapan program dan kegiatan tersebut
harus pula mencakup indikator dan target kinerja serta perkiraan kebutuhan

dana untuk mendukung pelaksanaan masing-masing program dan kegiatan.

1.4 Sistematika dokumen RKPD
Rencana Kerja Pembangunan Dserah (BKPD) Kabupaten Kutai Timnur
Tahun 20186, yang mengimplementasikan perencanaan pembangunan jangks
menengah dan penganggaran tahunan, disusun dalam sisternatika sebagai

berikut:

RKPD Tafiun 2016
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Mengemukakan pengertian ringkas tentang RKPD, proses penyusunan
RKPD, kedudukan RKPD tahun rencana dalam periode dokumen dokumen
APJMD, keterksitan antara dokumen RKPD dengan dokumen RPJMD,
Renstra SKPD, Renja SKPD serta tindaklanjutnya dengan proses
penyusunan BAPBD.

[.2 Dasar Hukum Penyusunan
Memberikan uraian ringkas tentang dasar hukum yang digunakan dalam
penyusunan RKPO, baik yang berskala nasional. maupun lokal. Datam hal ini
kalau di daersh telah diterbitken Peraturan Daersh atau Peraturan Kepala
Daserah yang mengatur tentang perencanaan dan penganggaran ataupun
tentang tata cara penyusunan dokumen perencansan dan pelaksanaan
musrenbang, perlu dicantumkan.

.3 Hubungan antar dokumen
8sgian ini menguraikan tentang dokumen vyang digunakan dalam
penyusunan RKPO

1.4 Sistematika Dokumen BKPD
iviengemukakan organisasi penyusunan dokumen RKPO terkait dengan
pengaturan bab serta garis besar isi setiap bab di dalamnya

.5 Maksud dan Tujuan
Menjelaskan maksud dan tujuan penyusunan RKPD tahun rencana dalam
sitannya dengan dokumen RPJMD dan isu strategis serta kaitannys

dengan Visi dan Misi Kepala Daerah.

Il EVALUASI HASIL PELAKSANAAN RKPO DAN CAPAIAN KINERJA
PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN TABUN SEBELUMNYA

2.1 Gambaran Umum Kondisi Daerah
Menguraikan gambaran umum kondisi daerah yang terdirt dari; aspek
geograf dan demografi. kesejahteraan masyarakat, pelayanan umum
dan daya saing daerah

2.2 Evaluasi Pelaksanaan Program dan Kegiatan RKPD Sampai Tahun
Lalu dan Realisasi RPJMD

RKED Tafiun 2016
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Monguraikan hasil evaluasi pelaksanaan perencanaan daerah berupa
program dan kegiatan, indikator kinerja program serta capaian kinerja
APJMO hingga tahun 2014. Hal ini dilakukan untuk

8] Mengetahui tingkat kemajuan atas target kinerja yang ditetapkan dalam
RPJMD, rarget pembangunan nasional [RPJM Nasional] maupun
sektoral,

b] Mengetahui realisasi capaian program dan kegiatan sampai lahun 2014,

2.3 Permasalahan Pembangunan Daerah
Mengidentifikasi permasalahan umum pembangunan dzerah meiputi

a] P=rmasalahan yang terkait dengan prioritas dan sasaran pernbangunan
daerah

b] Permasaighan terkait dengan penyelenggaraan urusan pemenntahan
dasrah.

i, RANCANGAN RERANGKA EKONDMI DAERAH DAN KEEIJAKAN
KEUANGAN DAERAH
Menarasikan xondisi ekonomi tahun lalu dan perkiraan tahun berjalan,
mencakup: a) Indikator Pertumbuhan Ekornomi Daerah; b] Sumber
sumber Pendapatan dengan perincian, sumber pendapatan tahun lalu
dan saw tahun sebelurmnya, tahun berjalan. tahun rencana dsn satu
tabun setelah tahun rencana sebagai prakiraan maju pendapatan, dan c)
Kebippkan Pemernintah Daerah yang diperiukan daiam Pembangunan
Perekonomian Daerah meliout: Pendapatan Daerah, Belanja Daersh dan
Pembiayaan Dasrah, yang diwusngkan dalam Kehijakar Umum Anggaran
Pendapatan dan Belanja Dzersh,

3.1 Arah Kebijakan Ekenomi Daerah
Aran kebijakan ekoncmi daerah menjelasxan :
Asurnai indikator makro ekoromi dagrah

b, Kesesuaian asumsi butir 3. dengan berbaga 1su ngkungan eksternal
serts wijuan dan sasaran pembangunan daerzh tahun 2016.

3.2 Arah Kebjjakan Keuangan Daerah
Mengurzikan pihan kebnakan yang akan dilaksanakan oleh pemerintah
daerah berzaitan dengan pendapatan daersh, pembigyaan daerah serta
belanja daersh berdasarkan analsis

RKEFL Tahun 2076
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3.2.1 Arah Kehijakan Pendapatan Daerah

Menjglaskan snslisie dan perkirasn sumber-surnber pendapatan

daersh berdasarkan realisasr tahuntahun sebelummya  yang

mencakup Pendapatan Asli Daerah. Dana Perimbangan dan Lain-Lain

Pendapatan Yang Sah. Arah kebijakan pendapatan daerah meliputl :

a) Kebiskan perencanaan pendapatan daersh yang akan dilakukan
pada tahun anggaran berkenaan dengan meningkatkan optimalisast
sumber-sumber  pendapatan, sehinggs  perkiraan  bessran
pendapatan dapat terealigasikan dan sedapat mungkin mencapai
lebih dari yang ditargetkan;

b) Uraian arsh kebijakan berksiten dengan target pendapatan daerah

c) Upaya-upays pemerintah Kabupaten Kutal Timur dalam mencapal
target.

3.2.2 Arah Kebijakan Pembiayaan Daerah
Menguraikan kebijakan pengrim@an pembisyaan dan pengeluaran
pembiayaan daerah. Kebijakan veng akan dilakukan terksiy dengan
kondisi keuangen daerah, apakah cenderung mengalami Defisit
Anggacan ataukah dalam kondisi Surplus Anggarsn. Oslsm hal ada
kecenderungan terjadinya Oefisit Anggaran, harus diantisipasi
kebijakarrkebijakan yang akan berdampak pada pos Penermaan
Pembiaysan Daerah, sebaliknys jka ada kecenderungan akan terjadings
Surplus Anggaran, harus dianusipast kebijakan-kebijakan yang akan
herdampak pads pos Pengeluaran Perbiayaan Daerah.

3.2.3 Arah Kebijakan Belanja Daerah
Mengurakan kebiakan ysng akan dilskukan oleh Pemenntah
Kabupaten Kutsi Timur, minimal yang terkait langsung dengan
pengelolaan Belanja (Belanja Langsung maupun Belang Tidek
Langsung] dalam APED.

IV, PRIORITAS DAN SASARAN PEMBANGUNAN DAERAH
Menjelaskan program prioritas dan sasaran pembangunan daersh yang

disusun berdasarkan evaluasi pelaksanaan RKPD tahun lalu dan capaian

RKPD Tahun 2016
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4.1

4.2

Vi

d)

kinerja yang direncarakan dalam RPJIMO, identifikasi isu strategis dan
masalah mendesak di tingkat daersh dan nasional. rancangan kerangkes
ekonomi daerah beserta kerangka pendanaan.

Tujuan dan Sasaran Pembangunan

Menjelaskan tentang hubungan visl/misi dan tujusn serta sasaran
pembangunan lima [5) tshunan yang diambil dar dokumen RPJMD
berikutnya.

Prioritas dan Sasaran Pemhbangunan Tahun 2016

Mengemukakan bahws sustu prioritas pembangunan daersh tahun
rencana pada dasarnys adalah gambaran prioritas pembangunan tahun
rencana yang diambil dan dikatkan dengan program pembangunan
daerah (RPIMD)] tahun rencana.

HENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN PRIORITAS DAERAH

Menjelaskan rencana program dan kegiatan prioritas daersh yang
disusun berdssarkan evaluasi pernbangunan tahunan, kedudukan tahun
rencana (RKPD) dan capaian kinerja ysng direncanakan dalam RPJMD.
Rencana program dan kegiatan prioritas harus mewsakiii aspirasi dan
kepentingan masyarakat. Diuraikan dari program dan kegistan yang

paling bermanfaat atau memiliki nilai kegunaan tinggi bagi masyarakat.

PENUTUP

Bagian ini memuat arsghan Kepala Daerah bagi SKPD dalam rangks
rnenyusun dokumen Renja SKPD,

Bagian ini dapat memuat antara lain:

Ponsipprinsip  peryusunan  dan  pelakssnaan  Renja SKPO  untuk
mencapai tujuantujuan pembangunan daerah dalam RKPD.
Keterpaduan dan sinkronisasi penyusunan program dan kegiatan di
dalam dan di antara SKPO dengan memperhatikan peran/tanggung
iawab/wgas SKPD,

Keterpaduan dan sinkronisasi program dan kegistan dilzkukan melalui
Musrenbang, forum diskusi, dan forum-forum konsultasi publik.

Peranan masyarakat dan dunia ussha dalam perencanaan, pelaksanaan,

pemartavan dan evalussi kebijakan, program, dan kegiatan RKPD.

RKED Tanun 2016
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e] Penggasan RKPO sebagai acuan penyusunan Kebijaskan Publik dan
APBD.
fl Penegasan tentang kewajiban pemerintah daersh untuk mengevsluasi
pelaksanaan program RKPD.
1.5 Maksud dan Tujuan
Penyusunan BKPD ini dimaksudkan untuk mewujudkan sinergitas
antars perencanaan, penganggaran, pelaksanaan dan  pengawasan
pembangunan antar wilayah, antar sektor pembangunan dan antar tingkat
pemerintahan serta mewujudkan efisiensi alokasi berbagai sumberdays
dalem pembangunan daersh.
Sedangkan penyusunan RKPD ini dapst berfungsi sebsgai dasar hukum
perencanaan, pelaksanaan, pengendalian dan evaluasi pembangunan bagi :
1. Penyusunan Renja-SKPD, KUA dan PPAS, serta AP8D Tahun 2016;
2. Penyusunan RKPD Kabupaten Kutai Timur Tahun 2016;
3. Memfasilitasi berbagai potensi sumberdaya masyarakat atau swasta
atau Institusi non pemerintah dalam mendukung pelaksanaan
pembangunan Kabupaten Kutai Timur Tahbun 2016.

RKED Tanun 2016
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EVALUASI HASIL PELAKSANAAN RKPO TAHUN LALU
DAN CAPAIAN KINERJA PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN

2.1 Gambaran Umum Kondisi Daerah

Gambaran umum kondisi daersh memberikan gambaran sejauhmans
kebarhasilan pembangunan d Kabupaten Kutai Timur dan mengidentifikasi faktor-
faktor berbagai aspek yang nantinya perlu ditingkatkan untuk optimalisasi pencepaian
keberhasilan pembangunan. Adapun indikator capain kinera penyelenggarasn
pemerintahan meliputi aspek geografi dan demografi, aspek kesejahtersan, aspek
pelayanan umum serta aspek daye saing deerah. Berikut analisis lebib famut masing-

masing agspek dapat dilelagkan sebagaimana barikut:

2.1.1 Aspek Geografi Dan Demaografi

Aspek geografi menarasikan karakterisitik lokasi dan wilayah, potensi dan
zngembangan witayah, dan kerentanan wilayah terhadap bencens. Sedangkan
aspek demografl menggambarkan perubahan penduduk, komposisi dan populasi

masyarakat secara keseluruhan.

a. Karakteristik Lokasi dan Wilayah

Karakreristik lokasi dan wilayah Kabupaten Kutai Timur dapat ditnjau daci

beberapa aspek :
1. Luas dan Batas Wilayah Administrasi

Kabupaten Kutel Timur yang teedin dan lima [3) kecamatan merupakan
kabupaten hasil pemekaran wilayah berdasarkan Undangundang Nomar 47 Tahun
1898 tenteng Pembentukan Kabupaten Nunukan, Kabupeten Malinau. Kabupaten
Kutai Barat. Kabupaten Kutai Timur, dan Kota Bontang ¢i Provinsi Kalimantan Timur.
Mengacu pada Peraturan Deerah Provinst Kalimanan Timur Nomor 16 Tahun
1899, Kagbupaten Kutai Timur dimekarkan menjadi 11 wilayah kecamatan, dan
kemudian berdasarkan Peraturan Daersh Kabupaten Kutai Timur Nomor 42 Tshun
2005 dimekarkan tagi menjadi 18 kacamaran dengan 135 desa

Luas wilayah Kabupaten Kutal Timur adalah 35.747 50 km2 atau 17 persen
dari luas wilayah Provinsi Kalimantan Timur.  Kabupaten Kuian Timur berbatasan

dengan kabupaten lain, yaitu: sebelah utars dengan Kabupaten Berau, sebelah

RAFD Tehn 2016
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selatan dan barat dengan Kabupaten Kutai Kartanegara, dan sebeiah timur dengan
Selat Makasar dan Laut Sulawesi. Secara detall, tabel 2.1 berikut menginformasiken

luas wilayah per kecamatan di Kabupaten Kutai Timur:

Tabel 2.1
Luas Wilayah Kecamatan dan Jumiah Desa di Kabupaten Kutai Timur
| No. Kecamatan Banyaknya | buss
| Desa
| - ) Km? %
(1] 1] =7 A 1]
|1 |Muars Ancalong 8 | 273930 766 |
2 | Busang - & 372482 | 1041 |
| & | LongMesangat 7 | 5268/ 147 |
| 4 | Muara Wahau a | 5.724,32 186,01
| 5 |Telen 7 | 312961 875
| 8 |Kombeng 7 | 58127 | 1,63
7 | MuaraBengkal 7 | 132280 | 4,26
| 8 |BatuAmpar § |  =20as0| 087
| 9 | Sangaita Utara a 126258 | 353
10 IBengelon | 11| siee2a| 884
i1 TelukPandan 8 | 83100 232 |
12 Hantau Pulung | 8 1.680.85 455 |
'8 | Sangstta Selatan i 4 143,82 | 040 |
14 | Kaliorang |7 | 332ess|  gp9|
13 Sangkulirang ' 13 | 438321 | 185 |
|16 | Sandaran | 7 | 341930 | 857 |
|17 | Kaubun ' 8 | 25745 | 072 |
15| Karangen |7 | oosazs| 857
| Kabupaten Kutai Timur | 135 | 3574750 100,00 |

Sumber: SIMBEDA Kabupaten Kutai Timur 'I"a-?_)un 2013
2. Letak dan Kondisi Geografis

Wilayah Kebupaten Kutal Timur berada pada 115° 56'26" - 118°58™1 9" Bujur
Timur dan 1°17°1" Lintang Selatan - 1°52°38 Lintang Utara. 115°58726" -
118°5819" Bujur Timur dan 0°02°117-Lintang Sefstan - 1°52'39" Lintang Utara.
Letak geografis wilayah Kabupaten Kutai Temur meamiliki potensi cukup strategis
untuk mendukung interaksi wilayah Kabupaten Kutar Timur dengan wilayah luar, baik
dalam skala nasional maupun internasional, terutama dengan adanya dukungan
fasilitas transportasi.

Potenst posisi strategis tersebut terlibat dani posisinya yang diksitkan dengan

wilayah lebih luas adslah sebagai berikut:

REBD Tahun 2016
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a) Kabupaten Kutai Timur berada pada jalur regional lintas Trans Kalimantan
yang menghubungkan jalur Tarakan {Kota Crde I}} - Tanjung Bedeb ke
Samarinda (Kota Orde Hbu Kota Provinsi) - Balikpapan {Kota Orde I} -
Kabupaten Pensjam Pasir Utara-Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah dan
Kalimantan Barat. Sehingga. dengan posisi tersebut, menjadi potensi yang
mendukung kelancaran mobilitas barang dan jasa dari dan kedslam
Kabupaten Kutai Timur.

b) Wilayah perairan Kabupaten Kutai Timur dengan panjang garis pantal 152
ken, terletak dalam wilayah perairan Selat Mskasar dan Laut Sulawesi danp
juga bagian Laut Kalimantan Timur yang merupakan Alur Laut Kepulauan
Indomesia {ALKI) Il, sehingga posisi Kutai Timur menjadi strategis karena

berada pada jalur transpertasi laut internasional.

3. Topogerafi

Topografi wilayah Kabupaten Kutai Timur bervariasi berupa darstan landa,
bergelombang hingga berbukit-bukic dan pegunungan serta pantai, dengan ketinggian
tanah barvariasi antara 0-7 reter hingga lebih dari 1000 meter dari permukaan
laut. Wilayah dataran mencapai 48 persen, pegunungan 30 persen, perbukitan 16
persen dan lainnya mencapai B persen.

Variasi topografi yang dimaksud adalah: -

a] Kawasan yang relatif datar dan landai terdapat di Kecamatan Sangatta, Muara
Bengkal, Muara Ancalong dan sebagian Muara Wshau dan Sangkulirang,
sangat sesual untuk dikembangkan menjadi areal permukiman, pertanian,
industri berat, pengembangan tanaman keras dan kawasan prioritas untuk
pengembangan bandara.

b) Kawsasan pegunungan kapur terdapat di daersh Kecamatan Sangkulirang,
Muara Wahau dan Muara Ancalong. sesuai untyk pengembangan tanaman
perkebunan tertentu seperti jati dan karet.

c] Jaringan sungai terdapat di seiuruh kecamatan teruiama Sungai Sangates,
Sungai Marah dan Sungal Wahau, Sungarsungai di daerah tersebut airnys
dimanfaatkan penduduk sekitar sebagai surnber air minum dan  jalur
transportasl air antsra daerah pantal dan daerah pedalaman. Sedangkan
ganau terdapat di Kecamatan Muara Bengkal vaitu Danau Ngayau dan Danau
Karang, berpotensi sebagai sumber mats ar  rmaupun pengembangan

perikanan budidaya air tawar,

RRED Tirhun 2016
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d} Wilaysh pantai berada di sebelah timur kabupaten dengan ketinggian antara O-
7 m diatas permukaan laut. Wilayah ini mempunyai kemiringan lereng datar,

mudah tergenang rewa dan merupakan daerah endapan.

4. Geoloygi

Geologi Kabupaten Kutai Timur sebagian besar gdidominassi oleh Farmasi
Pemseluan yang tersebar di bagisn tengah dan timur serta alluvium yang tersebar
disepanjang pantat. Disamping itu terdapat kandungan batuan endapan tersier dan
batuan endapan kwartier. Formasi batuan endapan terutama terdiri dari batuan
kwarsa dan batuan liat.

Tingkat kemampuan tanah sangat berveriasi dari rendah sampai dengan tinggi.
Semakin banyak fakior penghambat yang dijumpai disuaty wilaysh seperti lereng
tenjal, ketersediasn air kurang dan mudah terjadi erosi maka dapat dikatakan
kemamouan tanah pada wilayah tarsebut rendsh. Jenis tanah di wilayah daratan
Kabupaten Kutai Timur didominasi oleh tanah podsolik merah kuning, iatosol dan
litasol. Jenis tanah lainnya adalsh aluvial, organosol, latosol, padgol, dan podsolik
merah kuning dengan tingkat kesuburan yang rendah.

Tabel 2.2
Penyebsran Fisiografi
Kabupaten Kutai Timur

" No | Fisiografi Luas [Ha] |
T A R o e o
1 | Dataran Alluvium ] 19.097
2 | Dataren et IEFE  TOUEIEE
| 3 | JalurKelokan 14.181 |
- —I’_!Erﬁl_j_aﬁ' _n il L | T 12372 |
5 |[Rawa [ 7138994
5] Rawa Pasang Surut - 5.84
7 |Peroukitan 534.785 |
I_._- B | Pegunungan =3 l i 9—7_5@58_|
g _| Teras-teras - N B

76305{

Sumber : Revist ATAW Kabupaten Kutal Trmur Tahun 2007
5. Klimatologi

Kabupaten Kutai Timur yang beriklim tropis mempunyai musim yang hampir
sama dengan wilayah Indoresia pada umumnya yaitu adanya musim kemarau dan

musim penghujan. Kabupaten Kutar Timur memiliki suby udars rata-rata 26°C

RKED Takun 2016
Pemerintah Kabupaten Kytai Timur




N

Bab [[Evafuss Hosil Pelofsancon RKED Tafun Laly
Qan Capaian K Penyelenggaraen Pemerintaban

dengan perbedaan suhu terendah dengan suhu tertinggi mencapai 5° sampail 7°C.
Jumlgh curah hujan sntara 2000 hinggs 4000 mm/tahun, dengan jumiah hari

hujan rata-+ata adalah 130 hingga150 hari/tabun,

8. Penggunaan Lahan

Lahan di Kabupaten Kutsi Timur pada tahun 2001 sebaryak 38,6 persen
merupakan kawasan hutan yang terdini dan hutan primer, hutan bekas tebangan,
hutan belukar, hutan kerangas, hutan di karst, hutan sejenis [HTI), hutan rawa, dan
mangrove. Hutan primer banyak dijumpai di deaerah pegunungan yang tersebar pada
bagian barat Kabupaten Kutai Timur, yartu kecamatan Muara Wahau, Telen, dan
Busang. Kabugaten Kutai Timur memiliki 2 danau sabagai sumber maia air, yaitu
Danau Ngayau (1900 hs] dan Oanau Karang (750 ha) yang semuanya terdapat oi
Muara Bengkal.

Kawasan tidak berhutan di Kabupaten Kutai Timur sebanyak 52,01 persen
didorminas: olehr belukar (32,2 persen] dan slang-alang (13.2 persen). Kawasan
pertanian sebanyak 3,5 persen atau sekitar 108.056 Ha, melputi perkebunan.
sawah dan lahan pekarangan. Lshan untuk perikanan masih keci. Lahan lainnya
adalzh untuk pertarnbangan batubara sebesar 0,22 persen atau sekitar 7.113 Ha.

Tabel 2.3
Luas Wilayah Kabupaten Kutai Timur

Menurut Penggunaan Lahan [ha) Tahun 2001

[ Penggunaan | Penggunaan | B f
| No |. iahas Luas [Ha) | (%] l | Mo | L by | Luas [Ha] | (%o}
| 1) | £/ AN R -/ SO R T B I 2 Al -/ | R - D B -/
1 | Huten Primer 443.035 | 1340 | 13 | Belukar [ 1.082.811 i 32,15 |
| e e — 2 .___,__,l e — e it
| 2 |HutnBekas | 562818 17.03 14 | Padang 28819 | 087
t fTebangan | | | [ _ |pumput | ] ]
3 | Hutan Belukar 84.465 | 256 | 15 | Alang-Alang | 437.488 13,29 |
4 | Hutan 1382 004 18 Perkebunan 20083 088
| Kerangas = [ N (S
5 |Hutendikarst | 108.338 | 322 | 17 | Bawsh ' 3.47¢ | 0.11
6 | Hutenrawa | 11788 | _ 036 | 18 | Tambak 5 78 | 000
7 | Margrove | 34318 | 104 | 19 | Tamoang ‘ 7113 | 022
L pA T e fees f | Mlesubwe | al|
8 | HT | 30885| 083 | 20 | Pemukiman | 18.802 | 057
9 [tadang _ 15775 | 048 | [21 |Danau | 304 | 007
10 | Lahan Basah 38740 | 147 22 Sungai - 14.508 044
| 11 [ Lahan | s3124 | 181 ‘ ‘ 23 1 Awen | 8662 | 026 |
TerbukaKarst . | . B = [
| 12 | Laban ' 9.019 | 0.27 24 | Tidak ada data 302538 815 |
| terbuka ! ; | | | | |
| | | 1 | | Jumiah | 3.305.489 | 100,00 |

Sumber: Revisi RTRW Kabupaten Kutai Timur 2007
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b. Potensi Pengembangan Wilayah

Kecamatan pemekaran yang menjadi wilayah perencanaan merupakan
kawasan yang berkembang berdasackan karakienstiknya masing-rmasing, sepert
Kecamstan Muara Ancalong dan Muara Bengkal yang dulunya berkembang di
sepanjang Sungai Kelinjau. Sedangkan, Kecamatan Sangkulirang merupakan
kecamatan yang lebih dikenal terlebih dahulu dari pads lbukota Kabupaten yaitu
Sangatia karens pasisi geografisnya berada di kawasan pesisic pantai yang
memudahkan transaksi barang dan jasa lebih rmudah. Tetapi seiring dengan
perkembangan sistem ekonomi dan perubshan sistem kegiatan di Kabupaten Kutai
Timur, karakienstik yang ada tersebut mengalami penggeseran sehingga

menciptakan Muster-kluster perkembangan.

Gambar 2.1
Sub Wlayah Pengembangan Kabupacen Kugai Timur
'mka-mfj ’7
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Sumber: F!ewa RTRW Kahupaten Kut.al Timur 2007

Pengembangan wilayah yang berpotensi di dalam RTRW Kabupaten Kusai
Timur Tabun 2007, selain memperhatikan adanya pergeseran tersebut di atas. juga
direncanzkan terdapat 4 SWP [Subwilaysh Pengembangan). Adapun SWP tersebut
terdiri dari

al SWP1{ : Berpusat di Sangatta Utara

b] SWP It : Berpusat di joukote Kecamatan Sangkulirang
c] SWP Il - Berpusat di Ibukotz Kecamatan Muara Wahau
4] SWP V: Berpusat di Muara Bengkal

RKPD Tatun 2016
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Potensi masing-masing kawasan perencanan di 18 kecamatan pemekaran

Kabupaten Kutai Tirmur dapat dilihat pada tabel 2.4, berikut:

Tabel 2.4
Potensi di setiap Kecamatan di Kabupaten Kutai Timur
. 1
|. No Kecamatan Polenst
| —
| @ (3)
1 Muara Ancalong ([pukota Kecamatan, | Terdapat polensi perkebunan sawit yang saat v diceloia oféh PT. 3 5 (Sawil Sulses |
Kelirjau Jlu dan Kefinaw lir} Seizhiera). |
2 Busang Mamilid potensi pertanian taman pangan dengan komoditas padi l2ding

Sektor Perkebunzn dengan komgditas utama coklat, jenuk. dan pisang

Terdapat patensi bahan galian dan tambang benipa emas danbesi

3 Long Mesanga! {lbukata Kecamatan:
Surmber 3an)

Sebagian besar masyamkal di wiayzh inr 2dalsh pelani, dengan komodid pada umumnga
Pada umumnya masyarakal Wensmigrasi terdie dan susw yang berasal dar Indenesia Timur,
Bali, Jawa, dan Sunda yang memiiiki kudaya benani dan barcocok tanam. :

Potensi perikanan yang lendapat di dess Metan dan Sumber sad (komoditi ikan Patin) i
Sunqai Long Mesangat banuan menspakan salzh saty program dari Pemkab

& | raViahe

Terdapet perkebynan dengan komodilas telapa sawil, coklat |

Memiliki hamparan dominan yang keada ((-7%) dangan ketingglan yang vanat! antara
1000 dpl dan pegunungan kepur sehingga sengal kendusil uniuk pengembangan periebunan
12U dan kavel,

L3 Telen

Memiisi perkebunan produstf aeﬂgaﬁ kemagitas utama ke?a;pa;av;; dan coilat

Terigenlifikasi sebagai salah saly wilayah yarg memiliki kandungan logam mulia benpa
emas

) Kengbeng

Terdagal peranian lanamad pangan dengan komoditas utama padl

Memiliki seklor perrebunan yang cutup golnsial berupa perkebunan kelapa, coxlal, lada,
karet, helapa sawit

Sektar Pelemakan dengan komoditas sapi

7 Muara Bengkal (lbukota Kecamatan:
MMuara Bengkal Uks)

Oanau kel ¢i Benua Barw sedagal polensi sumber ar taku dan sudah lerdapal jaringan air
bersih yang intake FOAM-rya berasal dan dangy lersebut

| Pozensi perkebunan yarg besar mengurdang investasi seperll Telen Prima Sawil (mik Hajt
| Gunurg putra daeran yang berasal dan Muz Banghal).

' Powensi perkanan dengan jens komodt kan: Ppya, Baong, Saeh Paun, lelawal, lian
Beuty (orentssi ekspor berdasara@n sunel wawanzar)

8| SawAnper (Bokota Kecamatn:
2ahy Tihay)

Sangama Utara

| 10 Cungakn

Polenst HT1 (Hutan Tanaman indusir) yang cukup as uniuk sentra produks rutan, |

KPC (Kalim Prima Coal) sebaga perusahaan tambang tervesar o Kabupaten Kuta: Tiemar |
yang menviliki kawasan ‘kola mandid” & Kawasan Peckotaan Sancatz merupakan pelens: I
sebaga pusat perumbuhan xhususnya dafam sexlor perdagangan dan jasa

| Memild kawasan parwesels okal di Tanjung Sangata yang dapel dkembanghan sebagai
wizald panlai dan wesala pesisr,

Sungai Sangalla sedagai sumber air baku untuk memenuhi kebuluhan air beisin df kawatan
pekotaan.

Pglgns porkctunan sawil di Desa Tepian Langsan dan Keraitzn serta perkebunan Kakao di
Desa Sekeral

Te'uk Fandan {[buke'a Kecamalam:
Teuk Fandan)

l'l‘

Memilkt pélensi perianan dengan komodi pach sawah, psang, dan cotelel

Kemoditi unggulan yany ssdang dan aien dikembangkan oleh kecamatan inl adaiah. Jank

Meratinsta, Pink, Nenas, Salak

12 !Ran:aui-"r.lung(lmmai{emelan;
I | Maigo vulyo)

i Memilki poiensi pestanian karena pada umumnya masyarakaliyd adalzh ransmigran yang
| suttah tenath untuk membudidayakan lahan peranianmya (sdwah tadah hujan dan buyah-
buahian)
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Mamiiki kancungan ambang bats bara,

14 | xatoang Terdapat pukebunan 82ncan korodias eacaian kelaps, AL kopt don psang

13 | Sangama Selatsn [bukot | Polensi sekior peran yeiu sayursaywran dan produksi gan segar Muwsusays dan
Kacamatsy, Sangatta Selatan) bandeng dan ikan kakap. Potens] perkanan tesebul ledd bampk dbuddayakan di tambak
dan sebagian lagi dan hosil tangkap nelayan laul

Mormilii polensi wisaz lokal di Takuk Lombok maupun Tauk Kabak, |

Pusat perumbuhan di kecamaien ini adatah pasar ikan yang terdapdl di Desa Sangata
Selatan,

Borada di separfang gars pantal, seklor perikanan menfac salh san sekior yang lumbuh |
dan berkembang dercan baik dengen komocias perlkanan langkap

Petemaien sapi sebaga penopang kebutunen caging Kabupaten Kuts Tmur 1 |
Terdapat potenst bahan pakan berupa besi, gipsum s2na paslt Luarsa

15 | Sanghubmng (Duke'a Kesamaten; Letak geooralis kecamatan im bes monj2d potenss uniuk produlsi perkanan leut dan oullat

Benua Bau U barang se-kabupaten,
| Polensi perikanan fau saat ini yang cukup besar dengan komodil adalah udang lobster,
18 | Sanderas M potensi perduebunan dengan komoditas ulara kefapa, piaang, coklal stz

Manjadi salah saty wilayah senia produks sayur mayur

Dengan posis wiayan yong lerielal ¢f pessir, poensi petikanan menjaci polensi yang curup
polensial bai lambak, kolsm atBupun perkenan tangkap

17 | kavoun Ibekota Recanatan: Buri Polens: porkebunan sawlt sast i pengelolaannya madin cdominasl oleh penusahaan

Etamy porasanazn besal,
Didaminzsl akeh mﬂmuﬂgmiysgmm untuk berisni nmm«m nhrgga
memydahkan untuk pengambangan pogram periaaian,
18 | Katanga (lbckol Kecamats: Sungal sahagai polens ar baku unuk keperiuan sehad-hasl il __!
KaranL ) D) Memiaki 1ahan hutan 90N perkebudn yang eukup s yarg dimaniaakan unk pescbunan
| rakyat can mibk panssahasn.

PO —

Poenst unosuian unluk perkebundnnyd yary pefebunan xelapa swt, tambang batu bard

| yang saat i sudah muli ehaplocast, panwisatany@ yaile wisata air panas (desa wwkl lestar
dan goa welelawdr. walel sera lerdapal alr panas dan mir feriun fdesa panpadan dan
katargan hilr),

Sumber:

- Rencana Tato Ruang dan Wilaysh {RTRW) Kecamatan Kabupaten Kuum Tahun 2008
- Revisi RTR'A Kabupaten Kutal Timur 2007

- Data digiah

Potensi permintaan hasil produksi wilaysh Kabupaten Kutal Timur, khususnya
hasil produksi vang berbasis sumberdaya yang dapat diperbaharui, diantararya
adalah hasil produksi tanaman pangan, perkebunan, perkanan dan peternakan yang
berads di kawasan budidaya. Kawasan budidaya adalah kawasan yang ditetapkan
dengan fungs utama untuk dibudidayskan atas kondisi dan potensi sumberdaya
alam, sumberdaya manusia dan sumberdaya buatan Kawasan busidaya mencacup
kawasan pemukiman perkotaan dan perdesaan, 0ertanian tanaman  pangan,
perikanar. peternakan, perkebunan. huian produks: perindustrian. pertambangan,
pariwisata, kawasan Hankam dan kawesan lainnya.

Llaerah yang termasuk dalam Kawasan Budidaya Non Keghucanan [KEBNK) di
Kabupaten Kutar Timur terdspst di 11 wilayah kecamatan dengan peruntuksn
perkebunan yang dapac dilihat dalam Tabel 2.5 berikut:
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Tabel 25
Kawasan Budidaya Non Kehutanan [KBNK] Kabupaten Kutai Timur
Lokast '
Ne Peruntukan No Lokasi {Kecamatan/ Desa} Peruntukan
{Kecamatan' Desa) |
o ¢ It/ 1) f2) (3)
1| Bengalon E) Sandaran
- Tepien Langsst Sawit j | - Sauk Db | Sawil, Karet [
| - Kesitar Sawis \ - Sosuk Luar Sawit
| - Sekera Kakas = Manubar Bargt
2z Kaliorang I. = Mand.npan Ko
- Selsngia Kakso 9 Sangatta
= Bumi Ripak Sawy, Kakae ‘_ = Remtau Pulumy | Keaaf
= Busmj Eige Sawil I, -1:- Sangkulirang :
= Cigta Geaba Sawil o 1 = Rarangzn Dalam = Sawit, Cokelnt, Prsang,
Kakao
~ Bukit Makmus Sawat = Tp.Terap Sawil -’
= Dt Formate Sawy, Kakao - Pelawan | Sawit
3 Kaubun = Kerayaan ' Sawit, Cokelaz, Pisang
- Bumi fapak Sawit * Mundy ixlim ] Sawat
4 Kengoeng - Saka 1| Sawit
= M Fara Cokelsvlads, Jank Pagar = BlLepog | Sawit, Kakao
5 _.\!uar:\ f\nag ; . H_ Kasanga = | S.m:;
| = Lonp Tesak Saml - Baay | Sawit, Pisang
|- Semywr Sawit - Pen;-..-ur’-an | Sawat Kakao ._-_.:
& Musra Wahao [ o ) —Ti:rm;n -3 | S:.; -
= Dabeq Sawit - Sempayan Sawil,
+ Nehey Liahbing Sawit - Keranun Sawit, Kakso
- Benkes Sawit = Tamjung Mams S:a\;fit, Cokeiae
- Diakday Savat in Telen
'i T Muara Eengkal ; ‘ = Jukayay S:N;t
! = Batu Ampar Sawit | || - BuRed Sawn
8 | Sandarsn i _! [ - Mnara lialeq I Sawit '
I_'_.S'.Hlik!’.\!.'.r:: o EI_}:’MI'.. '\\_ o v ._:.':.':1-'.:. | Sawal
Il = Susuk Luar | Sawit | | |
' [ - Mwrise | kv i | [
[ - Mandangan I Karet | ‘ B -'_—_ -

Sumber: Revisi RTRW Kabupaten Kutas Tenur 2007

1. Kawasan Hutan

Kawasan hutan dibedskan menjadi dua yaitu hutan yang berada dalam
pengawasan Unit Hamparan Pengkajian [UHP) dan hutan rakyat. Sedangkan Hutan
Produksi menurut Peraturan Pernerintah nomor 10 tahun 2010 tentang Tata Cara

Perubahan Peruntukan dan Fungsi Kawasan Hutan dibedakan menjadi 3 macam

RKED Tahy 2016
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kawasan yaivs: a) Kawasan hutan produkst terbatas, adalah kawasan hutan dengan
fakior<faktor kelas lereng, jenis tanah, dan intensitas hujan setelsh masing-masing
dikalikan dengan angka penimbang mempunyai jumiah nilai antars 125-174, di luar
kawasan hutan lindung, hutan susks alam. hutan pelestarizn alam, dan taman buru,
b) Kewasan hutan produksi tetap. adalah kawasan hutan dengen faktorfaktor kelas
lereng, ienis tanah, dan intensitas hujan setelash masing-masing dikalikan dengan
angka penimbang mempunyai jumiah nilai di bawah 125, di luar kawasan hutan
lindung, hutan suaka alam, hutan pelestarian alam, dan taman bury, ¢} Kawasan
hutan praduksi yang dapat dikonversi adalab kawasan butan yang secara ruang
dicadangkan untuk digunakan bagi permbangunan di luar kegiatan kehutanan.
Pengaturan kawasan hutan produksi menurut undang-undang nomor 41 tahun
1998 Tentang Kehutanan meliputi: a] Pemnanfsatan hutan produksi dapat berupa
pemanfaatan kawasan, pernanfaatan jasa lingkungan, pemanfaatan hasil hutan ksyu
dan bukan kayu, serta pemungutan hasil hutan kayu dan bukan kayu, b} Pemanfaatan
hutan produksi dilaksanakan melalui pemberian izin ugaha pemanfaatan kawasan,
izin usaha pemanfaatan jasa lingkungan, izin usaha pemanfaatan hasil hutan kayu,
izin usaha pemanfaatan hasil hutan bukan kayu. izin pemungutan hasil hutan keyy,
dan izin pemungutan hasil hutan bukan kayu. Dengan demikian di kawasan hutan
produksi tersebut dapst dirmanfaatkan oleh perorangan atau koperasi yang telsh
memperoeh jin dapat menanam dengsn sistem tumpang Sari sepanjang tidak

rmengganggu fungsi hutan tersebut.

2. Kawasan Pertanian Tanaman Pangan

Kawasan pertanian tanaman pangan di Kabupaten Kutai Timur terbagi menjadi
2 bagian yaitu tanaman pangan lahan basah dan tanaman pangan lahan kering.

Berdasarkan kriteria kesesuaian lahan untuk kawasen budidaya tanaman
pangan lahan kering yang meliputi derajst kermiringan (ahan, jenis tanah, kedslaman
solum, tekstur tanah, dan tingkat erosi, maka untuk kegiatan pertanian lahan kering
berada di sebagian besar wilayah Kabupaten Kutsi Timur dan iersebar di semua
kecamaten yang ada. Sedangkan kesesuaian lahan budidaya tanaman pangan lahan
basah berada di sebagian kecil wilayah yang ada di Kabupaten Kutai Timur dengan
luas yang cukup signifikan, terutama di kecamatan Muara Bengka! dan Muara
Ancalong.

Hasil produksi tanaman pangan di Kutai Timur, ditinjau dari sisi permintaan,
berpotensi dapat memenuh) permintaan di dalam negert, rerutama lokal kabupaten

RKIPD Tafiun 2016 s
Pemerint ah FKpbupaten Kutai Tinur (ERAS]
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dan Prowirg Kaelimantan Timur Berdessikan peluang dan peseng dalam pasolon
hasil produksl perwanian Lanaman pangan, terutame komodias ungguian kedela) dan
pgung dapst berperan serta dalam permenuhan kebutuhen dalem ngiup masional
Sedangian kOMOdtas lannya sepsrt padl palawee dan  buahcbuahen  juge
memourys potens dapat memendhl permintasn Iokal dalem iangks pandek. den
dapet memenuhi permintaen pada ingkup yang lebsh uos [resonal maupun skipor]
pads jangka merengsh den j2nake panig

Kegictan budideys daism slals kecd  yang telsh didsbukan & Kumse Tienw
mencakug kegietan pertaman tanamean pangan, dengan heml produksi bervpa pad
sawan, pad ladeng pelawea, sayut-sayuran dan buah-buahan

Penggunaan tanah wuntuk partamsn khusustys tanah sawah dap Lebwn
rmangslami peryuswen lussan By 8in fungs:. Kondis e apabila dissrian dan ndok
dilskuken upaya pencegahan alih fungel skan manjadi polemd divasa yang skan
detang yang mekput berorangnye produkiatas padi yang mengakibatkan goyahnye
swasembada pengan Usahausahs yang herus dlakukan adaloh veaha semakeamsl

mungkin pencegaban berkurengoya lohan sawah saminemel mungkn terutsma
urtuk lahan wiges loknis dan lahan produks| levoys

4. Kawasan Perkebunan

Kegatan buthdeye pertebunan wmeh diskukan cengan hawl produks: berupa
oangieh. coidal leda. kopl kefape. kelspa sawik . dan karet |

Hasd produks peckebunsn di Ksbupaten Kutal Timue yang mempamye potsne
pengembengan dipandang dan sis permintaan, bak dihal den pelsang pasa
fhalpun pessingnys. sarts mempunyms Wi fkonomes tngg  odalah kslapa sawil
karel collar nones. tanaman serst Oan isds Komodeoss unggulan tersebut
MEFNBETE PEuang uniuk pasar Lar Nepan

4 Kowasan Peternakan

Hasil produksi petarngkan df Kabupaten Kita Temwr, baik peternakan keol
|seperti unggas] maupun peternakan besar |seperti Lambiwy sapl oF) mempemys
potensi dapat memenuly permantsan yane cukup besar kebuouhan okt kabopaten
maupun ksbutuhan regonal Prosnsi Kalmaengan Timur yang masih cukup tinggi. Hal
o dendiesdkean dentarenyd dengen sdanys suiplus produksl urgoes dan daging
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5. Kawasan Perikanan
Kawasan perikanan di Kabupaten Kutai Timur mencakup perikanan darat, laut
dan tambak, dengan oriertasi pengembangan pada pemanfaatan potensi, dengan
upaya sebagai berikut:
a) Kawasan darat dikernbangkan dengan pola budidaya berbentuk kalam/empang,
atau sistem karsmba d: kali dan waduk.
b) Kawasan pesisic dikembangkan pola tambak air tewsr, ar payau dan air laul
dengan tetap mempertimbangkan ekosistem pesisir,
¢} Kawasan faut dengan optimalisasi wilayah 0-4 mil laut sebagal oudlet dengan
pengembangan dermaga ikan, TPl dan pasar ikan.
Perikanan laut, pesisir dan perikanan darat ¢ kawasan Kabupaten Kutai
Timur mempunyai potensi pasar yang cukup baik. Hasit praduksi perikanan laut
mempunyai peluang pasar ekspor, sedangken perikanan darat. meskipun ada

peluang ekspor, namun lebih dominan peluang passr datam negert.

6. Kawasan Pertambangan

Kawasan pertambangan yang telah berlangsung lama di Kabupaten Kutai
Timor perlu mendapackan perhatian lebih lanjut, terutoma terkait dengan kawasan
lindung, karena potensi kawasan pertembangan yang ads sekarang i dimasa yang
akan datang kemungkinan berada di kawasan lindung. Oleh karena it
mempertahankan kawasan lindung eadalah upaya pertama, sedangkan upays
selanjutnya adalab revitalisasi kawasan bekas pertambangan, sgar tidsk terjadi

kerusakan ekologis yang sangat serius dan berdampak fatal dikemudian hari.

7. Kawasan Industri
Pengembangan industri di Kabupaten Kutai Timur diorientasikan pads
pernbentukan kawasen industri untuk industri menengah dan besar, sedangkan
industri kecil dengan membyat sentra-sentra industri. Pengembangan kawasan
industri meliputt industri kecit dan  industri besar. dengan perumbangan-
pertimbangan potensi alam yang mendukung dan aksesibilitas yang mudah untuk
dikembangkan. Pengembangan industri yang dilakukan mencakup industri huly
maupun hilir yang meliputi industr manufaktur dan industr pendukung pertanian.
Kawasan Industri direncanakan dengan pertimbangan memenuhi syarat zona
industri, yaity
8} terletak pada jalur arteri

b] memenubhi syarat secara geografis

RRPD Takun 2016
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¢} tersedia sumber air baku cukup

d] adanya sistem pembuangan limbah yang ramah lingkungan

e tidak terletak di kawasan tanaman pangan lahan basah

f] tidak menimbulkan dampak sosial negatif

g) menempati wilayah landai atau kemiringan lahan kurang dari 15%

h) daya dukung lahan dan potensi air bawah tanan sedang sampai tinggi
i) tidak rawan gerakan tanah, banjir dan bencans alam lainnya

j] aksesibilitas mudah

Bardssarkan kriteria di atas, maka pengembangen kawssan perindustoian
terutama industri menengah besar dapat dilakuksn di lokasi kecamatan yang rmasuvk
dalam jalur tranportasi nasional maupun Provinsi Kalimantan Timur. yang sesusi
peruntukannya adalah di Maloy. Sedangkan industri kecil dan rumah tangga dapat
dikembangken di Kota Sangatta Selstan, Sangawa Utara, Kaliorang, Muars Wahau
dan Sangkulirang.

Kewasan industri dikembangkan didekat kewasan pelabuhan yang sudah ads
agar terjadi kesinambungan sistem transportasi yang ada yaitu di Kota Sangatta dan
Kota Sangkulirang. Sehingga lahan yang diperlukan disediskan di sekitar kawasan
perkataan, aebagal bagian pengembangan kawasan perkotaan.

8. Kawasan Pariwisata

Sektor pariwisata merupakan sektor yang povensial memberikan masukan bagi
pendapatan ash daerah [PAC} serta mampu memberikan mufipher effect bagi
berkembangnya sektor-sektor yang terkait, seperti pertanian (bunga, buah,
perikanan], industri kerajinan. perdagangan [misalnya rumah makan), dan jasa
[pengnapan, pemandu wisata, transportasi, dan  sebagoinya).  Sehinggs
berkembangnya sekeor ini, taraf keseiahteraan masyarakst, terucama yang tinggal di
sekitar kawasen wisata dapat meningkat.

Wilayah Kabupaten Kutai Timur merupakan salah satu wilayah yang
mempunyal potensi besar dalam pengembangan sektor pariwisata. Potensi wisata
yang dimilki Kabupaten Kutai Timur berupa daya tark kesenian rakyat, bangunan
peninggalan sejarah, produksi kergpnan rakyat staupun straksi  keseharian

masyarakat lokal.

8. Kawasan Permukiman
Kawasan permukiman di Kabupaten Kutai Timur dapat dibedakan menjadi

permukiman perkotasn dan permukiman perdesaan. Kawasan permukiman di

RKPD Takua 2016 s
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Kabupaten Kutai Timur dapat dibedaskan stes perkembangannya mencakup kawasan
perkotean di sekitar muara sungei, kawasan perdessan di sekitar sungai dan
kawesan transmigrasi. Sedangkan perkembangan yang terjadi szinng perubahan
perilaku Cransportasi yang digunaken, maka banyak berkembang kawasan
permukiman di sekitar jaringan jalan tarutama pada kewasan atau lokssi yang ocukup
strategis,

Tuntucan perkembangan kawesan yang semskin berkembang rnaka akan
banyak turtutan pada pengembangan kawssan permukiman terutama di kawasan
perkotaan, untuk itu periu dipersiapkan kawasan-kawasan permukiman oeru bagi
pengembangan kawasan permukiman yang bise berupe kawasan kota baru, dess
paru dan laindain yang sesusi dengan kebutuhan di satiap lokasi.

Kebuthan mendesak yang harus dilakukan dzlam pengembangan kawasan
permukiman adalah sebagai berikut *

a] Pemeanuhan webutuban perumahan
Kebutuhan perumahan yang cukup besar memeriukan upays penyediaan lahan,
sebagal kewasan permukiman. Kawasan permukimen bisa cikembangkan
disekitsr kawasan permukiman yang telah berkembang maupun kawasan baru
yeng memungkinken. Permukiman ini bisa dkembangkan di beberaps lokesi
terkait dencan kegistan berkut; kawasan perkebunan sebegal plasma, kawasan
hutan sebagai pengelola kehutanan, kawasan pertambangan den industri seria di
kawssan bieru sebagai kota baru dan desa baru.

b] Fenatzan kawasan permukian liar
Kawasan permukiman liar yang dimaksud adsleh kawasan permukman yang
berkermbang di kawasan yang bukan atau dilarang untuk permukiman, seperu di
Tamar Nasional Kuiai. Penataan yang dimaksud mencakup pemehaman dan
pemberdaysan masyarakatnya bak dan sisi pengetahuan  hukem  posiif,
pembercaysan sosial dan ekanomi serta penyinpan lokas: baru atsu tetap cilokasi
tersenut tetap dilakukan pembartasan-pembatasan dengan dilokalisir terbatas.

c] Revitalsas: permukiman adat
Revitzlsasi permukiman adat yang dilakukan mervpakan upaya pelestaman
benwuk dan fungsi perumahan yang ada, tetap: revitalisasi yang dilakukan wga
dilakukan sebegal upeye peringkatan kesebatan lingkungan. Revitalisasi
permikiman adat dilakukan sebagai upaya untuk melskukan perlindungen
terhacap adat dan budays seria keraifan budaya lokel yang dimiliki oleh suku

RIEBD Tafim 2016
Petmenial Kpbuparen Kutar Tiraur




T

Bab 1T Exaluast Hesif Celofjansan RKED Takun Lafy
Dar Capian Kfra Peryelenggarocn Femerintahan

selempat.

d} Pengembangan permukiman perdesaan
Pengembangan permukimen perdesaan harus mendapat perhatian sebagai
upaya mereduksi arus urbanisasi. Hal i bisa dilgkukan dengan optimalisasi
potensi perdessan sebagai pusat produksi pertanian, sehingga kawasan
perdesaan akan semakin berkembang, jika kawasan pertanian juga diperhatikan
sebagai bagian tidak terpisahkan dengan pengembangan kawgsan permukiman

perdesaan.

¢. Wifayah Rawan Bencana

Kawesan rawan bencana adalah kawasan yang sering atau berpotens: tingg
mengalami bencana alam. Tujuan pedindungan kawasan ini adatah untuk melndungi
manusia dan kegiatannya dari bencana yang disebabkan oleh alam maupun secara
tidak langsung oleh perbuatan manusia.

D1 wilayah Kabupaten Kutai Timur, kswasan rawan bencana alam yang

teridentifikasi yaitu rawan bencana banir dan gerakan tanah.

1, Kawasan Hawan Bencana Banjir

Kawasan rawan bencane banjir adalsh tempat-termpai yang secara rulin sauap
musim hujan mengatami genangan lebih dari enam jam pada saat hujan turun dalam
keadaan musim hujan normal, Kawasan rawan banjir merupakan kawasan lindung
yang bersifal sementara, sampai dengan teratasinya masalah banjir secara
menyeluruh dan permanen di ternpat tersebul.

Kawasan rawan bencana banjir tidak ditetapkan sebagat kewasan lindung tetapi
kawasan penanggulangan Hencana penanggulangan baniir dan pelestarian alam
yang [ebin berorientasi pada masa depan demi kelangsungan hidup ekologt dapat
disebutkan sebagai berikut :

a) Penyuluhan perlindungan dan pelestarian slam serta peryuluhan bahaya
banjir

b} Gerakan penghiyauan ingkurgan

c) Mansemen pengelolaan dan penanggulangan banjir
Kawsasan rawan bencana terutama kewasan dengan kemiringan lahsn yang

landal geperti kecamatan Muara Bengkal dan Muara Ancalong.

REPD Takun 2016
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2. Rawan Bencana Gerakan Tanah (Longsor}

Kewasan rawan bencana alam rawan longsor merupakan wilayah yang kondisi
permukaan tenahnya mudah longsor karena terdapat zona yang bergerak akibat
adanya patahan atau pergeseran bstuan induk pernbentuk tanah. Kawasan rawan
bencana longsor yaitu wilayah yang mempunyai kelerengan >40% terletak di
sebagian basar wilsyah Kecarmatan Muara Wahau dan Busang.

d. Aspek Demografis

1. Kependudukan

Aspek kependudukan memiliki posisi yang cukup penting bagi pembangunan
daerah. sehingga dats kependudukan sangat diperlukan untuk penentuan kebijgkan
maupun parencanaan program. Dalam skala yang lebih luas fagr data penduduk
dengan deskripsi kecenderungan sangat berguna dalam mengevaluasi kegiatan yang
{slu dan yang sedang berjalan bshkan dapat memperkirakan bentuk dan volume
kegiatan yang akan dilakukan di masa mendatang. Persoalan kependudukan seperti
pertumbuhan penduduk dan tingkat fertiltas yang masih tinggi akan berdampak
dalam peryediaan infrastruktur yang besar dan memadai serta lapangan pekerjaan
yang cukup di masa mendatang.

Sebagai kabupaten penghasil batu bars dan dengan wilayah hutan yang sangat
luss menjadi days tarik bagi pendatang dam luar Kutai Timur. Pada sensus penduduk
tahun 2010, sebagian besar pendsiang yang kini bermukim di Kutai Timur berasal
dari Pulau Jawa dan Sulawesi. Hal ini didarong aleh dua faktor. Pertama, terbukanya
gaerah int sebagai tempat yang bak untuk mencari kerja atau mengembangken
usaha penunjang industn batubara, dan pengelolaan kayu hasil hutan yang keduanya
mendatangkan banyak tenaga kerja dari lJuar daerah, Kegva, Kabupaten Kutai Timur
merupakan wilayah program transmigrasl yang diiakssnakan permerintah.

Berdasarkan data BPS Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013, jumlah penduduk
Kabupaten Kutai Timur terus mengalami peningkatan. Tahun 2009 jumlah penduduk
Kutai Timur sebesar 245.817 fiwa dan kemudian meningkat menjadi 554,751 jiwa
tahun 2013, Persebaran penduduk tidak merata, jumlah penduduk terbesar berada
di Kecamatan Sangatta Utara sebagai ibu kota kabupasten dengan jumlah sebanyak
175179 jwe atau sebesar 31,58 persen daci total penduduk Kutai Timue
Sementara jumlah penduduk paling sedikic terdapat di Kecamatan Batu Ampar yaitu
sebanysk 7 851 jiwa stau sebesar 1,42% dari total panduduk Kutai Timur.

RKID Tfiien 2006
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Tabel 2.6
Jumlah Penduduk, Pertumbuhan dan Persebaran sarta
Kepadatan Penduduk Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-20174

[ no Uraian Sstuan | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014
{1 2! [3] 4} 57 {6} i 7] {8}
"1 | Jumiah Penduduk | Jiwa | 367247 | 430865 | S27.723 | 554.751

2 | Pertambahan Jwa | 121,430 | 63618 | 96858 | 27.028
[ Jumilan Penduduk . | ' e}
L [Penumbuhan (%) | 4340 1732 2247 512

Penduduk f !

4 Kepadatan Jiwa/ 7.38 | 1208 14,76 | 15,52

| | Penduduk ke R

Sumber: Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014,

Sementara itv jumlah penduduk (akilaki lebih banysk dibandingkan dengan
penduduk perempuan dengan rasio 121,56 pada tahun 2011 menjadi 123,81 pada
tahun 2013, Kondisi ini menunjukkan jumlah penduduk lakilaki di Kabupaten Kutai
Timur lebih banyak daripada penduduk perempuan. Perubahan demografis ini dapat
dimungkinkan karena migrasi masuk ke Kabupaten Kutai Timur lebih banyak
didominasi pleh lakilaki. Hal ini berimplikasi pada.penyediaan iapangan pekerjaan
untuk penduduk lakiHaki lebih banyak daripada lapangan pekerjaan untuk perempuan.
Rasio jenis kelamin Kabupsten Kutai Timur berada distes rata-rata rasio jenis
kelamin Provinsi Kafimantan Timur pada tahun 2012 sebesar 111, Persebaran
penduduk di Kabupaten Kutai Timur dalam kurun tiga tahun terakhir didominasi pada
tiga kecamatan yang memiliki jumlah penduduk paling banyak. Pada tahun 2013
Kecarnaten Sangatta Utara [31.58%). Kecamatan Bengalon [(9.52%], dan
Kecamatean Sangaita Selatan {7.96%).

Tabe! 2.7
Jurmnlah dan Perkembangan Penduduk Menurut Jenis Kelamin
_di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

2010 2011 2012 2013 - 2014
Kecamatan — — _ . it
L | L P L P L | P L P L P
| {7 | & |5 M4 |5 | &) /7] | (8} RN
Muara | 7288 | 8745 | 5861 & BOS1 | 98913 | 8013 | 9908 8645 | [
| Anealany “ulll| | el | | |
Busang 3124 2790 | 3881 | 3282 | 4268 3722 | 4200 i’a.sss—;_ | |
Long 3.729 ‘ 3157 | 4483 | 3850 | 5236 | 4454 5312 | 4490 |
| _Mesangat ; - | | _ I |
Muara | 71,750 | 8752 14497 | 11977 | 17688 | 14658 | 20397 | 16.739
| Wahau | | ‘
Telen | 4577 | 8808 | 5760 | 4585 | 7.143 | 5871 7228 | s57%2 | ‘
| Kongbeng | 8787 | 7662 | 105320 | 8891 | 15205 | 12880 | 18880 | 14354 | |
[ Muara | 8427 | 7708 l 9.620 8555 | 11608 | 10353 ‘ 11273 | 8928 ‘
| Bengkal | | | |
| Baws Ampar | 3885 | 3182 | 3724 3173 4334 | 3827 2251 | 3800 i |
|San§ar.ta ' 83810 | 52300 | 800B1 | B40OSS | 83835 | 74101 | 98424 | 76755 | [ 1
Leara i ) ‘ | | I ‘ |
RXED Tafien 2016
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K . 2010 2011 | 2012 2013 2014
sEameten T p L P | L | © L P L P
(1 & 3/ 4 5 &/ 7] {5 e/ {1 (171}
Bengalon 14882 | 12279 | 15576 | 12682 | 27649 | 22054 | 29851 | 23.170
TelukPandan | 11854 | 9828 | 12354 | 10051 | 15834 | 12515 | 16968 | 13328
Sangatta 18657 | 15800 | 21.417 | 17,708 | 23918 | 19635 | 24370 | 19.794
Selatan | -
| Rantau | 4866 | 4030 | 5488 | 4BRB | 6441 | 5573 | 6742 = 5832 ‘ |
| Pulung L ! age loalie 5 Y 2
Kaliorang 4580 | &319 | 7775 | €614 | 8145 | 7783 | 39522 @ 8.083 |
Kaubun EO1G | 4161 | 5518 | 4541 | 7696 | Gede | 6.48 | /.28 ]
Sengwirang | 10057 | 11316 | 12631 | 10700 | 13988 | 11755 | 14588 | 12271 | .;
Karangan | 6793 | 4778 | 8016 | 6477 | 10308 | 7467 | 10953  7.9% [
| Sandsran 5022 | 4227 | 5543 | 4553 | 6518 | 5282 | 7522 | 5919 é
“Jumish 189,980 | 167.257 | 236,392 ]I 184473 | 250667 | 226836 | 303.545 | 245464 | |
| 1 |
| JumishlL+P | 357.247 430.865 527.723 554751
| Rasio Jenis 118.57 112586 122,82 12384 |
Relamin |
| Pertumbuhan 828 17.32 2247 512 l
L{%]

Sumber: Diras Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014

Perseaaran penduduk di Kecamatan Sangatta Utara hingge tahun 2013

sebesar 31,671 persen. Hal ini berkaiten dengan Kecarnatsn Sangatta Utara

merupaksn ibukote kabupaten dan keberadsan parusahasn tambang batu bara

terbesar yaitu Kaltim Prima Coal [KPC). Persebaran penduduk di kecamatan lain

relatif sedikit karena merupakan kecamatan-kecamatan pemekaran dan aksesibilitas

yang masih belum baik.

Tabel 2.8
Parsebaren Penduduk Menurut Kecamatan
Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

Persebaran Penduduk {%)

b ACHOIAEaE) 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014
/3 I -/ A -/ T - - 2/
1 Muzra Ancalong 3.82 3.93 3.58 340
2 | Busang 151 | 162 | 152 | 142 |
| 3 |longMesangat | 188 | 184 | 184 | 177 |
__4 | Muara Wahau 585 | 6.14 813 | _689 |
S |Telen | 223 | 241 | 243 | 234 —
8 | Kongbeng | 448 | 446 532 565 |
" 7 |MuaraBengkal | 437 | 4.2 4,16 3g2 | |
8 | Batu Ampar 1856 | 160 151 | 142 ] !
| 9 |Sangattaltara | 3161 | 3346 @ 3184 | 3158 |
‘ 10 | Bengalon | 738 | B56 | 942 | 952 | %
11 | Teluk Pandan | 581 | 520 | 538 | 548 |
| 12 |Sangatta Selatan | 832 | 908 8§25 | 796 | |
13 |RsntayPulung | 237 234 | 228 | 227 | ‘

RK®D Tahun 2016
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Persebaran Penduduk {%)

— Kecamatan 2010 | 2011 | 20i2 | 2013 | 2014
L {7 (=) 3] 4] {5/ (€] {77
| 14 |Kaliorang 253 3.34 321 3.17
! 15 |Kaubun {250 2,33 2,65 286
| 18 | Sangkuiirang | 684 | 543 4,88 484
| 17 |[Ksrangan | 315 | 360 | 387 | 341 | |
| 18 |Sandaren | 252 2,34 2,24 242 |

i _ Jumlah %)

100.00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 |

Sumber: Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014

Berdasarkan jumlah penduduk menurut kelompok umur pads tahun 2013

sebagaimana Tabel 2.9, tampak bahwa jumlah penduduk terbanyak berads pada
kelornpok umur 25-28 tahun sebanyak B5.580 jiwa, kemudian ditkuti kelompok umur
30-34 tahun sebhanyak 83.441 jiwa dan selanjutnya umur 20-24 tahun sebanyak

58.918 jivsa.
Tabel 29
Persebaran Jumlah Penduduk Kabupaten Kutai Timur
______ Berdssarkan Kelompak Umur Tahun 2010-2014 B
| No | KelompokUmur | 2010 | 2011 | 2012 2013 | 2014 |
A - . 2 |
1 -4 22807 | 18882 | 47225 28220
Le 5-9 | 28083 45438 51.743| S2675 |
i 3 10 - 14 | 24255 41484 | 45804 | 51850 |
[4 15-19 | 21455 [ 35260 48372 | 43454 |
|5~ 20-24 i 22392 | 43173 59.003 | SeE32 |
|8 | -2 ‘21z72| 50581| B1%e4| 66480 | o
i 7] 30-3 | 22gaa 48,758 : 53704 | 65875 —_:'
& 35 -39 23317 40,565 44018 53648
} g—| 40-44 | 18784 34285 | %55'; 43078 |
!__‘E; af = 49 = 15447 24008 | 24089 | 32845 |
1 ‘ 50- 54 12426 17835 ‘ 17.968 | 21930 5" ]
12 55 - 59 8365 11443 10579 | 15.084 | B
13 ] 60 - B4 | 7203 ?355'1_: " &727| 10342
14 85-88 [ 5884 _13_43 :3.:39?| 5?58. l
15 | 70-74 | 4335 | 2512 2.334 3.388
| 16 ] 75+ 4025 | 2467 | 1970 33| |
Jumlah | 213782 | 245817 | 430,865 | 527.723 | 554751
Sumoer: Dinas Kependugukan dan Catatan Sipit Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014
RKED Tanun 2016
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Dari Tabel 2.9 di atas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk Kutai Timur terus
mengalami peningkatan. Tingginya pertumbuhan penduduk di Kabupatan Kutail Timur
sebegian besar dikarenakan oleh migrasi masuk. Kondisi int menandakan bahwa
Kutai Timur memiliki daya tank yang sangat kust bagi pendstang terutams karens
alasan ekonomi Indikasi ini dapat dikhat dari dependency ratio sebagai daersh
terbuka yong terkenal potensi sumber daya alam yang melimpah, menyebsbkan
mobi'kas penduduk yang tenadi cukup tunggi, terutama dari mereks yang datang
untuk bekerja/mencari kerja ke daerah ini, dimane sehagian besar berusiz antara
1640 tahun pada usia produkrif,

2.1.2. ASPEK KESEJAHTERAAN MASYARAKAT

Aspek kesejahterasn masyaraket terdiri dari fokus kesejshteraan dan
gemerataan ekenomi, fokus kesejahteraan masyarakat, serta fokus seni budaya dan
olahraga.
2.1.2.1 Fokus Kesejahteraan dan Pemerataan Ekonomi

Tabel 2.10
Fokus Kesejahweraan dan Pemerataan Ekanomi
Kabupaten Kutai Timur Tahun 20102014

| No Indikatcr | 2010 [ 201 | 2012 2013 | 2014 |
(1) 2 @ | (8) %) (7) !
1 | Laju pertumbuhan 933 11.43 1268° 11,83
ekonomi [%4) ! _
2 | PDRE stas dasar 3424787845 | ASTAESI06G | 50184447.50¢ | £0531.39514" I
harga berlaky (jucs l i
rupizh) !
3 PORS atas dasar 12578 570,42 TRS75./6822 | 131512221 | PAFSESEARE
harga korstan [juta r
% J |
| 4 | Pendapatan perkapica | 132704808 | 150211374 | 190836068 | A" |
per tatun [Fp| |
| \ - | 1
I ] :qul_:h penduduk 23200 27432 sap9s | 21.45g" ‘
— sl — N _ —
‘ Ps‘sirﬂ_-n pertuduk | 785 ’ 6537 512 1 ‘ 5.57”
[ - | — —_— |} ! — - = -— S F— — C—
7 | PMm 7457 | 7498 75217 I 76,465
€ | Dayabal [ribuan | 67599 | 690,25 802.23
| rupiah,” tuilan) ‘ |

Sumber; EPS Kabupaten Kutai Tsmur Tahun 2013,
‘| Angka sementara
**] Angka sangat sementara
1) BPS Provinsi Kalimantan Timur 2073
2) LKPJ2013

RKPD Fakhun 2016
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A. Pertumbuhan PDRB

PORB merupakan salsh satu indikator makro yang dapat digunskan sebagai
parameter orestast ekonomi suatu wilayah. Disamping itu PDRB juga dapat pula
menggambarkan kemampuan suatu wilayah dalam mengelola sumber days alam
serta faktor praduksinya. Kemampuan ini tercermin pada besaran nilai tambah
bruto, pada tiap-tiap sektornya. Secara umum date PORB disajikan berdasarkan atas
harga beriaku dan atas dasar harga konstan, PDRB atas dassr harga beriaku
menggambarkan nilai tambah barang dan jasa yeng dihitung dengan menggunakan
harga pada setiap tahun, sedangkan PDRB atas dasar harga konstan menunjukkan
nilai tambah barang dan jasa yang dihitung menggunakan hargs pada sustu tahun
tertentu sebagai tahun dasar penghitungannys. PDRB atas dasar berlaku dapat
digunakan untuk melihat pergeseran struktur ekonomi, sedangkan atas dasar harga
konstan dapat digunakan untuk mengetahui pertumbuhan ekanomi dari tahun ke
tahun.

Perkembangan perekonomisn Kabupaten Kutai Timur tidak terlepss dari
kontribusi sektor-sektor ekonomi yang mendukungnya. Sektor pertambangan dan
penggalian terutams subsektor pertambangan nonmigas [batubaral masih
merupakan pendukung utama perekonomian Kabupaten Kutai Timur. Oominasi
subsektor {ni ditanda: dengan masth tingginya peranan pertambsngan batubara
tshun 2008-2012 antara 85,80% sampai 88,21% dari total PBRB Kabupaten
Kutai Timur dengan Migas.

Nilasi PDRB Kabupaten Kutai Timur atas dasar harga berlaku dengsn migas
pada tahun 2008-201 3 cenderung meningkat dari Rp 27.380.004.68 juta di tahun
2008 menjadi Rp 60.931.983.,14 juta pada tahun 2013. PDORB actas dasar harga
berlaku dengan migas dan batu bara pada periode tersebut secara berturut-turyt
yaitu sebesar Rp 27.380.004,89 juta, RBp 34.173.895,99 juta, Rp 41.208.892.30
juta, Rp 50.173.447 81 dan Rp 60.931.883.14.

POR8 Kabupaten Kutai Timur atas dasar harga berlaku tanpa migas dan
batu bara. pada periode 2009-2013 berturut-tucut sebesar Rp 4.101.439,75 juta,
Rp 4.768080.586 juta. Rp 555364748 juta. Rp 6.390.800.63 juta dan Rp
7.522.322,08.

Laju Pertumbuhan ekonomi dengan migas dari tahun 2008 hingga tahun
2013 dari 5,80% tahun 2008 menjadi 11.43% pada tahun 2013, tanpa migas dari
tahun 2003 557% menjadi 11.53% pada tahun 2013, serta tanps migas dan

RXED Takur 2016 b
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batubara dari tahun 2008 sebesar 4,15% menjadi 4,35% pada tshun 2013 . Dari
beberapa pericde seperti tampak dalam Tabe! 2.10 memberikan gambaran bahwa
komposisi pembentukan PDRB masih didominasi oleh batubara. Sarna halnya dengan
tahun sebelumnya, batubara memberikan sumbangan paling besar dalam

pembentukan PORB Kabupaten Kutai Timur.

RKPD Takun 2016
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Perrbentukan PORB tanpa migas dan batubara jugs relatif sangat kecil. Hal ini
menunjukan bahwasanya potensi batubara merupakan sekior tambang ysng
diungguikan di Kabupaten Kutai Timur. Sektor migas dan sektor lainnya belum
memberikan kontribusi yang besar dalam PORB Kabupaten Kutai Timur, nsmun
bukan berarti sektor migas dan sektor lainnya tidak diperhatikan melainkan justru
sektor migss dan sektor lainnya masih berpotensi dikelola secara lebih maksimal lag!,

Garmbar 2.2
PORB Atas Dasar Harga Berlaku Tahun 2008-2093

70,000,000.00 ~

€0,000,000.00
50,000,000.00
40,000,000.00
30,000,000.00
20,000,000.00
12,000,000.00
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m Dengan Migas [Juta Rp} © Tanpa Migas (Juta Rp) l'

& Tanpa Migas & 8atubara {Juta Rp) I

Sumber: BPS Praoving Kaiimantan Timur Tahun 2014

Berdasarkan Gambar 2.2 dan 2.3 menjelaskan betapa peranan sektor migas
dan pertambangan [batubsra) sangal dominan terhadap pembentukan PCARB
Kabupaten Kutai Timur. Kondisi seperti ini cukup mengkhawatirken bagi PDRB
Kabupaten Kutai Timur karena situasi ini cukup Jernah secara struktural, dalam artian
bahwa terdapat ketergantungan yeng tinggi dari PDRB terhadap hasil tambang
batubara hingoa rata-rata 86%. Stusesi PDRB seperti mi memerivkan kebijakan
maupun langkah strategis dalam upaya melepaskan dari ketergantungan terhadap
subsektor pertambangan khususnya dari batubara.

Ofeh karenanys visi Kabupaten Kutai Timur yakni “Pembangunan Daerah
Bertumpu Pada Agribisnis Menuju Kutai Timur Mandir/” perlu segers ditindaklanjut:
dan dikembangkan dengan berbagai kebijgkan dan strategi untuk mengurangi
ketergantungan PORB terhadap subsektor pertambangan batubara. Penguatsn
kualitas 5DM yang berkompetensi dalem sektor pertanian sarta mengutamakan
kebiskan dan program-program yang terkait dengan sektor pertanian menjadi

prionitas bag segenan pemangku kepentingan.

RAID Tahun 2016 == |
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Gambar 2.3
PORB Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2009-2013
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Surmber: BPS Provingi Kalimantan Timur Tahen 2014

a) Strukeur Ekonami

Besarnya peranan suatu sektor terhadap sektor Isinnya ¢i Kutai Timur dapat
dilihat dar distribusi persentase suatu sektor terhadap total seluruh sektor datam
membentuk PDRB Kutai Timur. Sektor yang kontribusinya besar setelah sektor
Pertambangan dan Penggalian adalah sektor Pertanian. Seiring dengan masih
dominannya peran sektor Pertambangan dan Penggalian dalam beberapa tahun
terakhir, peranan sektor pertanian relatf stabil antara 4,28% - 5,04%, sedangkan
sumbangan sektor-aektor lainnya masih dibawah 4%.

Sektor dengan kontribusi terkecil adalah sektor Listrik, Gas dan Air Bersih,
sektor industri pengolahan, sekior Keusngan. Persewaan dan Jasa Perusahaan,
serta sektor Jasadjasa. Keempat sektor ini memberikan kontribusi kurang dar 1%.
Hal tersebut sekilss memberikan gambaran behwa Kabupaten Kutai Tirmur belum
beraniak dan seklor primer menuju sektor sekunder apalagi sekior jasa. Sekear lain
yang masth perfu ditingkatkan kinerjanya diantaranya adalah sektor Perdagangan,
Hatel dan Restoran. Sektor ini memberikan kontribusi 3,43%. Sektor Perdagangan,
Hotel dan Restoran berpeluang menjadi sekior penopang bag: perkembangan
gkonomi Kutai Timur dalam kurun tiga tahun terakhic. Subsektor perdagangan
maupun subsektor Haotel dan Restoran perlu mendapatkan corongan agsr menjadi
sekeor pendukung bagi pertumbuhan angkatan kerja pada sektor pertambangan.

Perkembangan PDRB atas dasar harga berlaku di Ksbupaten Kutai Timur
Tahun 2008-201 3 dapat diihat pada Tabel 2.12 di bawah ini :
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Perkembangan PDRB atas dasar harga berlaku menurut lapangan usaha
dalam lima tahun terakhir {20092013] masih didominasi oleh sektor
Pertambangan dan Penggalian. Bshkan terus mengalami peningkatan konteibusinya
terhadap PDRB dari 85.80% meningkat menjadi 88,21%. Sedangkan kontribusi
sektor-sekior lainnya justru mengslami penurunsn, tidak terkecuall sektor pertanian
yang menjadi tumpuan bagi pengembangan agribisnis Kabupaten Kutal Timur juga
mengalami he!l yang sama. Hal ini teradi bukan karena terjadi penurunan sektor
sektor lainnya yang mengalami penurunan, melainkan masih mendominasinya sektor
pertambangsn dan penggalian di Kabupaten Kutai Timur,

Namun bila nilai PDRB tidsk mengikutsertakan migas dan batubara, sektor
pertanian merupakan sekwor yang paling dominan dalam pembentukan PORB. dikutt
oleh sektor perdagangan, hotel, dan restoran, kemudian disusul sektor bangunan.
Sementara itu subsektor pekebunan rmerupakan penyumbang terbesar pada sektor
pertanian. Oleh karenanya di masa rnendatang, sektor pertanian masih berpeluang
dan diharapkan menjadi sekior utama dalam mewujudkan visi pembangunan
Kabupaten Kutai Timur yang bertumpu pada agribisnis.

Gambar 2.4
Rata-rata Distribusi PDRB Atas Dasar Harga Berlaku
Dengan Migas dan Batubara Menurut Lapangan Ussha
Tahun 2008-2013

= Pertanian

B Pertambangan dan
Penggalian

= industri Pengolahan

a1 Listrik, Gas dan Air
Bersih

e ———

= Bangunan dan
Konstruksi

i Perdagangan, Hotel dan
Restoran

© Pengangkutan dan
Komunikasi

1 Keuangan, Persewaan
Dan Jasa Perusahaan

Jasa jasa H

Sumber: BFS Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2014
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b) Struktur Perekonomian Tanpa Migas dan Batubara

Kabupaten Kutai Timur adalah salah satu kabupaten di Provinsi Kalimantan
Timur yang kaya akan Sumber Days Alam (SDA} berupa hatubara, migas dan bahan
tambang lainnya, akan tetapi kornoditi-komediti tersebut adalah komoditi SOA yang
tidek dspat terbaharui funrenewsble] Perubahan yang terfadi pada komodit
tambang tersebut khususnya batubara baik pada produksi maupun harga, pasti
perpengarub terhadap besarnya sumbangan sektor-sektor lainnya seperty pertanian
dan bangunan. Jika komoditi batubara dan migas ini dikeluarkan dari PDRB Kutsi
Timur maka peranan sektor-sektor lainnya akan lebih nyata terlihat pengarch dan
andilnya,

Tabel 2.13
Kontribusi Sektoral Tanpa Migas dan Batubara Tahun 20082013

| No | SeorUssha | 2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | Patsreta

| (1] (2] B @ | s | (7] 5]
i 1 | Pertanian 29,17 ] 2741 | 2679 2742 2748 27,59

2 | Pertambangan 522 j 475 | 467 | 484 448 | 475
| dan Penggalian f | [
_ | .
I 3 | Industri 211 200 | 187 177 1,83 1.88

Penygolahan - I
4 : Lsuwik,Gasdan | 073 087 oes | 083 | 058 055
| Air Bersth ‘ ' | . r

| 5 | Bangunan dan 1587 | 1533 | 1443 | 1380 | 1371 | 1481 |
| Korstruksi | | | ﬁ
| & | Perdagangan, 1 2332 | 2545 2840 | 2703 | 2741 | 2832
[ | Hotsldan ; | | , |
’ | Restoran [ _ | | 1

7 | Pengangkutan 1322 ‘ 1254 | 1173 | 1329 | 1340 | 1284 |
| | dan Komunikast | I '
e - S| | S | B R [ ! I | S
| 8 | Keusngsn, | 802 | BO7 ‘ 5.84 5.20 | 474 | 557 ‘

| Persewaan Dan J | : |
‘ Jass Perusshaan | ‘

9 | Jess jesa ‘ 424 608 | 8561 642 6.56 576

 Jumlsh([%)] | 100,00 | 100,00 | 100,00 106.00 | 10000 @ 100,00 |
Sumber: BFS Provinsi Kalimantan Timur dan Kab. Kutai Timur Tahun 2014

Berdasarkan PORB tanpa migas dan batubars tahun 2009-2013. sektor
pertanian merupakan sektor yang paling besar dalam pembentukan PORB. Pada
tahun 2013 kontribusi sekior pertaruan sebesar 27,489% dengan sektor
perkebunan menjadi penyumbang terbesar. Urutan kedua adalah sekgor
perdagangan, hotel. dan restoran dengan share 27,41%, kernudian disusul sektor

bangunan dan konstruksi sebesar 13.71%. Selanjutnya sektor pengangkutan dan
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kornunikasi sebesar 13,40 Sedangkan sektor lainnya jasaqjasa, keuangsn dan jass
perusahaan, pertambangan dan penggalian serta industri pengolahan dibawah 7%.

Gambar 2.5
Rata-rata Distrbusi PDRB Atas Dasar Harga Berlaku Tanpa Migas dan Batubara
Menurut Lapangan Usaha Tahun 2008-20173

B Pertanian

3 Pertambangan dan
Penggalian

= Industri Pengolahan

B Listrik, Gas dan Alr Bessih
= Bangunan dan Konstruksi
= Perdagangan, Hotel dan

Restoran

& Pengangkutan dan
Komunikasi

15% = Keuvangan, Pessewaan Dan
Jasa Perusahaan

2632%

Jaza jasa

Sumber: BPS Provinsi Kaimantan Tinur Tahun 2014

B. PDRB Per Kapita dan Pendapatan Regional Per Kapita

PDEB Per Kapits dan Pendapatan Regional Per Kapita menggambarksn rate-
rata pendapatan yang diterima penduduk suatu wileyah pada tahun tertentu. Secara
konsepsicnal PDRB Per Kapita, diperoleh dengan cara membagi tota! PDRB dengan
jurnlah penduduk pertengahan tahun pada tehun yang sama. Sedangkan pendapatan
regional per kapita didapat dari pengurangan total PORB dengan penyusuian dan
pajak tidak langsung neto, kernudian hasil dar pengurangsn tersebut dibagi dengan

penduduk pertengahan tahun pada tahun ysng sama.

PDR8 perkapita pada tahun 2003-2013 cenderung meningkat pada setiap
tahunnya, demikian pula halnya dengan pendapatan regional per kapita. Sejalan
dengan cistribust PCRB yang dipisahkan antara PDRB dengan migas dan PDRB
tanpa migas dan batubara, maka akan terfihat besaran PDRB perkaprta dan
perdapaian regional perkapits apabila ungur migas dan batubara dikeluarkan dani

perhitungan. Selisih antara PORB perkapita yang tidak terpaut begitu jaub dengan
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pendapatan regional perkapita menunjukan bahwasanya ketimpangan yang terjad: di
Kabupaten Kutai Timur tidak begitu besar. Dengan kata lain, seluruh masyarakat
secara mayoritas ikut menikmati dampak adanya pembangunan yang terjsdi di
daerah. Secara tidak langsung hal tersebut mengindikasikan terjadinya perbaikan

taraf hidup masyarakat.

Tabel 2.14
PDRB Perkapita Dan Pendapatan Regionat Perkapita
Atas Dasar Harga Berlaku Tahun 2008-2013

|_ Dengan Migas (Rp) | Tanpa Migas ‘ Tanpa Migas dan Batubara_l

' !

| Tabun PDRB | Pendapstan PDRE . Pendopatan ‘ PDRB | Pendapatan |
Perkapita | Regional Perkapita i Hegioo! Perkapita | Regionel

b [ Perkapita P ' Perkapita ' Perkapita |

| | ! == —_— = !

{7} (&} | A} 4] | 5} ' {8} {77 l

|

| ———— — !_

| 2008 183.736.487 100823213 128.087.120 | g7.04B8875 [ 20.033.311 14.774.185
20€10 183.870.722 100.888.800 131028512 : 98630828 | 18.6855674 13861970 |
2011 172.287.557 128.764.317 169.102.264 J 127301220 | 20816.038 15.516.327 |

2012 179410863 131.541.241 175873878 I 128625777 | 22847288 | 16877011 :

2013++| 201694780 | na | 198058.111 | na 24900108 |  na
Sumber; BPS Provinsi Kalimantan Timur dan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014

*| Angka Sementara

" *] Angka sangat sementara

n.a data belum ersedia

Namun penting untuk diperhatikan bahwa antara PORB perkapita [dengan
migas} dibandingkan dengan PORB perkapita [tanpa migas dan batubara] selama
kurun waktu 2009 hingga 2013, mencerminkan kesenjangan hasil pembangunan
yang didapatkan aieh pelaku-pelaku pembangunen antara sektor pertambangsn
(khususnya) dengan sektor-sektor diluar sekitor pertambangan, Dengan kata lam,
hasil pembangunan di Kabupaten Kutai Timur masih menggantungkan pada sektor
dominan yakni sektor pertambangan dan penggalian. Bila kondisi tersebut adak
diringi dengan upays percepatan pembangunan di sektor-sektor iannnya, maks
dalam jangka panjang struktur PDRB skan semakin tergantung pads keberadaan
sektor pertambangan. Sedangkan sektor pertambangan merupakan sektor yang
tidak terbarukan.

Berdasarkan komposisi PORB perkapita seperti ini meaka diperlukan usaha
ekstra keras untuk melepaskan dari ketergantungan terhadap hasil tambang yang
demikian dominan. Hal ini dapat dilskukan dengan mernberikan perhatian dan
prioritas pada sektor-sektor di luar non migas dan non pertambangan melalw

kebijakan maupun upaya strategis untwk mengembangkan kualitas pelaku atasu
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sumber daya manusia khususnya di sektor pertanien sebagai basis darl agnbisnis.
Karena hal int seiring dengan visi pembangunan Kabupaten Kutai Timur yang
mengedepsnkan agribisnis sebagai basis penggersk perekonomian di mass
mendatang.

Sementara itu pendapatan regional merupakan jumlah pendapatan yang benar-
benar diterima oteh seluruh penduduk yang tinggal di daerah yang dimaksud. Bila
pendapatan regional ini dibagi dengan jumtah penduduk pertengahan tahun, rmaks
akan dihesdkan suatu pendapatan regionat perkapita. Namun demikian pendapatan
regional tersebut tidak seluruhnya menjadi pendapatan penduduk di dserah itu,
sebaly ada sebagian pendapatan yang diterima oleh penduduk daerah lain. Misalnya
suatu perusahaan yang madalnya dimitk oieh pihak fuar, terapi perusahaan Ladi
beroperasi di daergh tersebut, maks dengan sendirirya keuntungan perusahaan itu
sebagian akan menjadi dan mengslic ke pihak luar yaitu milik orang yang mempunyai
maodal tersebut.

Gambar 2.8
PDRB Perkapita Atas Oasar Harga Berfaku Tahun 2009 - 2013

250,000,000

200,000,000

150,600,000

100,000.00D

50,000,000

2009 2010 2011 2012%} 2013*¥)

| 2 Dengar Migas (Rpj @ Tanpa Migas (Rp)  « Tanpa Migas dan Batubara (Rp)

Sumber. 8PS Provins Kelimantan Timue Tehun 2014

Pendapatan regional perkapita atas dasar harga berisku [ADHSB) pada pericde
20082012 tetap mengalami peningkatan cukup berart. Twdak terjadi peroedaan
antare pendspsatan perkapia total dengan pendagatan regional tanpa migas. Namun
bila dibandingkan dengan pendapatan perkopita tanps migas dan batubara nampsk
jglas kesenjsngannya, Kondisi ini dapat dimengerti karena kontribust minyak dan

batubara members surnbangen terhadap pendaoatan regional hinggs 87 %.
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Gambar 2.7
Pendapatan Regional Per Kapita
Atas Dasar Hargs Berlaku Tahun 20082012

140,000,000
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Sumber: BPS Proving: Kalimantan Temur Tahun 2013

C Kemiskinan

Ketersediaan data ketniskinan yang akurat dan tepat sasaran, sangat penting
manfastnya untuk mencevaluasi kebijskan strategis pemernintah  terhadap
kemiskinan. Hal ini juga penting untuk membandingkan kerniskinan antarwaktu dan
caersh, serta menentukan target penduduk miskin dengan  tujuan  untuk
memgerbaiki <ondisi mereks. Indikator penencu dalsm  mehbhat peningkatan
kesejahieraenr  masyarakat yang juga merupaken salah  sastw  suksesnya
pembangunan mrlennivm (MDGs) adalah pengentasan kemiskinan absoiut

Persoalan kermiskinan bukan hanyz sekedar berapa jumah dan persentase
penduduk miskin. Dimensi lain yang perlu dioerhatikan adaish tingkat kedalaman dan
keparahan kamiskinan. Selairn upaya memperkeci umilah penduduk miskin, kebjakan
peranggulangan kermiskinan juga terkat dengan bagaimana mengurangi tingkat
kedalaman dan keparahan kemiskinan.

Lntvk mengukur kemiskinan, menggunakan konsep kemampuan mermenuhi
keouwhan dasar (basic needs approsci] Dengan perdekatan ini, kemiskinan
dipandang sebagai ketidskmampuan dari sisi ekoromi untck memenuhi kebutuhan
dasar makanan dan bukan mskanan yang diukur dari sisi pengeluaren Dengan
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pendekatan ini, dapat dihitung Head Count Index (HCI}, yatu persentase penduduk
yang beraca di bawsh garis kemiskinan.

Metade yang digunskan adalah menghitung garis kemiskinan (K], yang terdiri
dari dus komponen yaitu garis kemiskinan makanan (GKM] dan garis kemiskinan
bukan makanan [GKBMY]. Penghitungan garis kemiskinan dilskukan secara terpisah
untuk daerah perkotasn dan perdesaan. Penduduk miskin adalah penduduk yang
memiliki rata-rata pengeluaran per kapits perbulan dibswah garis kerniskinan.

Sumber data utama yang dipaka untuk menghitung kerniskinan adalah data
SUSENAS [Survei Sosial Ekonomi Nasional]. Sebagai informasi tambahan, juga
digunakan hasil survei SPKKD [Survei Paket Komoditi Kebutuhan Dasar], yang dipakal
untuk memperkirakan proporsi dari pengeluaran masing-masing komaoditi pokok
bukan makanan. Pengurangan penduduk miskin hingga separuh merupakan saleh
satu target MOGs pads tahun 2015.

Berdasarkan kondisi kemiskinan tingkat nasional, jumlah penduduk miskin di
indonesia pada tahun 2011 sebesar 12,49 persen berhasil manurunkan angks
kemiskinan jika dibandingkan dengsn tahun 2010 sebesar 1333 persen
Sementara itv angka kemiskinan di Provinsi Kalimantan Timur secara kuantitatif
justru mengalami kenaikan dari B.63 pergen atau sebesar 247.800 jiws pada tahyn
2011 menjadi 6,68 persen atau sebesar 253.340 jiwa pada tahun 2012. Siuasi ini
menunjukkan terjadi pertambahan penduduk di Provins: Kalimantan Timur yang
sangat tinggi dan tambahan masuknya penduduk migran yang ditengarai mempunyai
kemampuan ekonomi yang rendah.

Tabei 2.15
Persentase Penduduk Miskin

_Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

|
Penduduk Miskin | Penduduk Miskin

Tahun
| (Jiwa) (%o}
1 2 S -/ S
| 2010 | 29.200 7.95 |
2011 | 27432 637 |
2012 | 24295 ~ B.127
| 2013 21158+ | 587** |
2014 | o '

éJn;ber: BPS Pl'::wn;}zahmantan Timur Tah;n 2014
") Oats BPS Provinsi Kalmantan Timur Tahun 2013
" LKPY
Sedangkan angka kemiskinan Kabupaten Kutai Tirmur tahun 2011 dan tahun

2012 yakni masing-masing sebesar 5,37 persen dan 6,12 persen telah berads
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pada posisi dibawah ratarata angka kemiskinsn Provinsi Kalimantan Timur, yakni
5,68 persen pada tahun 2012, serta masih lebih baik dibandingkan angka
kemiskinan nasional tahun 2011 sebesar 12.49 persen. Perkembangan penduduk
miskin Kabupater Kutai Timur tahun 2009-2018 dapat dilihat pads Tabel 2.15

BD. Indeks Pembangunan Manusia [IPM)

Pengertian Indeks Pembangunan Manusia stau Human Development index
adalah pengukuran perbandingan dari harapan hidup, melek huruf, pendidikan dan
standar hidup untuk semua negara seluruh duma. IPM digunakan  untuk
mengklasifikasikan apakah sebuah negara adsleh negara maju, negara berkembang
stau negara terbelakang dan juga untuk mengukur pengaruh dar kebijsksanaan
ekanomi terhadap kualitas hidup {Oavies A and G. Qunlivan-20086).

Salah satu ukuran untuk menilai keberﬁasilan pembangunan manusia adalah
menggunakan indikator Human Development Index (HDI) atau Indeks Pembangunan
Manusia [IPM]. Keberhasilan pembangunan manusia akan tercermin dalam kualitas
sumberdaya manusia. Kondisi kuafitas sumberdays manusia sebagai obyek maupun
subyek pembangunan tampak dari indeks Pembangunan Manusia [IPM). IPM dapat
digunakan untuk melihat tujuan atau preduk skhir pembangunan, yakni {1} masa
hidup [(longevig yang divkur dengan usia harapan hidup, [2] pengetahuan
[knowledgs) yang dickur dengsn kemampuoan baca tulis orang dewasa secara
tertimbang dan rata-rata tahun bersekolah, serta [3] standar kehidupan (standard of
Iving) yang divkur dengan pengeluaran riil per kapita, disesuaikan dengan paritas
daya beli (purchasing power parity] untuk mencerminkan biaya hidup [Todaro, 2004:
58).

Berocasarkan perkembangan tingkat nasional, IPM Indonesis terus mengalami
peningkatan peringkat Walaupun dalam laporan Limted Natwons Development
FProgremyme (UNDP), tahun 2011 IPM indonesia berada di peringkat 108. dan pada
tehun 2011 turun ke peringkat 124 dari 187 negara. Capaian IPM pads tingkat
nasional besar kemungkinannya berdarmpak positif bagl Provinsi Kalimantan Timur.
Kondisi i terlihat dari perkembangan PV Provinst Kalimantan Timur Pada tahun
2009, angks 1PM mencapai 75.11 dan tabun 2010 mencapai niflai 75,586, dan
semus capaian diatas nilai target yang ditetapkan tahun 2010 sebesar 75,38.
Kemudian tahun 2011 mencapai 76.22 melampaui rata-rata nasional sebesar
72.77. Pencapaian tersebut menempatkan Kalimantan Timur posisi diperingkat 5

setelah DKI Jakarta, Sulawesi Utara, Riau dan DIY.
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Gambar 2.8
Capavan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Indanesia, Provinsi Kalimantan Timur
dan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010 s/d 2012

2012

@ Nasional * Kaltim* [OKptim®**

Sumber:
*] Badan Pusat Statistik (www.bps.go.id)
" %] Simreda Kabupaten Kutai Timur Takon 2013

Sementara ity Kabupaten Kutai Timue sebagai  bagian dari 497
kota/kabupaten di seluruh Indonesia dan salah satu dari 14 kabupaten/kota di
Kalimantan Timur, pada tahun 2010-2013 menempati posisi di atas rata-rata IPM
nasional namun masih berada di bawah rata-rata IPM Provinsi Kalimantan
Timur [Libat Gambar 2.8).

Pencapaian IPM Kabupaten Kutai Timur menurut kecamatan pada tahun
2008-2012 ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 2.16
1P Kabupaten Kurai Timur Menurut Kecamatan
Tahun 2008-2012

| Kecamatan Rngka BN

| ' 2008 | 2009 | 2010* | 2011 2012

‘ (1) (2] 1 _[3) 1 (4 | (5] | (6]
| Musrs Ancalong 7045 | 7087 | 5886 | 8088 6314

| Busang ' | 6882 | 8914 | 5682 | 5721 | 601

. Lorg Mesangat 7063 | 7084 | 6313 | 8414  56.18

| Muars Wahau T 7148 | 7187 | 6453 | 8480 K 8731
Telen 6887 | 6807 | 6009 | B037 | 51,53
Kongbeng B 70,11 | 7031 | 8352 | 6381 | 6585
Muara Bengkal 7021 | 7041 | 8200 | 8228 | 6417 |
Batu Ampar 69,06 69,27 62,55 8284 5314

| Sangatta Utara 70.83 7208 | 74.85 75.18 77.01

RKPD Tahun 2016
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Kecamatan Angka IPM

2008 | 2008 | 2010* | 2011 | 2012

{7} (& {3/ (4] {5} (6}

Bengalon 70,01 7020 | 85256 | 6533 | 67,11
Teluk Pandan 7033 | 7085 | 6498 | 6635 | 6742 |

Sangatta Selatan 7158 | 7178 | 7086 | 7088 | 7353

Rantau Pulung 7035 | 7056 | 6281 | 6315 | 6638

Sangkulirang 7084 | 7104 | 6391 | 8419 | 6854

Kaliorang ] 7080 | 7100 | 6239 | 6168 | 6431
Sandaran 6806 | 6827 | 8042 | 60,72 | 6183 |
Kaubun 7067 | 7087 | 6523 | 6558 | 6745

Karangan | 6808 88,29 6282 | 6316 'i 65424

; Kutai Timur | 7084 | 71,23 | 7451 | 74,96 ;_75.21

: Sumber- Badan Pusat Statistik Kabupaten Kutai Timur
Badan Pusat Statistk Provinsi Kalimantan Timur
Keterangan; *) Hasil perhicangan loksl

Pada tahun 2011 Angka IPM kecamatan di Kebupaten Kutai Timur cukup
bervariasi, antara 57.21 sampai 75,18. Nilai APM tertinggi padas Kecamatan
Sangatta Utara sebesar 75,18 sebagai ibukota kabupaten hal ini wajar karena relatif
memililo fasilitas dan sarana/prasarana lebih lengksp dibandingkan wilayah
kecamatan lainnya. Kemudian IPM tertinggi kedua diduduki oleb Kecamatan
Sangatta Selatan dengan angka 70.98. Sementara S kecamatan dengan IPM
terendah adalsh Kecamatan Busang, Telen, Sandaran, Muars Ancalong dan
Kaliorang yaitu berturut-turut sebesar 57,21, 60,37, 60,72, 60,98 dan §1.68.
Gambar lengkapnya dapat dilihat pada Gambar 2.9.

Kondisi geografis kecamatan ternyata baik secara langsung maupun tidak
langsung berpengaruh tehadap pembangunan manusianya. Kecamatan-kecarnatan
yang paling sulit dijangkau di Kabupaten Kutai Timur, kesulitan sarans transportasi
inilah yang diperkirakan menjadi sebab tertinggalnya dari kecamatan lain. Selain itu,
secars wmum kecamatan pemekaran cenderung memiliki angka IPM yang relatf
lebih rendah. Sebagai kecamatan yang terhitung baru, kondisi ini tentu saja dapat
dimaklum,  Karena kecamatankecamatan tersebut masih  dalam  proses
pembangunan. Namun ini tentu saja menjadi tantangan dan tanggung jawab yang
sangat penting bagi pemerintah Kgbupaten Kutai Timur untuk dapat mewuyjudkan

kebijakan pembangunan yang merata di wilayahnya.

RFAD Takun 2016
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Gambar 2.9
Indeks Pembangunan Manusia menurut Kecamatan
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2012

Kutai Timur IR 75.21 |
Kerangan [ el = 64.24
Kaubun e e G 7.45
Sandaran 61.83
Kaliorang | - 64.31
Sangkulirang . R S 66.54
Rantau Pulung i< T R T R 66.39
Sangatta Selstan T 7 3.53
Teluk Panden R —— TN 67.42
Bengalon I e R i 67.11
Sengatta Utars [ N e L. 7 7.01
Batu Arnpar i s At — — £3.14
Muara Bengkal He P AR = s = —— : 62.29
Kongbeng I ] 65.95 |
Telen e e e ] 61.53
Muara Wabav e B 67.31
Long Mesangat el 66,16
Busang & = = e 60.11
Muara Ancalong - 3 63.11
0 10 20 30 40 50 60 70 80
- = — ’ :
Sumber; SIMBREQA Kabupaten Kutai Timur Tabun 2013 [diolah]
Gambar 2.10
Perkembangan P Kabupaten Kutai Timur
Tahun 2008-2013
75.46
7496 £
74.51 et e Ah-
i
Z = E E
. 3] | -3
3 . |
-8 4 o~ e
i 3 : ) . =
b 3 g E-
2009 2010 2011 2012°* 2013~*

Sumber: Simreda Kabupaten Kutai Timur 2013
*) BPS Provinsi Kalimantan Timue Tahun 2013
**] Angka proyeksi sementara
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Berdasarkan hasil penghitungan yang dilakuksn, nilai IPM Kabupaten Kutai
Tirnur dari tahun 2009 hingga 2013 mengalarmi pgningkatan secara berturut-turut
adalah 71,23, 74.91. 74,96 7521 dan 75.48. Peningkstan yang cukup signifikan
terjadi pada tahun 2010 menjadi sebesar 7451 dari sebelumnya tahun 2008
sebesac 71.23 atau naik 3,28 poin. Sementara pada tahun 2013 diproyeksi
sebesar 75,46 terjadi peningkatan angka #PM dibanding dengan tahup 2012
sebesar 75,21. atau naik 0.25 poin.

2.1.2.2 Fokus Kesejahteraan Masyarakat

Analisis kinerja atas fokus kesejahteraan masyarakat dilskukan terhadap
indikator angka melek huruf, angka rata-rata lama sekolah, angka parusipasi kasar,
angka pendidikan yang ditamatkan, angka partisipasi murni, angka kelangsungan
hidup bayi, angka usia harapan hidup, persentase penduduk yang memiliki lahan, dan

rasio penduduk yang bekerja.

A.  Pendidikan

Tabel 2.17
Capaisn Fokus Kesejahteraan Masyarakat Urusan Pendidikan
Kabupaten Kutai Timur Tahun 2018-2014

No | Indikator 2010 | 2011 | 2012 2013 | =014
fﬁ] {2) B | @ 3 (8) (7)
1 angka melek huruf (%) a97.76 9799 | 8823 98.28
2 | Bate-rata lama sekolah 803 | 805 | 8.10 8.49
3 | Angka Partisipasi Kasar (APK) 11447 | 12036 | 12552 | 11986
30/ M {%) |
4 | Angka Partisipasi Kasar [APK] | @577 99,38 10059 | 10131 |
SMP/MITs [3) | _ . _
5 Angka Partisipasi Kasar [APK) [ 58563 ‘ 8988 2208 | 8258 i
SMA/SIVIK A MA 195) | ) 1 | .
§ | Angka Partisipasi Murni [APM) ‘ 97.30 9951 | €958 | 9966 |
50/ (34) . .
7 Angka Partisipasi Murni [&PMT 7543 B2 58 8423 5ES3
| SMP/MTs (%] - | .
g | Angka Partisipasi Murni [APM]) | 4718 5180 | 5208 | 8078 |
SMA/SMK,/MA [%) | il ! Ji)

Sumbers: Dinas Pendidikan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014,

1} Angka Melek Huruf (AMH)

Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SOM) ditandai oleh peningkatan
indeks Pembangunan Manusia [IPM), dimana indikator pendidiken diukur daci
Angka Melek Huruf penduduk dewasa serta rata-rata lama sekolah. Faktar
lainnya adalah idealnya rasio siswa terhadap guru, rasio siswa terhadap daya

tampung sekolah, dan rasio guru terhadap sekelah. Angka Meiek Muruf telah

RKPD Tahun 2016
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digunakan sebagat indikator tercapainya Educacion for Aff (EFA) dan MDG's dan
berperanan pernting dalam meningkatkan standar hidup masyarakat. Melek huruf
merupakan prasyarat utama yang memungkinkan seseorang mengakses
informasi dan pengetahuan serta memilki kemampuan untuk memperolah
pekeraan demi kehidupan yang lebih baik.

Indikstar Angka Melek Huruf dapat digunakan untuk: 1) mengukur
keberhasilan program-program pemberantasan buta huruf, terutama di daerah
pedesaan dimana masinh tinggi jumlah penduduk yang tidek bersekolsh atau tidak
tamat S0; 2] menunjukkan kemampuan penduduk di suatu wilaysh dalam
menyerap informasi dart berbagai media; 3] menunjukkan kemampuan
berkomunikasi bak lisan maupun tulisan yang mencerminkan peckembangan
intelektual sekaligus kontribusi terhadap pembangunan daersh.

Perkembangan Angka Melek Huruf penduduk Kabupaten Kutat Timur tercatat
penduduk usia 10 tahun ke atas yang dapat membaca dan menuhs huruf latin,
huruf lainrys, atau dapat membaca huruf latin dan lainnya berumlsh sekicar
204.848 orang atau 86.44 persen dari total penduduk berumur 10 tahun ke
atas yang berjumish 212.408 crang yang berertu wmish buta hurut masih
terdapat sekitar 7.5G2 orang atau 3,55 persen. Sementara itu angka melek
huruf penduduk usiz 15 tahun ke atas di Kabupaten Kutai Timur adalsh sebesar
85,89 persen menumukkan bahwa persentase penduduk berumur 15 tahun ke
atss yang dapat membaca dan menulis adalash 56,44 persen. Kecarmatan
Sangatta Utara memiliki angka melek huruf certinggi yaitu 9769 persen.
Sedangkan Kecamatan Sandaran merupakan kecamatan dengan angka melek
huruf terendah, yaitu 91,40 persen.,

Tabel 2 18
Persentsse Kemampuan Baces/ Tulis Penduduk usia 10 tahun e atas
Tahun 2010-2014

'Kemampuan | 2010 2011 2012 2013 2014 |
_Tembaca/mcnulis | L ] |
@ @ | @ | A | g | g
Buta hucuf 224 | 2.01 1,77 172
i Mampu | €7.76 | 97,89 0823 gs8.28 !
| Jurmiah ' 10000 100,00 10000 100,00 |

Sumber : Dinas Pendiiiik_an Kabupaten K:tai Tirmur ‘-rah-.m 20132

Pada Tabel 2.18 mepunjukkan bahwa penduduk usia 10 tahun ke ates yang

mengalami buta huruf telsh mengsiami penurunan yang cukup signiikan yakni

REED Tafun 2016
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pada tahun 2010 sebesar 2.24 persen menadi 1,77 persen pada tahun 2012
Hal ni mengndkamkan bahwe program permnbangunan pendidikan  yang
dicaranghan, Pemerntah Kabupaten Kuta Timur pada tahun 2071 dan 2012
tedah barhasd menurunkan penduduk yang bdak mampu membace/ menuls
huruf laon {angks buts hurull & Kabupaten Kutai Timur yeked program waijib
belmar penddikan dasar 9 tahun dan wiglh belagr 12 tahun yong mervpaksn
upaya pemarntah untuk memgeriuas isngksuan [slees] panddkan & INdoness
umurrewa dah Kapupaten Kutsl Timur khisousngs

Tabel 219
Jurmish Panduoul Usis 15 Tahun ks Azas Menyurut
) Membaca dan Menubs, tatun 20102014
Lirsaan Batusn | 20110 2011 2012 BO13 el14a |
' )] = &) “ | B | 19 {41
lﬁmm 171348 | 178721 | VeGoa0 1
!mm _ | |
b W @Ba | Baes | ©eE?
| Husruf J
Dapet Membace | Orang | 41478 | B2170 87588 |
| Huruf Letin I | | R | -
S 2363 1 s UECE
| Oapint Nermiiscs | Crang | 118408 | JOSSS 129188 .
|HurdLainftras | % | SADY | BYeS BlgE .
Buta ! -tm 3=01 2181 —
i -’9'? e i T !
 Jurmbah s.ull CA8252 191241 : :
| Persentase [ ‘Ii- '__tﬁn'_lﬁ 48050 10000 |

wmmmrmrmaum

Jika  dishat pertumbubannys. make deri tahion 20102012  tenad
peringkatan yang cukup signifikan pads penduduk yang memdi bengrpuan
bacs-tulls hurul |stin yaki sebeser 24 74 persen Pennghatan pgs tenad psds
perduduk yang besa becatuls hurul lenoge vain sebessr B5 16 persen
Sedangkan ratarata slumulne perchouk yang mampu mambaca tan menulis
hury! |lminrgs dbanding umish seluruh penduduk menprun sebesar 44,80
pefsen Gan yang tdek dopat mambaca dan manuls menirgkat sebesar 8.5
perssn Sshingoa secers shurmuletil pertumbubian dart tahun 2010 minggs 2012
tenad panangxaan yang cukup sgnifkan pada penduduk yang mabek Purud, vk
sebesar 5,72 persan. sadanghkan yon tdak mampu membacs dan menuks |buts
huruf] menurun sebesar 24 65 parsen

RRPD T 2016 =
Peumeringsh Lebupoten Xoeeas Tirmer e




el FT Ferbuani Hiad Pesl junsds TPD Taken Lally
o iom Capee fae Prplionggantan Pomratafan
2) Angka Rata-Aate Lama Sekalah

Raca-rata lama sekolah adalah ratarata jumish tahun yeng dihabiskan oleh

penduduk berueia 15 tahun ke stas untuk menempuh semue s pendidiken

formal yang pernah danlan. Indakuor ini dibitung dan varisbel pendidikan tertinggi

yarg dicamatkan dan tingkat pendidikan yang sedang Sidudukl, Standsr UNCP
minirnal O tahwn dan mskaimael 15 tehun

Tobal 220
Ratsrats Lams Selolah Pencudik
di Kabupsten Kute Timur Tahun 20102014
Tahun ' fistarata Lama Sexoian Pertumbunen (%] |
[Tahan) |
o = e
2010 803 | 455 |
=017 ags oes
2012 B0 _ oz
EIER ~ Ba8 459
2014

ety | Das Pendulian Kalspatan Kutal Tenis Tavun 2053

Capaian  rata-ratn  nma  sekoleh penduduk  Kabupsisn  Kutsi  Timor
mengukkan rend yang meningkst dan tahwn ke cabwn, demana wehun 2012
adelah B.10 wsbun, kemuden pada ahen 2013 retarsts lsma calolah naik
menedi 849 shur Bla angha re dloywershan k2 enang penddkan, maks
oapat déstaken babws ramals besaluruban pendudul Ksbupawen Kutas Timur
sudah mandudull kelas = SMP don  hal ini berery suedah melampaui angika B
tahun (ks SO} Paca tahon 2011 Retarata lams sekotah tertinggr terdapac dl
Kecamatan Sangatta Utsra yaigu 8,30 whun, sadangkan yang terendah [endapac
di Kecormaton Sandaran don Karmngar, yaltu 830 tshun  Indiketor Inl
mambarken gambaran tentang ratasats walkty yang diglens percheduk dadsm
kegiotan pambeimyeran formal Popules: yang dgunakan delam menghicung raca-
rata lhmis sekolah adalah pendudek yang bervsia 15 tahun ke stes

J] Angka Partisipasi Kasar

Argis Psrusipes Kesaor [APK) didefresican sebage perbandingsn anars
jumilsh murd pada erang penddican tentamy (S0, SLTP, SLTA dan setegainys|
dengen panducul, ksiompok usis sekolsh yang seSus den dinyatakan dalam
persentase Hasil perfitunpey AP e dgunaien Untuk mengetahul baryaknye

WD Tabun 201
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anak yang bersekolah di suatu jenjang pendidiken tertentu pada wilayah tertentu.
Semakin tinggl APK berarti semakin banyak anak usia sekolah yang bersekolah di

suatu jenjang pendidikan pada suatu wilayah.

Tabel 2.21
Angka Partisipasi Kasar (APK) Menurut Tingkat Pendidikan
Tshun 20102014
"' i Tahun
No | APK i 2010° | 2011 2012 2013 | 2014
{%] (%] (% (%) %)__|
T S0 11247 | 12036 | 12552 115,88
2 | &P 86.77 9536 100,59 151,37 |
3 SLTA 5663 | 6988 | 7205 | B258 g

Sumber: Dinas Pendidiken Kabupoten Kutai Timur Tahun 2013

APK SD/MI di Kabupaten Kutai Timur dalam kurun waktu 2010-2013
terus mengalami kenaksn, Pada tahun 2010 capaian APK SO sebesar
114,47 persen, mengalami kensikan pada tahun 2011 yakni menjadi sebesar
120,36 persen jauh di atas terget yang telsh ditetapkan dalam RPJMD yakni
sebesar 98 persen. Kemudisn pada tshun 2012 juga mengalsmi kenaikan
menjadi sebasar 125,52 persen. juga jauh di atas target yang telab ditetapkan
dalam RPJMD sebesar S8 persen. Capaian pada tahun 2011, APK SD
Kabupaten Kutai Timur berada jauh di atas. jika dibandingkan dengan APK 50D
Provinsi Kalimantan Timur yaknl sebesar 104,83 persen.

Capasian APK SD di Kabuoaten Kutai Timur tahun 2012 telah mencagai
125,52 persen dan tahun 2013 mencapai 119,88 persen. Hal Ini berarti bahwa
rasio antara jumiah anak yang bersekolah ditingkat sekolah dasar lebih besar
daripada jurnlah anak usia. sekolah di tingkat sekolah dasar (7-12 tahun], yaitu
selisih 25.52 persen pads tahun 2012. Hal ini bisa diartikan bahwa ada sekitar
2552 persen onak yang bersekolsh di sekolsh dasar atau yang setars
merupakan anak dibawah atau diatas usia 7-12 tahun Pencapalan nilai APK di
Kabupaten Kurai Timur sampai dengan Lshun 2012 telah melebihi target
yaitu sebesar minimal 98 persen, bahkan telah juga melampaw targer APK
Nasional sebesar 85 persen. Namun demikisn perlu diperhatikan tingkat
distribusinya, karena pade tahun 2011 terdapat empat kecamatan yang masib di
bawah 100 persen diantaranya Kecamatan Bengalon, Sangatta Selatan,

Sangkulirang dan Kaubun. Oleh kerena ity empat kecamatan tersebut harus

mendapatkan priortas utama oleh Pemerintah Kabupaten Kutai

khususnya SKPD yang bersangkutan.

Tirmur

RKPD Tafiun 2018
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Pada jenjang sekalah yang lebih tingg (SLTP atau SLTA) angka partisipasi
kasar penduduk lebih rendsh. Hal ini berkaitan dengan kegiatan ekonomi
penduduk pada usia tersebut yang sebagian besar membantu orang tua untuk
bekerja atau bahkan pada usia tersebut sudsh berstatus kawin sehingga
mempunyai kewajiban mengurus rumah tanggs. Pada tingkat SLTP APK tercatat
pada tahun 2011 sebesar 99.36 persen sudah lebih tinggi dari target BPJMD
[minimal 97 persen), Demikian [uga pada tahun 2012 telsh mengalami
peningkatan yang cukup signifiken yakni sebesar 104,87 persen lebih tinggi
target yang telah ditetapkan RPJMD sebesar 87 persen. Hal Ini berarti bahwa
rasio antara jumiah anak yang bersekolsh ditingkat SLTP lebih besar daripada
jurnlah anak usia, sekelsh di tingkat SLTP (13-15 tahun), yaitu selisih 4 B7 persen
pada tahun 2012. Hal ini bisa diartikan bahwa ada sekitar 4,67 persen anak
yang bersekolah di sekolah lanjutan tingkat pertama [SLTP)] atau yang setara
merupakan anak dibawah atau distas usia 13-15 tahun.

Sedangkan APK SLTA sebesar 63,88 persen (tahun 2011) sudah lebih besar
dari target RPUMD (62,83 persen}. Demikian juga pada tahun 2012 capaian
APK SLTA Kabupaten Kutai Timur sebesar 72,05 persen lebih tinggi dari target
yang telah ditetapkan RPJMO yakni sebesar 58,83 persen

4) Angka Partisipasi Murni (APM]

Angka Partisipasi Murni [APM)] didefinisikan sebagai perbandingan antara
jumlah siswa kelompok usia sekolah pada jenjang pendidikan tertentu dengan
penduduk usia sekolah yang sesuai dan dinystakan dalam persentase. Indikator
Angka Partisipasi Murni [APM] ini digunakan untuk mengetahui banyaknya anak
usia sekolah yang bersekolah pada suatu jenjang pendidikan yang sesuai.
Semakin unagi APM berarti banyak anak usia sekolah yang bersekolah di suatu
daersh pada tngkat pendidikan tertentu.

Tabel 2.22
Angks Partisipasi Murni [APM) Menurut Tingkat Pendidikan
Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

- P o 1 T

| No | APM | 2070 [ 2011 | 2012 | 2013 | 2014 |

] I I R T N O

| 1| | 9780 sa51| sase] sams| |
2 |soP | 7513| 6258 8428 6701

| 3 |[sttA | a738| 5150 | 5208 6078
Sumber : Dinas Pendidikan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014
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APM SD di Kabupaten Kutai Timur trendnya meningkat dari tahun 2010
hingga 2011 dan bahkan pada tahun 2011 mengalami peningkatan yang cukup
tinggi [2.21 poin) sehingga sudah mencapai 88,31 persen kemudian pada tahun
2012 juga mengalami kenaikan menjadi 99.58 persen. Ini berarti bahws pada
tshun 2011, ada 98-100 dari 100 anak usia 7-12 tahun yang mengenyam
pendidikan setingkat SD/MI. Angka ini sudah jauh melebihi APM Nasignal
yang hanys mencapai 84,37 persen, yang berarti dari 100 anak Indonesia usia
7-12 tahun, hanya 84 anak saja yang mengenyam pendidikan di tingkat
SD/MI. Semakin tinggi APM S0 becarti semakin banyak anak usia sekolah yang
bersekolah di Kabupaten Kutai Timur pada tingkat pendidikan SD/MI.

Pada tehun 2011 ARPM SLTP sebesar 62,58 persen masih jauh dibawah
target RPJMD tahun 2011 (755 persen). Demikian juga jika dibandingkan
dengan capaian APM SLTP di Kalimantan Timur, APM SLTP Kutai Timur masih
jauh di bawah, dimana pada tahun 2011 APM SLTP Provinsi Kalimantan Timur
segbesar 72,40 persen. Namun demikian tahun 2012 APM SLTP meningkat
tajam sebesar 84,29 persen di atas target RPJMD sebesar 76 persen.

Sedangkan APM SLTA pada tahun 2011 sudah tercapai 51.5 persen sudah
diatas target RPJMD tahuyn 2011 [500 persen). namun jika dibandingkan
dengan APM SLTA Kalimantan Timur sebesar 54.58 persen, maka persentase
APM SLTA Kabupaten Kutai Timur masih berada dibawahnya. Sedangkan pada
tahun 2012 meskipun mengalami kenaikan, akan tetapi APM SLTA Kabupaten
Kutai Timur menjadi sebesar 52,08 persen, masih berada dibawah target
RPJMD yang teleh ditetapkan yakni sebesar 55 persen.

5] Angka Pendidikan yang Ditamatkan [APT)

Angks Pendidikan yang Ditamatkan merupakan persentase jumiah penduduk,
baik yang masih sekolah ataupun tidak sekolah lagh, menurut pendidikan tertingg
yang telah ditamatkan,

Pendidikan yang ditamatkan merupakan indikator pokok kualitas pendidiken
formal. Para snalis mengandslkan pendidikan formal yang dicapai oleh
masyarakat sebagai gambaran ketrampilan yang mereka peroleh dan
keterbukaan mereka terhadap ide-ide baru. Tingginys tingkat pendidikan yang
dgapat dicapai oleh rata-rata penduduk suatu negara mencerminkan taraf

intelektualitas suatu bangsa.
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Tabel 2.23
Persentase Penduduk Usiz 10 Tahun Keatas Menurut
Pendidikan Tertinggi Yang Ditaratkan Tahun 2010-20174

Pendidikan Tertinggi 2010 2011 2012 2013 2014 [
Yang Ditamatkan
{1} 2] {3} A {5} (5]
Tidak/Belum Sekolah/ 25510 2077 19,21
Tidak tamat SD |
| Sekolsh Dasar | 2574 ag5g | 3158
| SLT P Umum Dan 1808 17.91 17,64
Kejuruan i
SLTA 2555 26,98 27,23 !
Perguruan Tinggi 5,53 3,74 438
Jumiah (%) 100,00 | 100,00 | 10000

Sumber: SIMREDA Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013
BPS Provinsi Kalimantan Timur Tehun 2013

Pada kurun waktu lima tahun 2008-201 2 tingkat pendidikan yang ditamatkan
oleh penguduk 10 tshun keatas mengalami perkembangan yang cukup baik,
terutzma perkembangan pada tingkat pendidikan SO, SLTP dan SLTA, sedangkan
tingkat pendidikan perguruan tinggi masih belum menunjukkan perkembangan
yang berarti. Sehingga memeriukan perhatian khusus terhadap potensi-potensi
yang dimiliki dengan melsksanakan program-program  yang  mampu
meningkatkan angks pendidikan yang ditamatkan di Kabupaten Kutai Timur.

Persentase penduduk usia 10 tahun keatas yang tidak/belum sekolah//tidak
tamat SD pada tahun 2010 sebesar 25,10 persen kemudian pada tahun 2012
turun menjadi sebesar 1921 persen. Persentase Tamat Sekolah Dasar [SD)
pads tahun 2010 sebesar 25,74 persen naik menjadi sebesar 31,53 persen
pada tahun 2012. Kemudian tingkat pendidikan SLTP pada tahun 2010
persentase yang ditamatkan sebesar 1808 persen menjadi sebesar 1764
persen pada tahun 2012. Selanutnya tingkat pendidikan SLTA juga mengaiami
peningkatan persentase angka yang ditamatkan pada tahun 2010 hinggs tahun
2092 yakni dari sebesar 25,55 persen menjadi 27.23 persen. Namun demikian
perkembangan peningkatan angka yang ditsmatkan dari pendidikan SO, SLTP dan
SLTA udak diikuti peningkatan pads tingkat pendidikan perguruan tinggi, yang
justru mengalami naik turun. Pada tahun 2010 persentase pendidikan tertinggi
yang ditamatkan sebesar 3,53 persen, kemudian turun pada tahun 2011
sebesar 3,74 persen, kemudian mengalami peningkatan kermbali pada tahun

2012 yakni dengan estimasi persentase yang ditamatkan sebesar 4,39 persen.
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Kesehatan

Tahel 2.24
Capaian Fokus Kesejahteraan Masyarakat Urusan Kesehatan
Kanupaten Kutsi Timur Tahun 2010-2014

No Indikator 2010 2011 2012 2013 2014
7] {2l 3] {9) (51 ) (7
7 | Angks Kelangsungan £8.17 88,13 3193 8544 l i
Hidup Bayi {AKHE) [%) [ |
2 | Angks Harapan Hidup 68.61 68,72 | 68,73 68.86* '
(UHH] ] i |
Sumber; Dinas Kesehatan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014,

") LKPY

1) Angka Kelangsungan Hidup Bayi [AKHB)

Angka kelangsungan hidup bayi (AKHB) adalah probabilitas bayi hidup sampai
dengan usia 1 tahun. Angka kelangsungan hidup bayi = (1-angka kematiaa bayi).
AKB dihitung dengan jumlah kematian bayi usia dibawah 1 tshun dalam kurun
wakty setahun per 1.000 kelahiran hidup pada tahun yang sama.

Kematian bayi adalah kematian yang terjadi antare saat setelah bayi lahir
sampai bayi belum berusia tepat satu tahun. Banyak faktor yang dikaitkan dengan
kematian bayi. Secara garis besar. dari sisi penyebabnya, kermatian bayi ada dua
macam yaitu endogen dan eksogen.

Tabel 2.24 menunjukkan Angka Kematian Bayi [AKB] di Kabupaten Kutai
Timur mengalami penurunan yang cukup cepat dan sudah tergolong rendah dan
sudah jauh dibawah AKB Nasional (34 per 1.000 kelahiran] maupun target
MDGs yaitu 23 per 1.000 kelahiran. Selain itu juga menunjukkan trend yang
menurun dari tahun ke tahun, diantaranya terlihac psda penurunan dsri 18,74
per 1000 kelahiran di tahun 2007 menjadi 10,32 per 1.000 kelshiran di tahun
2012 Hal ini mengindikasikan bahwa ibu-ibu usia predukef usia subur mengalami
peningkatan dalam hal kesehatannya, memahami arti penting menjaga janin
selsma kehamilan dengan memakan makanan bergizi dan memeriksakan
kesehatannys di tempat sarana kesehatan yang semakin lengkap. Hasil analisis
SOKI 2007 menunjukkan pendidikan ibu mempunyai hubungan yang terbalik
dengan tingkat kermatian bay. dimana anak dari ibu dengan pendidikan rendsh
umumnya mempunyal tingkat kematian yang lebih tinggi daripada anak yang
dilahirkan dan ibu yang berpendidikan tinggi.

Cukup rendahnya Angka Kemnatian Bayt di Kabupaten Kutai Timur dan adanya

trend menurun dart tahun ke tahun, disinyalic turut memberikan kontribusi

RXPD Talun 2015 =
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penting dalam peningkatan Angka Harapan Hidup (AHH)] Kabupaten Kutai Timur,
Hal tersebut tedihat pada trend angka harapan hidup yang mengslami
peningkatan dari 58,08 tahun di tahun 2007 menjadi 68,79 tahun ¢i tahun
2012. Hal ini menggambarkan semakin sehatnya masyarakat, disinyalir karena
peningkatan pelayanan kesehatan dan adanya peningkatan pendapatan hingga
dapat memenuhi kebutuhsan gizi yang cukup dan memelihara tingkat kesehatan.
Hasil analisis SOKI 2007 menunjukkan status kekaysan rumahtangga, dimana
anak yang tinggal dalam rumahtangga yang lebih kaya mempunyai mortalitas
yang lebih rendah daripads yang tinggal dalam rumahtangga miskin.

Tabel 2.25
Angka Kelahiran dan Kematian, dan Usia Harapan Hidup
Tahun 201C-2014

| Variabel Satuan | 2010 2011 2012 2013 | 2014
(1) RN /AN
Angks Kelshican | PerWanita | 22 | 285 | 144 180 |
Total /TFR | .
| AngkaKematian | Per1000 | 1183 | 1139 1807 1827 |
| bayi/IMB | kelahiran hidup | ! g
| ' o e e B
| Angka Harapan Tahun | 6881 68,72 6878 | 5888
Hidup |
Sumber- - -

- SIMBEDA Kabupgaten Kutai Timar Tahun 2013
- Dinas Kesehatan Kabupaten Kutai Twnur Tahun 2014

2] Angka Harapan Hidup

Angka Harapan Hidup [AHH) merupakan salah satu indkator dersjat
kesehatan suatu negara dan digunsksn sebagel acuan dalam perencanaan
program kesehatan maupun penilaian kinerja pemerintah dalam meningkatkan
kesejahtersan masyarakat pads wumumnya dan derajat kesehatan pada
khususnya., Oleh karena itw upaya peningkatan derajat kesehatan, diantaranya
difokuskan untuk meningkatkan Usia Harapan Hidup yaitu rata-rata-tahun hidup
yang skan dijalani oleh seorang bayi saat ishir sampai pada tahun tertentu saat ia
meninggal. Berdasarkan {aporan BPS (20111 meskipun terjadi kenaikan Angks
Harapan Hidup, namun AHH Kabupaten Kutal Timur pada tahun 2011 adalah
68,82 tahun, dimana kondisi ini masih lebih belum mencaspai [iebih rendah 0,59
tahun) target RPJMDO [tahun 20171] sebesar 68.41. Kondisi tersebut juga lebih
rendsh jika dibandingkan dengan target AHH Provinsi Kaltim [2011)  vyaitu
7 1.20 tahun maupun target AHH Indonesia {tahun 201 1) yaitu 70.78 tahun.
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Pada tahun 2007 angks harapan hidup [AHH] Kabupaten Kutai Timur
sebesar 68,08 tahun, kemudian meningkat 68,25 tahun pada tahun 2008, dan
selanjutnya pads tshun 2012 meningkat menjadi 68,79 tahun, yang artinys
bahwa setisp bay yang lahir memiliki harapan untuk dapat hidup selama 68
tahun Kecamatan Muara Wahau adalah kecamatan dengan angka harapan
hidup tertinggi di Kabupaten Kutai Timur yaitu 88,48 tahun. Sedangkan AHH
terendah dimiliki oleh Kecamatan Busang sebesar 57,21.

Angka Harapan Hidup {AHH) Kabupaten Kutai Timur yang masih belum on
track yaitu berads dibawsh angka rata-rata nasional, maupun target RPJMD
Kutai Timur, sehingga diperiukan perubahan strategi untuk percepatan program
pembangunan kesehatan, dan program sosial lainnya termasuk kesehatan

lingkungan, kecukupan gizi dan kaloni serta program pemberantasan kemiskinan

C. Pertanahan
Pemanfaatan iahan digunakan sebagai pertimbangan dalam menentukan pola
penggunaan lahan yang cocok di wilayah Kabupaten Kutai Timur. Berdasarkan hasit |
optimasi antara hasit analisis kesesusian lahan dengan aspek-aspek lsin seperti
tujuan perbangunan Kabupaten Kutai Timur, peraturan perundang-undsngan
terkait, serta kandisi dan kecenderungan yang ada, maka pola pemanfaatan ruang
yang direncanakan secars garis besar dapat dibagi menjadi 2 kelompok besar, yattu
kawasan lindung dan kawasan budidays. Oleh karena itu, dalam rangka mewujudkan
pemanfaatan ruang tersebut, perlu dilskukan penstagunaan tanah dalam rangka
menjamin penguassaan tanah, penggunaan tanah, dan pemanfaatan tansh sesuai

arahan fungs) kawasan.

D. Ketenagakerjaan

Pertumbuhan penduduk di dagrah memiliki konsekuensi bag pembangunan yaitu
bertambahnya sumber daya manusia sebagal tenaga Kera. Namun sebaliknya,
pertumbuhan penduduk tidak terkendali skan membawa dampak yang kurang baik
apabila tidak diikuti dengan penyediaan lapangan pekerjaan. Penyediaan lapangan
kerja yang lebih banyak skan mendorong peningkatan pertumbuhan ekonomi suatu
daerah, yang secars tudak langsung akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Tersedisanys sumber daya alam yang melimpah berpotensi untuk investasi
besar. Masuknya investasi akan memberikan pembukaan lapangan kerjg yang tebinh
banyak Penyerapan tenaga kerja sebagai dampak masuknya investasi akan

memberikan pendapatan kepada masyarakat. Peningkatan pendapatan masyarakat

RATD Takhun 2016
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skan memngkatkan kemampuan mermenuhi kebutuhan dalam jangks panjangrya
diharapkan mampu mendorong percepatan pembangunan ekonomi daerah.

Salah satu sasaran dalam pembangunan adalah digrabkan pada perluasan
kesempatan kerja dan terciptanya lapangan kerja baru dalam jumlah dan kualitas
yang seimbang dan memadai untuk dapat menyerap tambahan angkatan kerja yang
memasuki pasar kerja setiap tshunnya. Karens itu peningkatan dalam jumish
angkatan kerja bila tidak diimbang dengan penambaban kesempstan kerja akan
menimbutkan permasalshan dalam pembangunan,

Berdasarkan Tabe!l 2.28 menunjukkan bahwa jumlah penduduk usia kerja dari
tahun ke tahun selalu meningkat, pada tahun 2008 tercatat sejumiah 174.211 jiwa
meningkat 134,89 persen menjadi 409.204 jiwa pada tahun 201 3. Jika dilihat dari
jenis kelamin, tercatat peningkatan jumlah penduduk usia kerja lakidaki cenderung
lebih besar jika dibandingkan penduduk usia kerja perempuan. F;enduduk usia kerja
lakilaki meningkat sebesar 14596 persen sedangkan yang perempuan 120,80
persen dar tahun 20093 ke tshun 2013. Data penduduk usia kerja tahun 2008-
2013 dapat dilihat Tabel 2.26:

RKED Tahun 2056
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Pertumbuhan penduduk yang bekera sangsl dipsnparub oleh pertumbuhian
penduduk usia kerja. Tingkst pertumbuban penduduk vsa kena yang hempy Sams
dengan tingket pertumbuhan pendudul yangbekena mambernkan gamnbaran behwa
jurmiah penduduk yang terserap ke dalam lapangan paberaan yang ada relat® lebih
sediic darpada penambahan jumlzh perdedul yang =80 kena Kesempstan kena
dapat merggambsrkan ketersadizan pakerisan bagi 0ara percar kst

Berdazarkan perkembangan jumiah tensgs kerja yang terserep, maka umish
pendudik tenaga kerng di sektor pertanan mensmpsh possn yang pabng WOy
dibandinckan dungan sektar vsaha lain, Hal inl mnty memberian pengesuh poses
ierhadep pembengunan perekonomian di Kabupaten Kutar Timur yang berbass
agrixsnis Untuk mengetahyl jumiah penduduk di Ksbupaten Muts Timur yang
besariz menuut lapengan usaha tahen 201 1-2013 dapst dikhat pade Tabel 227

Tabel 227
Jumizh Tenags Kans d Kabupatsn Kutal Tenue
Berdasarken Lapangen Pekerisan Litama Tahun 20712013
| Cehtor 2011 2012 2018
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Perduduk une korya di Kabupaten Kutal Temur bokaers padls bertiapai lapangan
uBafE. LEDONgan usahs yang bamnyek menyersp tenege kera o tshun 2013 adafah
Sl perarssn dengan persencase sebessr S5.03 persen atau sejmiah 45862
pwa den dlut) oleh seTor pertambangsn sebesor 2178 persen etesu ssbesar
18,078 pwo. kemudion deusul sektor jese-jesa dengan persencase 1173 persen
Sedangker pads salsorseioor loin yaker sekzor perdegecnan, hotal dan restoran
pengangkutan dan komunkas, kstrik, ges oan &ir bersin Serta KELUBNEAn, PErsewaan
dan jasE perusahasn masih dibavean S porsen
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2.1.2.3. Fokus Seni Budaya dan Olahraga

Pembangunan kebudayaan di Kabupaten Kutai Timur ditujukan untuk
melestarikan dan mengembangkan kebudayaan daerah serta mempertahankan jati
diri dan nilai-nilai budaya daerah di tengah-tengah semakin derasnya arus informasi
dan pengaruh negatif budaya global. Pembangunann seni dan budaya di Kabupaten
Kutar Timur sudah mengalarni kernajuan yang ditandai dengan meningkatnya
pemahaman terhadap nilai budaya, Namun demikian upays peningkatan jati dint
masyarakat Kabupaten Kutai Timur seperti halnys solidaritas sosial, kekeluargaan,
budaya dan perilsku positif seperti kerja keras, gotong royong. penghargaan
terhadap nilal budaya dan bahasa masih perlu terus ditingkatkan. Kebersamaan dan
kemandiran dirasakan  makin  memudar. Hal ini menunjukkar  perlunya
mengembalikan dan menggali kearifan Iokal dslarm  kehidupan masyarakat.
Kepemudaan dan olehrage pembinaan genergsi muda dileksanakan melalui
penyelenggaraan upacara bendera, penyelenggaraan pemuds produktif, kegiatan
permuda pelopor.

Pembinaan olahraga dilasksanakan melalui kegiatan pembinaan olahraga pelajar
dan pembinaan olahraga masyarakat ysng melputt gpengadaan sarang dan
prasarana olahraga, penyelenggaraan Pekan Olahraga Pelgjar Daerah (POPDA]
kegiatan 'omba gerak jalan, bimbingan teknis persanal, lomba senam dan kegiatan
senam masal, tes kesegaran jasmam bagi SMP dan SMA, penyelenggaraan gerak

jalan santai.

2.1.3. Aspek Pelayanan Umum
2.1.3.1. Fokus Layanan Urusan Waijib

Analisis kinerja atas layanan urusan wajib dilakukan terhadap indikator-indikator
kinerja penyelenggaraan urusen wajnb pemerintahan daerah. yaitu bhidang urusan
pendidikan, kesehatan, pekeriaan umum, perumahan, penataan ruang, perencanaan
pembangunan, perhubungan. lingkungan hidup, pertanshan, kependudukan dn
catatan sioil, pemberdayan perempuan dan perlindungan anak, keluarga berencana
dan keluarga sejahters, sosial, ketenagakerjaan, koperasi dan usaha kecil menengah,
penanaman maodal, kebudayaan, kepemudaan dan olshraga, kesatuan bangsa dan
poltik dalam negeri, otonomi daerah, pemerintahan umum, administrasi keuangan
daersh, perangkat daerah. kepegawaian, dan persandian, ketahanan pangan,
pemperdayaan masysrakat dan desa, statistik, kearsipan, komunikasi dan

infarmatika dan perpustakaan.
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A. Pendidikan

Sumber Dsya Manusia (SDM] merupakan aspek yang sangat berperan dalam
pembangunan suatu wilayah. Namun SOM vang dimaksud adalah sumber daya yang
berkualitas atau SDM yang mermiliki pendidikan, s&# maupun kemauan untuk maju
demi kesejahteraan hidupnys, masyarakst dan negara. Berkenaan dengan hal
tersebut, Pemerintah Kabupaten Kutai Timur mengedepankan peningkatan kualitas
SDM melalui program-program pembangunan yang becorientasi pasda pendidikan
baik formal maupun non formal yang tepat sasaran.

Adapun gambaran umum urusan pendidikan secara terperinci dilihat dari

capaian indikator kinenja, antara lain sebaqai berkut:

1] Angka Partisipasi Sekolah [APS)

Angks Partisipast Sekolah [APS) didefinisikan sebagai perbandingan antara

jumlah muorid kelompok usia sekolah tertentu yang bersekolah pada berbagai

jenjang pendidikan dengan penduduk kelompok usia sekolash yang sesuai dan

dinyatakan dalam persentase. Indikator ini digunaken untuk mengetahui

banysknya anak usia sekolah yang telah bersekolah di semua jenjang pendidikan.

Makin tinggl APS berarti makin banysk anak usia sekelah yang bersekolah di
suatu daerah,

Tabel 2.28
Angka Partisipasi Sekolah (APS) Menurut Tingkat Pendidikan
Tahun 2010-2014

‘ No | APS | 2010 | 2011 | 2012 | 2013

[ ) | (%) | (%)

1 l gD 99,13 99,14 9925 | 8966

2 | SLTP | 8487 | 9513 | 9482 | 9701

3 | SLTA | 8256 6345 | 6376 | 60.78

2014
(%)

Sumber - Dinas Pendidikan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013

APS 8D dar tshun 2010 hingga tshun 2013 yang terus mengalami
peningkatan. Peningkatan pada tahun 2011 sebesar 0.01 poin, yakni sebesar
89,13 persen pada tahun 2010 menjadi 838,14 persen. Sedangkan pada tahun
2012 meningkat 0.11 poin dari 99,14 persen tahun 2011 menjadi 99,25
persen pada tahun 2012, Namun demikian jka dibandingkan dengan target
RPJMO sudah melampaui target yaitu minimal 99.0 persen,

Pada tahun 2010 sebesar 84 97 persen, naik pada tahun 2011 menjadi
sebesar 85,13 persen. kemudian pada tshun 2012 turun menjadi sebesar
94,82 persen. Trend ARS SLTP Kabupaten Kutai Timur dari tahun 2008 hingga

RKFD Takun 2016 -t
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tahun 2013 masih terjadi fluktuasi peningkatan dan penurunan, meskipun pada
tahun 2011 hingga 2013 sudsh on trace dengan RPJMD.,

Trend capaian APS SLTA Kabupaten Kutai Timur dari tahun 2008 hingga
tahun 2012 terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, namun pada
tahun 2012 masih sedikit dibawah target atav belum on fract dengan RPJMD
Kabupaten Kutai Tirnur.,

Angka Partisipasi Sekotah [APS] indikatornya ditunjukkan oleh seberapa besar
anak usia menurut tingkat pendidikan tertentu berada dalam lingkup pendidikan
dan penyerapan dunia pendidikan formal terhadap penduduk usia sekeolah. APS
dihitung berdasarkan jumlah murid kelompok usia pendidikan yang masih

menempuh pendidikan dasar per 1.000 jumlah penduduk usia pendidikan dasar,

2) Rasio Ketersediaan Sekolah/Penduduk Usia Sekolah {SD/SLTP/SLTA)

Rasic Ketersediaan Sekolash terhadap pendudﬁk usia sekolah adalah
indikator untuk mengukur kemampuan jumlah sekolah dalam menampung
genduduk usia pendidikan. Rasio i bisa diartikan jumlah sekolah berdasarkan
tingkar pendidikan per 10.000 penduduk usia pendidikan.

Tahel 2.28
Rasio Ketersediaan Sekolah Terhadap Penduduk Usia Sekolah
Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

Rasio Ketersediaan Tahun |
Sekolah TerhBdap e e e e e
Penduduk Usia Sekalzh | 2010 ‘ 2011 J' 2012 2013 | 2014
(1) I 2 | (3) (4] (5] |_ (8)
: SG | 58,29 | 58.71 38.75 | 58.55 I
SLTP IGEE | 8115| 5879 5829
8LTA | 8320 | 3407 3174 3880

" Sumber : Dinas Pendidikan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013

Pada Tabel 229 ai atas menunjukkan bahwa rasic ketersedisan sekoiah
terhadap penduduk usia sekolah SO selama kurun wakiu 2010-2013 cenderung
tetap, dengan capaian yang jauh melebihi target RPIMD. Cemikian juga capaian
rasio ketersediaan sekolsh terhadap usia penduduk sekolah SLTP telah jauh
melampaui target meskipun selama 3 tahun terakhir (tahun 2011-2013)
mengalami penurunan, sehagaimana ditunjukkan pada Tabel 2.29.

Berbeda dengan rasio SO dan SLTP yang melampaui target RPIMD, maka
sebaliknya dengsn rasio ketersediaan sekolsh ternadap penduduk usia sekolah

SLTA masih berada dibawsh target meskipun capaiannya cenderung mengalami

RKPRD Tahur. 2016
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kenaikan. Secara umum capaian rasio ketersediaan sekolah terhadap penduduk

baik tingkat S0 dan SMP telah melampaui target.

3] Rasio Guru Terhadap Murid (SD/SLTP/SLTA)

Rasio guru terhadap murid adalah jumlsh guru berdasarkan tingkac
pendidikan per 10,000 jumiah murid berdasarkan tingkst pendidikan, Rasia ini
mengindikasikan ketersediaan tenaga pengajar jugs mengukur jumlah ideal murid

UNtuk satu guru agar tercapai mutu pengajaran.

Tabel 2.30
Rasio Guru Terhadap Murid

Kabupaten Kutai Timur Tehun 2010-2014 o

Rasgio Guru Tahun
Terhadsp  ["T2010 2011 | 2012 | 2013 | 2014 |
(1 (2) (3) I 4) [ 13 | (6] l
SO 14,44 1466 | 1811 | 1498 | |
SLTP 1233 12.45 1262 | 13.09 | ,
SLTA 11,92 1162 | 1282 | 1164 |

Sumber : Dinas Pendidikan Kabupaten Kutai Timur Tahun 20.13

4) Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidkan Anak Usia Dim [PAUD} adslah jenjang pendidikan sebelum
jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang
ditujukan bagi anak sejgk lahir sampai dengan usia (6] enam tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasman: dan rahani agar anak memilii kestapan dalam memasuki
jenjang pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan pada jalur formal,
nanfarmal,. dan informad,

Pendidikan anak vsta dini merupakan salah satu bentuk penyelerggaraan
pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan
dan parkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan [daya
pikir, days cipta, kecerdasan emasi, kecerdasan spiritual), sosio emosional {sikap
dan perilaku serta agama) bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan
tshaptahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.

Ada dua tujuan diselenggarakannya pendidikan anak usia dini yaitu:

a] Tujuan utama: untuk membentuk anak Indonesta yang berkualitas, yaitu
anak vyang tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat

perkembangannya sehingga memiliki kesiapan yang optimal di dalam

REFD Tafiun 2016 -
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memasuki pendidikan dasar serta mengarungi kehidupan pada masa
dewasa.

b] Tujuan peryerts: untuk membantu menyiapkan anak mencapai kesiapan
belajar [akademik] di sekalah.

Rentangan anak usia dini menurut Pasal 28 UU Sisdiknas Nomor 20,2003
ayat 1 adalah 0-8 tabun, Sementara menurut kajian rumpun kedmuan PAUD dan
penyelenggaraannya o beberaps negars, PAUD dilsksanakan sejak vsia O-8
tahun.

Ruang Lingkup Pendidikan Ansk Usia Dini:

a) Mianc(Q-1 tahun)

b] Toddler(2-3 tahun}

c] Preschool/ Kindergarten chifdren 3-8 tahun)

d} Early Primeary Schoot [SD Kelas Awal) (6-8 tahun)

Berdasarkan perkembangan capaian indikator PAUD selama kurun wakuu
20102012 mengalami penurunan, dan bahkan masih jauh dari target, baik pade
tahun 2011 maupun tahun 2012, hal tersebut disinyalir karena pembinaan dan
sosialisasi PAUD belum dilakukan secara merata di seluruh lapisan masysrakat.
selain itu kepedulian permangku kepentingan dan komponen masyarakst masin
terbatas dalam mengembangkan iayanan PAUD.

Pendidikan anak usia dini pada |alur pendidikan formal berbentuk TK/RA
dan sederajat, jalur non formal berbentuk K8, TPA dan SPS serta jalur informal.
Kelembagaan tersebut dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
akan fayanan PAUD. Dalam rangka memotivasi seluruh iembaga PAUD sebaga
bentuk pemerataan dan perluasan akses pendidikan, peningkatan mutu, relevansi
dan daya saing serta penguatan tata kelola. skuntabilitas dan pencitraan publik
yang merupakan tiga pilar pembangunan pendidikan di Indonesia maka periu

dilaksanakan apresiasi lembaga PAUD berprestas.

5) Angka Putus Sekolah (SD/SLTP/SLTA)

Angka Putus Sekolah didefinisikan sebagai perbandingan antara jumlah
murid putus sekolah pada jenjang pendidkan tertencu (SO, SLTP, SLTA dan
sebagainya) dengan jumlsh murid pada jenjang pendidikan tertentu dan
dinyatakan dalam persentase. Hasil perhitungan Angka Putus Sekolah ini
digunakan untuk mengetahui banyaknya siswa putus sekolah di sustu jenjang
pendidikan tertentu pada wilayah tertentu. Semakin tinggi Angka Putus Sekolah

RKTD Tafiun 2016
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berami semakin banyak siswa yang putus sekolah di suatu jenjang pendidikan
pada suatu wilayah.

Perbandingan angka putus sekolah tingkat SD antar kabupaten/kota di
Provinsi Kalimantan Timur pada tahun 2008 terdapat enam (B) kabupaten/kota
di Kalimantan Timur berada di atas rata-rata provinsi. Kabupaten Nunukan paling
tinggi angka putus sekolahnya yaitu sebesar 5,2 persen. Sedangkan di Kabupaten
Kutai Timur sendiri, angka putus sekolah pada tahun 2009 sebesar 1.4 persen
yakni masih di bawsh rata-rata provinsi. Hal ini menunjukkan bahwa program-
progrem yang dicanangkan Pemerintah Kabupaten Kutai Timur dalam rangka
menekan angka putus sekolah masih perlu ditingkatkan.

Namun demikian, berdasarkan perkembangan trend angka putus sekolah
selama kurun waktu 2010-2013 terus mengalami penurunan meskipun masih
fluktuatif tetapi tidak signifikan. Secara umum capaian angka putus sekolah baik
tingkat SO, SLTP maupun SLTA masih belum memenuhi target yang ditetapkan
dalam RPJMD.

Tabel 2.3

Angka Putus Sekolah Menurut Tingkat Pendidikan
Kabupaten Kutai Tirmur Tahun 2010-2014

Tahun )
APtS 2010 2011 | 2012 | 2013 2014
(%) {%) [ (%) | (%) (%)
sD 0,15 025 | 0.28 0.10
SLTP 027 043 | 087 013
SLTA 027 | 0864 | L Bz | B20 =,

Sumber : Dinas Pendidikan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014

Angka Putus Sekolah SO terbilang masih rendah yakni pada tshun 2011
sebesar 0,25 persen kemudian jumlahnya naik pada tahun 2012 menjadi
sebesar 0,28 persen, Sedangkan pada tahun 2013 turun kembsli sebesar 0,1
persen. Capaian angka putus sekolah sudah mengalami penurunan namun
demikian penurunan jumlah angka putus sekolah SO capaiannya masih belum
memenuhi target target RPJMD. Meskipun capaian pada tahun 2013 selisih
sedikit jika dibandingkan dengan targetnya.

Upaya untuk menurunkan angka putus sekolah dan meningkatkan angka
kelulusan pada jenjang pendidikan dasar melalui peningkatan kesiapan anak
bersekolah ({schoo! readiness). Berbagai penelitian mengemukakan bahwa

kabupaten/kota dengan tingkat partisipasi taman kanak-kanak yang tinggi

cenderung memiliki angka putus sekolah yang rendah di tingkat sekolah dasar.

RKPD Takun 2016
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Keikutsertaan anak-anak pada program pengembangan dan pendidikan anak usia
dini [early chifdhood education and developrnent£CEL) telsh meningkatkan
kesiapan anak untuk mengikuti pendidikan di sekolah dasar karena potensi anak
yang meliputi kemampuan kognitif, emasional dan sosial terbina dengan baik.

Selanjutnya perkembangan capaian angka putus sekolah tingkat SLTP
meanunjukkan capaian yang fluktuatif. Pada tabun 2011 dan tahun 2012 justru
mengalami peningkatan gersentase. sedangkan pade tahun 2013 mengslami
penurunan bahkan telah melampaui target RPJMD.

Capaian Angka Putus Sekolah SLTP, meskipun terbilang masib rendah yakn
pada tahun 2011 sebesar 0,43 persen dan tahun 2012 sebesar 0,687 persen,
namun demikian capaiannya jika dibandingkan dengan target RPJMD juga masih
belum tercapai, dimana target RPJMD tahun 2011 sebesar 0.25 persen dan
tahun 2012 sebesar 0,23 persen. Namun pada tahun 2013 jurniah angka putus
sekolah SLTP tetah menunjukkan penurunan menjadi sebesar 0,19 gersen atau
relarmpavi target RPJMD sebesar 0,21 persen.

Sedangkan, Angka Putus Sekolah SLTA juga terbilang masih rendah yakni
pada tahun 2011 sebesar 0.64 persen dan tahun 2012 sebesac 067 persen,
namun demikian capsiannya dibandingkan dengan target RPUMO juga masih
betum tercapai. Sedangkan tahun 2013 menurun kembali jumiah angka putus
sekolah SLTA sebesar 0.2 persen sedikit, melampaui target RPIMOD sebesar
0.21.

Beberapa penyebab adanya angka putus sekolah disinyalir disgbabkan oleh
beberspa faktor digntaranys adalah kondisi geografis tempat tinggal yang
biasanya jauh dari lokasi sekolsh sehingga menyebabkan sisws tersebut merasa
berat untuk melanjutkan sekolah. Selain itu, faktor ekonomi dan rendahnys
parlspasi orang tua menjad! salah satu penyebabnya.

Qleh karena itu, dalam rangka menyelesaikan berbagal hambatan-hambatan
tersebut serta mewujudkan capaian target angka putus sekatah, maka program
wajib belajar 12 tahun yang telah dicanangkan beberapa tahun yang lelu dan
yang telah menjadi program andalan Kabupaten Kutai Timur masih terus
diaksanakan diantarenya dengan melakukan kampanye dan sosialisasi ke seduruh
masyarakat Kabupsten Kutai Timur akan pentingnya pendidikan den juga
pemberian bantuan pendidikan berups Biaya Operasional Sekolah, dimana
Pemerintah Kabupaten Kutai Timur telah mengalokasikan anggaran pendidikan

sebesar 20 parsen dari APBO.

RKED Takun 2016
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8] Angka Kelulusan [SD/SLTP/SLTA)

Angks kelulusan adaleh rasio antara mund yang lulug |@njang Certariu
terhacap murid kefas tertingg pada enjang yang sama Anghks hkshilussn
merupeksn indikator yang sangat pentmg datam  membenkan  gamberen
mengenal tingkat keberhasilan sewe dalam mengiuy wpen dan muty pendidilen
Selsin %y Angka Lulusen [AL] merupaksn ndidator cutput yong membenksn
gembaran tantang efsiensi proses pendidican. Indkator s digunakan untuk
memantay kemajuan sisws dalam menamatian pendcioanmgg & susty mrgang
pendickan

Tehel 2 32
Kabupasten Kota Timur Tehun 20102014
Taium
o spg | 20N | ana2 2093 | 204
) ™ M= (7] et
L 10000 0000 )
T 8950 8a.00 “He.54
TEOA | [ SH.00 =00
Somhe  Gines Perchsess #a0 0gen Ete Terer Yanos 2013

ciketor Angee Kelulusan b Ksbupatan Kutal Timur manunpuikan capalan
yang sangal menggenbiraken dmans Argka Kelulesan S0 delam Kurun waktu
2010 hngga 2013 wercape 100 persen. Mal im menogarmbarkan bahwa tngkat
barhesdan wewa dslem mengikut upen dan muty penddikan angkes S0 di
Katupaten Kucs Tymwr culiup badk,

Damidian pule capmen nddator Angka Kellssan bngkst SLTP jugs
mgrugkan prostas wang cukup bak maoskipun belum sampei 10D persen,
ngrmue talah mencapel target RPUMD yarg telah ditesapkan Pada tahun 2017
manurjukken capaian ssbesns 998 persen dibsndingkan dengen target RPIMD
sebesar 55 persen. hamor mancapal angke 100 parsen Dermidsan pula pade
tabun 2012 tedeh mancspsl sebosar 99 parkan erbagammena dengsn target
RAUAD yang tetah deatapkan,

Sedangkan capaian indikstor Angks Kehihisen SLTA jugs menunukksn
capmin yang cuklp bagus, Pada tabun 20171 menurukken copaian mdikator
kelvlusen yang hampr mencapm 100 porsen yakn sobesar 992 persen
Sedangkan poada tahun 2012 wrun sadikit menisdi 82 persen. namun masih o
crack dangan warges APJMD yang telah ditstapkan,

SN Takiz 2015 T
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7) Angka Melanjutkan Sekofah

Angks Melanjutkan Sekolah merupakan persentase jumiah lulusan yang
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebib tinggi. Indikator ini digunakan untuk
mengetahui banyaknya lulusan yang dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan
yang lebih tinggi atau daya serap sekolah yang lebih tinggi. Makin tinggi angkanya
makin baik Idealnya sama dengan 100 persen, berarti semua lulusan dapat
ditampung di jenjang pendidikan yang lebib tinggi.

Angka melanjutkan ke SMP adalah perbandingan antara jumlah Julusan
jenjang sekolah dasar, termasuk Mi, ula, dan paket A setars SO terhadap jumlah
siswa haru tingkat 1 pada jenjang SMP, termasuk MTs, dan paket 8 setara SMP
dinyatakan dalam persentase. Indikator ini gigunakan untuk memantau kemajuan
siswa yang telah rmenyelesaikan pendidikan pada jenjang sekoish dasar untuk
meianjutkan pendidikan ke jenjang SMP.

Angka melanjutkan ke sekolah menengah pertama [SMP) ditambankan ke
dalam indikator untuk memantau kemajuan pencapaian target ketiga. Karena
fokus MDGs pada pendidikan dasar, di Indonesia pendidikan dasar mencakup SD
dan SMP, dan lulusan S0 tidak otomatis menjadi siswa SMP, angka melanjutkan
menjadi indikator yang penting berkaitan dengan kelangsungan pendidikan
setelah anak menyelesaikan pendidikan di jenjang sekolah dasar dan

rmenuntaskan pendidikan dasar.

Tabel 2.33
Angka Melanjutkan Sekolah
Kabupaten Kutsi Timur Tahun 2010-2014
I

Tahun |
Angka Melanjutkan Sekolah | 2010 | 2011 2012 2013 | 2014 |
. R R
SD/Mi ke SMP/MTs 8555 9485 8255 94,50
SMP/MTs ke SMA/MA/SMK | 9536 | 9357 9218 | 9538

S EEIS———

Sumber : Dinas Pendidikan Ksbupaten Kutai Timur Tahun 2013

Berikut data perkembangan capaian indikator Angka Melanjutkan dari
SO/MI ke SMP/MTs dari tahun 2010 hingga 2012 yang masih fluktuatif. Pada
tahun 2011 menunjukkan capaiannya sebesar 84 85 persen lebih besar dari
target RPJMD sebesar 87,55 persen. Namun pada tehun 2012 mengalami
penurunan menjadi sebesar 82.66 dibawah target RPJMO sebesar 88.55
persen.

Angka melanjutkan dart SMP/MTs ke SMA/SMK/MA  adalah

RKED Takun 2016
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perbandingan antara jurnlah lulusan SLTP den sederajst [termasuk MTs, dan
paket B setara SMP) terhadap jumlah siswa baru tingkst 1 pada SLTA (termasuk
SMA, SMK, MA, dan paket C setara SMA), dinyatakan dalam persentase.
Indikatar ini digunakan untuk memantsu kemajuan siswa yang telah
menyelesaikan pendidikan dasar untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang
lebth bnggi.

Angka melanjutkan dari SMIP/MTs ke SMA/SMK/MA ditambahkan ke
dalam indikator untuk memantau kemajuan pencapaian target 3. Meskipun fokus
MDGs hanya pada pendidikan dasar, angka melanjutkan ini merupakan indikator
outcome dari pendidikan dasar, khususnya berkaitan dengan kelangsungan

pendidikan setelah anak menyelesaikan pendidikan dasar.

8] Guru Yang Memenuhi Kualifikasi S-1,/D-1V

Berdasackan Peraturan Menteri Pendidikan Nasignal Republik Indonesia
Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik Dan Kompetensi
Curu menetapkan bahwa Setiap guru wajb memenuhi standar kualifikasi
akademik dan kompetensi guru yang berlaku secara nasional. Kuslifikasi
gkademik guru pada satuan pendidikan jalur formal mencakup kuslifikasi
askademik guru pendidikan Ansk Usiz Oini/Taman Kanak-kanak/Raudatul Atfsl
{PAUDR/TK/RA), guru sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah [SD/ M), gurt sekolsh
menengah pertama/madrasah  Tsanawiyah (SMP/MTs), gure sekolah
menengah atas/madrassh aliyah (SMA/MA}, guru sekolah dasar luar
biasa,/sekclah menengsh luar bigsa/sekolah menengah atas luar biasa
(SDLB/SMPLB/SMALB), dan guru sekoiah menengsh kejuruan/madrasab
aliyah kejuruan [SMK /MAK].

Berdasarkan capaian indikator tersebut, menunjukkan selama kurun waktu
20102013 mengalami capaian yang cukup positf. Pada tahun 2011 sekalipun
capsisnnya masih dibawah target RPJMD yskni sebesar 32,37 persen dari
target sebesar 40.79 persen, namun pads tahun 2012 dan 2013 mengslami
peningkatan yang cukup signifikan hinggas mencapai 58,17 persen dan 64,68
peisen dibanding dengan target tahun 2012 sebesar 45,738 persen dan target
2013 sebesar 50,79. Sehingga diperkirakan pada tahun 2015 capaian Gury
Yang Memenuhi Kusliftkast 53 /0-V optimis akan metampaui target yang telah
ditetapkan sebesar 80,78 persen.

RKPO Tahun 2016
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Dalam rangka meningkatkan kuslitas pendidikan diperfukan peningkatan

tenaga guru yang memenuhi standar kualifikasi. Terdapat hubungan erat antara

kualfikasi aksgemik quru dengan keberhasitan pendidikan dan kualitas belsjar

mengajar. Beberapa kendala yang masih terjadi diantaranya adalah distribusi

guru yang tidak merata di perkotaan maupun perdesaan terutama dazrah

terpencil, sehingga mennakibatkan beberapa guru memiliki beban kerja yang

berlebih. Hal ini

mengakibatkan proses belajar mengajar tidak berjalan

sebagaimans mestinya. Berdasarkan hal tersebut berarti tantangan yang

dihedapi adalah meningkatkan kualifikasi akademik dan profesionalisme guru

serta meningkatkan pemerataan distribusinya.

B. Kesehatan

Derajat kesehatan atau tingkat kesehatan masyacakat Kutan Timur dapat dilihat

dari beberapa hal ysng mempengaruhi keberhasilannya. yakni lingkungan sehat,

pelayanan kesehatan. faktor turunan dan perilsku sehat. 0 antars empat fakoor

tersebut, pelayanan kesehatan memiliki peranan yang sangat strategis karena

melalui pelayanan kesehatan ini tidak saja dapat dilakukan pelayanan kesehatan,

tetapi juga upaya kesehatan

bersifat

preventif, rehabiitas, edukatf.

Permasalahan yang muncuyl pada sektor kesehatan secara umum mencakup: {1)

danaz kesehatan yang terbatas, (2] terbatgsnya dan rendahnya profesionalisme

tensga medis dan paramedis, {3] rendahnys mutu laysnan medis. [4) sarans dan

prasarana kesehatan yang dimiliki sangat terbatss, (5] belum terpenuhinya muty giz

masyarakat yang layak, dan [6) wilayah yang harus dilayani sangat luas sebarannya.

Tabel 2.34
Capaian Indikator Kesehatan

o Tahun 20102014 o
Tahun
Indikator Jrm————— m——d. = e

2010 2011 2012 20‘13 / 2014 |
| — —— = e —— e Y ! — !
L (1) @) @) @ | @ | .
Rasio pusl-\es N85, panklmm pust,u pe, 045 045 | 045 _| ; ‘ - \
sgwasnpenduduk 000 ‘ S . | -

“Rasio rumah sakit per satuan penduduk | 0.02 oo2 0.03 002 |

Rasio dokter per satuan penduduk | 039 028 | 028 | 039

H‘asm tenage & ¢ medis per sstuan per :duduT__’r?dI i _9 87 _E.Bé 7 2,66 .
“Rasio Poayancu per sgtuan halta as87 |_ 7.49 7.09 | 573 |
o S | [ | | —a
100 i 100 100 ‘ 100 ' |

‘ Cakupan Balita Gizi Buruk mendapat ‘
perawatan (%ol
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Tahun l
indikator
2010 2011 2012 2013 2014
(1 (2] (3] (4) (5) (6}
Cakupan puskesmas %) 105,56 105,56 116,87 118,67
| Cakupan puskesmas pembanitu (%) 68,15 7333 73.33 84,44 ‘
Cakupan pelayanan kesehatan rujukan | 75 _| 2702 | 3881 | 1212
pasien masyarakat miskin (%] | I
Cakupan komplikasi kebidanan yang 100 5821 41,78 | 6242
| ditangani (%] _—
Cakupan pertolongan persalinan oleh 8550 | 7280 | 8515 | 6908
tenaga kesehatan yang memiliki | ' i
kornpetensi kebidanan (%) } - R ] ]
Cakupan desa/kelurahan Universal Chiid 53450 | B143 | B5.93 73,33 | |
immunization (UCI) (%) | | | |
Cakupan penemuan dan penanganan | &8 | 3538 | 4048 | 5085 |
| penderita penyakit TBC BTA (%] [ l o or 2| ‘
Cakupan penemuan dan penanganan g224 | 100 | 100 100 ‘
| penderita penyakit DBD (%) | | |
| Cakugan kunjungan bayi (%] | 5657 { 8726 | 7241 5185 | |

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014

-
1) Rasio puskesmas, paliklinik, pustu per satuan penduduk

Puskesmas, Poalildinik dan Pustu merupakan salah satu sarans penunjang
kesehatan dalam rangka meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Semakin
banyax jumlah ketersediannya, maka semakin memudahkan masyarakat dalam
menjangkau pelayanan kesehatan.

Pada tahun 2071 dan tahun 2012 menunjukkan rasio sudah mencapai
target RPJMD sebesar 0,45, Sementara pads tshun 2013 sebesar 0.46 sedikit
melebihi target RPJMO sebesar 0.45. Capaian rasio guskesmas, poliklinik dan
pustu dengan jumlah penduduk yang telah mencapai target ini seyogyanya tetap
dipertahankan dengan memperhatikan jumlah penduduk.

Tabel 2.35
Rasio Puskesmas, Poliklinik dan Pustu per Satuan Penduduk
= Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014 )
| No Uraian | 2010 | 2011 2012 | 2013 | 2014
| 1) (2} 3| 4 5 | (8] (7]
1 | Jumlah Puskesmas 18 | 19 21 21 |
2 | Jumlah Polikink | 12 11 | 12 5]
3 | Jumiah Pustu | 86 | 95 | g5 114 |
4 | Jumlah 13 | 127 128 | 128 | 140 |
5 | Jumlsh Penduduk 367247 | 430865 | 527.723 | 554.751 | |
6 | Rasio Puskesmas 1:18.329 | 11228677 | 1:25.129 | 1:26.163 i
| per satuan penduduk |
| 7 | Rasio poliklinik per 1:30.804 i 1:38.170 | 1:43.977 | 1:1098886 | |
8 satuan penduduk | :

RKBD Tahun 2016
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| Uraian 2010 2011 | 2012 2013 | 2014 |
(2 (3) (4] (5 (g7 |
Rasio pustu per 1:3.826 1:4352 | 1:.5555 1:4.820
satuan penduduk
S | Rasio Puskesmas, 128921 1:3340[ 1:.4.123 1:3.924
Policlinik dan Pustu
10 | Jumlah Kecamatan 18 18 18 18 i
‘ 11 | Jumish ] 135 1385 | 135 135 1
Desa/Kelurahan | | ‘ |
|12 | Besio Puskesmas | 11 o R W KR
| per Kecamatan i '
Sumber:

- Dinas Kesehatan Kabupaten Kuta Timur Tahun 2013

2) Rasio rumah sakit per satuan penduduk

Rumah sakit merupakan salah satu sarana kesehatan yang berfungsi

menyelenggarakan pelayanan kesehatan rujukan asuhan keperawsatan secara

berkesinambungan, diagnosis serta pengobatan penyakit yang diderita oleh

pasien. Sernakin banyak jumlah ketersediaan rumah sakit akan semakin mudah

bagi masyarakat dalam mengakses layanan kesehatan.

Salah satu upays pemerintah dalam mengatasi

masalsh kesehatan

rmasyarakat adalah dengan membangun atau memperbaiki fasilitas kesehatan.

Ketersediaan berbagai sarana kesehatan (misat: Bumah Sakit) di Ksbupaten

Kutai Timur hingga tahun 2012 menunjukkan perkermnbangan yang relstif lambat

jika dibandingkan dengan laju pertambahan penduduk sehingga rasio RS per

jumlan penduduk semakin kecil, yaitu pads tahun 2010 sebanysk 1 RS : 52.464
jiwa, tahun 2011 sebanyak 1 RS : 51.552 jwa dan tahun 2012 sebanyak 1 RS :
75.383 jiwa. Sejak tahun 2010 hingga pada tahun 2012 jumlah rumah sakic

tetap sebanyak 7 bush dan puskesmas juga tetap sebanyak 13 buah, namun

penambahan jumiah Pustu telah meningkat cukup tingei {14 pustu).

Rasio Rumah Sakit per satuan penduduk
__Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

Tabel 2.36

‘ No Ursian | 2010 | 2011 2012 | 2013 | 2014
(1) 2 | ' | (5] s | >
| 1 | Rumah Sakit 7 7 7 7

2 | JumahPenduduk | 367.247 | 430865 | 527.723 | 549428 |

| 3 ;Rasio

| 152464 | 151552 | 175369

1:78.849 |

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014

RKED Takun 2016
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Pelayanan sarana kesehatan (Rumash Sakit) dapat divkur Kinerjanya antara
lain dengan melihat, 1) Persentase pemanfaatan tempat tidur rumah sakit atau
Bed Occupstion Hate [BOR] vang ideal 60-80 persen, 2] Ratarata lams rawat
seorang pasien atau Average Lenoth of Stay (ALOS) yang ideal 6-9 hari; 3] Rata-
rata tempat tidur tidak ditempati/ Turn of interva/(TOI) yang ideat antara 1-3 hary,
4] angka kematian penderita yang dicawate 48 jam/Net Desthr Rate (NDRY]
dengan nilai yang dapat ditolerir adalsh 25 per 1000 penderita keluar; 5) angka
kematian umum penderita yang dirawat rumah sakit/ Gross Desth Rste {GDR)
dengan angka yang dapat ditolerir maksimum 45,

Rasio Rumah Sakit per satuan penduduk  pada tabun 2011 masih sesual
dengan target RPIMD sebesar minimal 0,02, narmnun pada tahun 2012 justru
terjadi genurunan capaian rasio menjadi sebesar 0,01, hal ini dikarenakan
pertumbuhan jumiah penduduk yang tinggi di Kabupaten Kutai Timur pada tahun
2012 sebesar 22,47 persen sedangkan jumiah RS tetap. Cakupan puskesmas
telah memenuhi target BPJMD pads tahun 2011 dan tahun 2012 sebesar
masing-masing 105,56 dan 105,58, kemudian cakupan puskesmas pembantu
telah melampaul target yang ditetapkan pada tahun 2011 dan tshun 2012
sebesar masing-masing 70,15 gdan 72,15 dengan capaian indikator sebesar
becturut-turut 73.33 dan 7333,

Jumlah pertumbuhan penduduk yang cukup tinggi di Kabupaten Kutai Timur
akan oecimplikasi pada rasio jumlah rumsh sakit. Oleh karena itu, yang patut
mendapatkan perhatian oleh Pemerintah Kabupaten Kutai Timur adalsh
melaksanakan program-program dan kegiatan daslam meningkatsn rasio rumah
sakit yang perlu ditingkatkan seiring dengan pertambahan jumlah penduduk yang
cepat terutama karena fakior migrasi sebagai bentuk pelayanan umum bagi

masyarzkal

3) Rasio dokter per satuan penduduk

Kesehatan merupakan salah satu faktor penting dalam pembangunan
sumber daya manusia. Manusia yang sehat dan produktif akan meningkatkan
daya saing suaw bangsa. Dleh karena itu, setiap warga negara berhak
mendapatkan perlindungan dan jaminan atas kesehatannya. Hal tersebut
merupakan amanan Permyataan Umum tentang Hak Asasi Manusis [Liniverss/
Declaration of Human Rights),

REED Tahun 2016
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Menurut Indikator Visi indonesia Sehat 2010 Departemen Kesehatan R,
disebutkan bahwa rasio dokter per 100000 penduduk sebanyak 40 atau 1
dokter untuk 2500 jiwa, Dokter spesialis 6 per 100.000 penduduk atau 1 dokter
spesizglis untuk 1 untuk 18.000 jiwa. Jika jumlah penduduk Indenesig adalah 220
juta fiwa, itu artinya jumiah dokter yang dibutuhkan di Indonesia adalah B8.000
dan dokter spesialis 13.200.

Ketersediaan tenaga kesehatan khususnya, dokier di Kabupaten Kutai Timur
tahun 2011 dan 2072 masih jaubh dari ideal berdasarkan rasio ideal
perbandingan dengan jumiah penduduk berdasarkan standar Indonesia sehat
dan WHD (1 dokter untuk 2500 jiwa), Demikian juga berdasarksn sebaran
dokter masih terjadi ketimpangan, dimana tenaga dokter 50 persen lebih masih
teckansentrasi di ibukota kabupaten. Jumlah dokter umum di Kabupaten Kutai
Timur sebesar 81 dokter umum, dan 48 diantaranya berada di Kecamatan
Bangstta Utara. Tenaga dokter paling banyak terdapat di RSUD Sangaita yaitu
32 orang, diikuti puskesmas sangatta selatan 8 orang, kemudian puskesmas
teluk lingga 7 orang dan RS SOHC B orang.

Berdasarkan target yang telah ditetapkan dalam RPJMD 2019 1-20135, maka
capaian rasio dokter per satuan penduduk masib di bawah target, dimana pada
tshun 2011 dan 2012 telah menetapkan target sebesar minimal 0.39.
Sedarigkan capaian rasio dokier tahun 2011 dan 2012 sebesar 0,20. Hal ini
terjad karena pertumbuhan penduduk yang cepat di Kabupaten Kutsi Timur
namun tidak dimbangi dengan pertumbuhan jumlah dokter.

Jika meryjuk Visi Indonesia Sehat 2010 Departemen Kesehatan Rl, maka
berdasarkan rasio dokter terhadap jumlah penduduk ¢ Kabupaten Kutai Timur,
masih diperlukan cukup banyak tambahan jumlah dokter. Selain perlunys
penambahan jumsah tenaga dokter, perlu diperhatikan distribusinya agar merata
di semua kecamatan.

Tabel 2.37
Rasio Dokter, Tenaga Kesehatan per Satuan Penduduk
~ Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

| No | Uraian | 2010 2011 2012 2013 | 2014
270 N Y Y - Y R
[ 1 | Jumizh Dokeer | S6 86 103 103
| S— __.I UmU'T\_ ——— 3 — e —— - I
2 | Jumish Dokter 27 25 25 | 29
| Ggi | |
| 3 | Jumiah Dokter l 19 19 ‘ 19 | 18
! Spesalis (= | =I=
4 [ Bidan | Ti7a 232 | 287 | 286
KKED Tahun 2016 e
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Uraian

2010

2012

2013 |

20

14

{&]

(3]

(5]

{7/

5 | Barjana
Keperawatan

11

I

B | Perswat

421

512

462

7 | Tenaga Farmasi

20

83

a2

8 | Sarjana Farmasi

dan Apoteker

18

8 | Tenaga
Sanizarian

13

22

11

10 | Kesehatan

Masyarakat

32

34

(=35]

11 | Tenaga Gizi

22

10

12
Figik

Tenaga Terapi

&

13 | Tenaga
Keteknisan

Medis

38

41

3

3B

14 | Jumlah

Penduduk

367247

430.865

527.723

554.751

15 | Rasio dokter
terhadap

penduduk

1:3825.49

1:5.010

15123

1, 5.386

16 | Rasio dokter
spesialis
terhadap

nenduduk

1:13801.74

122877

1:27.774

1:34672

T
terhadap
penduduk

Rasio dokter gigi

1:18328.78 |

1:17.234 |

12211098 | 1:19.128

18 | Rasio tenaga
farmasi dan
apoteker
terhadap

penduduk

12110.61

18
terhadap
penduduk

Rasio tenaga gizi

1:33386.09

1:1.76584

118733

1:23.887

1:55.475

20 | Rasio tenaga
keperawatan
terhadap

_penduduk

187232

1:82085

21 | Rasio tenag_a

pencuduk

bidan ternadap

1:18362.35

1:1.857

11877

~ 1.2088

22 | Basio tenaga
kesehatan
rnasyarakat
terhadap

pancuduk

‘ 1:19328.79

1:11.338

1:15.521

1:8.040

23 | Rasiotenaga
sanitasi

terhadap

L
|
|

12824977

1:35.805

24 | Hasio tenaga
teknis medis
terhadap

pencuduk

11147647

1:13.056

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014 [Data dicish)

RNFD Tahuen 2016
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4] Assio tenaga meds per satuan penduduk

Feso tenags medis per jumish penduduk adalah jumlah jumish tenago medis
asr 1 000 perduduk. Rasia ini menguiur ketersedisan akars penduduk tarhadap
tenage maede. Capaian rasio tenaga medis per satusn penduduk Kabupaten
Kutas Timur ssiama kurun wakou 3 (tigs) tahun menunjukken capelan yang posel
mskipon NE& torun REMUN masih mencapal target APJMD Capaan selams 3
tahun terskhir 20112013 berwrut-turut sebesar 267, 288 dan 266
Sermentara target tahunan dari tahun 2011 hingga tehun 2015 sebesar 174
Upaya yang dapat ddakukan untuk mempersahankan ramo tersebut adslsh
mangendalkan lsju pertambahan penduduk den pendstribumian tersgs meds
yang lebih merata,

6] Hasio posyandu per satuan balts

Pameiinaraan kesehaten by dan ensi-enak sexak usia din merupekan sudty
strategl dalem upaya pemenuhan pelaganan ceashaton deass wng maekpot
peringketan ststus kesehatsn dan gin yang bal, Engangen yang sahat dan
pman, pengembangan  pskososisl/emos,  Wemampusn  berbahasa  dan
pengembangan temampuzn kogutf |[daya ol dan diyé  CgXa) seta
perlindungan ansk Pengalaman empick & beberspa tempat meanunpion, Dakws
Stratag) pelsyansn kesshstan desar masyarskat dgangan fokus pade by don anek
sepery tu dapet disiui=n pads Posyandy

Posypeniu merupeken saish satu bentik opaye kssehatsn barsumbed doye
masyerakat [UKBM] yeng giksiola can diselenggerekan don, oleh, urtuk dan
bersosio mssyarsst. datsm ~anoks pﬂmﬁmgqumnn pembanpunan kesehalan,
guna memberdsyakan masyerskes dan membenkan kemudahan kepoda

magyergksl dalem mempersieh  peloyanen kesehaten dasar Akl
METERCRpAT PEUrUNEn angka ksmatian i dan bay.
Tabel 2 38
Jurnilal Posyandu dan Bakra
— _ Kabupaten Kuta Timur Tahun 20112014 =
M= Lirminn 2011 2012 2013 2014
Tl @ A 4 51 81
1 Jurrtah Pasyandu | 21a 214 213
" | wurriah Balt 2H.55S S04ES ate1?
| 3 | Rewn 745 7Es 573
Ecembar; D Kaseat ar Hum;u:at-l:;u.: Teriur ?u-..rn_aﬁ'u o
RN Tadlue 2014 N

Pomenural Kobupaten Kutar Panr




Bab 1] Tvofuasi Hasil @elakjanaan RXED Tefun Lolu
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Capaian rasio posyandu per satuan balita pada tahun 2012 sebesar 12,21,
sedangkan target pada tahun 2015 adalah 12,37, Sehinggs dapat diperkirakan
pada tahun 2015 dapst mencapai target yaitu 12,37. Upaya awal yang dapat
dilakukan adalah melakukan pendataan wilayah kerja posyandu termasuk jumlah
baitta. Sehmgga dapat diketshui apakah jumiah posyandunya memang kurang

atau jumlsh balita yang terus meningkat.

6] Cakupan balita gizi buruk mendapat perawatan

Cakupan balita gizt buruk mendapat perawatan adalah batita gizi buruk yang
ditangani di sarana pelayanan kesehatan sesuai tatalaksana gizi buruk di satu
wilaysh kerjs pada kurun waktu tertentu. Capaiannya adalah 100 persen yaitu
semua kasus balita gizi buruk yang terjadi di tahun tertentu mendapat perawatan
ingenif,

Gizi buruk adaslah bentuk terparah dan proses terjadinya kekurangan gizi
menahun. Status gizi balita secara sederhana dapat diketahui dengan
membandingkan antara berat badan menurut urnur Mavpun Menurut panjang
badannya dengan rujukan {standar) yang telah ditetapkan. Apabila berat badan
menurut umur sesuat dengan standar, anak disebut gizi baik Kalau sedikic di
bawah standar disebut gizi kurang.

Data cakupan balita giz buruk mendapat perawatan pada tahun 2011 dan
2012 belum tersedia, sehingga belum depat dianalisis dan dibandingkan dengan

targes yang teiah ditetapkan.

7] Cakupan Puskesmas
Puskesmas adalsh kesatuan fungsional yang merupakan pusat
pengembangan kesehatan masyarakat yang juga membing peran serta
masyarakat disamping memberikan pelayanan kesehatan secara menyeluruh
dan terpadu kepada masyarakat di wilayah kerjanye dalarm bentuk kegiatan pokok
Berdasarkan trend capaian ¢akupan puskesmas pada kurun wakiu 2011-
2013 menunjukkan capaian yang oositif yakni sebesar 116,67 parsen. jika
dibandingkan dengan target RPJMD sebesar 10558 persen, maka teish

memenuhi target (o track).

RRKPD Tehun 2016
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8) Cakupan Puskesmas Pembantu

Puskesmas Pembantu yaitu Unit pelayanan kesehatan yang sederhana dan
berfungsi menunjang dan membantu melaksanakan kegistan-kegiatan yang
dilakukan puskesmas dalam ruang hngkup wilayah yang lebih kecil.

Berdasarkan trend capaian cakupan puskesmas pembantyu pads kurun waktu
20102013 menunjukkan adsnys kenaikan yakni sebessr 68,15 persen pade
tshun 2010 menjadi 73,33 persen pada tahun 2071 dan tahun 2042.
Kemudian naik menjadi 84,44 persen pada tahun 2013. Sementara target akhir
tzhtn 2015 sebesar 78,15 persen talah terlampaui,

9} Cakupan komplikasi kebidanan yang ditangani

Cakupan kamplikasi kebidanan yang ditangani adalsh ibu dengan komplikas
kebidanan di satu wilaysh kens pada kurun waktu tertentu yang mendapat
penanganan definitif sesuai dengan standar oleh tenaga kesehatan terlatih pada
tingkat pelayanan dasar dan rujukan (Polindes, Puskesmas, Puskesmas PONED,
Rumah Bersalin, RSIA/RSB, RSU, B8SU FONEK).

Target cakupan komplikasi kebidanan yang ditangant adalah 100 persen
artinya setiap ibu yang mengalami komplikasi kebidanan mendapat penanganan
oleh t=naga kesehatan. Pada tahun 2010, cakupan komplikasi kebidanan yang
ditangani telah mencapai 100 persen, namun untuk tahun 2011 hingga tahun
2013 telah mengalami penurunan yakni berturut-turut sebesar 58,21 persen,
41,78 persen, dan 62,42 persen.

Penurunan cakupan komplikasi kebidenan ysng ditangani harus segera
mendapatkan perhatian yang serius guna menemukan penyebabnya. Apskah
karena faktor pengumpulan data atau menunjukkan kondisi yang sebenarnya. Jika
kondisi yang sebenarnya akan berpotensi kepada meningkatnya angka kematian

bayl dan sngka kematian ibu.

10) Cakupan pertolongan persalinan aleh tenaga kesehatan yang memiliki
kampetensi kebidanan
Cakupan pertolongan persslnan oleh tenaga kesehatan yang memilii
kompetensi kebidanan adalah ibu bersalin yang mendapat pertolongan persalinan
oleh tenaga kesehatan yang memiltki kompetensi kebidanan ¢i saty wilayah kerja

pada kurun waktu tertentu,

RRPD Yahur 2016 i
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Cakupan pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan yang memiliki
kompetensi kebidanan di Kabupaten Kutai Timur pada tahun 2011-2013 masih
terjadi fluktuatif yakni berturut-turut sebesar 72,8 persen, 85,15 persen, 69,09
persen. artinya telah mencapai target sebesar 56 persen tiap tahunnya. Jadi,
meskipun capaiannya masih fluktuatif tetap pada posisi sudah on-track Sehingga
pada akhir tahun pelaksanaan RPJMD tahun 2015 diperkirakan akan bisa
rmelampaui target yang telah dicetapkan.

11) Cakupan desa/kelurahan Universal Child Immunization (UCI)

Pencapaian Universal child Immunization (UC!] pada dasarnya merupakan
proksi terhadap cekupan atas imunisasi secara lengkap pada sekelompok bayi,
Bila cakupan UCI dikaitkan dengan batasan suatu wilayah tertentu, berart dalam
wilaysh tersebut tergambarkan besarnya tingkat kekebalan masyarakat atau bay!
(herd immunig) terhadap penularan penyakit yang dapat dicegah dengan
imunisasi. Dalam hal ini pemerintah menargetkan pencapaian UCH pada wilayah
administrasi desa/ kelurahan. Suatu desa/kelurahan telah mencapai target UC!
apabila >80 persen bayi di desa/kelurahan tersebut mendapat imunisasi
lengkap.

Cakupan Desa/Kelurahan Universs! Child Immunization (UCI} adalah
Cesa/Kelurahan dimana z 80 persen dari jumlah bayi yang ada di dess tersebut
sudah mendapat imunisasi dasar lengkap dalam waktu satu tahun.

Jika dilihat dari rasio tenaga medis per satuan penduduk dan rasio
posyandu per satuan balita yang sedikit di bawah target serta cakupan kunjungan
bayi yang sudah melebihi target di tshun 2011 dan 2012, dimana target
cakupan desa/Kelurahan UCI sebesar 55 persen. Melihat dari perpaduan data
tersebut. disinyalir bahwa belum semua bayl yang berkumung ke pelayanan
kesehatan termasuk posyandu dan pustu mendapatkan pelayanan imunisasi atau
saat kunjungan bay, kader atau tenaga kesehatan kurang memberikan informasi
tentang manfaat dan jadwal imunisasi yang lengkap.

12) Cakupan penemuan dan penanganan penderita penyakit TBC BTA

Tuberculosis adalah suatu penyakit infeksi menuiar yang disebabkan oleh
Kuman "“mycobacterium tuberculois’. Jumiah penderita TBC diseluruh dunia
kurang lebih 18 juta orang dan kurang lebih 9 juta orang Tuberculosis (TBC)

merupakan salah satu penyebab kematian dan kesakitan yang utama di dunia.

RFKLD Tafun 2016 ;
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Angka penemuan pasien baru TB BTA positif atau Case Detection Rate
{CDR] adalah persentase jumiah penderita baru TB BTA paositif yang ditemukan
dibandingkan dengan jumlah perkiraan kasus baru T8 BTA positif dalam wilayah
tertentu dalam waktu satu tahun.

Capaian CDR Kabupaten Kutai Timur pada tahun 2011 sebesar 35,38
persen, sedangkan pada tahun 2012 sebesar 4048 persen. Sekalipun terjadi
kenaikan cakupan namun capaian ini masih jauh dari target pada tahun 2015
yaitu 70 persen.

Pada tahun 2008, di Indengsia tercatat sejumlah 294.732 kasus TB telah
dicernukan dan diobati (data awal Mei 2010] dan lebih dar 169.213 diantaranya
terdeteksi BTA+. dengan demikian Case Detection Hate 73 persen. Meskipun
secars nasional menunjukkan perkembangan yang meningkat dalam penemuan
kasus dan tingkat kesembuhan, pencapaian di tingkat provinsi masih
menunjukkan disparitas antar wilsyah. Pada tahun 2008 tersebut, sebanyak 28
provinsi di Indonesia belum dapat mencapai angka penemuan kasus {CCR) 70
persen dan hanya 5 provinsi menunjukkan pencapaian 70 persen COR dan 85
persen kesembuhan (Kemenkes Rl, 2011).

Hasil penelitian Pasaribu [2005) menunjukkan bahwa foktor yang
mempengaruhi rendshnyan COR pada program TBC adalah kemiskinan,
penyuluhan kesehatan dan perlunya peningkatan infrastruktur dan sumber daya.
Mitos yang terkait dengan penularan TB masih dijumpai di masyarakat. Sebagai
contoh, studi mengenai perjalanan pasien TB dalam mencari pelayanan di
Yogyekarta telah mengidentifikasi berbagal penyebab TB yang tidak infeksius,
misalnya merokok, alkohol, stres, kelelahan, makanan gorengan. tidur di lantai,
dan tidur larut malam [Kemenkes. Rl 2011).

Stigma TB di masyarakat terutama dapat dikurangi dengan meningkatkan
pengetahuan dan persepsi masyarakat mengenai TB, mengurangi mitos-mitos
TB dapat dilakukan mefalui kampanye pada kelompok tertentu dan membuat
materi penyuluthan yang sesuai dengan budaya setempat agar pengetahuan
masyarakat tentang TB meningkat. Sehingga masyarakat dapat mengidentifikasi
gejala TB pada dinnya sendiri dan orang yang bersda di sekitarnya, untuk
kemudian menyarankan agsr memeriksakan ke Puskesmas atau pelayanan
kesehatan terdekat.

Selain itw untuk dapat meningkatkan COR ,periunya pemantapan strategi

COTS [Directly Observed Treatmment Short-course) pada praktisi kesehatan.
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terutama dokter praktek swasta dan tenaga kesehatan lainnys. Strategi ini
terdin atas lima komponen utama yakni adanya komitmen politk, tersedianya
pelayanan pemneriksaan mikroskopik [passive case finding using sputurm-smear
micrescogy), terjaminnya penyediaan cbat yang merata dan tepat waktu, Adanya
sistem monitoring yang baik, dan adanya program pengawasan keteraturan
minum abat disertai jaminan agar setiap pasien pasti minum abat sampai twntas
[Mahendradhata, 2009].

13) Cakupan penemuan dan penanganan penderita penyakit DBD

Cakupan penemuan dan penanganan penderita penyakit DBO adslsh
persentase penderita DD yang ditangan sesual standar di satu wilayah dalam
waktv 1 [satu) tahun dibandingken dengan jumlah penderita DBD yang
dieemukan,/ dilaporkan dalam kurun waktu satu tahun yang sama.

Dermam berdarah dengue [DBD} adalab suatu penyskic yang disebabkan
oleh infeksi virus dengue. DBD disebabkan oleh salah satu dari empat serotipe
virus dari genus Flavivirus, famili Flaviviridae. Setisp serotipe cukup berbeda
sehinggs tidak ada proteksi-silang dan wabah yang disebabkan beberaps serotipe
{hiperendemisitas) dapat terjadi. Virus ini bisa masuk ke dalam tubuh manvusis
dengan perantara nyamuk Aedes aegyoti dan Aedes albopictus.

Capaian penemuan dan penanganan penderita penyakit DBD di Kabupaten
Kutai Timur sebesar 100 persen pada tahun 2011 dan tahun 2012. Jika
dibandingkan dengan target pada tabun 2015 sebesar 85 persen, maka capaian
tersebut telsh melampauinya.

14] Cakupan pelayanan kesehatan rujukan pasien masyarakat miskin

Cakupan pelayanan kesehatan dasar pasien masyarakat miskin adalah
jumiah kunjungan pasien masyarakat miskin di sarana kesehatan strata pertama
di satu wilayah kena tertentu pada kurun wakeu tertentu. Cakupan rujukan pasien
maskin adalah jumlah kunjungan pasien maskin di sarana kesehatan strata dua

dan strata tiga pada kurun waktu tertentu [lama & baru).

Capsian Cakupan pelayanan kesehatan rujukan pasien masyarakat miskin di
Kabupaten Kutat Timur masih jsuh dari target RPJMD. Pada tabun 2011 hingga
tahun 2013 menunjukkan capatan berturutturut sebesar 27.02 persen, 39.31
persen , 12,14 persen. Sementara target BPJMO tafun 2011 hingga tahun

2013 berturut-turut sebesar 78 parsen, B1 persen, 84 persen.

RNPD Takhua 2016
Pemerintak Kpbupaten Kueai Timur




Bab I Foafupsi Hasil Pelofsansan RXED Tafun Laly
Dan Capaian Kjnerja Pemyelenggaraen Peomerincaban

Terselenggaranya faminan pemeliharaan kesehatan bagi masyarakat miskin
secara berhasil guna dan berdaya guna diantaranya meliputi : (1] terlaksananya
registrasi masyarakat miskin yang tepal sasaran sebagai peserta program
jaminan pemeliharaan kesehatan bagi masyarakat miskin, (i) terlaksananya
pelayanan kesehatan yang efisien dan efektif dalam meningkatkan pernanfaatan
dan taraf kesehatan masyarakat miskin, (i) terlaksananya pengelolaan keuangan
yang akuntabel dan efisien dalam program jaminan kesehatan masyarakat
miskin. Program ini menjadi vital mengingat pengentasan kemiskinan di Kutai
Timur merupakan pricritas pembangunan yang salah satunya dengan
memberikan jaminan pelayanan kesehatan bagi mereka. Mereka yang termasuk
kelompok keluarga miskin [gakin) seringkali direpotkan masalah biaya saat
berhadapan dengan problem kesehatan. Melalui program ini, gakin bisa terlepas
dari beban biaya kesehatan, sebab pemerintah skan menanggung biaya
pelayanan kesehatan untuk gakin. Dengan capaian yang masih rendsh
diharapkan ke depan ada peningkatan pelayanan kesehatan bagi masyarakat

miskin.

15) Cakupan kunjungan bayi

Cakupan kunjungan bayi adalah cakupan bayi yang memperoleh pelayanan
kesehatan sesuai dengan standar oleh dokter, bidan, dan perawat yang memiliki
kompetensi Klinis kesehatan, paling sedikit 4 kali disatu wilayah kerja pada kurun
waktu tertentu.

Cakupan kunjungan bayi di kabupaten Kutai Timur tefah mencapai target di
tahun 2011 yaitu 8726 persen (target sebesar B85 persen), sedangkan pada
tahun 2012 menurun menjadi sebesar 7241. Namun demikian. capaian

tersebut masih melampaui target RPJMD.
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Tabel 2.40
Proporsi Panjang Jaringan Jalan di
Kaobupaten Kutai Timur Tahun 20102014

No Uraian | 2010 1 2011 2012 2013 2014
(1 (2) L@ | (2 (6) 78
1 | Kondisi baik | 539,29 | 58347 315,00 . i
2 |KodsiSedang | - | 22720 | 38300 | |
3 | Kondisi rusak ringan 21000 2 217,00 | - |
4 | Kondisi rusak berat 274,71 214,50 187,76 | - I
5 | Jelan Kabupaten secara 1.0240 | 1.0251 | 1.08276 | - I
| keseluruhan | o | 7 | [ |
6 | Proporsi kondisi baik (%) | 5267 | 5691 | 2908 : |
7 | Proporsi kondisi sedang (%) | | 2218 3537 - | |
8 | Proporsi kondisi rusak 20,51 |__ 2004 | - ‘
rirgan (%6} | | | _
9 | Proporsi kendisi rusak 2683 | 20892 | 1549
berat (%) '
Sumber:

- SIMREDA Kabupsten Kutai Timur Tahun 2013
- Dinas Pzkerjasn Umum Kabupaten Kutal Timur Tahun Tahun 2013

Pada tahun 2011, untuk mendukung transportasi darat, pemerintah telah
membangun jalan negara sepanjang 312,29 km, jalan provinst sepamang
285,00 km serta jalan kabupaten sepanjeng 757,48 km. Dari toual panjang [aian
yang ada sekitar 54,48 persen masih tanah, sementara sisanya 25,86 persen
sudah berupa aspal dan 19,65 persen berupa kerikil.

2] Rasio Jaringan Irigasi

Irigasi adalah usaha untuk menyaiurkan serta membag! air ke bidang-bidang
tangh pertanian secara Leratur, serta membuang air kelebihan yang tidak
diperlukan lagi. Pembangunan irigasi ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat petani, namun pembangunan irigasi jugs memberikan dampak atau
pengzaruh terhadap aspek sosial.

infrastruktur yang berbanding lurus dengan tingkat keberhasilan produksi
pertanian, khususnya beras adalah jaringan irigasi. Jaringan irigasi diperlukan
untuk pengaturan air, mulal dar penyediaan, pengambilan, pembagian,
pemberian dan penggunaannya. Pada tahun 2012, ketersediaan jgringan irigasi
mengalami peningkatan pesat dalam jumlahmya. Peningkatan jumish saluran
irigasi pada tahun ini dindikasikan mendorong peningkatan kontribusi sektor
pertanian dalam pembentukan POREB Kabupaten Kutar Timur tshun 2012,

RKLD Takhun 2016
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Adapun gambaran mengenai rasio jaringan irigasi sebagaimana tampak Tabel
2.41 berikut.

Tabel 2.41
Rasio Jaringan Irigasi di Kabupaten Kutai Timur Tahun 201 06-2014
Tahun Luas Sawah [Ha] ‘ Panjang Atau Luas Irigasi (Ha)
1 { Teknis | Non teknis I' Sederhana
(1) (@ @B (4) | ®m
2010 11.319 | 2.957 | 8.752 | -
2011 17112 | 2495 13.622 895
2012 23.817.20 7.144 - 3.795
2013
LQIZJ‘i 4 | e

Sumber: Simreda Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014

3) Rasio tempat ibadah per satuan penduduk

Rasio temnpat ibadah per satuan penduduk adalah jumlah ketersediaan
ternpat ibadsh per 1.000 penduduk. Beribadah menurut agama dan
kepercayaan yang dianut merupakan wujud kepercayaan dan ketagwaan kepada
Tuhan Yang Maha Esa. Beribadah sangat berguna untuk membentuk manusia
seutuhnya, Untuk itu diperlukan tempat sarana ibadah dalam mewujudkan hal

tersebut bagi masing-masing pemeluk agama tersebut,

Tabel 242
Sarana Peribadatan
Di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2011-2014

' Sarana Peribadatan | Tahun - ___ ]
‘ B | 2021 | 2012 | 2013 | 2014
_ Mm@ | @ | @ _[ ®_
Masjid/Musholla/Langgar 802 | 580* | 713
' Gereja Kristen Protestan T 134 134 138
| Gereja Kristen Katolik- il 51| 51| = 83|
[ Pura 16 | 16 1B

Vihara L Qe = 1 1

Jumlah | 804 | 792 | 929

Sumber: - Simreda Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013
- Kementeran Agama Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013
- Bagian Spsial Sekretriat Kab. Kutsi Timur Tahun 2013
Keterangan*) Oata KUA Kecamatan yang ditimpun di Kementerian Agama Kab, Kutai Timur

Berdasarkan Tabel 2.42 di atas menunjukkan bahwa jumlah sarana
peribadatan telsh mengalami peningkatan pada tiap tshunnya terlihat dari tahun

2011 hingga tahun 2013 jumlah masjid dan gergja meningkat. Hal ini

RKED Takur 2016 5
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menunjukkan bahwa seiring terjadinya peningkatan jumlah penduduk di Kabupaten

Kutai Timur ditkuti dengan adanya penambahan jumiah sarana peribadatan.

Berdasarkan perkembangan rasio tempat ibadah per satuan penduduk tahun
2011-2013 menunjukkan peningkatan meskipun masih dibawsh target tahunan
APJMD, namun optimis akhir tahun pelaksanszan RPJMD tahun 2015 dapat

tercapai.

4} Rasio tempat pemakaman umum per satuan penduduk

Rasio tempat pemakaman umum per satuan penduduk adalah jumlah daya
tampung tempat pemakaman umum per 1.000 jumlah penduduk.

Kabupaten Kutai Timur merupakan saiah satu kabupaten dengan tingkat
pertumbuhan penduduk yang tinggi. Tingginya jumlah penduduk ini juga menuntut
kesiapan dari Pemerintah Kabupaten Kutai Timur untuk menyediakan Tempat
Pemakaman Umum [TPU) bagi penduduknya tersebut.

Pada saat ini Pemerintah Kabupaten Kutai Timur telah memiliki TPU yang
diperuntukkan bagi masyarakat Kabupaten Kutai Timur. Untuk mengantisipasi
kebutuhan terhadap TPU yang semakin meningkat seiring dengan bertambahnya
jumlah penduduk, perlu juga didorong partisipasi swasta dalam menyediakan
tahan pemakaman.

Capaian rasio tempat pemakaman ymum per satuan penduduk pada tahun
2011-2013 masing-masing berturutturut sebesar 28,68, 27.71, 27.71 telah

sesuai dengan standar.

5] Panjang jalan yang memiliki trotoar dan drainase/saluran pembuangan air

(minimal 1,5 m}

Capaian panjang jalan yang memiliki trotoar dan dranase/ saluran
pembuangan air {minimal 1,5 m} mengalami peningkatan tiap tahunnya pada
tahun 2011 tercapai 0,079, kemudian tahun 2012 dan tahun 2013 sebesar
0,10. Meskipun tisp tahun terjadi peningkatan capaian namun masih belum
mencapai atau melampaui target RPJMD yang telsh ditetapkan. Oieh karena ity,
dalam upaya untuk mencapai target tahunan dan target akhir pelaksanaan
BPJMD tahun 20135 sebesar minimal 8,15 masih diperiukan kerja keras untuk

mencapainya.
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8] Pembangunan turap di wilayah jalan penghubung dan aliran sungai rawan

longsor lingkup kewenangan kota

Pada tahun 2012 capsian permbangunan turap di wilaysh jalan penghubung
dan sliran sungai rawan longsor lingkup kewenangan kota sebesar 40,50 persen
telsh melampaui target RPIMD dan bahkan telah melewsti target akhir tahun
2015 sebesar 38.94 persen.

7) Sempadan jalan yang dipakai pedagang kaki lima atau bangunan rumah lar

Capsian sempadan jalan yang dipakai pedagang kaki lima atau bangunan
rumah liar selama kurun waktu empat tahun terakhicr 20102013 tidak
mengalami perubahan sebesar 0,16 persen, sementara target yang ditetapkan
tiap tehun selalu mengalemi penurunan. Oleh sebab itu, diperlukan vpaya kera
keras untuk menurunkan persentasenya hingga tercapai pada akhir pelaksanaan
rahun 201 5.

D. Perumahan Rakyat
Gambaran umum kondisi daerah terkait dengan urusan Perumahan Rakyat salah
satunya dapat dilihat dari beberapa indikator kinerja sebagai barikut:

Tabel 2.43
Capaian indikator Urusan Perumahan
Tahun 2010-2014

i Indikator Tahun

| 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 |

L (1) e @ @ [ Bl | @

| Persentase rumah tinggal bersanitasi %) _ 6250 - | 6750 | - )
Pembanguran rumah layak huni {unit) 84 500 750 | 114

_Rasio pemukiman layak huni " | 5280 | 60 | 70 . 85 -

Sumbar: Dinas Pekerjaan U?n_u;}_(a_':;u;_léten_}(_utgi_f:r_nurh'-f-aﬁun"'2'01-:?; -

1] Persentase Rumah Tinggal Bersanitasi

Persentase rumah tinggal bersanitast adalah proporsi rumah tinggat
bersanitas: terhadap jumlah rumah tinggal. Sanitast adalah segala upaya yang
dilakukan ovntuk menjamin terwujudnya kondisi yang memenuhi persyaratan
kesehsatan. Sedangkan fasilitas sanitasi adalgh sarana air minum/air bersih,
sarana pernbuangan kotoran kakus/jamban, sarana pembuangan limbah cair,
imbah padat, limbsh gas/debu dan sarana pembuangsn sampah. Rumah
tangga berakses sanitasi sekurang-kurangnya mempunyai skses  untuk

memperoleh layanan sanitasi. sebagai berikut: 1) fasilitas air bersih; 2)

RRAD Tohun 2016
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pernbuangan air besar/tinjs; 3} pembuangan air limbah [sir bekas} 4)
pembuangan sampah.

Capaian persentase rumsh tinggal bersanitasi menunjukkan capaian yang
cukup bak yakni pada tahun 2012 sebesar 90 persen jauh di atas target
sebesar 67,5 persen. Pada akhir tahun pelaksanaan RPJMO tahun 2015

diprediksi akan tercapai target yang telah ditetapkan yakni sebesar 75 persen.

2) Rasio Rumah Layak Huni

Rasw rumah layak huni adalsh perbandingan jumnlah rumah layak huni dengan
jumlah penduduk. Pembangunan perumahan merupakan upaya untuk memenuhi
salsh satu kebutuhsn dasar manusia. Sejalan dengan upays tersebut dan
sebacai bagian dari peningkstan kuslitas hidup masyarakat, pembangunan
perumahan ditujukan pula untuk mewujudken perumahan permukiman yang
secara fungsional dapat mendukung pertumbuhan ekonomi dan pengembangan
wilayah yang padas gilirannya akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat,

Perkembangan jumilah rumsah layak huni di Kabupaten Kutai Timur Tahun
2011- 2013 terus mengalami peningkatan pada tahun 2070 sebesar 84 unit,
kemudian naik menjadi 500 unit tahun 2011 dan 730 wunit pada tahun 2012.
Program pembangunan rumah layak huni tersebut diupayakan oleh Pemerintah
Kabupaten Kutai Timur serta juga mendorong pihak swasta untuk mensukseskan
program tersebut, dimana salah satu program tersebut diarahkan untuk

meneian angka kemiskinan di Ksbugpaten Kutai Timur.

3} Rasio Permukiman Layak Huni
Rssio permukiman layak hunr adalah perbandingan luas permukiman layak
huni dengan luas wilayah permukirmnan secars keselurvhan. Indikator ini mengukur

proporss  luas permukiman yang laysk huni terhadap  keseluruhan luas

permukasn.
Tabel 2.44
Jumlah permukiman layak huni
. di Ksbupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014 -

| No | Uraian -y P ——— -E?EP-”"-— s e e—— -———!
I _ - | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014
ar o e {3 (A | (5 (5] {Z]

1 | Luas permukiman layak huni [ha) | 73531 . | - -

2 i_LﬁEvllayah permukiman (ha) | 77031 : : . T

3 | Rasio permukiman layak huni 18545 | 60 70 85 .

Sumber: Dinas PU Kabupaten Kutal Timur
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Rasioc permukiman layak huni di Kabupaten Kutai Timur selama Ciga tahun
terakhir (2011-2013) terus mengalami peningkatan dan telah melampaui target
RPJMD.

Permukiman dan rumah layak huni merupakan harapan dan idaman setisp
insan. Pemerintah telash berupaya meningkatkan kualitas hunian rnasyarakat
terutzma masyarakat berpenghasilen rendsh dan kurang mampu, dengan tujuan
agar muncui kepedulian sosiai untuk peartisipast dart warga mampu terhadap

yang kurang mampu.

E. Penataan Ruang

Gambaran umum kondisi daerah terkatt dengan urusan Penataan Ruang salah
satunya dapat dilihat dari indikator kinerja sebagat berikut:

1] Rasio Ruang Terbuka Hijau per Satuan Luas Wilayah ber HPL/HGB
Ruang Terbuka Hijgu [RTH) merupakan area rnemanjang/jalur dan atau
mengelompak, yang penggunaannya lebih bersifat terbuka, ternpat turmbuh tanasman,
baik yang tumbuh tanaman secara alamiah maupun yang sengafa ditanarm. Tujuan
penyelenggaraan RTH adalah 1) menjaga ketersediaan lahan sebagsi kawasan
resapan air: 2) menciptakan aspek planclogis perkotaan melalui keseimbangan
antara hngkungan alarn dan lingkungan binaan yang brguna uncuk kepentingan
masyarakat; 3] meningkatkan keserasian lingkungan perkotaan sebagai sarana
pengaman lingkungan perkotaan yang aman, nyaman, segar, indah, dan bersih.

Tabel 2.45
Rasio Ruang Terbuka Hijau per Satuan Luas Wilayah
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

'No | Uraian . 2010 2011 | 2012 2013 | 2014 |
/A ANIE. S C</ N I /R N - A W (R W

1. | Luas Ruang - na | na na | na na

~ Terbuka Hijau

2. | Luas wilayah ber | n.a n.a n.a . n.a na
__[HP/HBE | ol S o
| 3. | Luas wilaysh [Ha) n.a na na | n.a | na |
| 4. | Rasio Ruang ' n.a [ na n.a n.a na |

_' Terbuka Hijau [1:2)
Sumber: SIMREDA Kabupaten Kutai Timur Tahun 2012

RKED Takur 2016
Pemerintaht Kpbupaten Kutai Timur




Bab 11 Evafuast Hastl Peloksansan RXPD Tofun Lalu
Dan Capaian Kjnetja Pemyelenggaraon @emerintafan

2] Rasio Bangunan ber]MB per Satuan Bangunan

Tabel 2.46
Rasic Bangunan berdMB per Satuan Bangunan
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

No | Uraian | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 |
=77 L /3] Iz G (s; 7] |
1. | Jumleh Bangunan 1.565 . na : na |  na
| barIMB _, ;
2.  JumlshBangunan | na | ma | w8 | na | na :
3. | Rasio bangunan ber- . na | na L na | na ‘ na |
LIMB(1:2) | it |

Sumber Dinas Pekerjasn Umum Kabupaten Kutar Timur

Setiap orang/badan usaha di Kabupaten Kutai Timar yang akan
mendiriken/membangun gedung baru, mengubah, memperluas, mengurangi,
dan/stau merawat bangunan gedung sesua) dengan persyaratan administratif dan
persyaratan teknis yang berlaky wajib memiliki ljin Mendirikan Bangunan (IMB]. Hal ini
dimaksuckan dalarmm rangka pengendalian pemanfastan ruang Kabupaten Kutai

Timur,

F. Perencanaan Pembangunan

Garnbaran urmum kondisi daerah terkait gengan urusan Perencansan
Pembangunan, dapat dilihat dar indikstar kinerja sebagai berikut:

Dokumen  perencanaan daerah diantaranya terdiri  dari:  Bencana
Pernbangunan Jangka Panjang Daerah [RPJPD), Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD). Rencana Strategis SKPD, Rencana Kerjs
Pembangunan Daerah [RKPOD), Rencana Kerja SKPD dan Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW]. Berikut adalash gambaran ketersediaan dokurnan perencanaan
pembangunan daerah Kebuparten Kutai Timor selama kurun waktu 2008-2013.

Tabel 2.47
Ketersediaan Dokumen Perencanaan
__di Kabupaten Kutai Timur Tahun 20102014

No. | = " Uraian | 2010 [ 2011 2012 | 2013 | 2014 i
eyl @ el e E] 7

| Jangke Panjang Daerah (RPJFD)]

|

1 | Dokurnen Rencana Pembangunan ‘ Ada ‘ Ada Ada Ada Ada ‘
| .' |

| |

2 | Dokumen Rencana Pembangunan Ada Ada | Ada | Ada | Ade
Jangka Menengah Daersh (RPJMD) ] '
3 | Dokumen Rencana Strategis SKPD | Ada | Ads | Ada | Ada | Ada |

4 Dckumen Rencana Kena Ada Ads Ada | Ada | Ada |
Pembangunan Daerah (RKPD) . | ‘ . ‘

KKRD Takw 2016
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Rencana Tata Ruang Wilayah
(ATRW]

[
|I{3J
|

Uraian 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014
&7 ('4] {5/ el | (7]
5 | Dokumen Rencana Kerja SKPD dan Ada da | Ada Ada Ada

Sumber. Bappeds Kabupaten Kutsi Tirmur

G. Perhubungan

Bambaran umum kondisi daerah terkait dengan urusan Perbubungan dapat

dilihat dari beberapa indikator kinerja sebagai berikut:

Tabel 2.48
Capaian Indikator Urusan Perhubungan Tahun 20102014

Tahun
Indikator — = o—
2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014
(1} g 2} | 3] | (4) : (9) | (8)

Rasio ijin trayek 008 | n.a I n.a _ n.a I
| Jumlzh uji kir angkutan umum {unit) 183 | n.a | na g na |

Lama pengujisn kelayakan angkutan r.a n.a | 2546 | 2548
| umum [KIR] e ol | menit | menit | a

Pemasangan rambu-rambu | Sesuai | ‘ ' na
I standar |

“Sumber: Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kutai Twnur Tshun 2013

1] Rasio ijin trayek

Rasio jjin trayek adalsh perbandingan jumlah ijin trayek yang dikeluarkan
selama 1 [satu) tahun terhadap jumiah penduduk,

Seluruh angkutan umum yang ada di Kabupaten Kutai Timue wajib memiliki
izin trayek. Hal ini dimakswdkan untuk penataan pengaturan dan pengendalian
trayek angkutan umum, sehingga ini dapat meminimalisic trayek illegal yang
dilakukan para pengendara angkutan umum. Perkembangan capaian rasio jin
trayek di Kabupaten Kutai Timur sementara belum dapat dianalisis karena beium
tersedianya data.

2)  Jumlah uji kir angkutan umum

Seluruh angkutan umum yang didatangkan di Kabupaten Kutar Timur baik
yang dibuat dan/atau dirakit di dalam negeri dan akan dioperasikan di jalan wajib
memiliki pengujisn agar memenuhi persyaratan teknis dan laik jalan. Hal ini
dimaksudkan menjamin keselsmatan penumpang angkutan umyum dan menjaga
keseimbangan ekosistern lingkungan. Berikut adalah kondisi mengenai jumlah
kendaraanwsajib uji dan yang telah melakukan uji kir di Kagbupaten Kutai Timur
selarma kurun waktu tahun 2010-2014.

RKID Tehun 2016
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Tabel 2.49
Jumilah Uji Kir Angkutan Umum di Kabupaten Kutai Timure
Tahun 2012-2014
No | Angkutan 2012 2013 2014
Urmiim Jmih | Jmih | % | Jdmih | Jmih | % | Jdmih | Jmh | %
' KIR _ | KR | KIR
(1) (@) [3) 4 15 81 [ (71 | (8 _| _(9) {19) | (11)
1| Mebil e Rl 1T e (R BRI S FERE <
penumpang | | | } ]
Umum ] | | ! | A HE—
2 | Mobil bus 186 [ - [ -] - [ - | _| « 0 * | ®
3 | Mobilbarang | 3488 | - | - | - | E = | = | =]
1 Jumiah 3695 | - | Lo | = _I____:__l = | = l_ A _|_; i

~ Sumber: Kutai Timur Dalam Angka 2013

Mengingat belum adanya data yang tersedia persentase jumiah KIR dengan
kendarsan yang wajib uji maks diperlukan pendatsan yang kontinu untuk
mengontrol sarana mohilitas dalam rangka memberikan jaminan keselamatan
serta kenyamanan bagi penumpang.

3}  Jumlsh Terminal/ Pelabuhan Laut/ Pelabuhan Udara

Tabel 2.50
Jumlsh Pelabuhan Laut/Udara/Terminal Bis
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2074

| No Uraian l Tahun
| | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014
t {1 | ) S -/ N . A N 7 A N /B N £/

1 | Jumieh pelabuhan laut | 2 ' 2 - |
|2 | Jumlah pelabuhan udara | M| 13 [ 13 | i
{ 38 | Jumlsh terminal oy G 22 ]2 ! |
[ [Jumien [ 13 [ 25 [ 27 | |

Sumber:

-SIMREDA Kabupaten Kutal Timur Tahun 2012
- Dinas Perhubungan. Komunikas: dan Informatika Kabupaten Kuta Timuyr

Perkembangan jumlah pelabuhan laut, udara, serta terminal darat tidak
mengalami pertcumbuhan signifikan, namun dapat dipastikan tingkat mobilitasnya

semakin tngg! dengan lonjakan jumlah penumpang yang meningkat setiap tahun.

4] Lama pengujian kelayakan angkutan umum [KIR]}

Berdasarkan perkembangan capaisn lama pengujian kelayakan angkutan
umum [KIR] menunjukkan waktu yang lebib cepat dibandingkan dengan target
RPJMD. Sebagaimana yang telah ditetapkan RPJMD per tahunan bahwa lams
penguian kelayakan angkutan umum maksimal selama 1 (satu) harl, namun
dalam realisasinya lebih cepat dari target tersebut yaitu rata-rata selama 25
sampai 46 menit. Capatan tersebut menunjukkan adanya peningkatan pelayanan

umum yang baik bagi masyarakat.

RXEBD Tahur 2016
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Persentase Pemasangan Rambu-Rambu Lalu Lintas

Rambu lalu lintas merupakan salah satu alat perlengkapan jalan dalam bentuk
tertentu yang memuat lambing, huruf, angka, kalimat dan/atau perpaduan di
antaranya, yang digunakan untuk memberikan peringatan, larangan, periniah dan
petunjuk bagi pemakai jalan. Pemassngan rambu-rambu lslu lintas bertujuan
untuk mengatur laly lintas kendaraan bermctor, sehingga hal ini dapat
meminimalisic  jumlah  kecelaksan yang terjgdi. Berikut adslah  kondisi
pemasangan rambu-rambu lalu lintas di Kabupaten Kutai Timur dslam kurun
waktu tabun 2009-2013.

Tabel 2.51
Persentase Pemasangan Rambu-Rambu Lalu Lintas
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

No. | Uraian [ 2010 | 2011 f 2012 | 2013 | 2014

]| ] B

= SENC A ) R NG L e O
1| Jumiah pemasangan rambu- . - - .
| rembu lalu lintas

2 | Jumlah rambu-rambu lglu lintas
yang Seharugnya tersedia

3 | Persentase . | . : -

Sumber: Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013

H.

Lingkungan Hidup

Gamnbaran umum kondisi daerah terkait dengan urusan Lingkungan Hidup salah

satunya capat dilihat dari indikator kinerja sebagal oerikut:

Tabel 2.52
Capaian Indikator Urusan Lingkungan Hidup
Tahun 2010-2014

- Indikator ) —[ Tahun o

= 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014
. m 1 ® SN 1<) I 5 N N |- N B -}
| Persentass penanganan sampah [%4) 55 n.a a3 n.a

Persentase penduduk berakses ar n.a ~ na |, 1387 )

minum (%) - i — |

Cakupan pengawasan terhadap 70 n.a . 40 67

pelaksanaan amdal | A=l _ _ | Ty

Tempat pembuangan sampah (TFS) per n.a n.a na n.a

|

satuan penduduk

Sumber: Badan Lingkungan Hidupnk'éb_w_aﬁér_{ku’_vai_ﬂmur Tahun 2013

1) Persentase penanganan sampah
Persentase penanganan sampah adalah proporsi volume sampah yang
ditangani terhadap produksi sampah.
Sampah adalah limbah yang bersifat padat terdiri dari bahan organik dan

RHED Tafiun 2016
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bahan anorganik yang dianggap tidak berguna lagi dan harus dikelota agar tidak
membahayakan lingkungan dan melindungi investasi pembangunan (SNI 1S
2454-2000).

Sampah adalah limbah yang berbentuk padat dan juga setengah padat, dari
bahan organik dan atau asnorganik, bak benda logam maupun benda bukan
logam. yang dapat terbakar dan yang tidak dapat terbakar, Bentuk fisik benda
tersebut dapat berubah menurut cara  pengangkutanmya atau  cara
pengoishannya (Anonim,1888). Sampsh padat adalah semua barang sisa yang
gicimbulkan dari aktivitas manusia dan binatang yang secara narmal padat dan
dibuang ketika tak Gikehendaki atau sia-siz (Tchobanoglous, Theisen dan Vigil
1993).

Pengelolaan sampah adaslah svatu hbidang yang berhubungan dengan
pengendalian bagaimana sampah dihasilkan, penyimpanan. pengumpulén.
pengangkutan, pengolahan dan pembuangan sampah yang menggunakan suatu
cara yanQ sesuai dengan prinsip-prinsip pewadshan, gengumpulan, TPS. Bila
salah satu kegiatan tersebut terputus atau tidak tertangani dengan baik, maka
akan menimbulkan masalah kesehatan, banjir/genangan, pencemsaran air tanah,
dan estctika, ’

Bertambahnya jumlsh penduduk, berimplikasi kepada meningkatnys
permasalahan sampah di Kabupaten Kutai Timur. Oleh karena itu periu dilakukan
penanganan yang optimal serta antisipasi adanya peningkatan jumiah penduduk
yang semakin tinggi.

Berdasarkan perkembangan capaian persentase penanganan sampah dari
tahun 2010 hingga tahun 2012 menunjukkan masih jaub dari target pencapaian
yang ditetapkan, oleh karena ity perlu upaya kerja keras untuk mencapai target
yang pada akhir pelaksanaan RPJMD Kabupaten Kutai Timur Tahun 2015,

Beberapa rekomendasi yang dapat dilakukan oleh SKPO terkait diantaranya
adalah perlunya penambahan personal mulai pengumpul, pengangkut sampah
serta cukupnys rasio TPS, agar petayarﬁan biss maksimal. Beberapa kegiatan
yang dapat dilskukan diantaranya adsleh pembangunan TPA beserts
pengeiolaannya yang diatur melalnn Peraturan Oaerah, penambahan alat
kebersihan. peningkatan sarana dan prasarana kebersihan sepert pernbangunan
TPS. penambahan truk pengangkut sampah dan penambashan alat becat TPA.
Seifain 1tu. perlu meningkatkan peran serta masysrakat dan swasta dalam

oengelolaan sampsh,

RKPD Tahun 2016
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2] Persentase Penduduk Berakses Air Minum

A

Proporsi penduduk atau rumah tangga dengan akses terhadap sumber air
minum yang terlindung adalsh perbandingan antara penduduk atau rumah
tangge dengan akses terhadap sumber air minum yang terlindung dengan
penduduk atau rumah tangga seluruhnys, dinyatakan dalam persentase.

Indikator ini digunakan untuk memonitor akses terhadap sumber air
berdasarkan asumsi bahwa sumber air terhindung menyediakan air yang aman
untuk diminum. Air yang tidak aman diminum adalah penyebab langsung berbagai
sumber penyakit.

Berdasarkan capsian persentase penduduk berskses air minum tahun
2012 sebesar 13,87 persen menunjukkan masih jauh dari target yang
ditetapkan pada tahun 2012, tentu hal ini akan semakin memperberat capaian
pada akhir tahun pelaksanaan RPJMD tahun 2015 sebesar BD persen.

Pertumbuhan jumlah penduduk yang cukup Bnggi membawa dampak
meningkatnya perkembangsn permukiman di Kabupaten Kutai Timur yang tentu
berimplikasi pada peningkatan kebutuhan akan air bersih. Beberapa
pemasalahan pelayanan air bersih yang belum maksimal disinyalir diantaranya
d:sebabkén oleh terbatasnya sumber sir baku, tersebarnys kewasan
permukiman, kawasan permukiman yang berada di tempat tinggi dan jauh dari
jaringan, angks kehilangan sir yang cukup tinggi mencapai kurang lebih 30
persen, sistem produksi yang kurang maksimal, biaya listrik tinggi, serta tariff

yang masih rendsh,

3) Cakupan pengawasan terhadap pelaksanaan amndal

Capaian cakupan pengawasan terhadsp pelaksanasn amdal selama tiga
tehun tergkhir (2011-2013) meskipun telah mengalami peningkatan di setiap
tahunaya namun belum mencapai target tahunan RPJMD. Cleh karena itu periu
ada upaya yang keras darl Satuan Kena Perangkat Daerah (SKPD)] terksit
dengan pelaksanaan program dan kepiatan guna lebih meningkatkan capaian
cakupan pengawasan terhadap pelaksanaan amdal yang diharapkan pada akhir
pelaksanaan RPJMO tahun 2015 dapat tercapai.
4] Rasio tempat pembuangan sampah (TPS] per satuan penduduk

Rasio tempat pembuangan sampah [TPS] per satusn penduduk adalah
jumlah daya tampung tempat permbuangan sampah per 1.000 jumlah penduduk.

Capaian rasio TPS per sstuan penduduk belum dapat dianalisis karena belum

RKED Tabun 2016
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tersedia data. Indiketor tersebut sangat penting untuk diketahui agar sejauh

mana selama ini kemampuan TPS dalam menampung sampah yang dihasilkan

oleh penduduk Kabupaten Kutai Timur Khususnya.

.  Pertanahan

Gambaran umum kondisi daerah terkait dengan urussn pertanahan salah

satunya dapat diihat dari persentase lshan berseritfikat. Kondisi administrast

pertanahan di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2008-201 3 sebagai berikut:

Tabel

2.53

Lyas l.anan Bersertifikat

| No Uraian

di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

| 2010 | 2011 '20‘12 , 2013 |

Nz (2]

3]

4}

Luas wilayah daratan

T

RCARZE

Luas tanah bersertifikat HGB

Luas tanah bersertifikat HGU

Luas tanah bersertifikat HM

Total luas tanah bersertifikat

Prosentase HGE dibanding luas daratan

k]

2

3

4
| S5 | Luasstanah bersertifikat HPL
=

7
i

| Prosentase HGU dibanding iuas daratan

| 9 Prosentase HM dibanding luas daratan

10 | Prosentase HGPL dibanding luas daratan

| 11 | Prosentase total luas lahan bersertifikat |

Sumber: Dinas PLTR dan BPN

J. Kependudukan dan Catatan Sipil

Gambaran umum kondisi daerah terkait dengan urusan Kependudukan gan

Catatan Sipit salah satunys dapat dilihat dari indikator kinerja sebagat berikui:

Tabel 2.54
Capaian Indikator Urusan Kependudukan dan Catatan Sipil
Tahun 2010-2014

" Indikator

| Tahun
L 2010 2011 | 2012 | 2018 | 2014 |
| M _ (@) RS2 N N . T N L) S =)
‘ Rasio penduduk ber KTP per satuan 13 na 7180 | n.a
pendudux - —| o . - N -
Rasio bayi terskte kelahiran | n.a n.a 4612 | n.a
[ Kepemilien KTP 18 1 s [ 130 [ na [
| Penerapan KTP Nasonal berbasis NIK | 65 na | 81,30 | na f

Sumbe~ Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Eabupahen Kuta: Timur Tahun 2013

REPD Talun 2016
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Rasio Penduduk ber KTP
Rasio penduduk ber KTP adalah merupakan jumlah penduduk usia di atas

17 tahun yang memilki KTP dibagi dengan jumlah penduduk usia di atas 17
tahun. Capaian rasio penduduk ber KTP pada tahun 2012 menunjukkan sebesar
71,80. Cspaian tersebut menunjukkan bahwa rata-rata dari 100 penduduk
Kabupaten Kutai Timur terdapat 71,80 yang ber KTP sedangkan sisanya 28,10
betum ber KTP. Jika dibandingkan dengan target RPJMD ditetapkan tiap tahun
minimal 80 maka cagsaian tshun 2012 masih berada dibawah target. Dieh
karena itu, dalam upaya meningkatkan rasio penduduk yang ber KTP periu
adanya program sosialisasi yang lebih masif kepada masyarakst tentang arti
pentirgnya ber KTP.
2] Rasio bayi berakte kelahiran

Rasio bayi berakee kelahiran merupakan jumtah bayi lahir yang memiliki akte
kelahiran dibagi jumlah keseluruhan bayi yang lahir. Capaian rasio bayi berakte
kelahiran pada tahun 2012 masih tercapar 48,13 dari 100 yang ditargetkan.
Melihat perbandingan capaian dengan target tehunan dan akhir RPJMD yang
masih jauh. diperkirakan akan sulic tercapai pada akhir pelaksanaan RPJMD
tahun 201 5. ‘
3} Kepemilikan KTP

Kepemilikan KTP adalah jumlah penduduk yang memiliki KTP dibagi jumilah
penduduk wajib KTP [ > 17 tahun dan atau pernah/ sudah menikah) dikalikan 100
persen. Capaian indikator kepemilikan KTP masih fluktuatif, dimana pada tahun
2011 tercapai 83 persen yang melampaui target RPJMD sebesar S0 persen,
namun tahun 2072 menurun menjadi 61,30 persen jauh di bawah target
sebesar 80 persen. Oleh karena itu periu kerja keras untuk melaksanakan
program sosialisasi kepemilikan KTP guna mencapai target RPJIMD tahun 2015
sebesar 90 persen,
4] Penerapan KTP Nasional berbasis NIK

Capaian indikator penergpan KTP Nasiona! berbasis NIK  belum
menunjukkan capaian yang posif, hal ini ditunjukkan dengan capsian pada tahun
2012 sebesar 61,30 persen dari target yang ditetepkan APJMD sebesar 75
persen. Sedangkan pada akhir pelaksanaan RPJIMD taehun 20135 ditargetkan
sebesar 80 persen. Oleh karenanya diperlukan keria keras bagi SKPD terkait
untuk mencapai target tersebut dengan menerapkan program dan kegiatan yang
efektif dan efisien,

RKPD Takun 2016
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K. Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Gambaran umum kondisi daerah terkait dengan urusan Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak salah satunya dapat dilihat dari indikator kinerjs

sebagai barikut:

Tabel 2.55
Capaian Indikator Urusan Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
- N - Tahun 2010-2014 -
' Indikator Tabun
2010 | 2011 2012 2013 | 2014

ESm———¢ | R/ @ @) 6| ®

Persentase partisipasi perempuan di i 15 | 2470 | 3225 | 4583 |

lembaga pemerintah [%) | s |

Persentase partisipasi perempuan di 8285 | a0 ‘ a0 | 80
[ lembaga swasta {%) ! o

Partisipasi sngkatan kerja perempuan | 3550 | 3550 | 3550 35580

(%) | | !

Penyelesaian pengaduan perlindungan | 100 00 | 100 | 1co |

perempuan dan anak dari tindakan | !

kekerasan (%) i |

Sumbe~ Badan Pemberdayaan Pererﬁpuan dan KB Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014

1) Persentase partisipasi perempuan di lembaga pemerintah

Indikator capaian persentase pertisipasi perempuan di lembaga pemerintah
telah menunjukkan hasil yang postif, dimana selama 3 (tiga) tahun terakhir
{2011-2013) menunjukkan adanya peningkatan yang cukup signifikan. Pada
tahun 2011 tercepsi 24.7 persen, kemudian tahun 2012 sebesar 32,25
persen, selanjuinya tshun 2013 sebesar 45,83 persen. Sementara target
tahunan RPUMD hanya sebesar 10 persen. Sehingga pada akhir pelaksanaan
RPJIMD tahun 2015 skan tercapai.

2) Persentase partisipasi perempuan di lembaga swasta .

Indikator capaian persentase partisipasi perempuan di lembaga swasta juga
menunjukkan hasil yang positif dimana pada tehun 2011 dan 2013 telah
meamenuhi target RPJMD sebesar 90 persen, dan bahkan pada tahun 2012
mencapai 88 persen. Sehingga diperkirakan target akhir pelaksanasn RPJMOD

tanun 2015 akan tercapai.

3]) Partisipasi angkatan kerja perempuan

Partisipasi angkatan kerja perempuan selama kurun wakiu 3 [tiga) tahun
telah mencapai target RPJMD tahunan sebesar 35-50 persen. Sehinggs
diperkirakan akan tercapai target akhir pelaksanaan RPJMD tahun 2015.

RRBD Tahun 2016
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4] Permyelesaian pengaduan perfindungan peremipuan dan anak dar|
tindakan kekerasan
Penyelessian pengadusn perfindungen perempusn dan anak dari tngaken
kekerssan tercatat selama tatun 2011 hingge tehun 2013 wercapal 100

persen sssual dengan target RPJMD)
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dan Kehuarga Soatters sofoh sstuoys capm cihat dan edkator knema sebagsl
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2} Rasio akseptor KB

Rasio akseptor KB adalah jumlah akseptor KB dalam periode 1 (satu) tahun
per 1000 pasangan usia subur pads tahun yang sama.

Tingkat fertilitas Pasangan Usia Subur [PUS) oi Kabupaten Kutai Timur
sebesar 26.712. Rata-rata jumniah anak per keluarga di Kabupaten Kutai Timur
sebanyak 3-4 anak. Jumlah akseptor KB di Kabupaten Kutai Timur tahun 2010
sebanyak 25.622 orang peserta dari total 42.365 PUS. Untuk lebin jelasnya
dapat dilihat pada Tabel 2.58 di bawah ini.

Tahel 2.58
Rasio Akseptor KB
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

‘ } Tahun
Uraian OSSO e ——————————————————————————————
B 2010 | 2011 [ 201 2 | 2013 @ 2014 |
_f_! {2 B/ 7 - T Y A -
|1 | Jumish PUS | 42385 | 43013 | 44 =94 i | .
2 | Jumlah Akseptor 25622 | 28635 | 28501 *‘ ] ‘ ‘
KB | i
| 3 |ResioAkseptorkB | 080 | 082 | 084 | |

Surnber: Kutai Timur Dalam Angka 2013

Pemakaian kontrasepsi banyak digunakan untuk menilai  tingkat
keberhasilan program KB dan juga dapat digunakan untuk memperkirakan
penurtnan angka fertilitas sebagai akibat dar pemakaian kontrasepsi. Terlihat
pada tabel 3.61 menunjukkan adanya trend memngkat penggunaan kontrasepsi
(sebagai akseptor] dari tahun ke tahun, meskipun kenaikannya relatif lambat.
(0,02 per tahun).

Berdasarkan data yang ada menunjukkan adanya peningkatan akseptor KB,
Sebagaimana tampak pada Tabel 3.681 pads tahun 2010 jurnlan akseptor KB
sebesar 25.622, selanjutnya naik pada tahun 2011 sebesar 28.635, kemudian
pads tahun 2012 juga mengalami peningkatan menjadt sebesar 28.501.

3) Cakupan peserta KB Aktif

Cakupan Peserta KB aktif (Contraceptive FPrevalence Fate) adalah takupan
dari peserts KB yang baru dan tama yang masih aktif menggunakan alat dan obat
kontrasepsi (alokon) dibandingkan dengan jurmlah pasangan usia subur di suatu
wilayah kerja pada kurun wakbu tertentu. Indikator ini menunukkan jumlah
peserta KB baru dan lams yang masih akiif memakai alokon terus-menerus
hingga saat ini untuk menunds, menjarangkan kehamilan stau yang mengakhiri

kesuburan.
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Capaian cakupan Peserta KB Aktif pada tahun 2012 sebesar 63,97

persen masih jauh dar target yang ditetapkan RPJMD sebesar 84,55 persen.

Oleh karena iwi, diperiukan upaya kerja keras untuk mencapai target akhir

pelaksanaan pada tahun 2015 sebesar 87,11 persen.

M. Sosial

Masalah sosial adalah perilaku atsu keadaan kompleks yang akibatnys

berpengaruh kesejahterasn orang banysk [umum) serta dapat mengganggu

kestabilan masyarakat, narma, adat istiadat, dan kepercayaan masyarakat.

Tabel 2.38
Perkembangan Kondisi Kesgjshterasn Sosial
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 20102014

2013

| No | Uraian 2010 | 2011 | 2012 2014
B m| S/l @G| @ | (5 | [g (7]
‘ 1 | PMKS yang memperoleh 2525 | 7014 ‘ 69,12 | 91.11
‘ bantuan sosial (%) e
56,83 | B89.84

| 2 | Penanganan penyandang |
| masalah kesejahteraan sosial | |
l | (%)

Sumber,

- Dinas Sosial Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013

N. Ketenagakerjaan

91.43 ‘ 89,12 |

l

Gambaran umum kondisi daerah terkait dengan urusan Ketenagakenjaan

salah satunya dapat dilihat dari indikator kinerja sebagai becikut:

Tabel 2.60
Tingkat Pengangguran, Jumlah Angkatan Kerja dan Tingkat

Partisipasi Angkatan Keqa (TPAK} Tahun 2010-2014

No \Jar‘label 2010 201’1 2012 2013 2014
bl (2] R/ ] 3] g | (7
| 1. | Jumah pengangguran 5348 7.045 | 5.0886 7.736
Lo WGHOEE TR 1 L |
| 2. | Angka setengah ‘l 27354 27354 | 32500 37.646%
| menganggur{Jiwa) | ; ) 1

3. | Angkatan Kerjs (AK] | 122551 128874 | 130685 130985 |

4. | Tingkat Partisipasi | 6979 | 7045 | BO20 6523

Angkatan Kerja [TPAK]
ey 29 N N S S S
Tngkac Pengangguran | 5.18 4,85 3.80 5.91

Terbuka a(fPT) (%) |

Sumber Dinas Tenaga Kerja da Transmigras Kabupat.en Kutai Timur Tahun 2014
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1] Jumlsh Pengangguran

Pengangguran merupakan keadaan dimana dalam sebush masyarakat,
sebagian warganya tidek mampu memasuki kesempatan kerja yang ada,
sehingga ia tidak mampu lagi memenuhi kebutuhan ekonominya. Secara atami
poengangguran terjadi karena pada saat kesempatan kerja penuh  (/f
employment] dimana 95 persen angkatan kerja dalam waktu tertentu
sepenuhnya bekerja, angkatan kerja yang belum masuk dalam kesempatan kerja
tersebut berarti menganggur. Pengangguran umumnya disebabkan karena
jumlah angkatan kerja tidak sebanding dengan jumilsh lapangan pekerjaan yang
mampu  menyerapnya. .Pengangguran seringkall menjadi masalah  dalam
perekonomian karena dengan adanya pengangguran, produkiivitas dan
pendapatan masyarakat skan berkurang sehingga dapat menyebabkan timbulnya
kemiskinan dan masalsh-masalsh sosial lainnya.

Berdasarkan capaian tiga tahun terakhir menunjukkan adanya kenaikan dan
penurunan jumiah angka pengangguran pads tahun 2011 sebesar 7.0485 jiwa
kemudian tahun 2012 menurun menjadi sebesar 5.088 jiwa, selanjutnya tahun
2013 naik menjadi 7.7 36 jiwa.

2] Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja [TPAK]

Tingkat Partisipasi Angkatan Kernjg (TPAK] merupakan persentase angkatan
kerja terhadap penduduk usia kerja. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja adalsh
suatu indikator ketenagakerjaan yang memberikan gambaran tentang penduduk
yang akuif secara ekonomi dalam kegiatan sehari-hari merujuk pada suatu waktu
dalam periode survel. Beberapa indikator yang dapat mengambarkan partisipast
angkatan kerja yaitu General Economic Activity Ratio (Rasio Aktivitas Ekonomi
Umum), rasio ini khusus untuk penduduk usia kerja, atau biasa disebut Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja [TPAK). TPAK adalah indikator yang biasa digunakan
untuk menganalisa partisipasi angkatan kerja.

TPAK menurut kelompok umur bissanya memiliki pola huruf "U" terbalik.
Pada kelompok umur muda (15-24] tahun, TPAK cenderung rendsh, karena
pada usia ini mereka lebih banyak masuk kategori bukan angkatan kerja {sekolah).
Begitu jugs pada kelompok umur tua [diatas B5 tahun), TPAK rendsh
dikarenakan mereks masuk pada masa purnabakti [pensiunl. Jika kita lihg:
perbandingan antar jenis kelamin, maka TRPAK perempuan jauh lebih rendah
dibandingkan laki-laki. Hal ini kemungkinan di Indonesia, tenggung jawab mencart

nafkah pada umumnya lakidaki, sehingga perempuan lebih sedikit masuk ke dalam
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angkatan kerja.

Berdasarkan capaian TPAK selama kurun waktu 2010-2012 menunjukkan
capaian yang sangat bagus (on frack]. Bahkan pada tahun 2011 dan tahun
2012 menunjukkan capaian yang jauh melampaui target RPJMD. Meningkatnya
persentase TPAK pada dus tahun terakhir menunjukkan bahwa penyerapan
tenaga kerja di Kabupaten Kutai Timur semakin tingg: {meningkat).

3] Tingkat Pengangguran Terbuka

Tingkat Pengangguran Terbuka adalah persentase penduduk: yang mencari
pekerjaan, yang mempersiapksn usaha, yang tidak mencari pekerjaan, karena
merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan, yang sudah mempunyai
pekerjgan tetapi belum mulal bekerja dari sejumlah angkatan kerja yang ada.
Tingket pengangguran dspat dihitung dengan cara membandingkan jumlah
pengangguran dengan jumlah angkatan kerja yang dinyatakan dalam persen.
Indikator ini bermanfaat untuk melihat keterjangkauan pekerjaan (kesempatan
kerja).

Besarnya angka pengangguran terbuka mempunyai implikasi sosial yang luas
karena mereka yang tidak bekerja tidak mempunyai pendapatan. Semakin tinggi
angka pengangguran terbuka maka semakin besar potensi kerawanan sosial
yang ditimbulkannya, contobnys kriminalicas. Sebaliknya semakin rendah angka
pengangguran terbuka maka semakin stabil kondisi sosial dalam masyarakat.
Sangatlah tepat jika pemerintah seringkall menjadikan indikator ini sebagai tolok
ukur keberhasilan pembangunan.

Perkembangan capaian tingkat pengangguran terbuka dua tahun terakhir di
Kabupaten Kutai Timur menunjukkan penurunan serta capaian terhadap RPJMD
on track pads tshun 2012 bahkan telsh menembus capaian tahun 2014,
sekatipun pada tahun 2011 sedkt di ates target. Sehingga pada akhir
pelaksanaan RFPJMD tahun 2015 diperkirakan optimis akan memenuhi target.

4] Rasio penduduk yang bekerja
Rasio penduduk yang bekerja adalsh merupakan perbandingan jumlah
penduduk yang bekerja terhadap jumlsh angkatan kerja. Cara menghitung rasio
tersebut terlebih dahulu disusun data angkatan kerja yang bekerjs dan yang
mencari pekerjaan menurut kelompok umur berdasarkan hasil sensus terakhir.
Kesempatan kerja merupakan hubungan antara angkatan kerja dengan
kemampuan penyerapan tensga kerja. Pertambahan angkastan kerja harus

diimbangi dengan investasi yang dapat menciptakan kesempatan kerja. Dengan
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demikian, dapat menyerap pertambahan angkatan kerja. Dalam ilmu ekonami,
kesempatan kerja berarti peluang atau keadaan yang menunjukkan tersedianys
fapangan pekerjaan sehinggs semus orang yang bersedia dan sanggup bekerja
dalam proses produksi dapat memperoleh pekerjaan sesuai dengan keahlian,
keterampitan dan bakatnya masing-masing. Kesempstan Kerja {demend for
fabour] adalah sustu keadaan yang menggambarkan/ketersediaan pekerjaan
(lapangan kerja vntuk diisi oleh para pencari kerja). Dengan demikian kesempatan
kerja capat diartikan sebagai permintaan atas tenaga kerja.
Tabel 2.61
Penduduk Usia 15 Tahun Ke atas Menurut Angkatan Kerja

dan Bukan Angkatan Kerja dan Jenis Kelamin
Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

. ﬁU_r-aian Tahun Tahun Tahun | Tahun | Tahun
| 2010 2011 2012 | 2012 2014 |
| (1] , (2] (3) | (4) | (S) | [8]
| Angkatan Kerja 122.551 128.874 130.685 | 130.985 |
| Lakilaki 83752 | 83.111 - | |
| Peremgpuan 36.846 | 35.763 |
Bukan Angkatan Kerja 55.057 | 54048 | |
| Lakilaki L 13777 | 5958 :
| Perempuan 41280 | 47090 ] |

Q.

Sumber: Simreda Kabupaten Kutai Tirmur Tahun 2013 [Sakerr‘.as]_ )

Berdasarkan perkembangan mmlah penduduk yang bekerja berdasarkan
lapangan pekerjsan utama di Kabupaten Kutai Timwr, menunjukkan sdanya
oeningkatan pada setisp tahunnya. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
Kabupaten Kutai Timur (Simreda Tahun 2012) menunjukkan bahwa pada tahun
2010 sebesar 105.902 kemudian naik menjadi 118.742 pads tahun 2011.
Berdasarkan kenakan tersebut, maka rasio penduduk yang bekerja juga makin
meningkat dimanra pada tahun 2011 telah mencapar 30.58 melampaui target
RPJMD sebesar B6,07.

Koperasi dan Usaha Kecil Menengah [KUKM)

Gsmbaran umum kondisi daerah terkait dengan urusan Koperasi dan Usaha

Kecil Menengan (KUKM) salah satunya dapat dilihat dani indikator kinerfa sebagai

berikut:

1) Persentase Koperasi Aktif

Koperast merupakan salsh satu usaha dalam rangka pemberdayaan ekonomi

rakyat. menurunkan kemiskinan dan memperluas lapangan pekerjzan. Semakin

RXED Tahur 2016
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bayak jumlah koperasi yang aktif, diharapkan semakin berdaya ekonomi kerakyatan,
menurun jumlah kemiskinan dan menurun jumiah pengangguran. Untuk mengetahui
jumlah koperasi, dan persentase koperasi aktf di Kabupaten Kutai Timur kurun
waktu tshun 2010-2014 dapat dilhat pada Tabel 2.82 dibawah. Persentase
koperasi aktif menunjukan kecenderungan relatif tetap dari tahun ke tahun berkisar
rata-rata sekitar B4 persen, dengan demikisn periu dilgkukan pembinaan
manajemen perkoperasian sehingga mampu melaksanakan Rapat Anggota Tahunan
(RAT] dan meningkatkan kinerja koperasi serta kesejahteraan anggotanya. Kaperasi
yang mampu menyelenggarakan RAT menunjukan keakufan ril dalam menjalankan

koperasi sesuai asas koperasi.

Tabel 2 82
Persentase Koperasi Aktif di Kabupaten Kutai Timur
Tahun 2010-2014
[ No | Uraian [ 2010 [ 2011 | 2012 | 2013 | 2014 |
) 2] | @ | @ | @ | 6 | 7]
I 1 | Jumlah koperasi akiif | 580 508 574 na | na |
2 | Jumlah koperasi 804 | 895 | 950 | na | na ‘
| 3 |Persentasekoperasi | 7214 | 5676 | 6042 | na | na l
| aktif (%)
Sumber:

- Dinas Koperasi Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014

2] Jumlah UKM Non BPR/LKM UKM

Usaha kecil dan menengah merupaken suatu peluang usaha ekonomi
praduktif yang dilakukan oleh orang perorangan stsu badan ussha dalam rangka
meningkatkan pendapatan. Semakin banyak jumiah UKM non BPR/LKM akan
menunjukkan semakin besar kapasitas pelayanan pendukung yang dimiliki daerah
dalam meningkatkan ekonomi daerah melalui UKM. Untuk mengetahui jJumiah UKM
Non BPR/LKM UKM di Kabupaten Kutai Timur kurun wakiv 2008-20120 dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.83
Jumiah UKM Non BPR/LKM di Kabupaten Kutai Tirmur
Tahun 2010-2014

| No Uraian 2070 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014
‘| | & | | & | e (7
i 1 | Jumiah seluruh UKV 3057 | 3450| 5080 na |
A R [ | | |- S
. e |JumishBPR/LKM | 8/ 46 46 na |

3 | Jumiah UKM non o] 0 o‘ n.a ‘

| BPR/LKM L

Sumber:

- Binas Koperasi Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014
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3) Jumlah BPR/LKM
BFR dan LKM memiliki fungsi sebagai lembaga yang memberikan berbagai

jasa keuangan bagi masyarakat miskin dan pengusaha kecil. Semakin banyak jumlah
BPR dan LKM, memudahkan masyarakat miskin dan pengusaha kecll dapat
mengakses keuangan dalam rangks meningkatkan perekonomiannya, Untuk
mengetahui jumlah BPR/LKM di Kabupaten Kutai Timur kurun waktu 2008-2013
dapat dilihat pada Tabel 2.70 di bawah ini.

Tabel 2.64
Jurmnlah BPR/LKM di Kgbupaten Kutai Timur
_ Tehun2010-2014

No | Uraian | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 |
(7] 2] G| @ B 6 | 7]
1| Jumlah BPR 1 e v [ A . il

2 | Jumiah LKM ol i) =y 45 45 | na |

3 | Jumiah BFR dan LKM S | 46 | 46 | na |

Sumber: Dinas Koperasi Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014

P. Penanaman Modal
Gambaran umum kondisi daerah terkait dengan urusan Penanaman Modal

salah satunya dapat dilihat dari indikator kinerja sebagai berikut:

1) Jumlah Investor Berskala Nasional [PMIDN/PMA)

Hempir semua kabupaten/kota membutuhkan modal dalam negeri maupun
modal asing dalam rangka melsksanakan program/kegiatan pembangunan,
Kehadirar investor asing diharapkan dapat meningkatkan potensi ekspor dan
substitusi impor, juga agar terjadi alih teknologi yang dapat mempercepat laju
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan nasional Indonesia, khususnya di
Kabupaten Kutal Timur. Namun hadirnnya investor asing sangat dipengaruhi oleh

kondisi internal neqara. seperti stabilitas ekonomi, politik, penegakan hukum dan lain

sebagainya.
Tabel 2.65
Jumlah lnvestor PMDN,/PMA

__diKabupaten Kutai Timur Tahun 20102014 R
No | Uraian | Jumiah Investor I ]
| eo0 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014
7| 2 _| (3} | A | (5] ] ‘ Iz
1L PVON | 7 ¢ 8 | - | -
e Pm | 13 | e 7 - | - o
S Toeall ooy 20 shuwgdi o 45 | 24 | 4

Sumber: Badan Penanaman Modal Dagrah Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014
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2) Jumlah Nilai Investasi Berskala Nasional [PMDN/PMA}

Pemerintah daerah dan pengusaha adalah dus kelompok yang paling
berpengaruh dalam menentukan corak pertumbuhan ekonami daerah. Pemerintah
daerah, mempunyai kelebihan dalam satu hal, dan tentu saja keterbatasan dalam hal
tain, demikian juga pengusaha. Sinergi antara keduanya untuk merencanakan
bagaimara ekonomi daerah skan diarahkan perlu menjadi pemahaman bersama.
Pemerintanh daerah mempunyas kesempatan membuat berbagai peraturan,
menyediakan berbsgal sarans dan peluang. Tetspi pemerintah daerah tidak
mengetahui banysk bagaimana proses kegiatan ekonomi sebenarnya berlangsung.
Pengusaha mempunyai kemampuan mengenali kebutuhan orang banyak dan dengan
berbagai insiatifnya, memenuhi kebutuhan itu. Aktivitkas memenuhi kebutuhan itu
membuat roda perekonomian berputar, menghasilkan gaji dan upah bagi pekerja dan
pajgk bagi pernerintah. Oengan pajak, pemerintah daerah berkesempatan
rmembentuk kondisi agar perekonornian daerah berkembang lebih lanjut.

Ketersediaan pelayanan penunjang yang dimililiki daerah dapat mengundang
ketertarikan investor untuk menanamkan investasinye di daerah tersebut. Semakin
banysk reslisasi proyek maka menggambarkan keberhasilan daersh dalam membeni
fasilicas penunjang pads investor untuk mereslisasikaa investasi yang telah
direncanakan.

Tabel 2.66
Jurnlah Investasi PMON,/PMA Yang Disetujui
~diKabupaten Kutai Timur Tahun 20102014

PMDN PMA |
| Ten N['ff:i:i’;‘:fgtss' | Nitai Investasi (Juta US$)
I/ e T

2010 | 9
2011  1327s " 123
T RETEY, A e | 69.3
2013 | 5087 57
2014 |
Sumber: o -

- Badan Penanaman Modal Daerah Kabupaten Kutai Trmur Tahun 2014

17. Kebudayaan
Gambaran umum kandisi daerah terkait dengan urusan Kebudayaan dapat
dilihat dari sejumlah indikator: Pertams, jurniah sarana dan penyelenggaraan seni

budaya. Kedua, jumlah benda, situs dan kawasan cagar budaya dserah dan yang

RKED Tahun 2016
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dilestariken. Pemerintah Kabupaten Kutai Timur terus berupaya menggali dan
menginventarisic warisan budays yang dapat dipergunakan untuk menarik minat
wisatawan mengunjungi wilayah Kutai Timur,

Tabel 2.67
Sarana dan Penyelenggaraan Seni dan Budaya
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

| No | Uraian 2010 | 2011 2012 | 2013 | 2014
{1 2] e |~ _;_____1’_41 _l 5 | & | 7] i
1 | Jumiah penyelenggaraan festival seni | 10 ‘ 6 I 6 ! 3 I
|| danbudays = , | !

2 [ Jumlah sarana penyelenggaraan seni B8 ‘ 4 l 4 ‘ 4

| dan budavya

100 ‘ 100 100 ‘ 100

|
3 | Jumlah bends, Situs dan Kawasan
| Cagar Budaya yang dilestarikan (100)

Sumber- Oinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013

Q. Kepemudaan dan Olah Baga

Gambaran umurm kondisi dasrah terkait dengan urusan Kepermudaan dan Olah
Raga dapat dilibat dari jurnlah organisasi kepemudaan dan olahraga serta kegiatan
yang dilaksanakannya. Banyaknya jumlah organisasi pemuda dan organisasi olahraga
menunjukkan besarnya tanggungjawab yang harus dilakukan pemerintah dalam
melakukan fungsi pembinaan dan fasilitast penunjang keperdayasnnya. Sedangkan
banyaknys jumlah kegiatan yang dilaksanakan organisasi pemuda dan organisasi
olahraga menggambarkan tingkat partisipasinys dalam kehigupan berbangsa dan
bernegara. Untuk mengetahui gambaran umum organisasi kepemudaan dan
olshraga serta kegiatan yang dilsksanakan di Kabupaten Kutat Timur kurun waktu
2010-2013 dapat dilihat pads Tabel 2 68.

Tabel 2.68
Jumlah Organisasi dan Kegiatan
_ Kepemudaan dan Olshraga di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

No Uraian 2010 2011 2012 2013 2014
{1 | =] | 4 | {5} | /. {7} | 8]
1 | Jumieh organisasi 10 | 38 | a8 ‘ 38 ‘ )
| pemuda | |
| 2 | Jurrlah organisasi {1 Lo TR RS NN (RN T I
| olabraga | | ! | |
3 | Jumlah kegiatan Sesuai 4 a | 5
kepemudaan kondisi |
o eksisting |
4 | Jurrlah kegiatan olshraga | Sesuai 10 9 16 I'
| kondisi [
' | eksisting o | !

Sumber: Dinas Permuda, Qlahraga, dan Pariwisata Kabupaten Kutai Tirﬁur Tahun 2014
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R. Kesatuan Bangsa dan Politik Dalam Negeri

Gambaran umum kondisi daersh terkait dengan urusan Kesatuan Bangsa dan
Politik Dalam Neger dapat dilihst dari keberadaan Satuan Polisi Pamong Praja
(Satpol PP), Petugas Perfindungan Masyarakat [Linmas) yang dari sisi tugas dan
rasio jumlahnya dapat menggambarkan kapasites Pemerintah Daerah dalam
merberikan pelayanan penuniang penyelenggaraan pemerintah dasrah dalam hal
memelihars  dan  menyelenggarakan  ketentraman  dan  ketertiban  umum,
menegakkan Peraturan Daerah (Perda) dan Keputusan Kepals Daergh.

1] Rasio Jumlah Polisi Pamong Praja Per 10.000 Penduduk

Keberadasn Satuan Polisi Pamong Prajg [Satpol PP), merupakan aparstur

Pemerintah Daerah yang melaksanakan tugas Kepala Daserah  dalam memelihara
dan menyelenggarakan ketentraman dan ketertiban umum, menegakkan Peraturan
Daerah [Perda)] dan Keputusan Kepala Gaerah.

Tabel 2.68
Rasio Jumlah Polisi Pamong Praja
di Kabupaten Kutai Timur Tshun 2010-2014

'No | Uraien | 2010 | 201 | 2012 | 2013 | 2014 |
| T 7 27 I /20 > I /)
1| Jumiah polsi pamong praja | 116

| 367847 | 430865 | 527.723 | 554751 | |

2 Jumiah penduduk

3 | Rasiojumiah palisi pamong ] ' : <1 ;
praja per 10,000
pencuduk | |

Sumber: Sstuan Pamong Praja Kabupaten Kutai Timur Tashun 2014

2]} Rasia Jumlah Linmas Per 10.000 Penduduk
Keberadaan Petugas Perlindungan Masyarakat (Linmas), merupakan satuan
yang memiliki tugas umum memelihars dan menyelenggarakan ketentraman dan
ketertiban masyarakat secara lwas. Gambaran umum keberadaan Satuan Linmas di
Kabupaten Kutai Timur kurun walau 20102014 dapat dilihet pada Tabel 2.70.

Tabe! 2.70
Rasio Jumiah Linmas Per 10000 Penduduk
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 20102014

| No | Uraian 2010 2011 2012 2013 = 2014 |
(7] | 1z W | e | @ | o | |
1 | Jumishlnnmes | 1877 | = 1 - I |
2 | JumlshPenduduk | 367247 | 430865 | 527723 | 554751 |
3 Resio jumlah Linmas 140 E - | S ] |

! per 10.000 penduduk |
Sumber; SIMREDA Kabupaten Kutai Timyr Tahun 2013
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S. Otonomi DOaerah. Pemerintahan Umum, Administrasi Keuangan Oaerah,

Perangkat Daerah, Kepegawaian dan Persandian

Gambaran umum kondisi daerah terkait dengan urusan Otonomi Daerah,
Pemerintahan Umum, Administrasi Keuangan Daerah, Perangkat Daersh,
Kepegawaian dan Persandian salah satunys capat dilihat dar indikator kinerja

sebagai berikut:

1] Persentase Penyelesaian Penegakan PERDA
Tugas penegakan Peraturan Dsersh (Perda). berdasarkan Peraturan
Permerintah RI Normor 32 Tahun 2004 dilaksanakan oleh Satpol PP Qetail tugas
Satpot PP adalah memelihara, menyelenggarakan ketentraman, ketertiban umum,
menegakkan Perda dan Keputusan Kepala Daerah. Berikut adalah gambaran secars
lengkap mengenai penegakan Perda di Kabupaten Kutai Timur selama kurun wakiu
tahun 2008-2013. Inventarisasi data pelanggaran Perda hingga penyelesaiannya
perlu  dilakukan  agar Pemerintah  Kabupaten Kutai  Timur  dapat
mengimplementasikan good government governance daiam  penyelenggaraan
pemerintahan. Dengan demikian, hal tersebut skan mendorong tingkat kepatuhan

terhadap segala peraturan perundangan yang berlaku.

Tabel 2.71
Persentase Penyelesaian Penagakan Hukum
. di Kabupaten Kutai Timur Tahun 20102074 - o
;’ No" ~ Uraian ‘2010! 2011 ‘ 2012 | 2013 2014 |

| T WSS S S

7] 12 CEr @ | B | 8 | (7] |
1 | Penegskan Perda

a. | Jumlah Pelanggaran Perda | n.a n.a na | na n.a

b. | Jumlah Penyelesaian | na na | na ‘ n.a n.a
| [FPenegakanPerds | | - ST S
| c. | Fersentase Penyelesaian n.a n.a na | na n.a

Fenegakan Perda

2 | Penegakan K3

a. | Jumlah Pelanggaran K3 | na na | na n.a na

b. | Jumlah Penyge_'suari;'i" ~ay na | ns na | na n.a
'  Fenegakan K3 | I

¢c. | Fersentase Penyelesaian | n.a n.a n.a n.a n.a

| Fenegakan K3 i
Sumber; Satusn Polisi Pamong Praja Tahun 2012

2) Indeks Kepuasan Layanan Masyarakat
Fungsi utama pemerintab adalah memberikan layanan masyarakat. Salah satu
parameter keberhasilan layanan masyarakat aparatur pemerintah adalah Indeks

Kepuasan Masyarakat [IKM] sebagai penerima pelayanan. Indeks Kepuasan
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Masyarakat (IKM) adalsh data dan informasi tantang tingkat kepuasan masyarakat
yang diperoieh dari hasil pengukuran secara kuantitatif dan kualitatif atas pendapat
masyarakat dalam memperoleh pelayanan dari aparatur penyelenggara pelayanan
publik dengan membandingkan antara harapan dan kebutuhannya.

Untuk melihat kepuasan faysnan terhadap masyarakat perly memperhatikan
komponen IKM dan standar pelayanan publik sebagai komponen layanan yang
bersifst kuantitatif maupun kualitatif. Komponen IKM  yskni: {1] kesederhanaan, [2).
kejelasan, {3] kepastian waktu, (4) akurasi, (5) keamanan, {6] tanggungjawab, {7}
kelengkapan sarana dan prasarana, [B) kemudahan akses, {9) kedigsiplinan, [10)
kenyamanan. Adapun standar pelayanan publik adalsh sekurang-kurangnys
mencakup hal-hal sebagai berikut: [1) Prosedur pelayanan, [2) Waktu penyelesaian.
(3) Biaya pelayanan, (4) Produk pelayanan, {5] Sarana dan Prasarana.

Pelayznan publik oleh aparatur pemerintah hingga saat ini masih banyak dijumpai
kelemahan sehingga belum dapat memenuhi kualitas yang diharapkan masyarakat.
Hal ini mengingat masin adanya berbagai keluhan masysrakat yang disampaikan
melalui media massa, sehingga dapat menimbulkan citra yang kurang baik terhadsp
aparatur pemerintah. Mengingat fungsi utama pemerintah adalah melayani
masyarakat, maka pemerintsh daerah Kutai Timur perlu terus berupaye
meningkatkan kualitas pelayanan. Kepuasan penerima layanan dapat dicapai apabila
penerima layanan memperoleh pelayanan sesuai dengan yang dibutuhkan atau
diharapkan. Melalui survey Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM), diharapkan dapat
sebagai tolok ukur menilai tingkat kualitas pelayanan yang diselenggarakannya, dan

sekaligus sebagai upaya peningkatan kualitas layanan yang skan direncanakan.

T. Ketahanan Pangan
1) Ketersediaan Pangan Utama

Retahanan pangan merupakan agenda penting di dalam pembangunan
ekonomi, Pemerintah daerah berkewajiban untuk mewujudkan ketahanan pangan
dengan berbasiskan kemandirian penyediaan pangan domestik. Kemandirian ini
semakin penting di tengsh kondisi yang mengalami krisis pangan, erergi dan
finansial. Berikut adalsh gambaran secars lengkap mengenai ketersediaan pangan
utama di Kabupsten Kutai Timur selama kurun waktu tahun 2008-2013.
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Tabei 2.72
Ketersediaan Pangan Utama
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 20102014

No Uraian 2010 | 2011 2012 | 2013 2014
{1] 2] (3] (4] 5 | (8 {7]
1 Jumlah Ketersedizan 44129 38.357 38072 | 431470
_ _ Pangan Utama (ton) ! , |
2 | Jumlah Penduduk 367.247 430.865 527.723 554.751 |
L 4 -
‘ 3 | Jumiah Konsumsi 31.614,52 | 3487528 - | - |
Pangan Utama {ton) . =
4 | Persentase Jumlah | 28386 | 882 - - |
| Konsumsi Pangan | '| ;
| Utama Terhadap i -
| Ketersediaan Pangan ! |
Utama [ton) , |

Sumber: Badan Ketahanan Pangan dan Penyuluhan Kabupaten Kuta Timur Tehun 2013

2) Regulasi Ketahanan Pangan
Ketahanan pangan merupakan urusan wajip Pemerintah Provinsi dan
Pemerintah Kabupaten/Kota. Berikut adalah gambaran secara lengkap mengenai
ads dan 1idak adanya regulasi ketghanan pangan di Kabupaten Kutai Timur selama
kurun waktu tahun 2008-2012.

Tabel 2.73
Regulasi Ketahanan Pangan
di Kabupaten Kutat Timur Tahun 2010-2014

No | Uraian | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014
7772 2] 7/ S -/ o/
1. | Regulasi Ketahanan Pangan dalam Bentuk Perda -\
-Ada | | i
-Tidak Ada A _J_ v ol N V
2 Hegl‘.l'l;:-agi- Ketahanan Pangan dalam Bentuk Perkada :
“Ada | [ ] | !
“Tidskada | N | N | N [ N ] +4 ]
Sumber: Badan Ketshanan PGIE_}{:‘::.; ;enyul-:haﬂ KG:’)IL:ID\’&-’.ET‘IEUT.JJJ?FHIJ_'P_ -

U. Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

Pemberdaysan masyarakat merupakan suatu upaya terencans dan
berkesinambungan untuk meningkstken kualitas Sumber Oaya Manusia agar
memiliki kemampuan untuk memanfsatkan dan mengembangkan potensi sumber
daya yang dimiliki. Pemberdayaan masyarakat kemungkinan besar akan terhambat

oleh tingkat pengetahuan dan keterampilan masyarakat yang relatif masih rendsh.
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Tabel 2.74
Capalan Urusan Pemberdayan Masyarakat
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

I No Uraian 2010 2011 | 2012 | 2013 2014
| {1} 2] I N = A N (- A N £/ 8]
‘ 1 | Ratarata jumlah kelompok n.a 12 13 13
binaan PKK (buah])
2 PKK Aktif (buah} : n.a [ 135 135 135 |
3 | Posyandu Aktif [buah) | 105 | 108 | 185 | 195 ]
Sumber: Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013
V. Statistik

Ketersediaan dokumen statistik merupakan hal yang sangat penting sebagai
salah satu instrumen dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembangunan
yang
selanjutnya dapat diolsh menjadi informasi sebagai dasar dslam pengambilan

daerah. Dats statistik tersebut harus terdokumentasi secara memadai
keputusan untuk perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembangunan daerah yang
sesual dengan kondist dan kebutuhan daerah. Informasi yang dihasilkan dari
pengolahan data tersgbut harus memenuhi kriteria antara lain akurat, dapat
dipercaye, lengkap, dapat diakses, tersedia tepat waktu dan mudsh dimengerti.
Dokumen-dokumen statistik sebagaimana dimaksud di astas adalah PDRB, 1PV,
Suseda, KBDA, Indeks Gini Rasio, Input Output, IKM dan [HK. Berikut adalah
gambaran secara lengkap mengenai ketersediaan dokumen statistik di Kabupaten
Kutai Timur selama kurun wakiu tahun 2003-2013.

Tabel 2.75
Ketersediaan Ookurnen Statistik
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

‘ ' 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014
No Uraian | Tidak | Tidak | , . | Tidak | | Tidak | | Tidak
___| T ) Ada | Ada | Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada
L7 | £, T 49 B (7)) | ), ()| (1] ) (18]
1 Produk Domestik | ¥ | \ \f [ o ‘ ¥ ‘
Regional Bruto 3 ‘ ! |
‘ 2 |lindeks Y ] Vo v [ N b
Pemdangunan ' |
I Manusia [IPM) ‘ | | |
3 | Penyisunan  Dats i I I .
| Sosial Ekonomi |
Daerzh (Suseda) ' | |
4 KBOA | | | | s T T
5 Indeks Gini Rasio : v ‘ N ‘_ _I y [ A .| ‘\T |
€ | Input Output v | | ¥ | N | |
7 | Indeks ﬁemiskinar_1_| ) | ' | I I | | ]
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2010 | 2011 2012 2013 | 2014
Uraian Tidak Tidak Tidak ! Tidak Tidak
Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada
(1 | {2} (3 4 | (511 (68 | (7)| (8 | 8| (10} | (17] | {12)]
Masyarakat [IKM} [ I
8 | Indeks Harga |

| Konsumen [{HK} |

Sumber: Bappeda Kabupaten Kutai Timur

W. Kearsipan
Arsip merupakan dokurmen yang berisi data/informasi beberapa tahun ke belakang.
Keberadaannya sangat penting untuk mengingatkan peristiva/  kejadian/kronclogis

penyelenggaraan permerintahan,

Kearsipan, bank data ataupun dokumen merupakan salah satu instansi yang
meriliki fungsi yang cukup penting, mengingat fungsi utamanya sebagai tempat
penyimpanan dokumen kearsipan yang dimiliki kabupaten. Hal ini tentu membutuhkan
tenaga pengelola yang professional datam mengatur tata laksana kearsipan daerah,

sehingga peningkatan pengelolaan SOM pengelola Arsip dipandang sangan penting.

X. Komunikasi dan Informatika

Gambaran umum kondisi daerah terkait dengan urusan Komunikasi dan

Informatika salah satunya dapat dilihat dari indikator kinerja sebagai berikut:

1) Jumlah Jaringan Komunikasi
Jaringan komunikasi yang ada di Kabupaten Kutai Timur berperan dalam
rneningkaikan jangkauan dan kualitas layanan pemerintah kepada masyarakat serta
menunjang peningkatan kinerja penyelengaraan pemerintahan. Adapun jaringan

komunikasi yang ada dapat dillhat pada Tabel 2.76 berikut.

Tabel 2.76

____Jaringan Kemunikasi di Kabupaten Kutat Timur Tahun 20102014
' No | Uraian | 2070 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014
(Y (2] RN RN RN RN,

1 Jumlah jaringan telepon | 8 | B G ‘ - -

genggam ! |
2 | Jumlah jaringan telepon [ 1 T 1 | -
| stasioner | |
3 ; Tetal jaringan Kamunikasi {1+2) | 7 7 ‘ 7 ‘ -

Sumber: Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kutai Timur
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2] Jumlah Surat Kabar, Radio dan TV Lokal/Nasiaonal

Tabel 2.77
Jurnlah Surat Kabar, Ragio dan Televisi Nasional / Lokal
di Kabupaten Kutal Timur Tahun 20102014

No Uraian 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014
(1) (2} 3| @ B e |
1 Jumlah jenis surat kabar terbitan | /71 1 1 - : - |
nasional | !
2 Jumilsh jenis surat kabar terbitan | 3 3 3 -
lokal
3 | Total jenis surat kabar {1+2) 4 4 4 N
4 | Jumlah penyiaran radio lokal 1 N/A | N/A 8 ! |
9] Jumlah penyiaran radio nasional |1 | 1 1 :
| B | Jumiah penyiaran Televisi lokal ; N/A | NAA | 9 - -
7 Jumiah penyiaran Televisi | 11 11 | L -
. nasional ‘

Sumber: Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kutai Timur

Media informasi baik cetsk maupun elektronik berperan penting dalem
penyebaran berbagai informast termasuk informasi  pembangunan  dan
penyelengaran pemerintahan. Selain ity, media tersebut juga berperan sebagai
kontrol masyarakat terhadap penyelenggasra pemerintah. DBengan demikian,
Pemerintah Kabupaten Kutai Timur harus mendorong kemajuan berbagai media

informasi yang ada.
Y. Perpustakaan

Gambaran umum kondisi daerah terkait dengan urusan Perpustakaan salsh
satunya dapat dilihat dari indikator kinerja sebagai berikut:

Tahet2 78
Jumlah dan Pengunjung Perpustakaan
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 20102014

No Uraian [ 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014
) g el M m ] m [ 7]
1 | Jumiah Perpustakaan milik o1 T | 1 1 1

|

|
Pemerintah Daerah {pemda) ' | | “

|

2 Jumnlsh pengunjung perpustakaan - T A -
| milik Pemerintah Daerah (pemda) | |

' 3 | Jumish Perpusi:akaan milik non
! | pemda | !

| 4 | Jumiah pengunjung perpustakaan | - = | = ‘ -
| milik non pemda |

RKLD Tahun 2016
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Uraian [ 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014

] Bl [ | {3 {6 {7
5 | Total Perpustakaan (1+3] - - s :

6 Total pengunjung Perpustakaan ' ‘
(2+4]

Sumber: Kantor Arsip dan Perpustakaan Kabupaten Kutai Timur fkonfirmasi data)

Keberadaan perpusiakaan harus ditunjang dengan pengelolaan manajemen
secara memadai. Pengelolaan manajemen yang memadai, selan memiliki koleksi
pustaka sesuai kebutuhan penggunanya juga harus memiliki dokumentast sktivitas
pokoknys yang bermanfaat untuk menilal kinerja perpustakaan dan minat baca

masyarakat.

2.1.3.2 Fokus Layanan Urusan Pilihan
Layanan urusan pilihan Pemerintah Daecah terdiri daci:
A.  Pertanian

Sektor pertanian sebagsi bagian integral dari sistem pembangunan di
Kabupaten Kutal Timur, semakin penting dan strategis sejalan dengan arah
perubahan lingkup nasional. Sektor pertanian memberikan kontribusl terbesar
kedua setzlah sektor pertambangan pads PDRE Kabupaten Kutai Timur.

1] Produktivitas padi atau bahan pangan utama lokal lainnya per hektar

Kawasan pertanian tanaman pangan di Kabupaten Kutar Timur terbagi
menjadi dua (2} bagian yaitu tanaman pangan lahan basah dan tanaman pangan
lahan kering. Berdasarkan kriteria kesesuaian lahan untuk kawasan budidaya
tanaman pangan lahan kering yang meliputi dergjat kemiringan lahan, jenis tanah,
kedalaman solum. tekstur tanah. dan tingkat erosi, maka untuk kegiatan
pertarian lahan kering berada di sebagian besar wilayah Kabupaten Kutai Timur
dan tersebar di semua kecamaian yang ada. Sedangkan kesesuaian lahan
budidaya tanaman pangan lahan basah berada di ssbagian kecil wilayah yang ada
di Kabupaten Kutai Timur dengsn luas yang cukup signifikan, terutama di
kecamatan Muara Bengkal dan Muars Ancalong.

Hasit produksi tanaman pangan di Kutai Timur, ditinjau dari sisi permintaan,
berpolensi dapst memenunt permintaan di dalam negeri, terutama lokal
kabupaten dan Provinsi Katimantan Timur. Berdasarkan peluang dan pesaing
dalam pasokan hasil produksi pertanian tanaman pangan, tecrutama komoditas
unggulan kedelai dan jagung dapat berperan serta dalam pemenuhan kebutuhan

dalam lingkup nasional. Sedangkan komoditas lainnya, seperti pad:. palawija dan
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bush-buahan jugas mempunyai potensi dapat memenuhi permintaan lokal dalam
jangka pendek, dan dapat memenuhi permintgan pada lingkup yang lebih luas
(nasional maupun ekspor] pada jangka menengsh dan jangka panjang.Kegiaian
budidays dalam skala kecil yang telah dilakukan di Kutai Timur mencakup
kegistan pertanian tanaman pangan, dengan hasil produksi berupa padi sawah,
padi ladang, palawija, sayursayuran dan buah-buahan.

Tabel 2.72
Luas Lahan hasil Pertanian Tanaman Pangan
Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

| [

| No. | Luas iahan Satuan | e Tﬁ[—’mn- e
I | A 2010 | 2071 201z 2013 2014

Ml @ @ | @ |’ | ® | @ @’

| 1 |PadiSawash | Ha 3,963 | 4819 | 5.058 | 5424

| 2 |Pediledang | Ha | 5352 | 5650 | 5887 5047

3| Jagung MR 768 | 538 338 | 307

|4 | UbiKay Ha 310  289| 380 1471 |

|5 | UbiJalar ji- e ) 188 | A8hy -  EFS 76 |

| & | KacangTanah | Ha 258 | 200 | 194 158 |

| 7 | Kedele Ha Szl 257 | 79| 73]

| '8 |KacangHijau | Ha 108 | 67 | 38 13

|8 | Sayran Ha | 2080 1783 | 1537 1352 | b

| 10 | Buahbushen | Ha | 4757 | 3408 | 2816 | 5841 .

Sumber : Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014

Pertanian di  Kabupaten XKutai Timur dalam  periode 20112013
menuijukkan perkernhangan yang cukup stabil dalam mendukung ketersediaan
pangen, terutama korngditas padi sebagai pangan utama. Seinng dengan
perlugsan lahan baik padi sawah maupun padi ladang dari tahun 2010 hingga
2012, maka diikuti dengan peningkatan produksi padi. Pada tahun 2010 luasan
padi sawah sebesar 3.963 ha dan pad ladang sebessr 5352 ha kemudian
menjedi bertambah luas pada tahun 2012 yakni padi sawah seluas 5.056 ha dan
padi ladang 5.887 ha.

Peningkatan dan penurunan luasan ighan tanarnan tersebut berimplikasi
terhadap hasil produksi tanaman pangsn. Pada periode tabun 2010 hingga
201 Jtelah mengalami peningkatan produksi padi sawah sebesar 4.758 ton dan
produksi padi lsdang meningkat sebesar 1.762 ha. Sedangkan tanaman palawija
yang mengalami penurunan perjuasan juga mengalami penurunan oroduksi
sebesar 1.773 ton selams kurun waktu 2010-2013 dengan rincian tanaman
jagung menurun sebanyak 1.035 won, ubi kayu menurun sebanyak 315 ton,
kscang tanah menurun sebanysk 36 ton, kedelai menurun sebanyak 353 ton,

serta kacang hijau menurun sebanyak 70 ton.
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Tabel 2.80
Praduksi Pertanian di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-20174
No Uraian | Satuan jann ]
2010 2011 2012 2013 2014
(1 (2) (3] (4) {5) ®__| (7| (8 |
1 | Padisawah [ Ton | 18323 | 18854 | 21.082 | 24.476 ;
2 | Padiladang [ Ton | 13025 | 13768 | 14788 _1W\__' ]
3 | Jagung TJon | @i KR 564 B49 | '
4 | Ubikeyu Ton | 4323 | 4174, 4008 | 1988
5 | Ubijalar [ TJon | 1685 | 1731 | 1721 | g2 | |
| 6 | Kacang tansh Ton | 263 202 227 159
{ 7 Kedele Ton | 434 289 81 B85 |
! 8 | Kacang hijau Ton | 117 68 ar| 14 |
| 9 | Sayran Ton 1608 | 5084 3188 | 23.386
: 10 | Buah-buahan | Ten 8171 | 25148 | 7818 | 25.353

Sumber: Dinas Pertanian dan peternakan Kabupaten Kutai Timue Tahun 2013

Berdasarkan hasil capaian bidang pertanian Kabupaten Kutai Timur tahun
20102012, hanya padi yang terdapat kenaikan cukup menggembirakan baik
luss tanam maupun produksinya, namun demikian produktivitasnya masih jauh
dari terget RPIMO yang ditetapkan. Sehingga diperkirakan pada akhir tahun
2015 target produktvitas padi sebesar 80 kw,/ha akan sulit tercapai.

Sedangkan vntk tanaman pangan lainnya, dimana umbi-umbian relative
tetap: buah dan sayuran masih fluktuatif dan bahkan palawija justru terdapat
kecenderungan penurunan yang cukup tajam. Oleh karena itu, perlu komitmen
yang kuat bagi Pemerintah Kabupaten Kutai Timur untuk tetap mempertahankan
bahkan terus rmeningkatkan luasan tanam dan produktivitas tanaman padi dari
capaian yang stabil selama ini, sembari memberikan perhatian yang lebin serius
terhacap penurunan luasan dan produksi tanaman umbi-umbian, palawija
maupun hortikultura dengan mencegah luasan lahan yang dislihfungsikan serta
melakukan upaya-upaya tercbosan dan inovatif untuk mengembangkan tanaman
hortikultura dan tanaman palawija dalam mewujudkan target Kabupaten Kutai
Timur menuju kemandirian pangan pada akhir tabun 2015,

Banyak faktor yang mempengaruhi produkiivicas padi, di antaranya:
kesuburan tanah, jenis bibit, musim, dan lain-lain. Upaya peningkatan produkifitas
produksi pertanian, erat kaitannyas dengan intensifikasi pertanian. Untuk itw,
peningkatan kapssitas penyuluh pertanian, serta pengembangan teknologi dan
metods pertanian menjadt penting untuk pelaksanaan program yang dijalankan

oleh pemerintah Kabupaten Kutai Timur.,

RKBD Tabun 2016
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) 2) Produksi padi (ton)

Berdasarkan hasil capaian produksi padi di Kabupaten Kutai Timur pada
tahun 2011dan 2012 meanunjukkan adanya peningkatan. Pada tashun 20711
sebesar 33.621 ton kemudian meningkat pada tabun 2012 menjadi 35.870 ton.
Peningkatan produksi tersebut seiring dengan peningkatan luas Iahan sawah.

Namun denukian jika dibandingkan antara capaian dengan target RPJMD
maka, naik pada tahun 2011 maupun tahun 2012 masih jauh dari target yang
ditetapkan dalam RPJMO. Sehingga jika tidak dilakukan terobosan program yang
baik untuk meningkatkan produksi padi, maka pada akhir tahun 2615 akan sulic
terealisasikan.

Beberapa hal yang berpengaruh terhadap produktivicas padi diantaranya
adalah:

a) Luas lahan berpengaruh positif terhadsp produksi padi, karena dengsn
tingkat teknologi yang sama, semakin luas lahen yang dapat ditanamr padi,
maka diduga skan semakin besar toral preduksinya.

b} Tenaga kerja berpengaruh positif terhadap produksi padi, karena semakin
tinggl jumish tenags kerja hinggas pada jurnlah tertenty, produkivitas
tenaga kerja mencapai optimal.

c] Benih unggu! berpengaruh positif terhadap produks: padi, dikarenakan
benih yang bermutu mempunyai kemampuan teknis yang lebih tinggi jika
dibanding dengan benih yang bermutu rendsh.

d) Pupuk berpengaruh positif terhadap produksi padi, karena sampai batas
tertentu, dengan pemupukan akan meningktakan produktivitas per satuan
luas lahan.

e] Irigasi berpengaruh positif terhadap produksi padi, karena dengan
pengairan vang bak produkimvitas padi per satuan luas lahan semskin

meningkat.

3] Kontribusi sektor pertanian/perkebunan terhadap PDRB

Sektor pertanian sebaga: bagian integral dari sistem pembangunan di
Kabupaten Kutai Timur, semakin penting dan steategis sejalan dengan arah
perubahan lingkup nasional. Sektor pertanian  memberikan kontribusi terbesar
kedua setetah sektor pertambangan pada PDRB Kabupaten Kutai Tirnur. Namun
kontribusinya cenderung terus menurun seiring dengan meningkatnya peran

sektor pertambangan dalam kurun 3 takun terakhir, yaitu dari 4,37 persen pada
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berdasarkan angka sementara BPS Kabupaten Kutai Timur peranannya terus
menurun yaity hanya seoesar 3,10 persen. Namun demikian sektor pertanian
diyskini dapat menyumbang terhadap pertumbuhan dan dapat membentuk
struktur ekonomi seimbang dimasa mendatang (Rusastra, dkk 2004]
apabis priortas vtama pembangunan di Kabupaten Kutai Timur tetap
beromentasi kepada pembangunan pertanan dsiam arti luas. Potensi tersebut
terlihat berdasarkan PDRB tanpa migas dan batubara tabun 2008-2012,
dimana sektor pertanian merupakan sektor yang paling dominan dalam
pembentukan PDRB dengan kontribusi antara 29.17 persen - 29.38 persen,
dimana subsektor perkebunan merupakan peryumbang terbesar sektor
pertarian dengan share antara 8,41 persen - 10,58 persen pads tahun 2008
hingga 2012.

Tabel 2.81
Persentase Konstribusi PORB sektor Pertanian
Kabupaten Kutai Timur Dengan MIGAS Tahun 2008 - 2012

Sub Sektor . ahun
2008 | 2008 | 2010 | 2011  =2012*
Mm@ (3 8] (5] _| (8}
PERTANIAN 4,37 : 4,37 3.77 3.25 3.10
a. Tanamen Bahan Makanan | 088 | 084 | 073 Dét CTS? i
b. Petkebunan | 125 | 138 | 123 | 116 | lee |
¢. Peternakan | Q'_Sa__ , B Q__3_8_ | O_,EB_E_ _CJE?_ . 021_1 !
d. Kehutanan | 127 | 1,15 092 | 071 | 08O
| e. Penmkanan o _0‘5&8—7 ‘062 057 051 | 049 "
~ Sumber: - - i o

Badan Pusat Statistik Kabupaten Kutai Timur [Pubikasi PORB)
Keterangan: *] Angka sangat sementara

Kontribusi sektor pertanisn terhsdap PORB ditargetkan dalam RPJMD
20112015 selalu meningkat tiap tahunnya, Namun  realisasinga  justru
sebaiknya, termadi penurunan teriihat pada Tabel 3.86 dan Tabel 3.87.
Persentase sektor pertanian terhadap PDRB dengan Migas pada tahun 2008
hingga tahun 2012 berturutturut sebesar 4,37 persen, 4,37 persen, 3,77
gersen, 3.25 persen dan 3,10 persen. QDemikian pula, persentase sektor
pertanian terhadap PORB tanpa Migas pada tahun 2008 hinggs tahun 2012
bertucut-turut sebesar 29.38 persen, 28.17 persen. 27.50 persen, 25,63
persen dan berdasarkan penghitungan semencara BPS Kabupaten Kutai Timur

terjad peningkatan pada tahun 2012 yakni sebesar 26,86 persen.
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Tabel 2.82
Parsentase Konstribusi PDRB sektor Pertanian
Kabupaten Kutai Timur Tanpa MIGAS Tabun 2008 - 2012

f Tahun (%) |
LAPANGAN ! . . .
KSR | 2008 | 2008 | 2010 | 2011 | 2012* |
(1) @ | @ | (4 5 | 1’ |
] PERTANIAN | 2938 | 2917 | 2750 2563 | 2686
" g, Tanaman Bahan Makanan 598 | 582 533 477 4.72
_ b. Tanaman Perkebunan | B4l | 922 | 894 920 1058
¢. Peternakan dan Hasi-hasinya 256 | 250 233| 208 205
d. Kehuzanan | 851 785 873 558 523
e Perikanan | 380 4a7 418 400 | 427

Sumber
Badan Pusat Statistik Kabupaten Kuta Tirure {Publikasi PORE)
Keterangan: *] Angks sangat sementara

Pada Tabel 3.82 kontribusi PORB sektor pertanian berdasarkan ispangan
usahe terjadi naik turun dalam kurun waktu tahun 2008-2012. Sektor lapangan
usaha yang mengalami penurunan adalsh Tanaman Bahan Makanan dari 5,83
persen menjadi 4.72 persen, Peternakan dan hasilkhasiinys dan 2,956 persen
menjadi 2.05 persen serta kehutanan dari 8,51 persen menjadi 5,23 persen.
Sedangkan sektor lapangan usaha yang mengalami peningkatan adalah Tanaman
Perkebunan dari 8.41 persen menjadi 10,58 persen dan Perikanan dari 380
persen menjadi 4,27 persen.

Penurunan persentase kontribust PORB dengan migas terssbut bukan
dikarenakan turunnys produktivitas dart sektor pertanian akan tetapi karena
adanya kenaikan atau pertumbuhan pada sektor lainnya, khususnya sektor
pertambangan dan penggalian yang terus mengalami peningkatan tiap tahunnya.
Kermudian persentase kontribusi PDRB tanps migas sektor pertanian juga
mengalsmi penurunan pesentasenya tiap tahunnys, hal ini disgbabkan karena
adanya pertumbuhan di sektor perdagangan. Namun pada tahun 2012 terjadi
peningkatan ¢ sektor pertanian (tanaman pangan dan perkebunan), sedangkan
di semusa sektor lainnya telah mengalami penurunan persentase kontribusi
terhadap POREB.

4) Kontribusi sektor pertanian [palawija} terhadap PDRB

Tabel 3.82 merinci kontnibusi sektor pertanian ke dalam sub-sektor yang
lebih kecil yakni kontribusi pertaman palawia. Namun demikian, tidak diketahui
berapa rincian kontribusi dar sub-sektor palawija dar tahun 2008-2012. Dari
informasi tersebut tidak diketahui berapa persentase kontribusi palawia

terhadap ekonomi pads tahun 2011. Namun demikian, dam informasi yang lain
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didapatkan bahwa pada tahun 2012, kontribusi sub-sektor palawia adalah
sebesar 0,54 persen; yang mana terjadi penurunan dari tehun 2010 yang
kentribusinye mencapai 0,73 persen. Adapun RPJMD menargetkan kontribusi
sub-sektor palawija adalah sebsar 143 persen pada tshun 2015. Untuk
mencapai sasaran tersebut, dibutuhkan upaya yang lebih serius dari pemerintah
daerah sehingga target yang ditetapkan dapat tercapai.

5] Kentribusi sekter perkebunan terhadap POR8

Kontribusi tertinggi sektor pertanian terhadap PORB adalsh pada
subsekzor perkebunan. Hasil produksi perkebunan yang mempunyal potensi
pengembangan dipandang dari sise peemintasn, bak dilihat dari peluang pasar
mauoun pesaingnya, serta mempunyai nilai ekonomis tinggi adalah kelapa sawit,
karet, coklat, nanas, tanaman serat dan lada. Komoditas unggulan tersebut
mempunyai peluang untuk pasar luar negeri. Kegiatan budidaya perkebunan telah
dilakukan dengan praduksi berupa cengkeh, coklat, lads, kopi, kelaps dan karet.

Pada tahun 2012, sub sektor perkebunan menunjukkan perkembangan
yang baik dalam luas lahan tanam. produksi dan produktivitas serta penyerapan
tenaga kerja. Hal ini terfihat dari meningkatnya totsl lahan, total produksi,
produktivitas, dan penyerapan tenaga kerja yang terjadi dari tahun 20112012,
Namun jika dicermat lebih dalam, terlihat bahwa peningkatan ini tidak terjadi
pada seluruh komoditi perkebunan. Secara parsial terlibat adanya penurunan
pada beberapa komoditi perkebunan, namun secara kumulatif menunjukkan
peningkatan yang signifikan. Hal ini sangat dipengaruhi oleh perubahan minat
petani dan peningkatan investasi pada komoditas tertenty yang menjadi favoric
dan lebih menguntungkan.

Luas lahan tanam perkebunan dari tahun 2011-2013 bertambah seluas
2653889 Ha atau meningkat 8,15 persen dengan peningkatan produksi
B608.183.68 ton atau meningkat 32,07 persen. Peningkatan praduksi ini sangat
dicumjang oleh peningkatan produksi perkebunan karet dan kelapa sawit yang
masing-masing meningkat 283,66 ton atau 94,17 persen dan 608.830,29 ton
atau 32,23 persen, Kedua komoditas perkebunan ini pun pads gilirannya juga
merupakan yang terbesar dalam proporsi penyerapan tenaga kerja di sub sekeor
perkebunan pada Tahun 2012, yaitu: 7,98 persen untuk karet dan 85,12 persen

untuk kelapa sawit,
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Tabel 2.83
Luas Lahan, Produksi dan Produktivitas Perkebunan
| Tahun
R Cymen 2010 | eom | 2012 2013 2014
Luas Lehan perkebunan (Ha]: .
| 1 [Karer ] 5511,71 6.928,00 848830 | 877985
T2 T Kelapa ] 2.150,18 1565807 127585 | 1.180,62 |
3 | KopiRobusta | 288,85 | 236,45 21897 | 21854 |
| Lada 233,55 28450 | 352.88 | 347,88
| 5 | Vanil 4460 40,78 | 3543 | 3543
B | Kakeo £.965.83 8.404.40 | 525310 481840 | \
7 |KelapaSawt | 22435851 | 27545406 | 30230753 | 36021019 |
| Aren 24785| 24985 | 25730 | 27080 | -
' 9 | Kemiri = 111,78 | 76,93 6167 | 220
Tanileh; 23392286 | 28131414 | 31787403 | 37593438 |
| Produksi perkebunan [Ton}
C 1 | Karet | 267.67 279.98 54384 | 347,86
2 | Kelaps l 847.40 1.000,97 583,90 | 344,03
3 | Kopi Robusta | 194,08 81.16 4256 37,81
4 | Lade ' 56,03 107,00 7727 | 52,34
BE iVamh | ) _E.ée"l_ 1040 'l 527 | 582 ]
! 5 Kakao 3 | B 3766.07 | 3.35:5.8_7"’_‘ 251091 241989 | | '
7 | KelapaSawit | 1.096648.48 | 1.889583,19 | 2519.717,36 | | 331495601 1|
| | . i
8 [Aren : Bos2ie| 226293 238145 | 147828 | r"*‘
8 | Kemi _ 838 | 6.75 | 445 | 3.99 | |_ '|
~ Jumlah | 1.103.880.95 ‘ 1896.505.18 252537?_7_5 _imgsaaogd i _!— “_[
' Produktivitas [Kg/Ha] [
Produksi/Luas Lahan yang Menghasilkan: '
1| Karet 706348 | 712.76 117498 | 715,50 [ '
2 |[Kelaps 500,00 | 81056 | 577.31% 369,14 |
3 | Kops Robusta 93n5_.‘.9_2 .. 478,29 27448 | 247.44 | |
#a | Lada 304,80 | 597,07 i __fs_s_T,'IB .' 33324 | |
| Vanik : 100,57 38869 20832 | 23280 |
[ Kakao ' 854,10 774,31 75916 | 831.92 ' i
7 |KelapaSemt | 1940836 | 2017904, 2028356 2017198
8 |Aren | 1400003 1332310 13.956,52 8.660,09 |
g9 Kemin ‘ - 18432 | 181,88 | 13075 | a 117,4_2:'—__ o
37 38238 3754580  37.86824 \ 3157833 | ]

“Jumiah

Sumber, Dinas Perkebunan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014
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Perkembangan yang pesat pada perkebunan kelapa sawit di Kabupaten
Kutar Timur, teiah puta dikuti dengn berkembangnys industri hasil perkebunan
kelaps sawit becupa pabrik pengolahan Crude FPsim Od (CPO) di beberapa
kecamatan yang menjadi sentra pengembangan perkebunsn kelapa sawit,
Hingga tahun 2012, telsh terbangun 19 unit pabrik CPO di Kabupaten Kutai
Tirmur dengan total kapasitas produksi terpasang 810 ton/jam dan kapasitas

terpakai 880 ton/jam.

B. Kebutanan
Gambaran umum kandisi daerah terkait dengan urusan Kehutanan salah

satunya dapat dilihat dan indikatar kinerja sebagai berikut:

1] Persentase Hutan dan Lahan Kritis yang Direhabilictasi

Luas hutan secara keselurvhan di Kabupaten Kutai Timur adalah 2,188.344
Ha atau 61.90 persen dan luas total wilayah ksbupaten tersebut yang seluas
3.574.760 Ha. Menurut fungsinya, hutan di Kabupaten Kutai Timure yaitu hutan
lindung luasnya 13.31 persen, Hutan Suaka Alam dan Wisata 9,98 persen, Hutan
Produksi Terbatas 35,52 persen dan hutan produksi tetap sekitar 38,18 persen.

Kawasan hutan yang dimiliki, maka hasil hutan utama berupa kayu bulat di
Kabupaten Kutai Timur terdiri dari kurang lebih 12 jenis kayu dari 16 jenis kayu yang
umumnya ada pada hutan Kalimanien Timue seperti; meranti, kapur, bengkirai,
keruing, nyatah, anggi, mersawa, Jelutung, kayu indah, rengas, resak dan lainnya. Gi
daersh ini jenis kayu yang paling banyak di eksploitasi adalah jenis kayu meranti,

kapur, kruing dan bengkirai.

Tabel 2.84
Luas Kawasan Hutan Kabupaten Kutai TimurTahun 2010-2014
o Luas {Ha}

No Fangsi Hutar - ’

T T | 2000 | 2011 | 2012 | 2018 | 2014
Wl & g L @) | (5 | (8 | ()

1 | Hutan Lindung 317200 | 317200 | 317200 | 270489 | ‘

2 | Hutan Suaks 184764 | 184764 | 184784 215,74121 T
| Alam dan Wigata ‘ _

3 | Huten Produksi | 839200 835200 | 835200 | 787.652 '
| jTemstes | - -1
| 4 | Hutan Produksi 856500 956500 | S56,500 920.598 |
| _|Tetap - _ '

5 | Hutan Tetap | 1880484 1980464 1.980464 | 2205534 |‘_
6 | HutanProduksi | 1043716 1043716 1043716 1043716 |

Yang Dapat ‘ |
| | dikcnversi ’i
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e 11 Eowlisast Haeal Polak jonaan RIID Tatun Lads

D Capariaen W Bemyalenggarman Frerindafan
—— e —
No| FeguMasn ™Soi0 | soil | so1s | eoia | 2014
i/, (2l 3 £4] tﬁ_._m___m_
7. | Luns Hutan 2788344 | 21598324 |2 218834 | 2188344
"B |Lum Wisyah | 3574780 | 3574760 | 3574760 | 574760 | 3574780 |

Blembar) Dinas Kehutanem Kabupates Kuta Timer Tabes 2014

Perkembangan luasan Mutan i Ksbupsten Kutar Twnur conderuny tetop.
kecusll pada tahun 2010 tenadi perengkstan dan penurundn kOMposes. \WaSen
buitan, Lussan hutan yadg masgeiam| peningestan adslah hutan kngung bertambeh
ssbesar 17.17 persen. hutan produks: tetsp sabesar 13,84 persan den huten tetap
sebesar 1920 persen Sedanghan yang mengalami penucunan adateh hutan susks
pian dan wenta sebessr 1578 persen serte huten produls terbeces turun ssbesar
340 persen

C  Energl dan Sumberdaya Mineral

Garrbaren umum  kondsi  daerah terkeit dengan  urusan  Energi dan
Sumberdays Minarsl salsh satunya dapet diinat dari tabiel sebagei berikut

Seitor pertambengsn merupokan alah S8tU SRULOF YENG PUNys . NBCBNEN
panting dlam perckonomisn Kabypeien Kutsl Timur, khugusnya tambang mnyak
bumi din batubara. Pada tahun 2013, produks: mamyak burm sehesar 525,43 barrel,
menurun mam dibsnteng (swn seDelmnya. Hal e borosda ornsc pads
perkambangsn profuks beivbars, yang mercops produls 7422 uta ton pads
tahun 2013 jauh lebih tnggr dibanding tahun 2012 dengen produls ssbesar 64,35
pita ton Hasi produksi tambang betubsce yang Dorads o Kabupaten Futae Timue
merupaken pemyangge terbessr pispor betubers o Prownsi Kebmangan Tomus
selar &y uge hesll tambeng botubacs Kuts Temur dgunsksn sebags: Dshar Dok
pembanght strik i FPulau Jaws.

Tabel 2 B3
Produkst Miryak Bumi Dan Batw Bars
i Kabupeten Kutai Timur Tehun 20102014

‘Mo Produkel B010 | 2011 2012 2013 014 |

m e & M 5 16} "

R 1“.1!..3,,, T Taaase | 8EG | GREER esa s | I
L =y

L= 1
E:—ar::umFru-u—.- ml:-mtnm Hupu Tirrr Tetun 2074

Botuters jMtorm| | 0881231 | BYBRGEI] M;m Mmsmml

RN Tickn 206
Proctintef Tabamatee # et e

e
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Perekonomian Kabupaten Kutai Timur didominasi oleh sektor pertambangan
dan penggalian hingga mencapai 88,96 persen pada tahun 2012. Bila dirinci
kontribusi dari sektor tersebut, maka subsektor Galian 8 [pertambangan non minyak
dan gas bumi) terkontribusi paling tinggi yakni berkisar sebesar 86.73 persen,
kemudian dilkuti subsektor Galian A (pertambangan minyak dan gas bumi) sebesar
1,71 persen dan Galian C (penggalian] sebesar 0,53 persen. Namun besarnya
kontribusi terhadap PORB tersebut harus disikapi dengan kehati-hatian, mengingat
sektor pertambangan dan penggalian merupakan sumber daya yang tidak
terbarukan dimana suatu saat akan mengalami penyusutan bahkan penipisan
cadangan sehingga perlu dikembangkan sektor alternatif yakni sektor pertanian.

0. Pariwisata

Pembangunan sektor pariwisata dapat meningkatkan perekonomian suatu
daerah karena pariwisata memberikan dukungan ekonomi yang kuat terhadap suatu
wilayah. Industri ini dapat menghasilkan pendapatan besar bagi ekonomni lokal. Sektor
ini memberikan peluang bergeraknya berbagat kegiatan ekonomi masyarakat. Para
turis baik wisatawan nusantara [wisnu] maupun wisatawan mancanegra [wisman)
yang berikunjung pada daersh membawsa devisa dan berdampak pada masyarakat
lokal. Dengan devisa, negara yang dikunjungi akan mermperoleh dana pembangunan
untuk meningkatkan perekonomian dan memberantas kemiskinan. Dengan demikian
devisa meningkatkan perekonomian daersh. Karenanya sektor pariwisata
merupakan salah satu  sektor yang mampu  mengintegrasikan  kemajuan
perekonomian pada berbagai dimensi pada skala nasional, regional, dan global.

Pembangunan sektor pariwisata suata daerah dapat dilihat dari kunjungan
wisata ke tujuan wisata daersh yang bersangkutan. Berdasarkan Tabel 2.93 dapat
dilihat bahwa kunjungan di Kabupaten Kutai Timur dari tahun 2008 hingga 2012
terus-menerus mengalami peringkatan, namun mengaltami penurunan tajam pada
tahun 2013. Kunjungan pada tahun 2013, sebagian besar tertuju pada wisata ke
pantai sebanyak 24.903 crang atau sekitar 74,72 persen. Sedangkan kunjungan
menuju pegunungan sebanak 2.3038 orang atau sekitar 5,893 persen. Adapun
kunjungan wisata hutan rmasih belum populer karena masih sedikit dikunjungi yakni
sebanyak 6.116 crang atau berkisar 18,35 persen dani total kunjungan wisata yang

terdiri dan wisatawan nusantara dan wisatawan mancanegara.
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Tabel 2.86
Kunjungan Wisata
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2008-2013

No. Jenis Ohyek Wisata 2008 2010 | 2011 2012 I 2013
(1] 2] B Ll /. @ 5] 6 __ | 2/ .
1 Pantai 8185 | 10.150 : 19.062 | 45.594 : 24‘.9‘03. |
2 | Pegunungan 4518 | 4782 | 4780 | 4880 | 2308 |
3 | Hutan . 2061 | 2389 | 2.555 14.525 | 8.116 |
|

| Jumlah Pengunjung | 15.754 | 17.251 | 26,137 | 64.989 | 33.172

|

Sumber Dinas Pemuda, Olshraga dan Pariwisata Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014

E.  Kelautan dan Perikanan
Gambaran umum kondisi daerah terkait dengan urusan Kelautan dan

Perikanan salah satunya dapat dilihat dari indikator kinerja sebagai berikut:

lkan adalah sumber protein yang berfungsi untuk meningkatkan kecerdasan
manusia, dan sekaligus sebagai upaya untuk meningkatkan pendapatan masyarakat.
Hal dini cikarenakan usaha perikanan, mempunyai kaitan luas baik ke industri huly
(backward lingkage) maupun hilic [foreward lingkage), dan menyerap banyak tenaga
kerja. Namun pada perkermbangannys selama kurun waktu 4 tehun yaitu 2090
hingga 2013 justru mengalami perurunan baik dari jumiah rumah tangga perikanan
maupun gari sisi jurnlah produksi perikanan dan nilai produksi perikanan.

Tabel 2.87
Jumlah Produksi dan Konsumsi lkan
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 20102013

R | Tahun T —_“

| Nao Uraian | Satuan

_ 2010 |  20m 2012 | 2018
| Rumah Tangga Perikanan:
| 7 [Petiananlaut | AT 8506 | 4315 | 4786 | 4307
["2 T Perikanan RT 2726 | 1268 | 116 | T1a72
Parairan Umum |
3 [Tambak | AT 473 437 240 | 414 |
4 | Kelam [ mT 234 181 255 | 248 |
5 | Keramba AT 328 336 333 | 300
6 | Budideja Partai/ | AT | 184 183 | 168 70
| Sawsh | | :
| Jumiah a RT | 12.5a7 T 8.700 6,548 6,509
lm{_a_si_] Perikanan: 2 T T T
"1 [ Perkamanlaut  Ton | 9587470 | 58589 55843 | T 52110 |
| 2 | Perikanan Ton ‘ T 283910 | 11551 | 11453 | 10281
| Perairan Urnum i | |
3 [ Tambax S Ten | 85060 7486 | 8348 6847 |
RAPD Tahun 2016
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f Tahun I
No Uraian Satuen 1
: 2010 2011 2012 2013 |
Kolam | Ton 502.10 5745 5886 573.1 |
Keramba 1 Yon 27250 3568 4031 | 3485 |
6 | BudidsyaPantai/ | Ton 157080 16127 17485 | 16044 |
Sawsah
Jumlah | Ton 15.648,30 1011640 | 10.305,60 9.449,20
| 1
| Nilai Produksi Hasil Perikanan:
|
"1 [ Penkaran Laut ‘ RbuRp | 182763480 133365100 | 131.579.350 | 132895144
| 2 | Perkaran | RibuRp | §0.329.200 31.434,200 31.226.300 31.382.432
Perairan Umum | | |
3 [ Tambak " RbuRp | 26173885 | 20753100 | G2037850 | 25915650 |
‘ 4 | Kolem [ BbuRp | 12553080 | 14568888 | 17.428.140 17.058240 |
‘ S | Keramba RibuRp | 7319700 | 2888000 | 16.333.750 13818600 |
| 6 | Budidaya Pantai/ | FibuRp | 11.’7@6.765‘ . 20214000 15.775.'2'5’0‘"
| Sawah | |
l Jumlah "RouRp | 300926075 | 2028089355 | 248819490 | 237546316 38 |

Sumber: Diras Kelaut.an dan Permanan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014

Jumlah produksi dan konsumsi ikan dari tahun 2010 hingga 2013 masih
mengalami perkembangan yang fluktuatf. Pada tahun 2010 jumlah produksi telah
mencapai dari 15648 ton pada tahun 2010 turun menjadi S.443 ton pada tahun
2013. Hal tersebut terjadi diantaranya adanya pergeseran usaha perikanan
masyarakat di Kabupaten Kutai Timur. Selama tahun 2010 hingga tahun 2013
mengzlami penurunan jumiah rumah tangga perikanan disinyalir karens beralih mata
pencaharian. Penurunan rumah tangga perikanan ini disebabkan oleh banysknya
rumah tangga yang beralih mata pencaharian sebagai pengaruh dar kendala cuaca
dan kelangkaan 8BM. Penurunan rumah tangga perikanan ini pada gilirannya juga
mempengaruhi perkembangan produksi hasil perikanan dan nilai hasil produksi yang
menurun.

Meskipun sub sektor perikanan secara umum mempunyai potensi yang besar

sebagai andalsn pendapstan daerah maupun masyarakat dan  terbukt
ketangguhannya dalam menghadapi krisis, namun dalam pengembangan sektor
perikenan ke depan masih cukup banyak masalah yang skan dihadapi, Pemanfataan

sumberdaya perikanan dan produktifitas pada umumnya masih rendah.

2.1.4 Aspek Daya Saing Daerah
Days saing antar daersh merupakan komponen penting dalam pembangunan
hal

kebutuhannya.Penguatan daya saing daerah tidak lepas dari kontribusi seluruh

ekonomi, khususnya dalam kemampuan daerah untuk memenuhi
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sektor pembentuk PORB daerah itu sendiri. Gambaran umum kondisi dasrah terksit

dengan Aspek Caya Saing Daerah salah satunya dapat dilihat dari indikator kinerjs

sebagai berikut.

2.1.4.1. Fokus Kemarnpuan Ekonomi Daerah

A. Otonomi Daerah, Pemerintahan Umum, Administrasi Kevangan Daerah, Perangkat

Daerah, Kepegawaian dan Persandian

Angka konsumsi rumah tangga per kapita adslah rata-rata pengeluaran
konsumsi rumah tangga per kapita. Angka ini dihitung berdasarkan pengelusran
penduduk untuk makanan dan bukan makanan per jumish penduduk. Makanan
mencakup selurub jenis makanan termasuk makanan jadi, minuman, tembakau,
dan sirih, bukan makanan mencakup perumahan, sandang, biaya kesehatan,
sekolah dan seterusnya.

Pola konsumsi rumah tangga merupakan salah satu  indikator
kesejahteraan rumah tangiga/keluar‘ga. Selarna ini berkembang pengertian bahwa
besar kecilnya proporsi pengeluaran untuk konsumsi makanan terhadap seturuh
pengeluaran rumah tangga dapat memberikan gambaran kesejahteraan rumah
tangga tersebut. Bumah tangga dengan proporsi pengeluaran yang lebih besar
untuk konsumsi makanan mengindikasikan rumah tangge yang berpenghasilan
rendah. Makin tinggi tingkat penghasilen rumah tanggs, makin kecil proporsi
pengeluaran  untuk  maksnan techadap seluruh  pengeluaran rumah
tanggs. Dengen kata lain dapat dikatekan bahwa rumah tangga/keluarga akan
semgkin sejahtera bila persentase pengeluaran untuk makanan jauh lebih kecil

dibandingkan persentase pengeluaran untuk non-makanan.

Tabei 2.88
Pengetluaran Per Kapita Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014
| Indikator | Satusn [ 2010 [ 2011 | 2012 | 2013 | 2014 |
) m 2 (3] 4 ' (3] (B) (7]
Rata-rata i Ribu | 67599 | 60028 | 60024 na | na |
Pengeluaran Per rupiah ! r '
[Kepita | | |

Sumber:
- Simreda Kabupaten Kutai Trmur Tahun 2013,

2.1.4 .2 Fasilitas Wilayah/Infrastruktur

Gambasran umum  kondist  Daya Saing Daerah  terkait  Fasilitas

Wilayah/Infrastruktur salah satunya dapat dilihat dari indikator kinerja:

A. Perhubungan

Rasio panjang jalan per jumlah kendaraan. Arus lslu lintas pengguna jalan

RHED Tahun 2016
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semakin rneningkat dilihat dari semakin bertambashnya jumlash kendaraan
bermotor terutama diera otonomisasi daerah dimanas jumlah kendaraan
bertambah begitu siginifikan dengan rata-rata per tshunnya mencapai 178,03
persen. Namun dernikian sarana dan prasarana pelayanen transportasi umum
seperti jalan lebih lambat dan masih belum dapat menjangkau sejuruh daerah

Kabupaten Kutai Timur.

Tabel 2.88
Rasio Panjang Jalan per Jurnish Kendaraan
di Kabupaten Kutai Timur Tabun 20102014

| No ! Uraian | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014
1IN (2 @ | @ | @ | ' | 7

1 | Panjang Jalan [km] 162023 | g | |
2 | Jumish Kendaraan T e e e )
; (unit) | , ;
| 3 | Pertumbuban (%) azes| ] : | N

Sumber, SIMREDA Kabupaten Kutai Tinur Tahun 2012

Lalu lintas antar desa dari delapan belas kecamatan di Kutai Timur kesemuanys
dapat dilewati melalui jalan darat dan terdapat dua belas kecamatan yong melalui
daret dan air atsu sebesar 8668 persen. Sebagsan bessr jslan darat masih
berpermukaan tansh yaitu sebanyak sepuluh kecamatan atau 59,95 persen, dan
yang permukaan diperkeras sebanyak empat kecamatan atau 22,22 persen, serta
hanys tiga kecamatan atau 16,65 persen yang permukaan jalannya aspal yaitu
Kecamaten Sengatta Utara, Teluk Pandan, dan Sangatta Selatan. Sementara itu
jenis angkutan umurm utama ke ibu kota kecamatan sebagian besar menggunakan
angkutan ojek maotor yaitu sebanyak sebelas kecamatan atau 81,11 persen, dan
nanya tga kecamatan yang transportasi utamanya menggunakan kendaraan roda
empat atay 16,86 persen yaitu Kecamatan Kombeng, Muara Bengkal, Sangatta
Urara dan sisanya menggunakan transportasi umuom perahu kapal motor yaitu

Kecamatzn Busang, Telen, Sangkulirang dan Sandaran.

a) Jumlah orang/barang melalui dermaga/bandara,/terminal per tahun

Perekonomian suatu wilayah dapat tercermin dan mobilitas orang atau barang.
Mobilitas penduduk maupun barang baik melalu pelabuhan, bandara, maupun
terminal merupaksn indikator mobilitas tecseout. Mobilitas orang maupun barang
dengan angkutan barang di Kabupaten Kutai Timur tampak dalam Tabel 2.90.

Berdsserkan tabel tersebut tampak bahwa jumish barang yang terangkut melalui
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bandara selalu meningkat dari tahun 2008 hingga 2008. Hal ini dimungkinkan
karena kondisi geografis Kabupaten Kutai Timur lebih memberikan pilihan
masyarakat untuk menggunakan jasa angkutan melalui bandara daripada angkutan
urmnum fainnya. Selain lebih menguntungkan dari sisi waktu, juga risiko dalam

perjatanan dapat dirinimalkan.

Tabel 2.90
Jumnlah Orang/Barang yang Terangkut Angkutan Umum
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 20102014

| 2010 | 2011 R 2013 | 2014
No Uraian
Orang Brng Orang Brng | Orang | Brng Orang | Brng | Orang | Brng

(1) (2) {3] (4) (5) B __! @3 B | _[8) | (o) | (11 | (32)

1 | Pefabunan . : - . . =] [ e : -
i 2 | Bandsra . R . < - | |
f— 3 [ Termical | IR | ] . [_
| Jumiah E 3 - | : . ¥ . % | : ]

Sumber: SIMREDA Ksbupaten Kutsi Timur Tahun 2012
B. Penataan Ruang

Gambaran umum kondisi Fasilitas Wilayah/infrasceulktur  terksit dengan
Penataan Wilayah salah satunya dapat dilihat dari indikator kinerja seperti ketaatan
terhadap Rencana Tata RBuang Wilayah [RTRW], Luas Wilayah Produktf, Luas
Wilayah Industri, Luas Wilayah Rawsan Banjir, Luas Wilayash Kekeringan dan Luas
Wilayah Parkotaan.

Tabel 2.81
Rasio Ketaatan Terhadap RTRW, Luas Wilayah Produkeif,
Industri, Rewan Banjir, Kekeringan dan Perkotaan
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 20102014

No | Uraian 2010 2011 | 2012 | 2013
{7 | 2 3/ @ E | e
1 | Reslisasi RTRW : H) 1
2 | Rencana Peruntukan RTRW G T |
3 | Raso(1/2] _
[ 4 | Lues Wilayah Produktif | | 1 | 2l

5 | Rasio[4/14) ' ‘! : |

5]

7
8

| Luzs Wilayah Industri . 3 ) ‘|
| Rasio (6/14) | -1 d - | ‘|

Luzs Wilayah Rawan Banjir ‘| ) |

| attils |

9 | Rasio(8/14] | : | |

10 | Luzs Wilayah Kekeringan [ | - 4 ] -1
|
|

|11 [ Rasio(10/14) 3 i 1
12 | Lues Wilayah Perkotaan i 1 Il
13 | Rasio (13/14) - }
14 | Lues Seluruh Wil Budidaya ;
Sumber: Revisi ATRW Kabupaten Kutai Timur
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. Fasilitas Bank dan Non Bank

Kondisi umum fasilitas wilayah/infrastruktur terkait dengan fasilitas bank dan
non bank Hal ini mengingat bahwa aktivitas perkonomian yang semakin tingg akan
selalu membutuhkan sarana atau fasilitas perbankan sebagai sarana pembayaran,
perkreditan, pendanaan, atau transaksi lainnya.

Tabel 2.92
Jenis dan Jumnlah Bank dan Cabangnya
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 20102014

No Sektor | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014
(1] (2] 7 7 S B 7/ R
1. ]I Bank Umum ) [
| Kornwvensional - ’ 6 ' 7 |
Syariah . i . ' 1 !
2. [BPR
Konvensional - I < ] 1 R | )
| [Syerlah S e "

Sumber: Bzgian Perekonomian Sekretariat Daerah Kabupaten Kutai Timur

D. Ketersediaan Air Bersih

Cengan tersalurnya air secara merata, terpenuhinya standar air layak dan
higienis untuk dikonsumsi aleh masyarakat yang 80 persen kebutuhan fisik manusia
adalsh pemenuhan kebutuhan skan ar, menjadiken tubuh yang sehat dan siap
melakukan kegiatan sasial ekonomi guna pemenuhan kebutuhan hidugnya.

Air bersih yang dikelola oleh PDAM [Pesusahaan Air Minum Daerah] dari
tahun 2000 hingga 2008 mengalami fluktuasi. Tahun 2000 yang merupakan masa
transisi dimulainya otonomi daerah Kutal Timur baru 595 persen rumahtanggs
yang mendapat saluran air bersih, dan terus meningkat hingge tahun 2008
mencapai 12,36 persen. Namun pada tahun 20072008 wrun menjad! sekitar
12,07 persen dan 11,81 persen pelanggan yang mendapat layanan air bersih,

a) Persentase Rumah Tangga [RT) Yang Menggunakan Air Bersih

Rumahtangge pengguna air bersih untuk minum tdak hanya bersumber dari
POAM. Dsri tsbel yang ada sumber air minum rumahtangga banyak yang
mengunakan air sungal. Pada tashun 2007 berturut-turut dari persentase terbanyak
sumber sir yang digunakan adalah 25,40 persen rumah tanggs mengunakan air
sumur tidak terlindung, 24,33 persen rumah tangga mengunakan air sungai, dan

16.01 persen menggunakan air ledeng (POAM) untuk air minym

RKED Takun 2016
Pemsrintah Kpbupaten Kptai Timur




~~

Bob 1] Evalieasi Hasi( Pelafsanaan RKBD Tafun Lok
©on Capaian Kfnerja @enyelenggaraan Pemerintafion

Tabel 2.83
Persentase Bumah Tangga (AT} yang Menggunakan Air Bersih (70}
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 20102014

No Sumber Air Bersih 2010 2011 2012 | 2018 1 2014 J
(1) (2) (3 {4) (5) | (6 7) |
1 Leding [Perpipaan) 519 : : : 1
2 | Sumur Lindung 13,15 |
{ 3 | Sumur Tidak Terlindung 1585 | x i ; A
|4 | Mata Air Terlindung o022 : : - | |
5 | Ma:a Air Tidak Terlindung 022 | , 1 | |
8 | Surgai 12,85 . o
7 | Danau/Waduk - 8l 1
8 | AirHujan B85 = ,
9 | AirKemasan 39,54 Al B =4l
10 | Lainnya ! | . | - = T .
41 | Total Jumish Rumah Tangga
yang menggunakan air
bersih !
12 | Jumlah Rumah Tangga 77.031% |
13 | Persentase Rumah Tangga |
yang menggunakan air I
bersih [11/12) | L

Sumber: SIMBEDA Kabupaten Kutai Timur Tahun 2012

Bila dilihat jumiah pelanggan air bersin dari tahun ketahun terus mengalami
peningkatan, sejalan dengan itu adaiah peningkatan volume air bersih yang
digunakan. Tahun 2000 jumiah pelanggan mencapai 2.248 pelanggan dengan debit
air baku utama 840.088 m® dan meningkat pada tahun 2008 jumlah pelanggan
mencapai B.329 dengan debit air baku mencapai 3.650.000 m”. Persentase air
yang digunakan terhadap air baku yang tesedia pada tahun 2000 sebesar 53,27
persen dan ditshun 2008 turun menjadi 37,03 persen. Dengan kata lain
peningkatan pelanggan belum maksimal bila melhat masih rendahnys pemanfaatan
air bersih yang tersedia.

E. Fasilitas Listrik dan Telepon

Gambaran umum kondisi Fasilitas Wilayah/Infrastruktur terkait dengan
Fasilitas Listrik dan Telepon salah satunya dapat dilihat dari indikator kinerja sebagai
berikut:

a] Rasio Ketersediaan Oaya Listrik

Pemenuhan kebutuhan akan listmk untuk Kutar Timur juga mengalami
fluktuasi, tahun 2000 ada sekitar 27,73 persen rumahtanggs yang mendapat aliran
listrik PLM, dan turun ditahun 2002 menjadi 26,71 persen. Persentase oemenuhan
fistrik terus meningkat hingga tahun 2005 mencapai 32,43 persen, namun turun

kembali hingoa sekitar 28,84 persen rumahtangga pelanggan listrik,

RIED Tk 2016 e
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Jika dilihat berdasarkan jenis pelanggan, penggunaan listrik masih didorninast
untuk pemenuhan kebutuhan rumahtangga. Tahun 2000 sekitar 93,59 persen
pelanggan listrik adalah rumahtangga dari 10.460 jumlsh pelanggan, dan ditahun
2008 turun menjadi 91,48 persen adalah rumahtangga dari 15.507 pelanggan dan
selebihnya digunakan untuk usaha dan penerangan fasilitas umum.

Produksi listrik di Kutat Timur setiap tahun mengalami lonjakan pemakaian
yang cukup tajam. Pada tahun 2000 produksinga mencapai 24.852 MWH dan
meningkat tajam menjaci 72.808,08 MWH ditahun 2008 atau nsik sekitar 65
persen. Dari produksi listrik yang ada terjual sebesar 24.717 MWH ditahun 2000
dan BBB2S MWH ditashun 2008. Atau jika diprosentasekan dari hasil yang
diprodukst pada tahun 2000 terjual 33,08 persen dan turun ditahun 2008 menjadi
81,51 persen.

Mssih rendahnya persentase kemampuan PLN dalam memenuhi fasilitas
penerangan rumahtanggs, maka untuk memenuhi kebutuhan listrik rumahtangga
diperoleh dari berbagai sumber penerangan. Selama tahun 2000 hingga 2008
sekitar 22,52 persen menggunakan listrik non PLN dan selebibnya terutama untuk
daerah pedesaan menggunakan non listrik seperti petromak, pelita dan sentir. Dari
data yang ada ternyata pelanggan listrik PLN yang ada hanyalah pada kecamatan-
kecamatan tertentu saja. Dari 18 kecamatan yang ada yang teraliri listrik PLN 61,11
persen (11 kecamatan).

Tabel 2.84
Prakiraan Kebutuhan Beban Tenaga Listrik
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

No | Uraian Satuan | 2010 | 2011 2012 2013 | 2014
V71 7 S - 7 A -/ - I Y/ )
| 1. | Kebutuhan
“Fumshiangga | NWH |E8E8BEB| - ] T
-Komersial | MWH | 14 322,00 K '
- Publik . MWH 7 855.88 :
i - Industr |__MWH_|-_—__ == . I | -
2, | Susut & Losses | MWH | 681175 | — i —1
SO 1y 7) et S SRS 1 '
3. | Susut Pemakaian | MWH | 188,08 | o E B
| | Sendiri | | . B -
4. | Total Susut & MWH | - | - | B -
| -Losses | i |
5. Faktor Beban MWW - |__-_ T | B
B. Produksi MWH ‘__5 7’_:19| I ] - |_ T
7. | Beban Puncak MWH | A N -
B. | Kapasitas MWH | 32 480,00 |
| Terpasang ‘ :
| [Existing) | NG | e

Sumber: SMREDA Kabupaten Kutai Timu?Taﬁun 261 2
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b) Persentase Rumah Tangga Yang Menggunakan Listrik

Tabel 2.95
Persentase Rumah Tangga yang Menggunakan Listrik

di Kabupaten Kutai Timur Tahun 20102014
| No | Uraian 2010 | 2011 2012 | 2013 2014
't
|-

{1} 2] 3] (4] 5| __{6] _ {71

RT dangan daya 450 watt - i
| RT dzngan days 500 watt - | 3
| RT dengan daya 1.300 watt - ‘| if
| RT dengan daya 2.200 watt - |
RT dengan daya > 2.200 - | : : ‘
wate | = |
Total Jumnlah Rumah Tangga | 16.255 | = |
| menggunakan kstrik |
| Jumah RumahTangga | 77.031|
| Persentase Rumah Tanggs | 21,10 |
- yang menggunakan listrik .
Ll T S| |
Sumber:
- SIMREDA Kabupaten Kutai Timur Tahun 2012
- Kahmantan Timur Dalam Angka 2012
- Data diwolah

FD'P' @ Os|win-

F. Ketersediaan Penginapan

Perkembangan perekonomian Ksbupaten Kutai Timur dalam kurun lima
tahun terakhir cukup kondusif. Kondisi ini tidak terlepas dari banyak aktivitas yang
terkait dengan adanya sektor pertambangan yang menjadi tulang punggu
perekonomian. Pertumbuhan ekonomi yang cukup cepat menyebabkan banyaknya
pendatang dar luar untuk mengadu nasib. Situasi ini menyebabkan para pendatang
yang beium memiliki tempat tinggal mengharuskan mereka memeriukan tempat
tinggal sementara. Tempat singgah sementara seperti hatel dan penginapan
menjadi sangat dibutuhkan. Oleh karenanya sarana hotel dan penginapan di
Kabupaten Kutai Timur sangat dibutuhkan oleh pendatang baik dari lokal maupun
esing.

Gambaran umum kondisi Fasilitas Wilayah/Infrestruktur terkait dengan
ketersedizan penginapan salah satunya dapat dilihat dari Tabel 2.88 berikut
Berdasarkan tabe! tersebut tampak bahwa jumlah penginapan maupun hotel di
Kabupaten Kutai Timur telah mengalami peningkatan yang cukup cepat terutama
dari tahun 2008 [78 buah] meningkat hingga tabun 2010 jumlah pengmnapan

maupun hotel telah berubah menjadi 85 buah.

RAPD Takun 2016
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Tabel 2.96
Jumiah Penginapan/Hotel
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 20102014

No Sarana/Prasarana 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014
(1] (£} | (3] {4 (5 | (6] (7]

1 | Jumiah penginapan/Hotel 85 ' ‘ ; ;
2 | Jumilah Kamar ; 1.290 | ' |

3 | Jumiah Tempat Tidur | 1.950 |

Sumber SIMREDA Kabupaten Kutai Timur Tahun 2012

Ketersedizan kamar juga mengalami peningkatan cukup berarti terutama
pada tahun 2006 sebanysk 814 kamar menjadi 1.177 kamar, bahkan melonjak
menjadi 1.290 kamar pada tatun 2010. Perkembangan jurlah tempat tidur untuk
memenuhi permintaan para pendatanng juga mengalami lonjgkan dari tahun 2006
[1.256 buah) melonjak menjadi 1.7 10 buah tempat tidur. Hinggs tahun 2610 jumiah
ternpat  wdur  telah berjumish 1850 buah. 8ila melihat  perkembangan
pendatang/imigran yang terus-menerus meningkat, maks sangat dimungkinkan
kebutuhan skan jumlah penginapan maupun hotel di Kabupaten Kutai Timur masib

terus meningkat.

2.1.4 3. Fokus lklim Berinvestasi

Gambaran umum kondisi dasrah terkait dengan Wlim Investasi salah

satunya dapat dilihat dani indikator kinenja sebagai berikut:

1) Angka Kriminalitas

Berdasarkan tampilan data pada Tabel 2.97 berikut dapat dilihat uraian
tindak kriminal yang terjadi di Kabupaten Kutai Timur. Dart tahun ke tehun angka
kmminal veng tenjadi mengalami penurunan yang signifikan. Kasus pencurian
merupakan tingdak kriminal tertinggi setiap tahunnya. namun pada tahun 2010
angka tindak pencurian terjadi kenaikan kejadian perkara menjadi 93 kasus dari
sebelumnya di tahun 2008 sebanyak 85 kasus.

RKPD Taliun 2016
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Tabel 2.97
Angka Kriminalitas di Kabupaten Kutai Timur Tahun 20102014
No Jenis Kriminal 2010 2011 2012 | 2013 | 2014
(1] (2 /3] Iz 5| (6] (7]
1 | Jumish kasus Narkoba 18 22 : '
2 | Jumlah kasus Pembunuhan 1 [
3 | Jumish Kejahatan Seksual 8 i 5 | l
4 | Jumlah kesus Penganiayaan 34 | 27 -1 1 ; }
5 | Jumish kasus Pencurian | 75 | 93 |
= E Jumlah kasus Penipuan i 7 7 ' ‘
7 | Jumlah kasus Pemalsuan uang ; & : 1 | - : |
8 | Total Jumlah Tindak Kriminal 225 220 | I |
Selama 1 thn ; |
S | dumlah Penduduk 245815 | 262972 | I |
10 | Angka Kriminalitas (8)/(S) 0001 | 0001 | \ £
Sumber:

- SIMREDA Kabupaten Kutai Tirnur Tahun 2013
- Kutat Timur Dalam Angka Tahun 2014

2) Kemudahan Perizinan

Perizinan merupakan salah satu aspek penting dalam pelayanan publik.
Proses perizinan, khususnya perizinan usaha, secara langsung akan berpengaruh
terhadap keputusan calon pengusaha maupun investor untuk menanamkan
modzlnya. ODemikan puta sebaliknya, jika proses perizinan tidak efisien, berbelit-belit,
dan tidak iransparan baik dalam hal waktu, biaya, maupun prosedur akan berdampak
terhadap menucunnya keinginan orang untuk mengurus perizinan ussha, dan
mereka mencari tempat investasi lain yang prosesnya lebih jelas dan transparan. Hal
ini tentu saja selanjutnya akan berdampak terhadap ketersediaan lapangan kerja gan
masalah-masalah ketenagakecjzan lainnya yang berujung pads terhambatnya
pembangunan ekonomi.

Datam era otonomi daerah memberikan ruang yang cukup bessr bagi daerah
untuk mengatur dan mengurus pelayanan putliknys, termasuk dalam hal perizinan.
Diharapkan semua jenis perizinan diternpatkan kepada Pelayanan Terpadu Satu
Pintu (PTSP). PTSP diharapkan dapat memberikan kemudahan perijinan usaha dalam
menunjang laju pertumbuhan ekonomi daerah, yang pada gilirannya dapat membuka
lapangan kerja serta menurunkan kerniskinen. Oleh karena itu, dalam rangka
memberikan pelayanan publik yang semakin baik diperlukan infrastruktur dan sistem

yang baik pula.

RKPD Tafun 2016
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Tabel 2.98
Lama Proses Perijinan
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2012

No Uraian Lama mengurus {hari)
(1] ] {3]
1 SIUP | 3 sd 7 hari kerja
2 TOP | 3 sd 7 hari kerja
|3 SIUJK 5 hari kerja
| 4 IMB ' 14 hari kerja
[ 5 HO | 10 hari kerja

umber: Badan Pelayanan dan Perijinan Terpadu Kabupaten Kutar Tunur

3) Pengenaan Pajak Daerah [Jumlah dan Macam Pajak dan Retribusi

Daerah)

Pajak daerah dan retribusi daerah merupakan salah satu unsur penentu
pendanaan pembangunan suatu daerah, Hal ini dikarenakan pajak maupun retribusi
sebagai sumber pendapatan suatu wilayah [kabupaten} pajak dan retribusi berfungsi
untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran pembangunan. Untuk menjalankan tugas-
tugas rutin pemerintahan (SKPD/lembaga) dan melaksanakan pembangunan,
negara membutuhkan biaya.

Berdasarkan Tabel 2.93 berikut tarmpak bahwa selama pericde 2008-2012
jumnlah obyek pajak tidak mengalami peningkatan. Adapun jumiah retribusi yang
dikeluarkan selama periode tersebut terus mengaiami peningkatan yakni dari tahun
2008 sebanyak 18 dan tidak mengalami perubahan pada tahun 2010. Dari angka
18 tersebut terdapat 4 jenis retribusi yang dikategorikan mendukung iklim investasi.
Adanya retribusi yang mendukung investasi ini sangat penting bagt pembangunan
daerah. Kebijakan yang terkait dengan retribusi yang mendukung iklim investasi ini
periu untuk ditingkatkan dengan tujuan untuk memberikan kesempatan pihak terkait
dengan investasi yang akan menanamkan modalnya di Kabuapten Kutal Timur,

Tabel 2.89
Jumlah dan Macam insentif Pajak dan Retribusi Daerah
Yang Mendukung Iklim Investasi di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

(No [ Uraian [ 2010 [ 2011 [ 2012 | 2013 | 20714 |
i 17 A N -/ SRR ./ N -/ R - RN |
1 | Jumieh Pajak yang diketuarkan & B y | ’
2 | Jumieh Insentf Pajak yang N/A N/A |
| mendukung iklim investasi _ |
| 23 I Jumlzh Retribusi yang | 18 18
| | dikeluarkan |

4 | Jumleh Retribusi yang & | 4 | | |
[ mendukung Kklim investasi |

z

Sumber: Dinas Pendapatan Daerah Kabupa:e'n Kutar Timur

RK®D Tekun 2016
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Sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam permnbangunan, selain
sebagi obyek pembangunan jugs sebagai subyek pelsksanaan pembangunan,
Perbaikan dalam sumber daya manusia tidsk lepas dari usaha pemerintah melalui
perbaikan tingkat pendidikan, kesehatan dan peningkatan pendapatan masyarakat.
Gambaran umum kondisi daerah aspek daya ssing daerah terkait dengan Sumber

Oaya Manusia salah satunya dapat dilihat dar indikator kinerja sebagai berikut:

1. Kualitas Tenaga Kerja (Rasio Lulusan 51/52/53|
Proses pembangunan dspat ditentukan oleh sumber daya manusia yang
berkualitas. Kualitas sumber daya manusie dapat dipengaruhi oleh jenjang
pendidikan. Semakin tinggi jenjang pendidikan akan berdamgpak pada keterampilan
dan produktivitas seseorang. Produltivitss inlah yang berperan dalam penggerak
pembangunan. Dari sumber daya manusia yang berketrampitan dan berproduktivitas

pada akhirnya dapat mempercepat proses pernbangunan.

Berdasarkan Tabel 2.100 berikut tampak bahwa jurnlah lulusan 51 ,/52,/S3 di
Kabupaten Kalimantan Timur masih memeriukan upaya serta kerja kecas. Dengan
jumlah lulosan S2 sebanyak 181 orang dan iulusan S3 hanya 3 orang, maka rasio
lulusan sarjana S1/52/53 terhadap jumlah penduduk hanys berkisar 0,0074.
Tentu sajg rasio ini masih memerlukan upaya usaha keras untuk rmeningkatkan
jumlah se<aligus rasio mencapai jenjang lebih baik dan ideal.

Tabel 2.100
Rasio Lulusan 51,/52/53
__diKabupaten Kutai Timur Tahun 20102014

_No Uraian 2000 | 2011 | =012 | 2013 | 2014
) 12 g | @ | s | e | oz |
| 4 | Jumiahlulusan 81 . . - | . -
2 ., Jumiah lulusan 82
_3 | Jumiah luiusan 53 = . - e E _|_ I B
| 4 | Jumlah lulusan 51/52/S3 sl . S B
5 [dumehpenduk | | -] e[

Rasio lulusan $1/52/53 [4/5) | ' |

| B

Sumber: Diras Tenaga Kerja dan Tr*ansn'ngras_l iZabupaten Kutai Timur Tahun 5‘]_3

2. Tingkat Ketergantungan Penduduk
Tingkat ketergantungan penduduk suatu wilayah menggambarkan komposisi
kelompok umur produktif yang diwakill olehh penduduk dewasa/PD [dissumsikan

penduduk dewasa adalah penduduk yang bekerja} akan menanggung kelompok umur

RKFD Tahun 2016
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yang tndak proguktif yang diwakili oleh penduduk muda/PM dan penduduk tua/PT.
Semakin tinagi tingkat ketergantungan penduduk suatu wilayah maka semakin berat
beban penduduk dewasa menanggung penduduk yang tidak bekerja, dan sebaliknya.
Berdasarkan Tabel 2.101 berikut menjelaskan kondisi rasic ketergantungan
penduduk Kabupaten Kutai Timur darm tahun 2009 hingga 2013. Rasio
keterganoungan penduduk daslam periode tersebut mencapai angka 51 pada tahun
2008. Angka 51 tersebut menginsyaratkan bahwa dari 100 penduduk bekerja akan
menanggung 51 penduduk yang tidak bekerja. Berdasarkan tabe! ini jugas bahwa
salah satu penyebab tingginya rasio ketergantungan di Kabupaten Kutai Timur
dikarenakan masih tingginya angka fertiflitas terutama pads penduduk muda yakni
kelompok 15 tahun ke bawah. Namun demikian pads tshun 2017 hingga tahun
2013 terjadi penurunan rasic ketergantungan dimana tahun 2013 sebesar 38.

Tabel 2.101
Rasio Ketergantungan Penduduk
di Kabupaten Kutgi Tirmur Tahun 2010-2014

[ No | Uraian | 2010 _1 2011 | 2012 | 2013 | 2014 |
L] (2] \__ (3] _ /A ST (- A e (- S0 Y £/ Al
b1 | Jumlsh Penduduk Usia < 15 tahun | 7% 893 e 144542 | 140225 |
'_é__v!._dumlan Penduduk usia > 64 tahun | 14244 | s422| 8327 | [ E1aa

| 3 | Jumizh Penduduk Usia Tidak 55067 | 116306 | 152869 | 151374
‘ | Produkiif (1) &(2) |

I 4 | Jumiah Penduduk Usia 1564 tahun | 173905 | 314558 | 360883 | 398085 |

S | Resio ketergantungan (3}/(4) L [ 37 a2 - .28

Sumber: Tinas Kependudukan dan Catatan Sipit Kabupaten Kutal Timur Tahun 201 4 [d|olah]
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2.2 Evaluasi Pelaksanaan Program dan Kegiatan RKPO sampai Tahun Berjalan dan
Realisasi RPJMD

Evaluasi RPJMD Kabupaten Kutai Timur Tshun 20112015 untuk
implementasinya tahun ke-4 sesuai dengan prioritas pembangunan becdasarkan
ingikstor kinerja yang ditetapkan datam RKPD tahun 2014 maupun evalvasi dengan
indikator-indikator RPJMD dapat dijabarkan berdasarkan Urusan/Bidang Urusan
Pernerintahan Daerah dan Program. Urusan Pemerintahan Daersh terdiri dari Urusan
Wajib yang meliputi Urusan Pendidikan, Kesehatan, Pekerjaan Umum, Perumahan,
Penataan Ruang. Perencansan Pembangunan, Perhubungan, Lingkungan Hidup,
Pertanahan, Kependudukan dan Catatan Sipil, Pemberdaysan Perempuan dan
Perlindungan Anak, Keluarga Berencana dan Keluarga Sejahtera, Sosial,
Ketenagakerjaan, Koperasi dan Usaha Kecil Menengah, Penanaman Modal,
Kebudayaan, Kepamudaan dan Olah Raga, Kesatuan Bangsa dan Politik Dalam Negeri,
Gronomi Daerah, Pemerintahan Umurn, Administrasi Kevangan Daerab, Perangkat
Daerah, Kepegawaian, dan Persandian, Ketshanan Pangan, Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa, Statistk, Kearsipan, Komunikasi dan Informatika, dan
Perpustakaan serta Urusan PRilihan yang meliputi Pertanian, Kehutanan, Energi dan
Sumberdaya Mineral, Pariwisata, Kelautan dan Perikanan, Perdsgangan dan
Transmigrasi.

Evaluasi pelaksanaan program RKPO Kabupaten Kutai Timur tahun 2014 dapat
dilihat pada Tabel 2.102 di bawah ini:

RKAD Tafun 2016
@ernerineal Rpbupaten Kutai Timur
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23 Permasalahan Pembangunan Daerah

2.3.1 Permasalahan Daerah Yang Berhubungan Dengan Prieritas Dan Sasaran
Pembangunan Daerah
Permasalahan pembangunan menjadi salah satu pijakan penting dalam
merumuskan berbaga:r kehijakan pembangunan. Suatu kebijakan pembangunan
harus memiliki dasar rumusan permasalahan yang baik sehingga kebyakan publik
memiliki timbangan yang memadai sebagai dasar penentuan prioritas pembangunan.
A. Provinsi Kalimantan Timur
Berdasarkan hasil analisis capsian pembdangunan tahun sebelumnya
berdasarksn grioritas pembangunan daerah, maka identifikasi permasalahan
pembangunan Provinsi Kalimantan Timur diantaranya:
a. Kemandirian Pangan dan Kedaulatan Pangan
1} Alih Fungsi lshan pertanian
2) Rendahnya produktivitas pertanian
3) Kurangnya luasan lahan pertanian
4) Kurangnya sarana dan prasarana [irigasi} pertanian
5] Keterbatasan kuantitas dan kualitas SDM pertanisn
6) Belum berkembangnya pemasaran hasil pertanian
7) Ketersediaan benih dan pupuk yang kurang
8) Belum berkembangnya hilirisasi produk pertaman
b. Pengentasan kenmiskinan
1} Pemberian jaminan pelaysnan dasar dan periindungan sosigt bagi
kelornpok miskin belum optimal
2) Psrusipas! masyarakat dalam upaya penanggulangan kemiskinan belum
opiimal
3) Kemitraan BUMN/BUMO/investasi swasta dalam pemberdayaan
UMKM belurn aptimal
4) Belum terintegrasinys program kegiatan sektoral untuk mendukung upaya
percepatan pengentasan kemiskinan
5] Belum terpenuhinya pembangunan infrastrukiur masyarakat miskin
E] Masih terdapat penyaluran raskin yang kurang tepat sasaran
¢. Perluasan kesempatan kerja
1) Kompetensi pencari kerja belum memenuhi kebutuhan pasar kenja

2) Masih terdapat 187.362 orang miskin yang tidsk bekerja

RKPD Takur. 2016
Fomerintal ‘J(aﬁupawn Kyetat Tiratur
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3) Laju peningkatan pencan kerja yang tidsk sebanding dengan ketersediaan
tapangan kerja
4] Tingginya angka PHK
5] Peempuan masin belum memiliki pelusng besar bekerja di sektor non
pertanian (industri, pertambangan, dan lain-ain)
B8] Sektor ekonomi yang berkembang belum memberikan kesempatan kena
yang luas
d. Pemberdayaan ekonomi rakyat dan pengembangan sektor riil
1) Rendahnya kualitas produk UMKM
2] Minimnys pendarmpingan dan pembinaan UMKM
3) Rendannys akses perrmodalan
4] Keterbatasan fasilitas pendukung usaha
5) Belum berkembangnya wirausahawan mandiri
e. Reformasi birokrasi dan tata kelola pemerintahan
1] Masih rendabnya kuslitas pelayanan publik
2] Bendahnya kualitas SDM aparatur
3) Belum optimalnyas penatzan sumberdaya aparatur sesdal  standar
kompetensi
f. Pengelolaan lingkungan hidup dan perubahan iklim
1) Menurunnya mutu lingkungan, akibat alih fungsilahan
2) Meningkatnya kerusakan,/pencemaran lingkungan perairan
3) Kerusakan hutan mangrove
4} Penegakan hukum lingkungan tidak efektif
5] Perencanaan belum berbasis mitigasi dan adaptasi perubahan iklim
B) Belum diarusutamakannya isu green growth dalam perencanaan dan
pelaksanaan pembangunan
g. Daya saing ekonomi daerah
1} Rendshnya persentase rencans investasi dibandingkan dengan realisasi
investasi
2) Belum diterapkannya RTAW Provins: dan beberapa RTRW Kab/Kata
3] Kompstensi tenaga kerja belurm memenuhi kebutuhan pasar kerja
4] Rendahnya infrastrukiur pendukung kewasan pusat pertumbuhan
9) Belum memadainya kualitas infrastruktur destinasi pariwisata, promosi
paket wisata dan jasa pendukung pariwisata

8) Lamanya proses periinan

REPD Tahun 2016
Femerntak Kobupuaren Kypetal Timur
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h. Perluasan akses dan pelayanan pendidikan
1} Belumn meratanya prasarana dan sarana pendidikan bagi masyarakat
2} Masib banyak masysrakat kurang mampu yang belurn  menikmati
pelayanan pendidikan
3) Relevansi pendidikan belurm memenuhi kebutuhan pasar tenaga kerja
4) Tenaga pendidik dan kependidikan belum memenuhi kuslifikasi S1
i. Optimalisasi akses dan mutu pelayanan kesehatan
1) Upaya peningkstan akses dan mutu pelayanan kesehatan masih belum
optimal
2) Terbatasnya kualitas dan kuantitas tenaga medis
3) Masih tingginya angka kematian bayi, kematian balits, kematian ibu
melahirkan, kekurangan gizi dan kesakitan penyakit menular.
j- Pembangunan infrastruktur
1) Belum tercapsinya kondisi jslan maniap provinsi yang mendukung pusat-
pusat perturnbuhan ekonomi
2) Fasilitas sarana dan prassrana transportasi (darat, laut dan udara) belum
representatif dalam mendukung kegistan ekonomi masyarakat
3) Fasilitas sarsna dan prasarana pengendali banjir belum berfungsi secara
optirnal
4) Belum terpenuhinya kebutuhan air baku, air bersih dan sanitasi yang layak
5) Terhambatnys skeivitas ekonomi yang disebabkan tidak tersedia akses
jslan den jembatan
k. Pemenuhan daya listrik dan energi
1] Daya mampu PLN yang belum memenuhi kebutuhan
2] Jaringan transmisi listrik yang belum mencukupt
3} Pengembangan energi bary dan terbarukan belumn berjalan secara
optimal
4) Owversifikasi bahan bakar
3) Keterbatasan akses terhadap sumber energi
G) Ekspor batubara tidak bisa dikontrol
I.  Pembangunan perbatasan, pedalaman, dan daerah tertinggal
1} Terbatasnya sarana dan prasarana pendidikan
2] Terbatasnya tenaga kesehatan di kewasan perbatasan
3] Belum tersedianya transportssi jalan dan jembatan yang memadai di

kawasan perbatasan

RKED Takun 2016
Femerintah Kabupaten Kutai Timur
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4] Belum tersedianys Bandara o kewasan perbstasah yang represestat|
dalam mengoptimafian pelayanan transportes udars

5] Belum tersedisnys dermaga yang represancat!  dalam  rangks
mangopumaiian pelsyanan transpories sungsd dan danou

§] Jorngen telskomunikss bekm menanges seluruh Kinwesen perbatasan,

B. Kabupaten Kuts: Timur

Berdesarkan snalisis hasl cepalen penyeEBngperaan urssn pemerncah )
Kabupsten Kutai Temur Tahun 2017 hinggs tabun 2013 maks permasslahan-
parmiasalahan yang periu deslgsaiamn dalam pelatsanasn pembesgenan ahon
2016 yang merupskan mass renss pelakssrasn RFMD Kabupaten Kute Timur
Tahun 20112015 dan RPJVD Tehun 20162020 dapat disborkan delam aspei

sebags berass

%) mu-isu Aspek Kesejartersan Masyarakat yang belum terselesaikan
8] Kontribusi PDRE pertambangan dan penggalizn khususnya batubara
rmakin dominan,
Pertumbuhan PDORE dengen mendorong pengambangsn  ekonomi
pededann den sekior agrobesiig [pertarsan dalam art lias] dengen siraege

Petlurya  mengurong  ketmpangan  dan  ketorgantungan
perturmbyhan ontribuss sekoral yang cukup besar antare subsektor
pertambangan  dengan  sakzor  pertanian/egriblene  sebaga
twmpuan dan wea Kabuputen Kotai Temur menmu kemandinan
dengan melakukan percepatan pembangunan sekior pertanien,
melalul strateg penerapan teknolog tepat puna, komods! unggulen
BArth mendarang munl INGuAlreitas & senrrsEanirs DOTTarIED YENg
memberikan days ungkit onpp dan masmpe membuka lspengan
prlerjasn sEiLst LSTTR

Aganya upaya pemenntah untuk menngketkan Adsl tambah akonomi
{bace larangan ckspor) bagl behan minsral tembang vk
aamipuh retati UL Momar < Tehun 2003 2ntang Pertambangan
Minersl dan Batubers don Faraturen Menten EEOM Nomor 7
Tahun 2012 tentang Peningketan Milsi Tambah Mmnersl melshs
Kegotan Pengolshan dan Pemurmesn Mineral Kabupaten Kuts
Timur hanus berupays urtuk meminmalen dampek regatl dar LU
dan Perowran tersebes. tenvama terkas dengan panurunion PAD,
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bagi hasil, dan ketenagakerjaan. Peningkstan mata rantai produksi
yang pada gilirannya askan memberikan dampak positif bag
perekonomian lokal dalam bentuk penciptaan output, nilai tambah
dan kesempatan kerja iokal, ketersediaan bahan baku pembangkit
listrik serta penguasaan teknologi.

*  Perlunya penciptaan perturnbuhan ekonomi yang berkualitas dengan
dampak mamperkeci ketimpangan antar kecamatan, meminimalkan
dampak kerusakan lingkungan, serta penciptaan kesempatan kerja

yang seluas-luasnya [pertumbuhan inklusif),

Berdasarkan isu dominasi sektor pertambangan dan dikeluarkannya
UU dan Peraturan Menteri £S0M di atas, maka agenda pembangunan
tahun 2015 difokuskan pada: 1} Mitigasi dominasi sektor pertambangan
dan penguatan produk unggulan agribisnis; 2) Percepatan pempangunan

infrastruktur sarana dan prasarana perekonomian di daerah pedesaan.

b] Peningkatan IPM

Berdasarkan pengalaman pembangunan di berbagat negara, bahwa
sumberdaya manusia merupakan salah sstu faktor penting untuk
memutuskan lingkaran perangkap kemiskinen (the wcious circle of
povertyj, maka sslah satu kebjakan untuk menekan angks kermiskinan
dapat dilskukan dengan peningkatan kualitas sumberdaya manusia
dengan memperkuat sektor kesehatan, khususnya menurunkan angka
kematian bayi. Adapun upays untuk menurunkan angka kematian ibu
difokuskan pada: [i) Akses pelayanan kesehatan: (i) Penguatan sumber
daya baik urnlah maupun distribusi tenaga kesehatan khususnya dokter;
(iif) Distribusi prasarana fisik - rumah sakit (iv) Ketersediaan energi bagi
prasarana kesehatan.

Disamping perbaikan di bidang kesehatan. tidak kalah pentingnya
perbaikan di bidang pendidikan bisa diharapken akan berdampak pads
capaian pembangunan manusia. Hal ini mengingat indikator dalam indeks
pembangunan manusia (IPM] oleh UNDP [2004) menempatkan
pendidikan dan kesehatan sebagai indikator utama disamping indikator

ekonomi. Pada akhirnya pembangunan manusia diharapkan dapat

RKPD Takun 2016
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memberikan  sumbsngan  bagi  pencapaian  keberlangsungan
pembangunan [Anand and Sen, 2000: 2038).

¢] Peningkatan Usia Harapan Hidup Penurunan angka kematian ibu (AKI)
dan Angka kematian bayi {AKB)
Mengingat AKB/AKI sensitif terhadsp perbaikan pelayanan kesehatan,
maka upaya peningkatan kesehatan anak harus dintegrasikan dengan
upaya peningkatan kesehatan ibu. Rendahnya status kesehatan ibu bukan
hanya berdampak pada dirinya, namun juga secara langsung techadap
kesehatan janin/bayi. Peningkatan kesehatan ibu dan ansk dengan fokus:
1) penyehatan ibu hamil 2] permenuhan gizi bayi; 3] penyehatan
lingkungan; 4] pelayanan kesehatan bagi perempuan

d) Perluasan pendidikan menengah [SLTA) dan tinggi yang berkualitas
Peningkatan APM SLTA dengan: 1) memberikan perhatian pada
kelompok marjinal unttk lebih mudah mengakses pendidikan lanjut
(SLTA} mefalul pemiberian bantuan dan reformasi sistem penerimaan
siswa baru; 2) Perluasan pendidikan menengah atas [termasuk SMK
pertanan] dan pendidiken tinggr berkualitas untuk meningkatkan scopk
tenaga kerja (skdf formation] yang lebih terdidik dan relevan dengan visi
pembangunan Kabupaten Kutai Timur, terutama dibidang agrobisnis.
Peranan pendidiken dalam perekonomian menambsh stok modal
manusia berupa kapasitas kemampuan penduduk untuk memproduksi
barang dan jasa serta produktivitas individu dan penghasilannya.

e) Peningkatan fasilitas kesenian dan olahraga
Pengembangan dan pelestarian seni dan budaya berdasarkan kearifan
lokal serta pembinaan dan peningkatkan presias) dan mengotanragakan
}-nasyaraka: diperiukan adanys peningkatan penyediaan fasilitas kesenian

dan niahraga.

2] Isu-su Aspek Pelayanan Umum

a} Perluasan akses pendidik usia dini (PAUD)
Upays perluasan akses pendidikan anak usia dini yang berkualitas diperfukan
urtuk memaksimalkan pertumbuhan dan perkembangan anak, meningkatksn
keslapan angk memasuki sekolah, serta upaya penanggulangan buta huruf

dengan mengintegrasikan kegiatan Posyandu dan PAUD yang ada selama in

RKFD Takun 2016
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B ] Eralemn Wl vl ramarn KHFD Tetns Lals

s@rts momberdeyaian lembage pandidiczn tradmanal yang telan mengakar
o masyarahas

b] Penyediaan tenaga kesshatan [Jumlah, distribus: dan kualicas], terutama
dokter
Tariage knsehatan barpsran penting dalam percepstsn pembangunen
kesshotan, seivngga diperiuken sSism yang handsl yeng  mengatur
mahaamen penguimpdlsn dats kmens SOM  mekenmme  pendistrbusian
maupul penngkaton kemersadwan tenaga kesehatan [misal dokter) dan
kapasitan jka diperlukan agar memanuhl rasio deal tenage kKesehsisn
terhadep pandudisk,

c) Penanggulangen penyakit menular [TH]
Fokws peds feicor yang mempengeruhs rendabrwan Case Oegscoon Axe
[COR} pada program TE 1) Pengentassn kemiskinan, 2] pernulunan
kesehatan dan 3] periumya peningkatan nfrastruktyr den sumbaer daya serts
pemnantspen stretegl DOTE | Dieety Ohwerveo Tragimant Shorecourse)] pads
prokusl kesshptan,

d) Pembioyann kesehatan {Jaminan Kesshatan Nesional]
Pelayanan den jsminan kesshatan dolam zsema 895 atay Jaminen
Hesshazan Nesonal/ JKN] yang perlu dperhadan 1) Setern pelayanarn, 2)
manisst pmnan kesshetar 3] Pernveyuan dan manaeman keuangan dan
&} Trans'ormasl kepesertaan darl Jomkesmas ke KN dolam gheme BPJS

m] Kesenjangon akyes pelayanan kasshatan di deerah terpans|
Masih taroapal keterbatassn LranGRortes: Gon munka Bntar wisyah vang
mieryebabkan hambetan sices dan keeriamipssan peisggnen basshazan

f] Peningkatan shses mir minum dan penanganan sampah
Nengingal akaed terhadao ar bernin dan me mnum yvang aman den akses
me-hacap saviaw s&ta penanganan sampah merdpakan alamen lingkungan
penting yang manertukan baik buruknye Jeragss kesshatan mesyerakat meke
pertu skesieranl peryedisan air bersih yeng dipunsten dan skses merum wng
berkusltes seris pengeiolsan sampeh dipermul-mzn. AlsEs o MomaitanuGs
yang bab, muimal imenggunstan 20 Wwer pam oreng pes nan, sedangkan
perosislsan sampsh yeng bak apebds sampah di rumahtangga diambil
petugse sampsh. dibuat sompos steu dikubur & dalem tanah

AT Tafee 2056
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g) Inventarisasi data capaian fasilitas dan infrastruktur serta kependudukan
catatan sipil
Perlunys penyempurnaan sistem manajemen informasi dengan fokus fakoor
yang mempengaruhi yaitu 1} Teknis, meliputi penetapan indikator baku
terstandar, SOM terlatih, instrumen pengumpulan data; 2] Organisasi
meliputi sumberdaya, struktur sistem, SOP dan budaya organisasi; serta 3)
Perilaku yang meliputi motivasi dan tanggung jawab.

h]) Peningkatan Pelayanan dan partisipasi KB
Pelayanan dan jaminan ketersediaan alat kontrasepsi dalam skema BPJS
(JKN], dengan sasaran wama PUS paritas rendah (jumlah anak dua)
Penguatan Advokasi dan KIE diarahkan pada perubahan perilaku masyarakat
dslam ber-KB serta Penguatan kapasitas tenagas lapangan dan kelembagaan
KB,

i} Peningkatan jurnlah investor dan bina UKW
Sesuai grand design para pakar ekonomi, dari total jumliah penduduk Kutai
Timur [549.428 jiwa] idealnya memiliki 10.980 pelsku UMKM, sedangkan
kondisi per 2013 masih 5.080. Sehingga masih diperlukan berbagai upaya
(misalnya: penyaluran KUR, pemasaran, dan laindain) untuk mendorong
tﬁmbuhnya jiwa kewirausahaan guna penambahan 5.800 UMKM, terutama
UMKM yang berbasis agribisnis. .

]) Kepuasan layanan masyarakat
Meskipun secara umum layanan Kabupaten Kutat Timur telah memuaskan
masyarakat, namun secara periodik perlu dilakukan pengukuran indeks
keouasan masyarakat.

k) Konservasidan rehabilitasi hutan .
Gejela “stagnasi” kontribusi pembangunan sektor pertanian [termasuk
kehutanan] terkait erat dengan berkurangnya perhatian terhadap kerusakan
dan kesslahan pengelolaan sumberdayas pertanian, termasuk  hutan.
Pengelolaan  sumberdaya [(hutan) secars  berkelanjutan, haruslah
memperhatikan  aspek. 1) kejelasan sistem penguassan atsu  sistem
pemiiikan untuk menciptakan keteraturan permanfaatan dan menghindarkan
kemunduruan kualitas; 2] pentingnys penggunaan  teknologt  yang
"bersahabat” dengan lingkungan, 3} Pengawasan pemanfaatan dengan

melibatkan partisipasi dan pemberdayaan masysrakat setempst dan 4)

RKPAD Takur 2056
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Ambang batas eksploitasi yang tidak boleh dilanggar dan perhatian terhadap
aspek eksternalitas [ingkungan alam dan sistem sosial}
1) Kontribusi PDRB pertanian (arti luas]

Reposisi sektar pertanisn dalam arti luas (tenaman pangan, peternakan,

perikanan, perkebunan dan kehutanan) sebagai sektor andalan stau "titik

berat” pembsngunan Kabupaten Kutai Timur dengan pendekatan agribisnis,
yaity:

» Aestrukturisasi agribisnis sebagal andalan pembangunan pertanian dan
pedesaan dimana: a) kegiatan agribisnis harus dipandang sebagai satu
jaringan ekonomi utuh sehingga responsif terhadap dinamika pasar,
teknologi dan permodalan; b) pengembangan disesuaikan keunikan lokasi
(keunggulan komparatif), <) pengelolaan [aringan agribisnis secara
konsolidstif [vertikal maupun horizontal] serta d) pengembangan
kemitraan

= Pengembangan sistem insentif berproduksi yang kondusif dan
kormprehensif. [anggaran, pardagangan, peraturan kenversi lahan, dan tain-
lair):

= Pengembangan peasar finansial yang !ebih cocok bagi pembangunan
pertanian dan pedesaan,

» Pengembangan infrastruktur fisik (transportasi, pasca panen, dan lain-lain)
dan kelembagaan pertanian (perbangkan, saprodi. dan iaindain] diarahkan
sebagai awal dari serangkaian pentahapsn pengembangan wilayah yang
bertumpu pads kegiatan pertanian dan menghicupkan sistem agriosnis
setempat;

* Pengembangan mini industri pengolahan hasil pertanian di sentra
pertanian.

m) Produkiivitas padi dan pangan utama lokal
Peningkatan produksi padi dan pendapatan petani meskipun relatif cukup
sulit seiring dengan menurunnya kualitas Ishan pertanian produktif dan
lambstnya penambahan kuantitas lzhan baru {terutama lahan beririgasi],
namun peluang peningkatan produks: masih dapat dicapai dengan: 1) efisiensi
usaha tani dengan mengarahkan penekanan biaya produksi atau peningkatan
produktivitas melalui a) penerapan teknologi tepat guna, b) pengawalan ketat
PPL; ¢) pengaturan dan pengelolaan Sarana Produksi Padt (Saprodi] yang

efisien serta d) pengaturan dan pengembangan kelembagaan petani dan

RKPD Tafiur 2016
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kemitraan usaha [kepastian harga dan pasar); dan 2} pengurangan kerugian
petani khususnya pengurangan gangguan hama dan penyakit serta
penanganan panen dan pasca panen lebih efisien. Sedangkan peluang
peningkatan produktivitas jagung dan ubi-ubian masih sangat dimungkinkan
dengan introduksi varietas baru, perbaikan varietas dan teknik budidaya
([teknologi spesifik lokasi).

n] Ketersediaan pangan utama lokal dan diversifikasi pangan
Ketersediaan pangan utama lokal yang belumn mencukupi serta diversifikasi
pengan yang masih kurang, perlu diupayakan akselerasi peningkatan untuk
mzmenuhi kebutuhan.

o) Peningkatan pendapatan petani sejalan dengan kemajuan pembangunan
Pertanian
Pembangunan pertanian hingga saat ini masih belum meningkatkan
pendapatan petani. Hal ini diperlukan pembinaan dan dukungan kebijakan
terhadap petani dan kelompok wanita tani.

p) Penggalian potensi dar peningkatan kunjungan wisata daerah
Peningkatan kontribusi wisata daerah yang belum tergarap secara optimal
dengan memadukan kekaysan alam dan budaya [ekowisata), diantaranya
pengembangan desa wisata yang didukung dengan memperkuat usaha

homestay, kuliner dan usaha kerajinan tangan.

3) Daya Saing Daerah
Terdapat 3 hal penting untuk mendukung peningkatan daya saing daerah
(listrik, air bersih, iklim usaha, SOM) yaitu: 1) dalam mencapai pertumbuban
maksimal harus tersedia sarana prasana yang menghubungsn antar pusat
pertumbuhan (connecting growth pofe). 2) konektivitas antar daerah berupa
sarana transportasi dan jaringan sistem logistik yang efisien serta 3)
konekivitas antar daerah terpencil [remoie area).
Bericut Sikronisasi prioritas BKPD Provinsi Kalimantan Timur dan Kabupaten
Kutat Timur Tahun 2018:

RKED Tahur. 2016
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Tabel 2. 103
Sinkronisasi Prioritas Nasional, BKPO Provinsi Kalimantan Timur dan
RKPD Kabupaten Kutai Timur Tahun 2016

|  PRIORITAS PRIORITAS PROVINSI DAERAH
NO PRIORITAS KABURATEN KUTAI TIMUR
\ MNASICNAL TAHUN 2018 ‘ |
AN 12 N (4) |
|| 1 - Ekonomi | 1. Pengarusutamaan Gender |
i 2. Menjaga stabilitas harga dan
.- efisiensi distribusi barang
| 3. Peningkatan investasi sektor la. Pengembangan sektor pariwisata
| UMKM
| 4. Menjaga ekspektasi masyarakat |
melalui transparasi harga | - -
5. Peningkatan investasi daerah |a. Pembangunan sektor ekonomi berbasis
dengan menciptakan iklim lingkunigan
investasi yang berdaya saing
global : i
8. Pengembangan pusat-pusat ia. Pengembangan industri dan
pertumbuhan ekonomi baru [ Perdagangan )
7. Peningkatan nilai tambah produk '3, Pengembangan Koperasi dan UMKM
pertanian  dalam  arti  luas |
(Integrasi Proses Hulu Hiir) « =2
i | 8. Peningkatan ekspor produk ofahan |
i | 8. Peningkatan areal  pertanian la. Periindungan status lahan dari alih
i | melalui  cetak sawah  dan | fungsi dan permanfaatan fahan
' l optimalisasi lahan | |
| L |
| 10. Penerapan mekanisas dan |a. Peningkatan swasembada padi. jagung
teknologi pertanian dan kedelai
11. Penyediaan tenaga kerja petan
| melalui program transmigrasi N
: | 12. Peningkatan infrastruktur | a2 Pembangunan  Irigasi  Kecamatan
pertanian Rantau Pulung.
b. Penyelesaian Pembangunan  Fisik
Bendungan di Kecamatan Kaliorang
, . lc. Peningkatan konektivitas dan produksi ‘
pertanian dalam arti luas
| 13. Peningkatan produktivitas | 3. Pengembangan sektor perikanan dan
' pertanian kelautan secara optimal untuk
l mendukung kemaritiman ‘
14. Perbaikan tata niaga produk } l
‘ pangan |
‘ 3. Peningkatan bauran energi baru ja. Pembangunan PLTS Komunal dengan
dan terbarukan Kapasitas 40 KWP Untuk 300 KK desa
! T1. Mangkalihat Kec. Sandaran Kutai
| ‘ Timur |
b. Perencanaan Pembangunan PLTMH
‘ Juwsta Desa Tepran Terap Kecamatan
Sangkulirang
| |c. Ketersedisan  energi baru an
, g yang
: | terbarukan
18. Peningkatan rasio elekirifikast a. Survey geolistrik Kecamatan Busang,
RKED Tafur 2016
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PRIORITAS PRIDRITAS PROVINSI DAERAH
- RICRITAS KABUPATEN KUTAI TIMUR
e NASIONAL TAHUN 2016 | 3 o
(7] {2} (3 i {4}
i Muara Wahau, [diprioritaskan untuk
‘ kecmatan yang sumber air susah]
17. Peningkatan kualitas dan [ a. Perencanaan Pembangunan Jalan
| kapasitas infrastruktur | iuara Bengkal - Samarinda
' BARSPOERSH | b. Penyelesaian Pelabuhan Kenyamukan
Sisi darat
c. Peningkatan Jalan Simpang Batu
Ampar-Bstu Ampar
d Pembangunan Bandar Udara Uyang
| Lahai Kecamatan Kongbeng [Amdal)
| e. Perencansan pembangunan terminal
| bersama Kutim Bontang
| § Pengadaan Rambu-rambu Lalu Lintas
' untuk (5 kecamatan)
| g. Pengadaan Rambu-rambu Sungai (B
] | Kecamatan)
| h. Pembuatan Alur petayaran Sungsi
. |
18. Peningkatan kualitas dan | a Peningkatan jelan  SangattaKec. |
kapasitas infrastruktur  dan Bengalon-Kee. Kaliorang-Kawasan
| transportasi di kawasan Maloy, Maloy Lo
' kawaﬁsan mdblf;” |onnya “rdan B. Pembangunan IPA dan janngan air
PREEASUARTEAN N bersih di desa Sekerat Kecamatan
Bengalon .
! 19. Peningkatan kongsktivitas antar | a. Peningkatan konektivitas dan produksi
| kawasan industri dan pusat I pertanian dalam arti luas
| pertumbuhan i _
2 | Lingkungan 1. Perbaikon tata keloia dan periinan | |
pemanfaatan hutan dan lahan
| R S _ |
' 2. Meningkatkan kualitas |a. Perencanaan dan pembangunan ruang
: perencanaan, pemanfaatan dan tertuika hijau
pengendalian tata ruang dan luas
tutupan lahar.
| 3. Penerapan konsep dan strateg |
pembangunan ekonorni  (green
' economy] yang ramah lingkungan
| dan berkefanjutan
| 4. Pemanfaatan lahan-lahan a Reboisasi dan rehabilitasi lahan kritis
| terdegradasi |
5. Meningkatkan  kualitas udsra, a. Pembangunan sarans dan prasarana
peraran, dan lingkungan hidup laboratorium lingkungan hidup
perkotaan S DR o= - Sl

b. Pembuatan menara pantau api

8. Penegakan hukum lingkungan

| 7. Penurunan emist gas cumah kaca
8. Pengarusutamaan perubahan iklim |
dalam perencapaan pembangunan
daerah

RKED Tahur 2016
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PRIORITAS PROVINSI DAERAH
NASIONAL TaRUN 2016

PRIDRITAS

PRIORITAS KABUPATEN KUTAI IMUR

(2 3 ‘

4

Politik - |

Hukurn . |
Pertahanan dan ' ) |
| Keamanan
| Tata Keloia dan
Reformasi

1. Standarisasi rencana dan prosedur | |
tiga prioritas fokus |

Birokrasi 2. Peningkatan kapasias

manajemen aparatur

dan |a.

Peningkatan  Kuslitas  Manajemen
Organisasi !

i
| |
|
|

|
i b.
:

c.
.

B

Peningkatan Koordinasi Dats Dan
Pengendalian |

Peningkatan Kualitas SDM  Aparatur !
Pengawas .
Peningkatan Administrasi Data !
Kependudukan Dan Pencatatan Sipil

Peningkatan Kualitas Pernilu Dan
Pemilukada

Peningkatan Relevansi dan mutu
pendidﬂgqﬂ_

|

B
2. Peningkaten kesempatan be.ajdr ‘
anak

7 | Kessjahteraan 1.

Rakyat

a

Peningkatan Kuglitas Pendidikan

| 3. Peningkstan mutu th idang
o ORMMINT, i

4. Pemberdayaan masyara\at dalam |a.
kemandirian bekerja '!

5.
| bagi masyarakat miskin

i_a,

Penyedisan infrastrukmur dasar T A

_Pemngkatan Kualtas Kesehatan

Peningkatan Kualitzs Kese; ishteraan
Sosial
Pemaangwan nIPA 10 i'/dr.k dan
jaringan di Desa Sangkima Kecamatan

Sangatta Selatan

b.

Pembangunan IPA 10 It/ dik dan 1
jaringan di Desa Rantau Sentosa - Lang
Bentuk Kecamatan Busang.

le.

of

=

f.

a.

|
| | h.

Pemasangan jaringan an distribusi Desa
Dabeq dan Desa Diaq Loy Kecamatan
Muara Wahau

Femasangan pipa dswnbusi Dese Segoy
Makmur dan Oesa Sika Makmur
Kecamatan Long Mesangat
Pemasangan pips dstribusi Desa
Muzra Pantun Kecamatan Telen

Pcmbangunan IPAS It/dek dan jaringan |
di Desa Marah Halog dan Desa Marah
Kenyah [L.onu Melah) Kecamatan Telen
Pemasangam |ar|ngan  distribusi
Kegamatan Rantav Pulung

' Lanjutan Pembangunan IPLT di TPA
Batota Kecamatan Sangatta Utara

B, Peningkatan kualitas tenaga keria ' a.

Pembangunan Surnur dalam di
Kecamatan Kaubun
Peningkatan Kualitas Dan Kapasitas

RAGPD Takun 2016
—_dPemgeingah Nabuparen Kptas s
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FRICRITAS PROVINSI DAERAM

TAHUN 20186 PRIORITAS KABUPATEN KUTAI TIMUR

|
| (3 | (4}

Ketenagakerjaan Serta Transmigrasi

| 2 a. Pemasangan patok dan gerbang
[ perbatasan antara Kabupaten Kutai
| Timur dan Kabupaten Berau

b. Pengukuran batas enclave pada
kawasan wilayah TNK

El

i Kelautan

RKPD Tafun 2016
Pemerinealt Kupbupaten Kutai Timur
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2.3.2 Identifikasi Permasalahan Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan daerah

Tabel 2.104

Igentifikasi Permasalahan untuk Penentuan Prioritas dan Sasaran Program

3.1,
memliki lahan

Pembangunan Daerah Kabupaten Kutai Timur
i ‘ Interpretasi ‘ |
. F ..
Bidang Urusan Dan Indikator Belum Tercapai Faa":::r
Neo Kinerja Penyelenggaraan | (<} Permasalahan Penanty
Pemerintsh Daerah Sesuat {=) Keberhasilan |
= = Melampaui [>) | - |
! |
L | (2) @ @ ) S
| ASPEK KESEJAHTERAAN MASYARAKAT | i i
' Fokus Kesecjahieraan dan Pemerataan ‘ | .
_Ekonomi P aamall b L T -l
1. Dronomi Daerah, Pemerintahan
Umum, Administrasi Kevangan |
Deerah, Perangkat Daerah, | l
| _Kepegawaian dan Persandian | | =
A T e Pertumbuban PFORB | Melampaui __1| Masih adanya ketimpangan ‘
P ! o kontribusi sektor pertambangan |
12. PORE per kapita | Melampaui B PareaTabN L
13. Persentase penduduk diatas | Melarnpaut j
garis kemiskinan | " i
|
14. Angka kniminalitas yang Melampaw | |
- tertangani S| | .«
15 | IPM - Belum tercapal Masin rendahnys UHH
Fokus Kesejahteraan Masyarakat i) | o —
|1 |Penddkan = e 1 Uy
1.1, | Angka melek huruf - | Melampaul | Belurn gptimalnya parusipasi |
e - [ . . masyarakat yang mampu secara .
T Angka rata-rata lama sekolah | Balum tercapar ! ekonomi untuk mengakses ! |
1131 Angka parusipag kasar [APK) [ Melampau | tayanan pendidikan
I | S/ 2/ ket A — | Belum memadainya kualtasdan |
1.32 | Angks partisipasi kasar [APK} Melampau | kuanttas sarana prasarana
| SMP/MTs/Paket 8 pendidikan B
1.33 | Angka parusipasi kasar [APK) Melampau | Belum memadainya jumiah gury
| SMA/SNVIK,/MA/Paket C | tetap dan umlah guru yang
- — - = e . e = = f- N ber‘pendidikan kegur‘ua'n —. 0=
14. Angka pendidikan yang Melarmpau
ditarratkan )
15. | AngkaParuspasiMurn | o
151 | Angks Partisipasi Murri [APM] | Melampau
| SD/Mi/Paket A ol
152 Angka Parvsipasi Murni {APM] Melampaw
_ SMP/MTs/Paket B B - - _
1.5.3. ‘ Angia Parusipasi Murni (APM)) | Melampaui
| SMA/SMK/MA/Paket C o § |
12 |Kesehatan I . - _
|21 | Angka kelangsungan hidup bayi Melampaui | Bistribus tenaga medis [dokter,
: bidan dan perawat) belum N
An S
22 aks usta harapsn hidup B - Belurn Tercap§| merata hingga desa-desa )
a. | Pertanahan
: S— —
Persentase penduduk yang

RO Takun 2016
Pemerintak Kabupaten Kutai Timur
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l 4 Ketenagakerjaan ]

4.1, Rasio penduduk yang bekerja - Masih relstif rendahnya daya
saing penduduk lokal ditunjukkan
dengan angka penduduk
angkatan kerja yang paling
banyak berpendidikan SMA

Masih besarnya gap permintaan
tenaga kerja dengan lulusan yang
ada terutama jenjang SMA

Masth tingginya angka penduduk
setengah pengangguran

Fokus Seni Budaya dan Olahraga

|

|

151, | Angke Putus Sekoioh [APS)

Sesuai

RKPD Taken 2016
Pemerintah Kpbupaten Kutai Timur

1. Kebudayaan | ]I
! 1.9. Jumizh grup kesenian __! Tergesernys budaya lokal
' i ) . dengan budaya modern akibat
1
| 1.2 Jumizh gedung Sesuai globaiisas
|_2_ | Pemuda dan Olshraga ST —) -
| 21 | Jumizh kiub olahraga _ Sesusi | Belum memadainya sarsnadan | .
! ] - : | prasarana penuniang yang !
| 22. | Jumlzsh gedung olahraga Sesuai dimiliki organisasi olahraga |
[ |
ASPEK PELAYANAN UMUM Re i s [
Fokus Layanan Urusan Wajib | R | )
1. | Pendidikan |
1.1. | Pendidikan dasar: | B -
| 111, | Angks partisipasi sekolah ' Melampaui l
11.2. | Rasioketersediaan Melampaui ‘
' __| sekoleh/penduduk usia sekolah = ]
1.1.3. | Resioquru/murid = i)
1.1.4. | Rasio gury/murid per kelas rata- Melampaui
rata - l - | =" 3
| 1.2. Pendidikan menengsh: ! | |
| 1.2.1. | Angke partisipasi sekolah . | Melampaui | -
|
| 1.22. | Rasiokewrsedaan sexolah | iMalampau
| | terhadap penduduk usia sekolah | —
123 !___R_asi_o_gum terhadap murid J Melamnpaui
1.2.4. | Rasio guru terhadap mund per l Melampaui
' kelas ~ata- rata
125 | Penduduk yang berusia > 15 Melampau
Tahur melek huruf {udak buta
_ aksara) T . S |
1.3. | Fasiltas Pendidikan: ke o | ) L
1.3.1. | Sekeolah pendidikan SD/MI Terkendalanya permbangunan
. kondisi bangunanbak o sekelah karena belum selesainya N
13.2. | Sekokh pendidikan SMP/MTs proses pamelesaian lahan .
dan EMA/SMK/MA kondisi Lermnabnya koordinasi antara
bangunan baik Diknas dan sektor terkait (PU. |
e i PLTR) ~ i
1.4, Pendidikan Anak Usia Dini
| [PAUD. - ' — I N
1.4.1. | Pendidikan Anak Usia Tini Selum tercapar
| (PAUD) (S
| 1.8, Angks Putus Sekotah
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i sSD/MI kondisi geografis wilayah 3|
152. | Angks Putus Sekolah (APS) Molasrhaid
i SMP/MTs
[ Melampaui
| 1.5.3, | Angka Putus Sekolah [APS)
i SMA/SMIK /MA
i 1.B. AngkaKelulusan: |
| 1.6, | Angka Kelulusan [AL)JST/MI Melampaui Masih kurangnys jumlah sekolah =
162, | AngkaKellusan [ALJSMP/MTs | Melampaui | ;’::Iigl’g:f“”h o i |
% i [
| 1.83. | Angka Kelulusan [AL) Melampaui | Betum adanys SOP aspek
SMA/SMIK/MA | pelayanan pendidkan
1.64. | Angie Melanjutkan [AM) dan | Metampaui ‘
| SD/ Ml ke SMP/MTs | | !
| 165. Angka Melanjutkan (AM) dan ! Belum tercapai !
_ SMP/IATs ke SMA/SMK /MA | —
1.8.6. | Guruyang memenuhs kualfikas: Melampauw i Masin belurmn memadainya |
31/0NV jumiah guru berdasarkan
| R L[ kalifikasi bidang studi
[.2. Kesehatan - = J
| 2.1, Rasio posyvandu per satuan balita Belum Ler‘capan_! Mazih belum memdanys ] ) |
2.2 Rasia puskesmas. poliklinik, pustu r:;zl;:e:;?f;xgi;::g:w%am 1
per sawan penduduk )
2.3 Resio Rumah Sakit pec satuan | Sesudl i
penduduk - = | I
2.4, Rasio dokter per satuan Sesusi
S b s — e = - ! LC
25. Rasio tensga medis per satuan | tMelampaut Belum meratanya sebaran
l penduduk | _| tenaga para medis terutama di ‘ }
i i :
2.6. | Cakupan kemplikasi kebidanan Belum tercapal | Wiaysk pagesaan
| yang ctangani - .|
| 2.7, Cakupan pertolongan persalinan | Melampaw
oleh tenaga kesehatan yang
. .EQMQEE@?E@E“?Q_J_ e e
28 | Cakupan Desa/ kelurahan Melampaui
Unwersal Child Immunization [ ‘
) N5 | | 3 A
28. Cakupan Baiita Gizi Buruk Sesuat | Mazih belum memadai dsn |
| mendapat perawatan | cpumalnya peran puskesmas |
T {
2.10. i Cakupan penemuan dan | Belum Tercapai | ze';ig::m:g?:?’a bizya
penanganan penderita penyaki 1 P
TECBTA
2.11. | Cakupan peremuan dan | Sesual
penanganan pendenta penyakit
| Dso - | - - - o B
2.12. | Cskupan pelayanan kesehatan Belumtercapar | Masih kurangnys sosialisasi dan
rujukan pasien masyarakat promosi bag kesehatan
. miskir - | masyarskat |
Ii:l 3. | Cakugen kunjunganbayt _|_ Belum tercapal Masih terbatasanya akses )
214, | Cakupan puskesmas Meampau :;iifar‘;;at terhadap layanan
215 | Cakugan pembentu puskesmas | Melampaui | . . i
3. | Pekenaan Umum . |
— = —
31. | Propersi panjang jeringan jalan I Mazsih rendahnya kualtas
dalam kondssi bak jarngan jalan dan jembatan
o R S = | terwama pada jalur utama
32 Rasio Jaringan Ingasi Melampaui Masih belum memadainya

|arngan dan bangunan

RKPD Talun 2016
Pemzrintafi Kpbupaten Kutai Timur
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] | pelengkapnya | !
| 33 Rasio tempat ibadah per satuan Belum tercapai Masih adanya kesenjgngan |
penduduk antara bebsn kerjs dengsn |
. itas ofrganisas:
|34 Persentase rumah tinggal - kapa‘sn‘.as rgar _ | |
i bersznitasi Masih adanya kezerjanagan |
I A . antara ketersediaan SDM T
| 5. Rasio tempat pemakaman Sesuoi aparatur dengan volme,/ beban
| umum per satuan penduduk I ! kerja,/ kegiatan 1|
I L] . . 1 1
| 3.B. Hasio termpat pemouangsan [ - Masih terbatasnya sarana dsn | |
| sampah (TPS) per satuan presarans pendukung beserta |
penducuk fasifitasnya untuk pelaksanaan | — |
3.7. Rasio ruman layak huni Melampaui tugas dan pelayanan |
i 3.8 Rasio permukiman layak huni Melampaui | -
| 38. | Panjang jelan dilalsi Roda 4 { _ .
310, | JaianPenghubung dari ibukota . Masih belum tarhubungnya '
| kecamatan ke kawasan i seluruh akses sntar desa dan .
i ] pemukiman penduduk [mimal antar kecamatan [
| dilalui roda 4] | o) I | :
| ¢ [ Fan — a
3.11. Panjang jalan yang memilik | Sesuai : Belum optmalnya permbangunan
‘ tratoar dan drainase/ saluran [ sistem [anngan irigasi drainase
| pembuangan air (minimal 1,5 m] | | secara kuantitas dan kualitas |
' | : : i
| 3.13. | Sempadan jalan yang dipakai Belum tercapai Masih adanya kesenjangan
| pedagang kaki lima atau beban kefja dengan kapasitas |
| bangunan rumah fiar orgenisasi i |
314, Perntangunan turap oy valavah ‘ |
jalan penghubung dan aliran |
sungei rawan longsor ngkup
kewenangan kota 4 e  — ) R
3.15. Luas irigasi Kabupaten dalam [
| kondisi baik ¥ - T |
4. I Perumahan - ) o o | |
| 4.1 i Aumzh tangga pengguns air Miasih terbatas fasiitas dan
[ bersih belum optimalnya manajemen
I pengelolaan air bersih '
|
L2 Aumeh Tangga pengguna listok S Masih terbatasnya kelistrikan !
| £3. | Aurmzh tangga ber-Sanitasi Masih kurangnya jaringsn ! ‘
sanitasi yang memenuhi syarat 'l
i [ kesehatan | |
| Belum adanya pengelolaan | |
| ‘ limbah rumahtangga secara ‘
|terpedu . !
a4 Rumeah lavak hum hielarnpau
5. | PenatasnRuang - !
S1. RasioRuang Terbuka Hijau per | Masih terjadinya konflik
| Satwan Luas Wilayah ber | pemanfaatan Iahan, konversi
HPL/HGB ‘ lahan $erta kepastian
1 | perunturan = —
I 52 | Rasiobangunan ber IMB per Melampaul | Kurangnya sesialisasi tentang
| satuzn bangunan syarat pendinan bangunan dan
. R B . peruntukan kawasan _
| 5.3 Ruang publik yang berubah ’ | Masih belum opumalnya '
I peruniukannya pengendskian lahan dan tata |
| | B B - rusng seria penerapanan RTBL |
| B. | Perercanaan Pembangunan |
| &1. | Tersedianya dokumen Ada Balum memadainya SOM
perencanaan RPJPD yg telah | aparatur dalam bidang
| diteradkan dgn PERDA | perencanaan pembangunan e
§2  Tersedianya Dokumen  Ada Magzin terbatasnya dokumen
REBD Tahun 2016

Pemerintah Kpbupaten Kutai Timur
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, Perencangan : RRAMMD yp telah | ‘ paerencansan
f ditetapkan dgn |
: FERDA/PERKADA |
| ga. Tersedianya Dokumnen ' AgGa \
| Perencanaan ; RKPO yg telah [
| ditetapkan dgn PERKADA | |
' | ]
1 g4 Penjzbaran Pragram RPJMD \ Ada Mash kurang optimsinya peran |
| kedalam FKPD . SKPD werkal perencanaan
i F | pembangunan
i | WMiasih bahom dopticalkan
[ nemantaaian dokumen
] o | B= perencanasn sebagai pedoman =
[ 7. Pernutungan | - ' |
l 2. Jumnlzh arus penumpang | Melampaul Wasih terbatasnys infrastrukiur !
BNZRULEN UMum transportasi daras, laut dan s = |
| | udar: i
| 7.2 Fssio jin trayek | > | -
o 2 1 Masih tertatasnya sksas
| 7.3 Jumiah b kar angkuian uium . . T .. parijinan untuk pengelolaan |
24, Jumlah Pelabuhan Sesusi | trayei
! Lanitdara,/ Terminal Bis _! Masih rendafys kenetja EER—
| 7.5 Angkutan carat - pelayanan pengujian kendaraar | |
76 | Keperikan KIR angkyta | R REOL ! |
. gnernilkan angkutan umum - ] ..
e ey = Masih kurangnya SDIM penguiji |— ------ e
[2.7 Lama pengujian kelayekan Malampaut kendoraan bermotor ‘
J anckutan umusm (KIR) [ .
-— S — 1
7B Pemaszngan Rambu-ramou - Masih terbatasnya ketersediaan l
i | rambu-rambu [ahdintas .
|8, | Lingkungan Hidup = | (7= L
i f
+ B Persertase penanganan ssmpah - i Wgen batum optamalnya
manajemen pengelalasn sampah
I Kurangnya sosiglisas pada
macyarakat datam pengelniaam
I o | =ampah |
| 1
182 | Parsertase Penduduk berakses = Muasih rendannys kuahtas air { I
alh mnum | baku | [
= —
3.3, Pecsentase Luas perafaman | - Belurn gabimaliym upaya
__ | yanp-emata penyshatan ingkungan dan [ .
§4.  Pencimaran stabus muby air b= |If PINEDE
83 Cakupan penghyjsuan wilayah
rawan longsor dan Sumber Mata | |
Y. - - —L = s - NE——
2B. Cadusan pengawasan terbasp Badurm tercaga Mesih rendzhnye kztaatan
pelakzanaan amasl, B - | tertagap implemisrtas AMDAL
187 | Tempat pembusngan sampah Mhash Lerbatagnya sarana dan
| {TPS) per satuan penduduk prasarara pengangkutan dan
] — 1 | pombuangan eampah .
58 Fenegakanr hukum ingkungan Sesual | Belum acanya regulas |
B . | | penetapan kewoson konsarvasi |
9 Pgrtanahan B 3 '_ - ] |
| BT Pargentaze luas ighan Wiagih adanya kanlik tepemilikan '
| bersertfiker _| R | danlighan yang tak barcertiixat
az ‘ Penyzlesaian kasus tanah |

I'\J_gr“_."a

o
b |

| Penvelesaian lxin iokasi

—1 S —
10. Kependudukan dan Catatan Sail |_ N | o
10.1. | Pasio penduduk berkTP per Tingginya angka migrasi di
satuan penduduk hukota kabipaten dan daergh
I B _ i produksf
[XPD Tafun 2016
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10.2. | Rasiobayi berakte kelshiran Masih kurangnya kesadaran
i : =3 . . masyarakat dalam tertib
|r 10.3. | Rasiopasangan berakie nikah Belum tercapai sdministrasi kependudukan .

104. | Kepemilikan KTP Belum tercapai Belum aptimainya registresi '

10.5. | Kepemilikan akta kelshiran per Belurn tercapai kependudukan di tingkat desa :
! 1000 penduduk
| 108. Ketersediaan datsbase Sasua Adanya keterbatasan SOM

| kependudukan skala provinsi — B daiarn bidang IT kependudukan —

107. | Penerapan KTP Nasional Belurn tercapai | |
| | berbasis NIK

11. | Perberdayaan Parempuan dan |

Perlindungan Anak ] )
“ 11.1. | Persentase partisipasi Melampaui | 3 '
| perempuan di lembaga :
| _| pemetinizh E— - l_ e — S |
> y . | : i |
M2 Participasi perempuan di Melampaui | Masih belum optirnalnya
lembzga swasta [ koordinasi dengan stakeholder |
11.3. | RasioKORT - Masih belum pptimalnya
| penanganan KDRT dan
| " 1= | perlindungan anak
114, | Persentase jumlah tenaga kerja Belum optimalnya |
| dibawah umur pengarusutaman gender dan
g

11.5. | Parusipasi angkatan kerja | Belurn tercapai -
' | perempuan | Masih terbatasnya pendataan il
| 11.B. Penyelesaian pengaduan ' '

perindungan perempuan dan
anak dari tindakan kekerasan

perindungabn anak

Belum adanya regulasi tentang |
tenaga kerja usia dibawah umur

tentang perempuan dan ‘

12. | Kelua-ga Berencana dan
| KelagaSejahtera |
1.1, Rata-rats jumlah anak per Sesua Masih rendahnya kesadaran
keiuarga - | masyarakat ber KB dan | |
12.2. | ResioakseptorKB | Belumtercapai ?&;ﬁswa s el |
| N | =
123, | Cakupan peserta KB akif | Sesuai | | -
12.4. | Kelua-ga Pra Seishtera dan ‘ Melampaul , ‘ {
| Kelun'ga Sepahteral | — ) e =
13, | sesal I |
| e v S
13.1. | PMKS yg mernperoleh bantuan | Melampau Masih belum adanya data base |
| sosl _ ' PMKS 1
13.2. anan penyandang I Melampau Belum adanya requlasi dan SPM |
ah kegejahtaraan sosial hidang kesgiahterasn socal
_14. | Ketenagakerjpan — S ! A —
14.1. | Angks partisipas: angkatan kerja _Melampauw | Masih belum adanys Grand
14.3. | Tingkat partisipasi angkatan Melampau | Des'g.” tentang Man Power
kera Planning |
R [T Mashrendshaya kompentensi |
144 | Pencan kena yang ditempatkan | Mefampaur | gericari karja terhadap kualhlkes: I -
145 | Tingkat pengangguran terbuka Melampaut laparagan kerja yang dibutuhkan ‘
Beturn optimalnya operasional
BLK
Masih belum adanya sinkronisas
antara bidang ketenagakerjaan
1= | dan bidang pendidikan
148, Keselamatan dan perfindungan | Belum adanya penerapan
pengawasan terhadap tenaga
e SO = . kerja B
15. Koperas: Usaha Kecil dan

REPD T2hun 2016
Pemerintah Kpbupaten Kutai Timur
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f Menengah | |
15.1, | Persantase koperasi aktif Melampaui Mash belum optimalnya
pembinaan dan pengendslian ‘
| operasi '
| 16.2. | Jumlah UKM non BPR/LKM Sesuai | Mash terbatasnya SOM dan ‘
| UKM __! sarana rendahnya mobilisasi _ e |
1 | : ——————
| 153. | Jumish BPR/LKM [ Sesuai | P e Opsro _
"154. Usaha Mikro dan Kecil | Belum Tercapai | Masih belum optimalrya
| dukungan permodalan dani
l | BPA/LKM .,
[ - I
| 18. Penanaman Modal | = __[_H__
, 1B.1. Jumniah investor berskala | Sesuat | Mash lemshnya koordinas [
| nasicnal (PMON/PMA) I | dalam peningkatan investasi | _
pVE . . | antar sektor [
182, | Jumish nilai investasi berskala ! Melampaui b g | |
| | nasicral (PMDN/ PMA) Masth belum tersusunnya data |
= ; | | base PMON dan PMA [
18.3. | Rasio days serap tenaga kerja I = !
| 16.4, Kenztkan / penurunan MNiloi | tMiglampau | Il
Realsasi PMDN [milyar rupiah] | _
17. | Ketidayaan ! | l
171 Penyelenggaraan festival seni | Belumtercapai | Berkurangnya minst generas: ' |
| dan budaya | fmuda terhadap kesenian \ .
| B a3 -
17.2. Sarans penyelenggaraan seni Belum tercapai tradsional
dan budaya ? |
] p '
[ 12.3. ] Benda, Sius dan Kawasan Cagar Sesuai Masih belum adanys kawasan ! i
8 Budaya yang dilestanken | cagar budaya 1
| 18. | KepemudaandanOlehraga | |\ 4 0
| 18.1. Jumiah grganisas: pemuda | Sesuat | Mash kurang opuimaioya
|t { s8N SIGRRLESTRATIaED ... g O |
182 | Juman orgarisasicishrags | Semsm | pergorgancasanpemudod |
183, | Jumlah kegiatan kepemudsan | scw—a’ | Masih terbatasnya sarsna dan l e
‘ 18.4. | Jumiah kegiatan olahrags ! Sy prassrona perunpng kegistan |
185. | Gelanggang / bata: remaja I Sesual g::hhrr:gg cleh orgenicas
| [selzin millk swasta) | —
| 186. | Lapangan clahraga ‘ s | | |
LT L e eyl o = Co N N S ——— | ;
13. Kesaman Bangsadan Polivk |
| Colem Negeni | oS S S e E—
8.1 | Kegatan pembinaan terhadap | Sesuai | Masik belum optimalnya
| LSM. Cremas dan CKF | montaring kegistanLEM | e B
18.2 | Kegatan pembinazn politk Becua Masih rendahnyva pemahaman
tasrah
| 20. Ctonemi Daerah. Pemerintahan
Urmum, Administrasi Keuangan
Daerah, Perangkat Daerah, i
Kepsgawaigndan Pergandan =l I I
i 20.1 | Rasojumiah Polisi Pamong Praja Belum tercapai | Mash terbatasnya jumlah satpol |
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BAB tl

RANCANGAN KERANGKA EKONOMI DAERAH
DAN KEBIJAKAN KEUANGAN DAERAH

Rancangan Kerangka Ekonomi Makro Dserah menggambarkan kondisi dan
analisls statisuk Perekonomian Daersh, sebagai gambaran umum untuk situesi
perekonomian Kutai Timur tashun 2074 besarie karakiemstiknya serta prospek
perekonomian tanun 2015-2018. Kerangka ekanomi makro dan kebijakan keuangan
daersh memberi gambaran tentang perkembangan exonomi makro  hinggs
sermester satu tahun 2015, dan estimasi tahun 2018, arah kebijakan ekonomi dan
keusngan daerab, sasaran-sasaran yang akan dicapai pada tahun 2016, serta
kebutuhan pembiayaan pembangunan yang diperlukan, Sasaran-sasarsn yang
gimsksud tersebut akan dicapai melalui berbagar kebjakan dan  program
pembangunan sesuai dengan priericas yang Lefah digariskan,

Aspek pentng yang menentukan kebernasilan pembangunan deergh cerdapst
dua hal yatu geriame Kualitas perencanaan pembangunan daerah dan tedusz
adanya daya dukung keusngan dsersh. Perencansan pembangunan daerab dengan
kondisi kevangan daerah bagaikan dua sisi mata vang yeng tidak dapst gipisahkan.
Perencaraan yang baik. tanpa didukung oleh kekuatan anggaran stau keusngan
daerah yang memadai akan menemui banyak kesultan, demikian sebaliknya.
Kapasitas fiskal daerah sengat dipengaruhy oleh kondis can cinamika ekanomi
nasional maupun regional sebagal giakan untuk merurnuskan kebijakan keuangan
daerah tshun 2016.

Secarz umum sumbangsih sektor skonomi khususnys pembangunan ekonami
daerah menjadi salah satu pemicu sekaligus pemacu bagi sekior-sektor lainnya.
Keberhasilan pembangunan bidang lainnya di suatu wileysh sangat tergentung pads
keterhasiian  pembangunan  bidang ekonomi, Untuk mehhat sejauh  mana
keberhasian pembangunan tidang ekonomi dapat dilhat dam berbagai indikator.
Satah sstu indkator keoerhasilan pembangunan ekencmi adslab pertumbuhan
Produk Domestk Rzgional Bruto (PORB) atau (ebih dikenal dengan pertumbuhan
gkonomi. Pertumbuhan ekonomi tersebut merupakan kontribusi darl pertumbuhsn
berbggar sektor ekonomi, yang secars tidak lsngsunpg menggambarkan tngkst

perubahan  ekoaomi yang terjadi. Indikator ini digunakan untuk  mengetahui
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keberhasitan pembangunan yang telah dicapai dan berguna untuk menentukan arah

pembangunannya di masa yang akan datang.

3.1 Arah Kebijakan Ekonomi Daerah

Arah kebijakan ekonomi Kabupaten Kutsi Timur dipengaruhi situasi dan kondisi
ekonomi masional maupun global. Sementara perkembangan ekanami Indonesa tidak
terlepas dari kondisi perekonomian dunia. Situasi perekonomian dunia pada tahun
2014 diperkirakan akan tumbuh lebih baik dibanding tahun 2013, dengan asumsi
perekonomian Eropa dan Amerika Serikat mulai membaik. Namun demikian masih
terdapat resiko global yang perly diwespadai yang dapat mempengaruhi
perekonomian nasional. Resiko tersebut diantaranya adalah: (i) krisis utang Eropa
terus beranjut dan pemulihan ekonemi AS berlangsung lambat; (if) krisis politik di
Afrika Utara dan Timur Tengah tidak membaik, serta (i} mzningkatnys perubahan
iklim glabal.

Arah kebijakan ekonomi Kabupaten Kutai Timor tidak terlepss dari kondisi
ekonomi Nasional maupun provingi Kalimantan Timur, Arah kebijakan ekonomi tahun
2015 yang tercermin dari RKP Tahun 2015 merupakan tshun pertams
pelaksanzan RPJMN ketiga yang merupakan masa transisi dan RPJMN kedua
khususnys RKP 2014, Dalam mencapai tingkst pertumbuhan ekonomi yang tinggi
agar mampu meningkat ke jenjang negara maju, pembangunan nasional menghadapi
berbagai tantangan baik yang bersumber dari eksternal maupun internal. Tantangan
eksternal utamanya adalah: (1] pemberlakuan Masyarakat Ekonomni ASEAN (AEC])
yang dimulai pada akhir tahun 2015; {2) petaksanaan agenda pembangunan global
paska 2015 (Post 2015). dan (3) perubahan iklim global, Sedangkan tantangan
internal vtamanys berpusat pada mewujudkan manfaat dari bonus demografi yang
hanya terjad saty kel dalam suatw negara yaitu antara tahun 2019 sampai dengen
tshun 2035, Untuk  itu, pembangunan  membutuhken reformasi  penuh
(Comprenensive Reform) yang dilaksanakan bukan dengan cara biasa. dengan
prinsip berkelamjutan dan dengan keterpaduan upaya dari berbagai kalangan baik di
ingkungan pemerintah maupun masyarakat. Sebagai rencana kerja transisi dari
RPJMN kedua ke RPJMN ketige, maka RKP 2015 ditunwt berkesinarmbungan
dengan capaian RPJMN kedua khususnya RKP 2014 Qleh karena itu, BKP tahun
2015 ditetapkan dengan tema “Melanjutkan Reformasi Bagi Percepatan

Pembangunan Ekonomi Yang Berkeadilan”.
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Sebagai penjabaran tema RKP Tahun 2015 di atas, diidentifikasi 25 [dua puluh
lima] isu strategis yang dikelompokkan menurut bidang-bidang pembangunan yakni:

a. Bidang Sosial Budaya dan Kehidupan Beragama melalui: 1) Pengendalian
jumiah penduduk; 2) Reformasi pembangunan kesehatan; 3) Reformasi
pambangunan pendidikan; 4] Sinergi Percepatan.

b. Bidang Ekonomi melslui: 1) Trensformasi sektor industri dalam arti luas: 2]

Peningkatan dayas saing tenaga kerje; 3) Peningkatan daya saing UMKM dan
Koperasi; 4] Peningkatan efisiensi sistem logistik dan distribusi 5)
Refarmasi keuangan negara,
Sidang limu Pengetahuan dan Teknologi melalui peningkatan kapasttas iptek
Bidang Sarana dan Prasarana melalui: 1] Peningkatan ketahanan air; 2)
Peningkatan koneksivitas nasionsl;, 3] Peningkatan  ketersediaan
infrastrukour pelayanan dasar.

g. Bidang Politik melalui konsolidasi demokrasi.

f. Bidang Pertahanan dan Kearnanan melalui: 1) Percepatan pembangunan
MEF dan Almatsus POLRI dengan pemberdayaan industri pertahanan, 2]
Peningkatan ketertiban dan keamanan dalam negeri.

g. Bidang Hukum dan Aparatur melalui: Reformasi birokrasi dan peningkatan
kapasitas kelembagaan publik; 2) Pencegahan dan pemberantasan korupsi.

h. Bidang Wilayah dan Tata Buang melalui: 1) Pembangunan daerah tertinggal
dan perbatasan; 2} Pengelolaan restko bencana; 3) Sinergi pembangunan
perdesaan.

i. Bidang Sumberdaya Alam dan Lingkungan melalui: 1) Perkustan ketahanan
pangan; 2) Peningkstan ketahanan energi; 3] Percepatan pembangunan
ketautan; 4) Peningkatan keekonomian keanekaragaman haysti dan kualitas
kngkungan hidup.

Sementara kebiiakan Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur yang tercermin
pada RK”D Tshun 2016 ditetapkan kebijskan pembangunan ditekankan pads
penagjamen dan pelaksanaan program dan kegietan yang telah direncanakan pada
rencana pembangunan 20186 dan melanjutkan program kegiatan yang belum
berjalan stau yang sedang berjalan pada tahun 201 5. Sehingga dinarapkan dengan
tetap meianjutkan program pada tahun 28615 akan memberikan fondasi yang kuat
agar pembangunan daersh Provingi Kalimantan Timur pada tahun 2018 dapast

berjalan dengan optimal.
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Disamping itu perlu ditingkatkan kinerja pembangunan secara menyeiuruh
lintas bidenag/sektor dan lintas wilayah dengan menekankon pads pencapaian daya
saing kompetitif perekonomian dengan mempercepat pencapaian ksunggulen
sarara/prasarana pembangunan dan sumber daya manusie yang berkualitas dan
didukung gleh pemanfaatan dan pengeclolaan sumberdaya alam yang herkelanjutan
sesual dengan rencana tataruang dan wilaygh. Pembesnshan kineria Aparatur
Pemerintah yang meliputi 8 (delepan| aspek merupakan faktor kunci keberhasilan
pencapaicn targettarget pembangunan tahun 2015,

Dalem rangks melaksanakan strategi-strategi di atas, serta untuk mewujudkan
peryelenggaraan pemerintahan yang bak dan bertanggungjswab, akan terus
diupayakan untuk melakukan reformasi birckrasi publik yang secara gzsris besar
mencakup aspek-aspek rethinking, restrukturisasi, revitalisasi, dan renewal Aspek
rechinking sangst diperlukan demi terciptanys perudashan pola pikir, pola sikap, dan
pols tindak, sesuai dengan tuntutan paradigma  baru  pemerntahan  dan
pembangunan. Berdasarkan analisa faktorfaktor tersebut, maka pada BKPD Tahun
2016 Pemerintah Provinsl Kalimancan Timur menetapkan tema: "Meningkatkan
Nilai Tambah Ekonomi Produk Unggulan Daerah Dan Pemantapan Konektivitas
Intra dan Antar Wilayah”.

RPIMD Provinsi Kalimantan Timur tahun 2013-2018 teiah menetapkan dua
belas [12] prioricas pembangunan dergan memusl sasaran yang teccermin daim
RKPO tzhun 2015 diantaranya:

a. Penirgkatan kusitas sistem penyelenggaraan pendidikan melzlui sasaran
1] peningkatan kessdaran tentang melek huruf, 2) perluasan subsidi
nendidikan bagi seluruh peserta digik dalam usia wajib belajar

b. Peringkatan kualitas pelayanan kesehatan meiziv sasaran 1) penngkstan
skses di bidang kesehatan: 2] peningkatan akses dan mutu ¢i bidang

xesehatan.

c. Percepatan pengentzsan kermiskinen melslll sasaran 1) peningkstan

xualitas bantuan dan perfindungan sosial bag masyarakat miskin.

d. Peningkatan dan perfuasan kescmpatan karjs melalui sasaran: 1] perluasan
lapangan kerjs; 2] penyadiaan/perluasan lapangan kerja dan peningkatan
daya saing tenaga kerja.

e. Pengembangan ckonomi kerakyatan melalui sasaran: 1) pengembangan

RNPD Tahen 2016 S
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exonoms lpkat 2] menisge stabrtas harga dan sfsiens distribusl barang.

f Percepstsn transformasl skonomi melyl sasaran 1) pappembangan
pusat-pusat pertumbuban akonomi bary dan peninghotsn kesephi=raan
magyarakst 2] pengembangan pusat-pusat pactumbuhan skonom bary.

g Pemenuhan kebutuhen energ remeh NQiungas melshe sasaran 1]

gershan nemat ererg Deg masysrekat dan pelky usahe, 2] gerakan
hamat anerg dan pemandoatan energs bary dan terbarukan

h. Pengembangan sgeondusin melain sessren 1] percepatan ketersedaen
lshan gon wirsstruliur pertasen unggulan: 2] konekteay nfrestrukiue

+  Fenguatan cadangan pengan melsld sssarnn ) penngiatan  sreal
pertaniar: 2] peningketan profukitatas pertinsn

|- Feningiaten kualites wnitestrviour dess melshn s2=aran 1| peroasan
nfrasuultyr maufy pusst-pusac paroymbuhan dan konektaitas wileysh, 2
Ferpasken yWrastrubiur menuy pusat-pusit sgromaustn

k. Retormesl birokras don tats kelola pemerctaben malahs sassav 1]
standariing: rencana dan prosedur 0ga prortss fokus dan 2] penngkatan
E3pELtES Gan MARINTET SRS

| Peningkatsn koaltza §ngkungsn Bdup malahn sasarar: 1) maningkathan
kuzitan poruncanaan, pamirisatan dan pengendatan tata ey dan wws
tutupan lshare 2] penerspis konsep den strateg pembangunan shongm
[green sconamy yag remsh Enginsagan den beceiaputan

Sernzmare by, pambarounen Kebupsten Timur pacs Tahus 2015 gebenai tabon
transsl APJMO 20112018 don RPIMO 20162020 manetapkan proncas
pEMbENGUNRSN Y80 Seleras dengen priorias pembenpuien Provess Kakmancan
Timur. Berdasarvsn capasn pertumbunen ekanoms yong colup tngge Meka strateg)
ueama pembangunon Kabupatan Mute Timer dkembangkan perturnbuhan inkbesif
qangen MEmparienentan nghat pertumbuhen den pemerstasn pertumbuhan
skonom: dasrgn gerta perunghstar keseishiorasn masyareksl Strategi tersetut
dilakuken dengan mignatspean 12 pronles pembangunes jeu. 1) perururon sngks
kemsknen dan pengangpurat 2] panngeaisn sisanibitas oan kughias pendidikan:
3) pereghstan shsesindtes dan husltes wesehatan, 4) perngkatan mirestrukiue
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dasar kawasan pemukiman; 5) peningkatan ketahsnan pangan dan kemandirian
pangan; 6] peningkatan pembangunan pedesaan; 7} peningkatan investasi dan
ekanomi masyarakat; 8) peningkatan kapasitas pemerintahan (capacity buiding). 9)
peningkatan sarana dan prasarana perhubungan; 10) pemantapan. pemanfaatan,
penggunaan den pengeiclaan lahan serta lingkungan hidup: 11]) peningkatan dan
pengembangan pemanfaatan teknoiogi informasi; 12) pengelelsan  kawasan

perbatasan { Ainteriand).

Upaya untuk menentukan arah dan orientasi ke depan proses pembangunan di
Kabupaten Kutai Timur, maka sangat diperlukan ukuran capaian pembangunan
(indikator). Berdasarkan capaian indikator tersebut dapat diketshui sisi-sisi
pembangunan yang telah tercapai dan belum tercapai beserta tantangan dan
peluangnya.

Tabel 3.1

Perkembangan Capaian dan Target Beberapa Indikator Kinerja Utama
~ Kabupaten Kutai Timur Tahun 2011-2015

[No|  IndikatorKineria | 2011 | 2012 2013 2014* | 2015*
"1 | Pertumbuhan Ekonomi 1143 | 1268 1143 | minimal 7 | minimal 7
&%) ! = L : =
2 | Persentase Angka 837 | 8.2 5.87 B,63 8,13
| Kemiskinan(%) | " | i —
| 3 | Indeks Pembangunan i 74,98 7521 | 7546 78,78 7728
| Manusia ' - S el | =S M L VY S,
4 | Tingkat Pengangguran 475 | 380 | 591 4 3.75
_Terbwkaf(%) | . .
5 | PDRB Perkapita [juta | 172410 | 17941 | 201689 | 17482 | 177.24
| rupiah) | L Lo | (A 4 y

Sumbe~: - LKPJ IZabupat.en Kutai Timur Tahun 2G12 dsn 2013
Keterangan ; * Target RPJIMD Kabupaten Kutai Timur Tahun 2011-2015

Berdssarkan perkembangan beberapa capawsn kinerja utarna sebageimana
Tabel 31 di ates menunjukkan perkembangan capalan yang positf secara
keselurukan kecvali capaian persentase tingkat pengangguran terbuka yang justru
mengalamt peningkatan persentase tingkat pengangguran terbuka. Namun
berangkat dari capaian indikator tahun 2013, maka target capsian pads tahun
2014 dan 2015 optimis bisa tercapai kecuali indikator indeks pembangunan
manusia yang aken sulit tercapal mengingat selisih capaian tahun 2013 dengan
target tahun 2015 yang cukup besar. Sermentara itu. indikator pertumbuhan
ekonomi, persentase angka kemiskinan dan PORB perkapita pada tahun 2013
capaianya jauh melampaui dari targer tahun 2015, sedangkan tingkat pengangguran

terbuka meskipun pads tahun 2013 mengalami penurunan, namun masih sangat
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memungkinken untuk tercapal pada tahun 2015 denpan program-program yang
dilaksanakan pamerinten Kabupaisn Kutas Tenur

111 Kondisi Ekonomi Deersh Tahun 20172 dan Perkirasn Tahon 2014

Perkembangan perekonomisn Kabupsten Kutal Timur odak terlepss dan
kontribes seltor-gektor sooname yang mendubangrme. Ssuane pertambangin dan
penggaisr lorutema subseloor  pertambangan ponmiges  (batubara] masih
marupzkan pandukung utama pergkonomian Kabupaten Kital Temur. Dommasi
subselzor rv disnda: Gengan mash PngoicTa pvwien pertambangsn belubers
tahyn 20082013 berdssarksn POHE ADHE  konssten  [Rrus  mangalami
penlngiatan bak nilai maupun wentribusrys, dimens pada tahun 20089 webesar
85 B0 persen moergst sabesar B2 persen pads tahun 2013

Cementsra sskoor pectamicn yeng memdo  konoibuss  terbesar pecelan
partambangan dan penggallan. parkemibengan kontribusinyg cenderung mefurun
namun jika dilinat dar| s el terus mengstam penmgkstan selsmes korun wakty 5
Lohyn terskher [20082013] Hsl o tge dmeshume arens sekior pertambangan
yang mash sanget doménan kantribusima "

Derrikian puls emaor lainmye sspert sskior perdsgenosm, hops dan s,
bangunan dan konstroks, penGangautan dan LoMmunkis: UGN, PAFSSWAEN AN
{25 porusBnban, PsEel ndustn pengodzhan dan etnk. gas dan air barsih
kortribissrya masih  Aektusyl namun secers desulurchen telsh  mengelsmi
pEMumbinan meskipun a dbendrgeen dergan Gedior perambangan dan
penggaien mash aanget jauh perbandinganny

Mila PORE Kabupsten Kutei Timur atos daser harge berlaku dengsn miges
pada tabyn 20082013 candarung maningia dari Rp 27 380002 59 ax= & tahun
2009 mayac Rp 60.831 853 14 pas pada tahoen 2013 PURS mes daszr horgs
bertake cengan miges dan bew Dsra pade periode tersebut secars berturut{urut
muded tahun 2008 tunggs tahwn 2013 yacu scbesar Sp 27 32000465 pes,
Fp34.17085599 pta, Ap Q120688231 wa Ry S0173424781 dan
EpS0.831 993,74 PORE Kabupatan Kucal Timur ates dessr harga barlsku tenoa
mnges ¢orn  betu bara, pada perode 200292013 betuntues sstesar
Rpd 10143975 s FRp ATOII03 10 psa R SA4S2HESA3  ute
Fpf 3TAB00E juta dan Fp 7522 32208,

Berdosarcan data perekonomesn Kabupaten Kuts Timuor gong dtungukkan
dafam Tabel 32 mamberien gambsren babws komposss perbentukan PORE
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mash didominas oleh betubars Sama hainws dengon tahun sebelumaye, batubara
merrberikan sumbangan pakng bessr delam pembentukan PORE Kabupaten Kutal

Timur,

Taoe! 3 2
WNilan Sextor detam PDRE ADHE
Ksbupaten Kigsi Timur Tahun 2008 5.0 2013 [oslem jutarupian)
Seator “Tahim
Seonomi 2008 ] 2012- | eoia-

— %ﬁﬁ.——vﬂﬁrw
Partas

bangen | S3GESEEONS | ZHZ30CETF | SONIBEAE Raaied ETETR L

|
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it | Esa3aTe | HD.JETH!JI iMETE | TTee0ses Waawis
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 Fonmruve ShAR0OMY | jEEsswET | JJBEMES | mERASCEE T vmiemis
S=-dagangar DEESd0a8 1 1PE4504n | JASEIIADS | 1727 15356 ZDEIY |
" aagusan e Sasdcidl | EStoorad | T?TEE_ BASEERTT I esm
Jfomeskas ;
" WaLnngan san 24a.7 1283 730558 =LA I .eE | s |
| nATA
Lirtis R : 15308570 | iopsoafy | decweN)d || 4'0BES /W | GAEeABS |
Totsl PORE  @7080D0A60 J4.17509859 | 4120889330 0017344787 SDSOLASL 1S |
e m—-—iinm: 57 AOSREIARS  WARISO0SIG S9EANESTIEE
-‘%'—"Tﬁm e AASRNGES TSNS | TSN
S ﬁﬂrﬂ-ihhw?m‘lm gati
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Fads tabun 2003 sekior pertambsngan dan penpgalan mesin merysd: sekuor
ungguiar pady parekonomian Mabdpaten Kuws Timr, Degitd pua bgge sampsl
tahun 2043 Sektor perwmbangan dan penggalian mash borperan sebansl tonggak
utame perakonamian Kabupaten Kutai Twrur Sedenghon sektor pendukurighys
miasih pads ssline partanisn; karena dus sektor (Erptas tersebul MmsTpUrEs Qup
yang Cukud jaul dengan selmocaskior yeng lan Tahun 201 3 hingga teberapa tatun
beriutnye pertumbuhen skonomi Ksbusaten Kutai Timur mamh barads pada jalur
penrgusten partmbuhen skonome, dersan seltor unggian masth pada dus seltor
tarseiut Sehangga pads beberspa tahun ke depan Cus sekior tersebur masn aken
mendominasl Karens pads st i dua selor tersebut merupokan sekwor unggulan
dart Kebupsten Kuts Temur sest mi Sslam itu, pertumbubiem yeng cukug bagus dan
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signifikan terjadi pada sektar perdagargan, hotel dan restoran. Bahkan pada tahun
2013 bercasarkan perhitungan angka sangst sementara BPS, pertumbuhannya
telah mendekati saktar pertanian. Hal ini hisa dicermati dengan semakin tumbuhnya
hotel-hotel yang ada di Kebupaten Kutai Timur dengan tingkat hunian yang semakin
tinggi serta dari sisi perdagangan dan restoran yang semakin meningkat.

Gambar 3.1
Kontribusi Sekiorat PDRB ADHB Dengan Migas
Kabupaten Kutai Timur Tahun 2008-201 3 [%]
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Sumver: BPS Kabupsten Kutal Timur dan BPS Provinsi Kahim 2013 (diolah)

. Berdasarkan Gambar 31 di aias menunjukkan bahwa sektor pertambangan
dan penggalian dengan migas di Kabupaten Kutai Timur masih terlalu dominan jika
dibandingxan dengan sektor-sektor lannya, Cleh sebab itu. dengan adsnys komposisi
tersebut Pemerintah Kabupaten Kutai Timur harus concern untuk menumbubkan
sekror-sektor lainnya secars cepsat khususnya sekior pertanian yang merupakan visi
Pemerntain Ksbupaten Kucal Tenur yakm “Pembangunan Daersh Bertumpu Pada
Agribisnis Menuju Kutai Timur Mandir”,

Selanjutnya Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Kutar Timur selama kurun wakty
ima |3} whun terakhir menunjukkan adanya peningkatan pertumbuhan yang cukup
tinggi. Pads tahun 2008 pertumbuhan ekonomi Kabupaten Kutai Timur mencapsi
56 persen. kemudian mengalami peningkatan perturnbuhan yang signifikan tiap
tahunnya hinggs mencapai 12.28 persen pada tahun 2012, kemudian sedikit
menurun pada tahun 2013 sebesar 11,43 persern.

Secara keseluruhan perkembangan nilai PDRB atas dasar harga konstan

tersebut terangkum  dalam pertumbuhan ekonomyi. Pertumbunan ekonomi  di

RKGED Tafien 2046
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Kabupaten Kutai Timur selama periode tahun 2009 hingga tahun 2013 tampak
sebagaimana Gambar 3.2 di bawah inr:

Gambar 3.2
Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Kutai Timure
Tahun 20092013 (%)

| pva— )
30 |
5 ' |
2 25 g |
g l
5 s 20
i £= 15 E
. E 10 '”—‘“_—_—.'-‘__._..-'-:'::! P t"-_'"_"‘—‘_!
o ! I

2009 | 2010 | 2011 | 201z | 2013
[-m—DenganMigas | 56 | 928 | 1133 | 1228 | 11.43
[-2=-Tanpa Migas | 557 | 9.76 | 11.53 | 1241 | 1153

=—3e=Tanpa Migas & 415 | 6.1 [
Batubara | {

6.92 761 4,35

Sumber: BPS Kabupaten Kuta Timur dan BPS Provinsi Kaltim 2013 [diolah)

-

Adapun pertumbuha_r.‘n' ekonomi tenpa mempechitungkan sekior migas dan
Datubars tampak lebih stabil Artinya perekonomian Kabupsten Kutal Timur tidak
jauh berbeda dengan pola pertumbuhan ekonomi nasional, yakni di sekitar angka 5
hi'ngga 7 perse_n. Namun bila memperhitungkan sektor migas den batubara maka
hertuﬁwbuhan ekonomi Kabupaten Kutai Timur tumbuh melampaui di stas rata-rata
nasional yakni hinggs 9 hingge 11 persen. Bshkan pada tahun 2012 menembus
angke 12,28 persen. Oengan demikian dapat dikatakan bahws sumber pertumbuhan
ekonomi ¢ Kabupaten Kutal Timur tebih dibanyak ditopang oleh sektor migas dan
pertambangan [batubara). Pertumbuhan ini sangat wajar karena produksi hasil
tambang tisp tahun mengalami peningkatan yang cukup signifiken, tercatat pada
tahun 2012 produksi batusbara sebesar §4.357.783.17 ton menjadi sebesar
74.216.224.29 ton pads tahun 2013 atau meningkat sebesar 8.858.441,12 ton.
Dan diperkirakan pads tahun 2014 juga mengalami peningkatan produksi.

Oleh karena wu, pada tehun 2014 diperkirakan pertumbuhan ekonami
Kabupaten Kutai Timur masih melampaui target yang telah ditetapkan da'am
RPIJMD sgbesar minimal 7 persen. Perkembangan pertumbuhen ekonomi baik
dengan migas maupun tanpa migas dan batu bara diperkirakan terus mengelami
peningkatan seiring dengan proyeksi peningkaten produktivitas batubara serta
pertumbuhan di sektor-sektor lain seperti pertanian dengan program MP3El melalui

RNED Tahun 2016
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food estate yang ada dJi Kabupaten Kutai Timur serta sekior perdagangan dan

transportasi yang terus mengalami peningkatan,
1.1.2 Tantangan dan Prospek Perekonomian Daerah Tahun 2015 dan 2016
1.1.2.1 Tantangan Perekonomian Daersh tahun 2015 dan tahun 2016

Berbagai tantangan yang skan dihadapi Kabupaten Kutai Timur pada tahun

2015 dan tahun 20186, diantaranya adalan:

-

Daya Saing Daerah Berbasis Agribisnis. Penekanan program
oembangunan di Kabupater Kutai Timur pada tahun 2016 yatu
meningkatkan pembangunen secara menyelurch diberbagai bidang cengen
titik penekanan pada pencapaign dayz saing kompetitf perekonomian
berbasis agribisnis berdaserksn keunggulan sumberdays alam dan
sumberdaya manusia ysng berkualicas. Hal ini untk memastikan bahwa
Kabupaten Kutai Timur memiliki landasan pembangunan yang mantap guna
menuju pencapaian perskonomian yang kuat, inklusif dan berkelanjutan.
Dalem ksican ini, struktur perekonomian Kaoupaten Kutai Timur harus mulsi
bertrasnformasi menuju ekonomi dengan praduktivitas dan nilai tambah yang
tinggi berlandaskan keunggulen Sumberdays Manusia [SDM)  can
Sumberdaya Alam lokal yang didukung dengan Infrastruktur yang mamadai
dan perluasan inovasi teknologi, Adaoun sasaran utama yang lebih penting
adzlah dengan asdanya pertumbuhan skonomi yarg berkualitas (tinggi dan
trend positif), Pertumbuhan yang berkusltas mengharuskan adanya prioritas
lebin pads sektor pertanian (agribisnis) dan pedesaan. Daeran pedesaan dan
sektor pertanion merupakan tempat timana penduduk miskin terkonsentrasi,
dengan demikian fokus pada pedessan den Sekior pertanian  dapat
menjadikan  pertumbuban ekonomi  berdampzk  pada  poningkatzn
wessjahteraan dengan adanya penycrapan tenaga kerjg dalam jumish besar
can pengurangan kemiskinan secara signifikan,

Kualitas Pelayanan Kesehatan. Capaian tingkat kesehatan khususrya dalam
rangka pencapaian MGs tahun 2015 sekaligus akhir pelaksanaan RPIMO
tawn 20112015 masih mermerlukan komitmen yang kuat dani semua
pernangku kepentingan. Sektor kesehatan menjadh sanget penting karena
sektor ini manentukan kuahtas sumberdaya manusia. Kualites surmberdaya
manusia pada akhirnya depat diksitkan dengan pembangunan manusia
(sekaligus mendongkrak \PM) vang pads gilirannya dapat meningkatkan
pambangunan ekcnomi di Kabupaten Kutai Timur.
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-  Tersedianya Infrastruktur yang memadai. Penyediaan infrastruktur yang
cukup dan berkuaitas terutama bagi akses wilayah yang sulit terjangksu
diantaranya adalah ekses jslan, okses air bersih dan listrik. Keberadsan
infrastruktur merupskan  prasyacat agar  suatu  wilayah  dapat
memaertahankan dan meratskan tingkat pertumbuhan ekonomi tinggi dan
oerkelanjutan, Ketersediaan infrastruktur mudak dipeclukan bagi wilsyah yang
gsedang melekukan pembangunan fisik khususnya Hal ini dikarenakan
infrasiruktur fisic akan memudahkan kelancaren maupun mobiticas bagi
proses masuknya penanaman modal di Kabupaten Kutai Timur,

- Teraujudnya peningkatan partisipas) swasta atav dunia usaha melalui
kemiraan sntara pemerintah, masyarakst den dunia ussha sebagai satu
kesatuan pernangku kepentngen dalem proses pembangunan di Kabupaten
Kutsi Timur. Tantangan ini menjadi sangat penting karena pembangunan
memeriukan dana ysng cukup besar, cedangkan ketarsedizan pendanaan
pade pemerintat  relatif  terbatas. Partisipasl  dunie usaba  dalam
pembengunan fisk khususnya merupaken wuud kepedulian  sekshigus
partspas akuf terhadap pefaksanaan pembangunan.

-  Kuslitas Sumberdasya Aparatur Pemerintah. Kualtas aparatur pemerincah
tampsk calam potensi dan permeszlaheln sparstur pemearintah tu sendin.
Potensi dan permasalshan aparatur pemerintah merupakan kondisi mi! yang
dimiliki eleh suetu pemerntah daersh dalam kurun waktu tertentu. Konds:
SOM aparatur menyangkut jurlah pegawal yang dinetakan berdasarkan jenis
kelsmin, tngkat pendicikan, umur. pengslaman kerja, jenjang kepangkatan,
bidang kezhhan, dan termasuk pula persebacannya Hal in penting untuk
memeiakan potenst SDM aparatur dengan potenst wiayah untuk menila:
dersjat kesesuaan perseberan antarg potans SDM dengan potensi wilaysh
yang 2da. Diantara yang diperickan dalam panngkatan kusitas SOM sdalah
giperivkan pengembangan/pengkaderan sumberdays manuma dalam
organisasi [SKPD) khususnya tenaga perencana, sebagei szlah satu unsur
yang sangat menentukan keberhasilan pencapaien kinsna dan kuslices
peaysnan publik. Pengembangan aparsiur perencana i pula yang akan
diharapkan dapat menunjang dan menentukan keberhasilan perubahan,
kapasitas, dan perkembangan SKPD yang bersangkutan datam melaksanakan
tugjes pokok dan fungsinya. khususnya dalam ketannya dengan penstapan
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indikator kinerja baik di tingkat Rencana Strategis maupun Rencana Kera
SKPL.

Adapun permasslehan aparatur pemerintah sangat bervariasi. Salah satu
diantaranya adalah persoalan budaya kerja. Budaya kerja merupakan aspek
penting yang menentukan sikap kena aparatur pemerta baik itu kinerja,
kepuasan kerja, maupun tingkat kemangkirannya (Luthans 19839), Salah saty
aspek yang bisa dipergunakan uncuk melihst budaya kerja aparat permerintah
daerah adalsh disiplin kecja. Disiplin kerja merupakan ketastan pada
pera=uran-peraturan yang bertaku di dalsm proses pelaksanaan pekerjaan.
Selaku aparatur pemerintah, disiphn kenja juga telah diatur oleh pemerintah
dalam Peraturan Pemerinteh Nomor 30 Tahun 1880 temang Persturan
Disiplin Pegawai Negeri Siptt, yang mamuast semua kewajiban, larangan, dan
sanksi |lka melanggar israngan dan tidek melaksanakan  kewsjiban.
Persoalannys adslah bagaimana mengukur disiplin kerja tersebut. Laitener &
Levine {dalam Riwukaho 1987] mengindikasikan gejala disiplin itu dengan
gambaran sebagai berikut © umumnya disiphn sejali terdapas apabile pars
pegawal datang di kantor dengan teratur dan tepat pada waktunya, apabia
mereka berpakaian serba bak pada tempat kerjanya, apabile mereka
mempergunakan bahan-bahan dan periengkapan dengan hatihati sesusi
prosedur yang ' ditetapkan, apabils mereka menghasilkan kuantitas dan
kualitas pekerjaan yang memuaskan dan rmengikuti cara bekerja yang
dicentukan.

Indkator disiplin kerja aparat pemerintah dapat meliputi © pertama, frekuensi
kehadiran pegawai di kantor pada hari kerja serta ketepatan jam masuk dan
pulang kerja: kedus, tingket kewsspadaan pegawai dalam rmenggunakan
bahan-bashan dun alat-alat kantor, ketigs, kualitas dan kuantitas hasil kerja;
keernpatl, ketastan pegawai dalam mengikuti cara kerja yang ditentukan;

keirma, Semangat pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya.

1.1.2.2 Prospek Perekonomian Daerah tahun 2015 dan Tahun 20186

Secara umurn kondisi perekonormian bergantung pada kondisi internal dan
kondisi eksternal dari daerah atau wilayah tersebut Kondisi internal adafeh kandisi
yang mempengaruhi kondisi perekonomian wilayah tersebut yang penyebabnya
berasal dari dalam wileyah yang bersangkutan. Sehingga kondisi internal terbentuk
karena kejadian di dalsm wilayah ity sendiri. Jengan kata lan kondisi ini terbentuk
dart dalam wilayah itu sendiri.
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Kendisi internal yang mempengaruhi perekonomian Kabupaten Kutai Timur
adalah sebagai berikut:

Pertama hasil pertambangan dan penggalian Kabupaten Kutai Timur yang
cukup beik Pertambangan dan penggalian masih menjadi tulang pungguag bag
perskonomian Kabupaten Kutal Timur dan bahkan dari tashun ke tahun meningkst
persentzse kontribusi Lerhadap PDAB. Sekuwor pertanian menduduki urutan kedua
namun persentasenya masin kecil techadap PORB di Kabupaten Kutai Timur. Hal ini
mengindikasikan bahwa sektor pertanian {agribisnis) dapat diupayakan secars
berkesinambungan agar menadi tumpuan setelsh sektor pertambangan can
penggalian di Kabupaten Kutal Timur Hasil pertamian pangan diprioritaskan untuk
penguatan ketahanan pangan sedangkan hasi pertanian non pangan {perkebunan)
tidek hanya digunakan untuk memenuty kebutuhan lokal namun juga untuk kebutuhan
nasional den internasionsl. Hasil pertanian pada tzhun 2012-2013 menunukkan
perkembangan yang cukup stabii dalam mendukung ketersediaan pancan khususnya
padi sebagai pangan utama. Pads tahun 2013 meningkat sebanyak 1325 ton
dibanding tshun 2012 meskipun perluasan lshan tanam padi menurun. Sementara
hasil komoditi perkebunan berupa kelapa sa:w.'g. karet dan coklat meniadi komoditi
unggu'an. Pada tahun 2013 terjadi peningkatan produksi dan periuasan lahan yang
cukup sign fikan dibanding tahun 2012. Luas lzhan tanam perkebunan dani tahun
2012-2013 bertambeh seluss 52.381,0B Ha atau meningkst 186,19 persen
cengan peningkatan produxsi 79376927 ton atau meningkat 3143 persen.
Peningkatn proguksi ini sangat divunjang oleh peningkatn produksi kelapa sawit yang
meningkat sebesar 789523865 twn ataw 3158 persen dengan proporsi
penyerapan tenags kerja sebesar E8.693 orang atau 8641 persen dari jumlah
tenag kerj@ di sub sektor perkebunan. Seninggs pada tahun 2014 csn 2015
diproyekiken terus mengalam perurnbuhan seiring dengan program-program yang
dicanangkan pemerintah Kabupaten Kutal Timur manuu visi pembangunannya, Hal
ini mengnukasikan bashwa agribisnis menadi harspan di maca mendatang
mengingat sumber daya alem bersifat udak teroarukan

Kedua SDA yang melimpah can lussnya wilaysh bek darstan maupun
perairan, jka dikelola dengan bak dan berkelanjuten (pro skologi] maka nal tersebut
dapat membenkén kontribusi positif pada perekonemian Kabupaten Kutai Timur,

Secdannkan kondisi eksternal yang akan mempengaruhi  perekonomizn
Kabupaten Kutai Timur adalan peckembangan perekonornian regional Provinsi

Kalimentan Timur dan perekonommian nesional, mengingat bahwa 70 persen
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kekuatan fiskal Kabupaten Kutai Timur bertumpu kepada aickasi transfer pusat ke
daerah melalui penerimaan dana perimbangan, hal ini sangat dipengaruhi oleh
kondisi kebijakan fiskal dalarn Anggaran Pendaspatan dan Belanja Negara tahun
2015 seperti asumsi dasar ekenomi makro yang mempengaruhinya ysitu meliputi
pertumbuhan ekonomi nasional, nilai tukar rupiah, hargs minyak, produksi minyak
nasional, inflasi dan kebijakan energi nasions! seperti pembatasan penggunaan BBM
bersubsidi .

Potret ekonomi Kabupsten Kabupaten Kutai Timue 2014 dan tahun 2019
tidak akan teclepas dari pengaruh perkembangan perekonomian nasional dan
intermasional. Pada tahun 2014, krisis kevangan Eropa yang masih belum dapat
diseiesaikan terutarma dengan edanya permasalahan fiskal yang cukup berat
diperkirakan masih membayangi kondisi ekonomi dunia. Meskipun demikian,
perkembangan terakhir menunjukkan tetah membaiknya kandisi ekonomi global yang
dimotori oleh Amerika Serikat dan Jepang, serta pulihnya perekonomian China dan
India, yang antara lain ditunjukkan dengan terjadinya: i) perbalkan aktivitas kinerja
sektor industri dan konsumsi AS dan Eropa. i) membaknya perekonomian Jepang
yang ditopang oleh kinerja ekonomi China yang didukung kineria manufaktur, il
peningkatan kinerja ekonomi China yang didukung kinerja manufaktur yang ekspansif |
dan iv] perbaikan perekonarnian Indis yang ditopang oleh membaiknya kinerja ekspar
dan sektor industri, sehingga ekongmi dunia pada tahun 2014 diperkirakan lebih baik
dari kondisi perekonomiar tahun 2013 [RKP Tahun 2015).

Kondisi perekonomian daerah masih sangat rentan terhadap pertumbuhan
dan kondisi mekro ekormomu nasional. Bila perkonomian nasional menunjukkarn
kecenderungan pertumbuhan  positf, maka akan memben stmulan  bagi
pertumbuhan ekonomi daerah, darn sebaliknya. Oengan pemulihan ekonomi nasicnal
tersgbut maka turut berpengaruh terhadap perekgnomian daerah  terrmasuk
Kabupaten Kutai Timur. Pada tahun 2015 yang tertusng dalam RKP, pemerintah
telah menstapkan sasaran pertumbuhan ekonomi mencapai sekitar 9.8 persen,
inflasi ditargetkan pada kisaran antara 30 persen hingge 5.8 persen, jumish
penduduk miskin berkisaer antara 9,0 persen sampsai dengan 50 persen, serta
tingkst pengangguran terbuke diperkirakan sebesar 5.5 persen sampai dengan 5,7
persen.

Kendisi internal Kabupaten Kutai Timur didommasi oleh pertambangan batu
bara. Sedangkan kondisi eksternal dipengaruhi oleh: pertams kondisi perekonomizn

nasional, sepert fluktuasi nilai tukar mate vang, melambatnya laju perekonomian
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negara-negara maju dan berkembang, naik-turunnya harga minyak, serta hathal jain
yang berdampak pada perekonomian global. Sebab seperti yang kita ketahui,
perekonomian Indonesia sangat terkait dengan negara-negara luar. Kedua melhat
perkembangan integrasi dunia atau yang lebib dikena! dengan globalisasi, maka hal
ini secara tidak langsung akan mempengaruhi persaingan pasar di dalam negeri
maupun persaingan pangse pasar di lusr negeri stas produk Indonesia. Ketiga.
pemberiakuan AC-FTA (Asean{ivne Free Trade Ares) merupakan awasl pasar bebas
dalam lingkup yang lebih luss. Keempat, menghadsi tantangan persaingan untuk
meraih peluang memasuki bentuk integras ekonomi ASEAN yang dikenal dengan
Aggan Economic Community [AEC) atau Masyarakat Ekonomi Asean (MEA] yang
dimulai pads tahun 2015. Cleh karena itu AC-FTA dan AEC ini harus direspon dengan
mempersiapkan produk yang didukung sumber dayas manusia [SDM] yang berdaya
saing tinggi. Hal ini dikarenakan bukan hanya pasaer barang sajs yang bearsaing, tetapi
fuga persaingan akan perekrutan tenaga kKerja atau tenags ahll.

Salah satu aspek yang turut mempengaruhi prospek perekonomisn loksl
diantaranya adalab dunia usaba swasta yang turut memberikan kontribusi yang tidak
kecil adalah PT. Ksltim Prima Coal [KPC) Pada tahun 2013 produksi batubara

fencapai 74 juta ton per tahun. Kondisi produksi KPT tahun lalu telah mencapai 64
. juta ton Pada tahun 2014 dan 2015 diperkirakan masih akan mengalami
paningkatan. Peningkatan kapasitas ini diharapkan akan berbanding lurus dengan
peningkatan royalti 135 persen yang diperoleh pemerintah provinsi dan wilayah
produks! batu bara yakni Kebupaten Kutai Timur,

Berdasarkan perkembangan pelaksanaan MP3El koridor Kalimantan Timur,

hingga takun 2013, upaya percepatan implementasi kegiatan ekonomi MP3EI di KE
Kalimanten difokusken pada kegiatan pengolahan dan pemurnian barang hasi
tambang termasuk permenuhan kebutuhan infrastrukturnya. Selain itw, upaya
percepaian jugs dilskukan untuk pembangunan infrastruktur yang ads di KP! Kuis)
Tirnur, dimana terdapat vsulan Kawasan Ekonomi Khusus Maloy dengan Pelsbuhan
Maloy yang menjadi infrastrukiur utama ¢i KE Kalimantan.
Perkembangan KPIKPI prioritas KE Kalimantan, untuk KPY Kutai Timur babwa PT.
KPC - Peningkatan Kapasitas Produksi Batubara sampai dengan 70 juta ton/tahun
pada Desember 2011 Bengslon BLF [Barge Loading Facility} and Crusher Upgrade
mulai beroperasi, PT. MEC - eksplorasi pemsmbangan batubara Musra Wahau
secang delam pambebasarn lahan untuk jalur pengangkutan dengan kereta api.
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Semercara urouk mirastrukne uama, Pelabuhan Maloy berads o Katuparsn
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Seirng dengan berlakunys Undang-undang Nomor 28 Tshun 2009 tentang
Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. maka terhiung sejsk 1 Januari 2011, Pgjak
Bumi dan Bangunan sektor Perdesasn dan Perkotaan (PBB F2) dan Bea Feralehan
Hak atas Tanah dan Bangunan [BPHTB] yang sebelumnya dikelola oleh pemerintah
pusat zkan diserahkan pengeloiagnnys kepsda pemerintah daersh. Pelimpahan
pengelotaan PBE P2 <epada pemerintah daerah menurut WU Pajak Oaerah dan

BKED Tokun 2016
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Retribusi Daerah tersebut skan dilsksanaksn selambatlambatnya pada 1 Januari

2014, Kontribusi 8PHTB terhitung 1 Januari 2011 dan Pajak Bumi dan Bangunan

Perdesaan dan  Perkotaan (PBBP2)tahun 2014, dharapken mampu

meningkatkan sumber PAD yang sangat diperiukan pemerintah Kabupaten Kutai

Timur guna menunjang pembangunan fisik dan nan fisik. Dengan pelimpahan ini,

diharapkan pembangunan di daersh akan terbantu dan masyarakat jugs akan

merasakan manfaatnya. Namun, konsekuensinya, pemerintah kabupaten bharus
menyediakan (1) sarana dan prasarana, [2} sumberdaya manusia, dan (3] payung
hukum berupa Perda yang menjad: landasan hukum bagi pemungutan pajak.

Di lain pthak dengan adanya pelimpahan pengeloiaan PBB P2 ke pemerintah
daerah tentunya gkan menimbulkan dampak, diantaranya:

1. Akurasi data objek dan subjek PBE P2 akan semskin meningkat karena
pernerintah daerah tentunya lebih menguasai wilayahnya dibandingkan dengan
aparat pemerintah pusat;

2. Pemds diharapken lebin mermiiki keberanian dalormn melskukan penyasuaian
NJOP karena penentuan NJOP yang dilakukan pemerintah pusat selama ini dinilai
masih banyak yang under value:

3. Pemberdayaan focal taxing power melalui kewenangan penuh daersh dslam
penentuan tarif dan pengelolaan administrasi pemungutan untuk mewujudkan
rransparans) dan akuntabilitas.

Namun demikian perlu juga dicermati bashwa dengan PBBP2 yang dikelola
sendiri oleh Pemerintah Ogerah maka otomals pemerintah daerah harus
mengeluarkan biaya bak biaya untuk investasi awal maupun biaya operasional per

tahun sehingga periu dilakukan kajian cose and benefit yang apbmal.

1.2 Arah Kebijakan Keuangan Daersh

Penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan serta pengelolaan keusngan
deerah deslam kerangka otonomi daerah dan cesentralisasi fiskal dengan prinsip
transparans:, partsipasi, dan akuntabilitas yang lebih jelas. Pembangunan nasional
yang bersifat inklusif. melalui  otonomi  deerah dan desertralisasi  figkal,
mengutamakan pembangunan berdimensi kewilayshan dengan daerah sebagai
pusat pertumbuhan. Adanya kejelasan dimensi kewilayahan, sistem pendsnean
penyelenggaraan pemerintahan dapat benatan dengan lebih efisien, efekuf dan tidak
menimbulkan tumpang tindih atavpun tidak tersedianya pendansan pada suatu

bidang pemerintahan. Urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan pemeriniah
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pusat didanai deri APBN, sedangkan urusan pemerintahan yang menjadi urusan
pemerintah daerah didanai dari APBO.

imglikasi  langsung otonomi  daerah telah mengubah pola  pengelolaan
administrasi pernerintahan dan fiskal di Indonesia yang semula bersifat sentralisasi
menjadi desentralisasi. Sistern desentralisasi menciptakan keleluasaan alokasi APBD
untuk menoanai pelaksanaan urusan wajib den urusen pithan dalem bentuk program
dan kegiatan yang terkait dengan peningkatan pelayanan puyblik, penciptssn lapangan
kerja, pengentasan kemiskinan, peningkatan kualitas lingkungan, dan perturnbuban
ekonomi dagrah. Sebagai konsekuensi atas kebijskan tersebut. kebutuhsn terhadap
dane untuk membiayal pelaksanaan fungsi-fungs yang telsh menadi kewenangan
daeran juga meningkat. Permerintah pusat melaksanakan kebijakan desentrelisasi
fiskal melalui perimbangan keuangan antara pusat dan daersh sesuai dengan asas
moniey folows function sebagsi upaya untuk mendukung permbiayaan berbagai
urusan dan kewengngan yang telah dilimpshkan kepada daerah. Tujuan utama dari
perimbancan keuangan tersebut adalah untuk mengurengi ketimpangan fiskal
antars pemerintah pusat dan deerah, mengurangi kesenjangsn kemampuan figkat
antar daerah sertz dikuti dengan pemberian kewenangan dalam hal perpajskan
daerah,

Kabijakan desentralisasi fiskel erat keitannya dengan pelayanan publik
Desentralisasi fiskal akan terlaksana dengan baik bila didukung oleh: 3} pemmerintah
yang mampu melakukan pengawasan gan 8w enfarcement, b) adanya sumber daya
manusia yang kuatl pada jgjaran sparaiur pemerintah daersh; ¢] serts adanya
keseimbangan dan kejelasan dalam hal pembagian kewensngan dan tanggung jawab
untuk melakukan pungutan pajak dan retrbusi daerah dalam rangka meningkatkan
PAD. Qleh karena tu, peranan pemerintah deerah dalam fungsi alokss: menjadi
semakin besar terutams untuk merencanskan dar melaksanakan kebiakan d
daerah, sehingga tujven otonom daerah dan'desemralisasi fiskal dapat tercapai.
Berkaitan dengan hal tersebut, maka upaya untuk membangun kebijakan yang lebih
mempertimbangkan kepentingan publk dirasaken semakin  penting. Dengan
demikian, penciptaan lingkungan yang kondusif perlu dibanqun, antara lain melalt
kepestian peraturan, wwsnsparansi pelaksanaan aturan, kecepatan oemberan
fayanan, kemudshan dan kesederhanaan proses mempsroleh layanan publik,

sinergicas pembangunan kebijakan antara puséc don dagrah maupun antar daersh.

RKRD Tehin 2016
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1.2.1  Arah Kebijakan Pendapatan Daerah
1.2.1.1 Pendapatan Asli Daerah [PAD]

Hasil penerimasn Pajak dan Retribusi Deerah diakui belum memadai dan
remiliki peranan yang relatif kecil terhadap APBD khususnya bagi daerah kabupaten.
Sebagian tesar pengeluaran APBD dibiayai dana alokasi dari pusat. Namun dana
alokasi pusat juga tidek sepenubnya dapat diharapkan menutup seluruh kebutuhan
pengeluaran Daerah. Oleh karena itu, pemberan peluang untuk mengenakan obyek
bary yang semula diharapkan dapat meningkatkan penermasn daerah, dalam
kenyataannya tidak banyak diharapkan dapat menutupi kekurangan kebutuhan
pengeluaran tersebut dan bahkan banyak pungutan Daersh yang mengakibatkan
ekonomi biaya tinggi. Ofeh sebab itu, untuk mengatasi berbagai kendala di atas sejak
diberlakukannya Undang-Undang Nomor 28 tahun 2009 tentang Pajek Daerah dan
Retribusi Daerah, telah distur beberapa ketentuan baru diantaranya:

1. Perluasan basis pajak dan retribugi yang dapat dikelola oleh daerah
Perluasan basis psjsk dan retribusi dilakukan sesuail dengan prinsip pajak yang
baik. Pajgk dan. retribusi daerah tidsk menyebsbkan ekcnomi bisya tinggi
den/ateu menghambat mobilitas penduduk. laly lintas barang dan jasa antar
daerah. Berdasarkan hal tersebut, perluasan basis pajak daerah dilakukan
dengan memperluas basis pajak yang sudah ada, pengalihan dan pajak pusat ke
daersh serta menambah jenis pajsk baryu. Misalkan pajak hote! diperiuas hingga
mencakup seluruh persewaan hotel, pajak restoran diperluas hingga mencakup
pelayanan katering. Beberapa pajak baru bagi Kabupaten, yaitu Pajak Bumi dan
Bangunan Perdesaan dan Perkotaan dan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan
Bangunan yang sebelumnya merupakan pajak pusat dan pajek sarang burung
walet sebaga: pajak kabupaten

2. Penambahan jenis Betribusi selain yang telah ditetapkan dalam undang-
undang.
Daerah diberikan peluang untuk menambah jenis Retribusi selain yang ditetapkan
dalam undangundang sepanjang memenuht kriteria  yang  ditetapkan.
Penambaban jenis retribusi tersebut dimaksudkan untuk  mengantisipasi
penyershan fungsi pelayanan dan perizinan dari Pemerintah Pusat kepads
Daerah yang akan distur dengan peratlran pemerintan.

3. Kebijakan earmarking untuk jenis pajak daerah tertentu
Untuk  meningkatkan akuntabilitas pengenaan punguian, sebagian  hasil

pendapatan pajak daerah tertentu dialokasikan untuk membiayai kegiatan yang

s
it
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dapat dirasakan secara langsung oleh pembayar pajak tersebut. Pajak
Penerangan Jalan sebagian dialokasikan untuk membiayai penerangan jalan,
Pajak Kendaraan Bermotor sebagian dialokasikan untuk pembangunan dan/ atau
pemelinaraan jalan serta peningkatan moada dan sarana ctranspartasi urmum,

4. Perubzhan mekanisme pengawasan terhadap pungutan daerah dari sistem
represif menjadi sistem preventif.
Setiap Rancangan Perda tentang pajak dan retribusi, sebelum ditetapkan menjadi
Perda harus dievaluasi terlebih dahulu oleh Pemerintah. Daerah yang
menetapkan kebijakan di bidang pajak dan retribusi daerah yang melakukan
pelanggaran terhadap peraturan perundang-undangan yang lebih tinggt di bidang
pajsk caersh dan retribusi daerah daspat dikenaksn sanksi berupa penundaan
dan/atsu permotongsn dana alokasi umum dan/atsu dana bagl hasil atau
restitusi, '

Pemberlakuan Undang-Undang tersebut diharapkan kemampuan daerah untuk
membiayai kKebutuhan pengeluarannya semakin besar karena Daerah dapat dengan
mudah menyesusikan pendapatannys sejalen dengan adanya peningkatan basis
pajak daerah dan diskres) dalam penetapan tarif. Sebaliknya, dengsn tidak
memberikan kewenangan kepada daerah untuk menetapkan jenis pajak dan retribusi
beru akan memberikan kepastian bagi masyarakst dan dunia usaha yang pada
glirannys diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat dalam memenuhi
kewajiban perpajakannya.

Kebjakan Pendapatan Deerah Tshun Anggaran 2018 merupakan perkiraan
yang terukur dan rasiona!l dan memiiki kepastian serta dasar hukum diarahkan
kepada upaya peningkatan penq@ggtan_asli daerah melalui sektor pajak daerah dan
retribusi daerah. Upaya-upaya yahg dapat-dilakukan untuk meningkatkan pendspatan
ash daerah diantaranya adalah:

a. Intensifikasi pajak dan retribusi dsersh, ditujukan untuk meningkatkan
kepatihan dan memperkuat basis pajak/retribusi yang ada, meliputi:
1. Penyempurnaan perds tentang pajak dan retribusi daerah.

2. Sosislisasi dan pembernian penyuluhan yang memadai kepada masyarakat

mengenai ketentuan pajak dan retribusi daerah.

3. Penghitungan potensi pajak dan retribusi daerah tabun 2016.

4. Peningkatan pengawssan terhadap pelaksanaan  pemungutan

pendapatan dserah dengan pendekatan sistem.

RKPD Tafier, 2016
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optimalisas: pemanfaatan data yang barsangkuten

2. Pangkajian penerapan jenis retrbusi bory sesusi tengsn potent: yang
ata dan ketentuan perundangan yeng berioku

3 Pensrzpan kebfaksn pendapatan dosrah yong membuks peluesng untuk
pENgEMOSNOan SWNDEC genNerimaan km

d. Peningkatan kompatensi BOM yong terkad congan Deiok 0an retribuis:
daeran.

5, Pergembangsn sistem yang tarkas dangan payak can recndus daerah

Selmin ku perlu mencipakan pendspetan daersh yerg bersfel sfsan dengan
maminimeisas terednye sfek distort? dan pengenzan paied S0Y retnbusl daerah
torhiadap irmreslasi den perekonomiss DEselrunEn mgtekl

A Pesyusunan neskph ghademik  yeng memeds  sebslum  ddakukan

peryermpurnaan tachadsp perds tentang peak dan retribum doorsh

b Eveiuesi borknla stas donpek cskonom dan senap pungutan yang ado.

r FReformulss sissem 3 maupun sdmwnistratif o dar beberopa  pungutan

sehnoca lebin efisien secara ekonoru dan efekbl yang tertuang dalam
pomynDUMBan perda iantang pejsk dan recribust dagrah.

1212 Danan Permbangan

Berdomoarvan Undangundang nomor 34 tahun 2004 tencang Perimbargan
Esuergen Antara Pemserintsh Pusat dan Pemerntahen Dezrsh, bahwe Danas
Penmbangan  odalah donm vang bersumber dam pendspatan APBN yang
dialpkagikan kapada doorah untuk mendangd kebutuhan daersh dalam
rargks pelaksanasn desentraliassl

Sepal, rahun 2008 dano desentrelisas: yang disigkaskan delam APEN cengsn
namenkiatur anggaran yang dinlokaskan ke deersh telsh mangsismi perubchan dan
yang semdls “Anggoren Belanja Desran® menjed “Anggarean Trensfer ke Deerah’
Perubshan teraabut olakuken sesum dengen liosal dessr der olonbami daeran yatu

RN Takm Jo1G
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balwa dang desentralisesi yang dislokaskan ke daerzh dilabiken berdassrcan
pringp monsy folows fmcoon Pads prvmpnyn pemenintah  deersh  marmibid
hewensrgan membeiaakan dan mempertanggungiawabkar anggaran. Selain iy
perubshan termabut s dmaksudker umuk mempeciuas cehupan dane yeng
digiokazkan ke dasrah. sesual danpan KeDUTUREN wntuk Menoans DebErsps unasen
pemarintahan yang kewenenganryn telsh dssrahkan kepsds daecsh. Transfer ka
deerah terdin con Dans Perwrbangan berupa Dane By Hasl [UBH). Dana Aloknes|
Limurn [DAUL dan Dana Alokas: Kmsus [DAK), serea Dana Penyesusian

Kabijakan glokasi dans perimbangan disrahkan: g) untuk membsnty daarah
dalam membiayen Derbegal wrusan dan keswenangan pemerTiahen yang Lelah
diimpshean, deerahkan don/stou dugesisn kepada déeran: 0] entuk mangurang
Lt npancan sumbes pendanean antsrs pamarincah pusac dan daprah; serta ol
mengurang kesanangan pendansan pemerintahan anterdaergh. Datam rangks
memperbaki vertical fscal imbglance dan horzontal fscal imbalance pemenntan
miglakubsn reformulgsi Dane Permmbsngan

DAY merupeksn darm yang bersumber dun Pendapaten APEN yang
fisipkasian dergen LuUEt pemaratadn emampuen kBuanoan snkbar dperan unbok
mandenai kebutuhsn dagrah dalam rargka pelakssrann Deserntrafsne Alpkes: DAL
setnra nasional soUap hun menngkat. permpratan DAL per deersh Lides
mgnidan tarena paminh deersh erus berambah, Propors: Alokaw Desar dalam
foemuls DAL diperkecd setiap talun agar formuls OAL berdagarken telsh liskal
lebin berperan dalom rangka pemerataan keuangen sntardzeral. Propors celah
heksl oalem foermaln 0AU nerus cperbessr paranpivwe mtuk mengoptimaien
poran lonmuls murm soeu celah lskal gehingga membaerikan manfast lebih besar
uspada dreran-daerah yerg kemampuen fiskainye rendet, DAL yarg diuncurien
dan pamenniah ke dmorah bertyuon untek menghindan kesenangan fisks antar
dasrsh yeng ditélaplen berdasarhan irteris tertenty yang mensiankan pads
supek pemerataan can \Eadian yang sseiaras dengan pemyelengnarasn
urusan pemenmshan yang formuls den parficungannys ditetapken resus undang-
undarg berdesarian formuls dan perhtungen rersebut sesus tguennye diharepkan
apablle dart tahun ki tahun suatu deesrah sickas DAL nys menurun make daersh
tersebut Sanpoeg sy okatogonien Suceh mandn duem kemampuan lesinys

Heformulasi DAL artars lsin diekukan meislut 8) penetapsn Pandapatan
Calam Meger) [FON) noto dengan memperhicungksn beban subsidi BEM can
subsid pupuk sebagm bentuk shanng o9 pan proarg Pemenniah dangan

TP Tetw= 2016
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pemerintah daersh; b) penerapan formula DAU secara murni tanpa
pengecualizn, sehingga tidak perlu penyediaan dana penyeimbang DAU; dan c)
peninjauan kembali terhadap bobot masing-masing variabe! kebutuhan fiskal dan
pengaturan kembali perhitungan kapasitas fiskal delam formula DAL

DAK adalah dana yang bersumber dari pendapatan APBN yang dislokasikan
kepada dagrah tertentu dengan tujuan untuk mambantu mandansi kegiatan khusus
yang merupakan urusan daerah dan sesuai dengan prioritas nasional. Reformulasi
DAK dilakukan dengan: a} penajaman dan perluasan kriteria OAK agar dapat
mewujudken tujuan OAK, yaitu untuk membantu daerah dalam upaye perbakan dan
penyedisar infrastruktur dasar; b) mendorong pengslihan secars bertahap
anggaran Kementerian/Lembaga [dana dekonsentrast dan dana tugss pembantuan),
yang digunakan untuk melaksanakan urusan daerah ke DAK.

Penemmaan Oana Alokasi Khusus yang diperoteh Kabupaten Kutai Timur,
diharapkan mampu mendorong peningkatan kuslitas pelaysnan publik di
daersh dan mengurangi kesenjangan pelayanan publik antardaerah. Untuk itu
DAK diarahkan dengan mempertajam indikator yang diperlukan dalam
penyusunan kriteriz dan penggunasn DAK. Alckasi DAK diarankan untuk
mendanai bidang-bidang yang menunjang pelayanan dasar masyarakat, sepert
peningkatan kualitas infrastruktur, sksesibilitas kuslitas pendidikan, dan kesehatan.

Selarjutnya Dana Bagl Hasil adalah dane yang bersumber dari pendapatan
APBN yang dialokasikan kepads daerah berdasarken angka persentase untuk
mendanai kebutuhan daerah dalam rangka pelaksanaan desentralisasi. Dana bagi
hasil bersumber dar pajak dan sumber daya alam. Dana bagi hasil yang bersumber
dari pajak terdiri dari: 8} Pajak penghasilan (PPh) pasal 25 dan pasal 23 wajib pajak
orang pribadi dalam negeri dan b) PPh passl 21. Sedangkan dana bagi hasil yang
bersumber dari sumber daya aiam berasal dari a) kehutanan; b) pertambangan
umum; c) perikanan; d) pertambangan minyak bumi; €) pertambangan gas bumi; f)
pertambangan panas bumi.

Realisast dan Proyeksi/ Target Pendapatan Deerah Tahun 2012-2018 dapat di lihat
pada Tabe! 3.4 di bawah ini:

RKTD Takun 2016
Pemenintah Kabupaten Kutai Timur
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5.2.2 Arah Kebijakan Belanja Daerah

Perwujudan pelayanan publik di dserah tentunya berkorelasi erat dengsan
kebijskan Belenja Daerah. Belanja Daerah merupaskan selurvh pengeluaran yang
dilakukan oleh pemerintah daerah untuk mendanai seluruh program,/kegiatan yang
berdampak langsung maupun tidak iangsung terhadap pelayanan publik di daersh.

Konsekuensi dari desentralisasi fiskal yang menitikberatkan pada sisi
pengeluaran adalah fleksibilitss kebijskan pengeluaran daerah untuk disesvaikan
dengan prioritas dan tujuan daerah masing-masing. Wojud dan implementasi dari
kebijakan dan sekaliqus operasicnalisasi pelaksanaan pengeluaran adalah dengan
pelsksanaan Belanja Ozerah pada Anggaran Pendaspatan dan Belanja Daerah
{APBO). Anggaran Belanjg Daerah akan mempunyai peran ril dalam peningkatan
kuslitas layanan publik dan sekaligus menjadi stimulus bagi perekonomian daerah
apabila terealisasi dengan baik. Dengan demikian, secara ideal seharusnya Belanja
Daerah dapat menjadi komponen yang cukup berperan dalam peningkatan akses
masyarakst terhadap sumbersumber daya ekonomi yang bermanfaat bagi
kesejahteraan masyarakat. Pada gilirannys, apabila kesejahteraan masyarskat
telsh meningkat maka diharapkan akan berdampak kepads psrekonomian daerah
secars luss.

Penentuan besaran belanja yang dianggarkan senantiasa
berlandaskan pada prinsip disiplin anggaran, yaitu prinsip kemandirian, prioricas,
efisiensi dzn efekufitas anggsran. Prioritas Belanja Daerah untuk melindungi dan
meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat dalam upaya memenuni
kewajiban daersh yang diwujudkan dalam bentuk peningkatan pelayanan dasar
sepert: pendidikan, kesehatan, fasilitas sasial dan fasilitas umum yang layak serta
mengembangkan sistem jaminan sosial,

Belanjs Deeran terdiri dari belanja udak langsung dan belanja langsung
1. Belanja Tidak Langsung
Merupakan belanja yang dianggarkan tidak terkait secara langsung dengan
pelaksanaan program dan kegiatan. Belanjs Tidak Langsung Kabupaten Kuta
Timur tahun 2016 meliputt belanja pegawsi, belanja hibah, belanja bantuan
sosial, belanja bantuan keuangan kepada pemerintah desa, serta belanja tidak
terduga.
a) Belanja Pegawai
Alokasi anggaran belanja berups Belanja Gaji Pegawai Negeri Sipil
[PNS}. tambahan penghasitan untuk PNS, uvang representasi DPRO. Gaiji

RHFD Takun 2018
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bupati dan wakil bupati dan sebagsinys. Besarnya slokas) untuk gsj dan
tunjargan PNSD disesuakan dengan hasil rekonsiiiasi jumlah pegawai dan
belanja pegawsi dalam rangka perhitungan OAU Tshun Anggeran 2015
dengan mermperhitungkan rencana keraikan gsji pokok dan tunjangan PNSD
serta pemberian ga) ketiga belas serta memperhitungkan acress gaii. Selain
itu, Pemeringah Kabupstan Kutai Timur jugs rmengslokasikan anggaran untuk
belaniz tambahan penghesilan kepads pegowal negeri sipil yang diberkan
dalam rangka peningkatan keseshteraan pegawai. Tambahan Penghasilan
Pegawal  Negeri Sipll [TPP) berdasarkan beban kerjg  dengan
merngeraimbangkan kondisl kevangan daeran
b] Belanja Subsidi

Belanja subsidi tahun 2016 digunakan untuk penganggaran subsidi yang
diberikan kepads pervgshaan/lembaga tertentu yang rmenyelenggarakan
pelayaran  publk. Belenjs subsidi  tersebut hanye diberikan  kepada
perusshaan/slembaga lertentu sgar harga jual dem hasil  produksinga
terjangkau oleh masyarakat yang days belinys tarbatas. Sebelum belanja subsidi
tersebut  dianggarkan dalam APBD  tahun 20718, perusshaan/lembaga
penemma subsidi harus terlebih dahulu dilzkukan audit sesuai ketentungan
perundang-undangan.

A-ah kebijakan bada belanja subsidi ditujukan untuk mengurangi harga jual
barang/jasa yang dihaslikan psrusahaan/lembaga tertentu agar dapet
terjangkau cleh masyarakat Perusahaan yang menerirma belanjs subsidi adalah
PDAM Kutai Timur sebagsr kompensast peagurangsn harga jual yang
dwuudkannya dalam belanja bshan baku pengolshan air Selain itu, jupa
diarahkan untuk Bantuan Operasional Sekolah (BOSDAL
c) Belanja Hibah

Eelanja hibah digunakan untuk menganggarkan pemberian hibah dalam
bentuk vang, bereng dan/steu j@sa kepads pemerintah atau pemerintsh
daerat fannya. dan kelompok masyarakat,/ perorangan yang secars spesifik.
Dalam menantukan organisasi ateu lembega yang akan diberikan hibsh agar
dilakukan secarz seleked, akuntabel transparsn dan berkeadilan dengan
mempertimoangkan kemampuan keuangan daerah serta dbatasi dan
diperielas format pertanggungjawsbannya yang 1ata cara den mekanismenya
diatur dalam Peraturan Bupat yang telsh disesuaikan dengan peraturan

perundang-undzangan di bidang hibah.

KKPD Takun 2076
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d] Belanja Bantuan Sosial
Belanja bantuan sosial digunakan untuk menganggarkan pemberian

bantusn dalam bentuk uang dan/atsu barang kepada masyarakst yang
bertujuan untuk peningkatan kesejahterazn masyarakat. Dalam merjalankan
fungsi Pemerintah Deersh di bidang kemasyarekatan, dan guna memelihara
kesejaheraan masyarckat dalam skala tertentu, Pemerintah Daerah dapat
memberikan bantwan sosial kepada kelompok/anggote masyarakat, yang
dilakuken secara selektif. Pemberian banwuan langsung harus didasarkan
kriteria yang jeles dengen memperhatiken @ses kesdlan, transparan dan
memprioritaskan  kepentingan masyerakat luas. Format tata caré dan
mekanisme pertanggungjewaban  pemberian bantuan sosisl distur dalam
Peraturan Bupati vang telah disesuaikan dengan peraturan perundang:
undangan di bidang barituan sosial.
¢] Belanja Bantuan Keuangan kepada pemerintah desa

Pemerintah kabupaten mengenggarkan bantuan keuangan kepada desa
yang cidesarkan pada pertimbangan uniuk mengatasi kesenjangan fiskal,
membanty pelaksanasn urusan pemerintanan daerah yang tidak tarsedis
alokasi denanys, sesual kemampuan keusngan masing-masing daerah.

Pemberian bantuan keuangan capat bersitat umum dan bersifat khusus.
Bantuan keuangan yang bersifat umum  digungken untuk  mengatas:
kesenjangan fiskal dengan mencgunakan formula armtars lain variabel
pendapatan daerzh, jurrlah penduduk, iumiah penduduk miskin dan luas wilayah
yang citstapkan dengan peratursn kepaia daersh. Bantuan keuangan yang
bersifaz khusus digunaken untuk membantu capaian kinerja program prioritas
pemerntah desa penerma banwen keusngan sesuai dengan urusan
pemeriniahan yang menjadl kewenengen penerime bantuan. Pemanfaatan
bantuan keuangan yang bersifat khusus ditetankan teriebih dahulu oleh pemben
bantuan

Bantuan keuangan kepada pariai polick dianggarkan pada jenis belanja
bantuan keuangan, objek belana banwaen keuangan kepada parcsi politk dan
rincian objek belanja nama partai poliLik penenima bantuan kevangan. Besaran
penganggaran, pelaksansan dan pertanggungiawaban bantuan keuangan
kepada partai politk berpedomsn pada peraturan perundang-undangan di
bidang bantuan keuangan kepada partal poitk,

RKPD Tahun 2016
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Pemerintah kabupaten menganggarkan bantuan keuangan kepada
pemerintah desa paling sedikt 10 persen dari dana perimbangan yang
diterimanys kecuali DAK sebegaimana yang diatur dalam Undang-Undang
Nomor B Tahun 2014. Pembagian untuk setiap desa ditetapkan secars
proporsional dengan keputusan kepala daersh. Bantuan keuangan ini
merupekan Alokasi Dana Desa [ADD) sesual Pasel B8 Peraturan Pererintah
Nornor 72 Tahun 2005 tentang Desa, Selsin itu, pemerintah kabupaten dapat
memberikan bantusn keuangan lainnya kepada pemerintah desa dalam rangka
percepatan pembangunan dess sesuai kermampusn Kguangan daerah.

f} Belanja Tidak Terduga

Perstapan anggaran belanja tidak terduga. dilakukan secara rasional
dengac mempertimbangken reafisasi Tahun Anggaran 2013 dan estimasi
kegiaten-kegiaten yang sfatnya tidsk dapat diprediksi, diluar kendali dan
pengaruh terhadap pemerintah daersh, serta tidak biasa/tanggsp dsrurat,
yang mendesak, dan tidak tertampung dalam bentuk program dan kegistan

pada Tahun Anggaran 201 6.

2. Belanje Langsung

Belanjas Langsung dianggarkan terkait secara langsung dengan pelaksanaan
program dan kegiatan. Belanjs Langsung terdiri dari belanja pegawsi, belanja
barang dan jasa serta belanja modal.

Belanja daerah diarahkan untuk dapat mendukung pencapaian visi dan misi
pernbangunan Kabupsten Kutai Timur, Belenje harus diarshkan untuk mendukung
kebijskan yang telah ditetapkan dengan memperhatikan perbandingan antara
masukan dangkeluaran (efisiensi). Keluaran dari belanja dimaksud seharusnya dapat
dinikmati hasilnya oleh masyarakat (efektifitas). Selanjutnys alokasi anggaran perlu
diteksanskan secara terbuka berdasarkan skala prioritas dan  kebutuhan
{transparensi}, selain itu pengelolaan belsnja harus diadministrasikan dan
dipercanggungjawabkan sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku
(askuntabilias).

Penganggaran belanjs langsung dalam APBO digunakan untuk pelaksanaan
urussn pemerntahan daerah, vang terdir dar urussn wajib dan urusan plihan.
Penganggara belanja langsung diuangkan dalam bentuk program dan kegiatan,
yang manfaat capaian kinerjanya dapat dirasakan fangsung oleh masysrakat dalam
rangks peningkatan kualitas pelaysnan publk dan keberpihaken pemenintah
kabupaten kepada kepentingan publik. Penyusunan anggaran belanja untuk setiap

RKPD Tahur 2016
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program dan kegiatan mempedornani SPM yang telah ditetapkan, Anglisis Standar
Belanja {ASB), standar satuan harga.

Selain itu, penganggaran belanja barang dan jasa agar mengutamakan produksi
dalarn negeri dan melibatkan usaha mikro dan usaha kecil serta koperasi kecil
tanpa mergabaikan pronsip efisiensi, persaingan sehat. Kesatuan systermn dan
kualitas kernamauan teknis.

Dalam rangka melaksanakan program dan kegistan pererintsh daersh
rmemperhatikan nal-hal sebagai berikut:

a. Belanja Pegawal

Penganggaran honorarium bagi PNSD dan Non PNSO memperhatikan asas
kepatutan, kewajaran dan rasionslitas dalsm pencapalan sasaran program
dan kegiatan sesuai dengan kebutuhan dan waktu pelaksansan kegiatan
dalam rangka mencapai target kinerja yang dimaksud untuk meningkatkan
efisensi anggaran daerah,

b. Belanja Barang dan Jasa

Penganggaran belanja barang disesuaikan dengan kebutuhan nyata yang
didesarkan atas pelaksanaan tugas dan fungsi SKPD, jumiah pegawai dan
volurne pekerjaan serta memperhitungkan estimasi sisa persediaan barang
Tahun Anggaran 2015.
c. Belanja Modal

Pemerintah Kabupaten Kutai Timur telab memprioritaskan alakasi belans
madal tahun 2016 untuk pembangunan dan pengmbangan sarana dan
przsarana yang terkait dengan peningkatan pelayanan kepada masyarakat.

APBD Kabupaten Kutai Timur Tahun 2016 menetapkan proporsi belsnja
langsung dan belanja tidak langsung ideal, yakn dengan mamprioritaskan belanja
unitux pelsyanan publik dan kesejahteraan masysrakat sehingga capaian dusa belas
(12} prioritas pembangunan yang telah ditetapkan bisa tercapai, sehingga proporsi
belanja langsung dapat terus ditingkatkan sebagaimana amanat Rencans
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten (RPJMO) Kabupaten Kutai
Timur, Selain itu langkah yang bisa ditempuh adalah dengan terus mengupayakan
peningkatan Pendapatan Daerah sehingga alokasi anggaran yang digunakan untuk
belanja program dan kegiatan dapac semakin besar,

Realisasi dan Proyeksi/ Target Belanja Daerah Tahun 2012-2016 dapat dilihat
pada Tabel 3.5 berikut ini:

RARD Tehun 2016
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@b 1T Reacangan Kerangke Tfproms Oaerah
Dan Kebiiasan Keusngan Daerak

5.2.3 Arsh Kebijakan Pembiaysan Daerah

Pembiayaan merupskan transaksi keuangan yang dimaksudkan untuk menutupi
selisih antars Pendapatan dan Belanjz Oserah. Adapun pembiaysan terssbut
bersumber dari sisa lebih perhitungan anggaran sebelumnya (SiLPA). pencairan dana
cadangan, hasil penjuslan kekayaan daerah yang dipisahkan. pensrmaan pinjaman
daerah, penerimaan kembali pamberian pinjarnan dan penerimaan piutang daerah.
Pemerintah Pusat membuka kesempatsn bagi pemerintah daerah yang mamenuhi
persyaratan untuk melakukan pinjaman sebagai salah satu instrumen pendanaan
pembangunan daerah, yang berwjuan urtuk mempercepat pembangunan daerah
dalam rangka meningkatksn pelayanan kepada masyarakat.

Namun demikian, mengingat adanya konsekuenst kewsjiban yang harus dibayar
atas pelaksanaan pinjaman pemerintah daersh dirnaksud, sepern angsuran pokok, biaya
bunga. denda, dsn bisya lainnya, dengan mengedepankan prinsip kehatrhatian,
profesional, dan tepat guna agsr tidsk menimbulkan dampak negatif bagi keuangan
daerah. Sampai ssat ini, Pemerintah Kabupaten Kutai Timur belum
memaniaatkan sumber-sumber panerimaan pembiaysan yang lain kecual Sisa Lebih
Ferhitungan Anggaran Sebelumnys {SILPA). Penganggaran SILPA harus cidasarkan
pada penghitungan yang cermgt dsn rasional dengan mempertimbangkon perkiraan
realisasi anggeran Tahun Anggaran 2015 dalom rengka menghindari kemungkinan
adanys pengeluaran pads Tashun Anggaran 2016 yang ndak dapat didanai akibat tidak
tercapanya  SILPA  yang direncanakan, Sementara pengeluaran pembiayaan
cianggarkan untuk Penyertaan Kemball Pemberizn Penyertaan Modal. Penyertaan
modal pemerintah dasrah pada badan usaha milik deerah dan/ateu badan usshs
lsinrya ditetapkan dengan peraturan daerah tentang oenyertzan modal. Penyertaan
modal dalam rangks pemenuhan kewajiban yang telsh tercartum dzlam peraturan
Caerah lermang penyertzan modal pada tahun sefelumnys, udak zerlu dite~titkan
peraturan deerah tersendiri sepanjang urmiah anggaran penyertaan modal tersebut
belum melebini jurmlah penyertaan modal yang teloh ditetapkan pacs peraturan daerah
tentang penyertaan modal,

APBD Kabupaten Kutai Timur setiap tanun mengalam cefisit anggaran namun
dapat ditutup dengan pos pembisyaan (penerimaan pembiayaan]. Berikut realisasi
dan Target/Proveksi Pembiayaan Dzersh Kabupaten Kutal Timur Tahun 20122018
dapat dilihat oade Tabel 3.6 di bawah1ni*

R Talun 2016
Femenntais Nabugoten Kyutoi Tima
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Bab IV Prioritas Dan Sasaran Pombangunan Dasvah

BAB
PRIORITAS DAN SASARAN PEMBANGUNAN DAERAH

4.1 Tujuan dan Sasaran Pembangunan Daerah

Visi Pembangunan Kabupaten Kutai Timue yang hendak dicapsi pada Tahun
2011-2015 adalah "PEMBANGUNAN DAERAH BERTUMPU PADRA AGRIBISNIS
MENUJU KUTAI TIMUR MANDIRIK

Visi pembangunan Kabupaten Kutai Timur Tahun 20112015 yang telah
ditetapkan memiliki makna sebagai berikut :

Pernbangunan | 1. Semua gerak pembangunan daerah di berbagai bidang l

H
| daerah bertumpu | ditujukan dalam rangka mendukung pembangunan
| |
| pada agribisnis agribisnis.

! 2. Pembangunan agribisnis diharapkan dapat memberikan
midopier  effecte  terhadap perkembangan ekonomi |
l daerah khususnya ekonomi masyarakat yang berdaya
saing. baik ditingkst regional. nasional mapun gtobal

dalam rangka meningkatkan kesejahterasn masyarakat

! dan ketahanan ekonomi daerah.

' Mandiri 3. Kemandirian daerah ditandai oleh kemandirian keuangan

daerah dalam pembiayaan penyelenggarasn

pemerintahan, pengelolaan pembangunan dan pelayanan

kepada masyarakat serta adanya kemampuan ekonomi
masyarakat uniuk meningkatkan taraf hidup menuju

sejahtera. \

Upays mewujudcan Visi Pembangunan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2011-
2015 telah ditetapkan 8 (sembilsn) misi permbangunan daerah dalarn jangka wakiu
lima tahun sebagai berikut:

1. Meningkatkan kualtas kehidupan beragama dan seni budaya daerah.
2. Memantspkan Rencana Tats Ruang Wilayah Kabupaten ysng serasi dan
berwawasan lingkungan.

3. Memantapkan kemandirian pangan dan pengembangan komoditi ungulan dagrah,

REKED Talizn 2056
Pemerintah Kabupaten Kutal Timur




®Bab IV ®rioritas Dan Sasaran Pembangunan Dasrak

4. Meningkatkan pembangunan infrastruktur dan pemenuhan kebutuhan energi

5. Pemberdeyaan masyarakat dan penurunan angka keniskinan,

8. Penegsksn hukum dan mengopuimalkan peran aparatur pemerintahan daerab

yang dinarnis dan efisien.

7. Meningkstkan kualitas pelayanan kesehatan bag: seluruh Tapisan masyarakat

8. Meningkatkan kualicas pendidikan secars berjenjang.

9. Mendorong  peren

lernbags  keuengan daa  perbankkan ortuk  menjamin

kemudahan berusaha dan berinvestas guna membuka kesempatan kerjz yang

seluasduasnya

Guna mewujudkan Visi dan menjalankan Misi Pemerintah Kabupaten Kutai Timur

dalam jangka wakiu 2011-2015, teiah dietapkan tujuan serta sasarsn pembangunan

pada masing-nasing Misi , sebagaimana berikut:

MIS! 1: Meningkatkan kualitas kehidupan beragama dan seni budaya deersh

! Tujuan

Sasaran

Meningkatan
kesejahteraan
masyarakal yang
memiliki
y&ang
permariabac

layak dan
dengan
mempeartimbangkan

budaya loka! serta lebin

meningkatkan

Ketakwaan Kepads
| Tuhan Yang Mzha
Kuasa

kehidupan |

!

Terwujudnya kerukunan hidup beragama,

Tercepainys peningkstan peran dan fungst lembaga-
lembaga keagamasan dalam pembangunan moral dan
apirtual;

Tercapsinya peningkatan partisipasi masyarakat
terhadap seni budays lokal

Teriindunginya benda. hangunan dan cegar budaya
Terzapainya peningkatan tuuan dan kunungan wisata di
Kutai Timure

Tercapainys peningkatan kusiitas dan kuantitas sarana
prasarana pariwisata serta fasilitas pendukungnya
Tercapainyd peningkatan pendapatan gaerah dari sekuor
parwisata

Terpinenya dan berkembangnya oleh rags
kelengkapan sarana dan prasarana 0lah raga
Tercapainyz peningkatan permuds yang berperan dalam
penanggulangan penyalangunaan Markoba, Kenakalan
Remaja, Pergaulan Bebas dan Mrras

S&ita

MISI 2: Memantapkan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten yang serasi dan
berwawasan lingkungan

Tujuan

Sasaran

Meningkatkan

pemanfaatan Lata

| e

Tercapainya peningkatan kuslitas dan kuantitas RTH
Kawasan Perkotaan

BRPD Takut 2016
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ruang dan
pembangunan
“infrastruktur  wilayah

| secara  efekif  dan

efisien dalam
r pemenuhan kebutuhan
masyarakat  dengan
 tetap memperhatikan
konsep pembangunan
yang

lingkungan

berwawasan
dan
berkelanjutan

Tercapainya peningkatan pengelolaan dan penstaan
lahan kritis

Terlaksananya pengamanan kawasan konservasi
Terbitnya Perda RTRW

Tercapainya peningkatan pemanfsatan ruang sesusi
dengan fungsi kawasan relalui penataan kawasan yang
telah ditetapkan dalam Perda RTRW

Tersusunnya pedoman pengaturan kawasan (Zoning
Reguiation)

Terwujudnya tertib penggunaan/penguasaan lahan
dan lingkungan hidup

Terwujudnya batas wilayah administrasi kabupaten,
kecamatan, dan desa
Terwujudnya  penataan
permnanfaatan SDA
Terjaminnys dan terindunginyg hak atas tansh milik
pemerintah

Tercapainya peningkatan
sertifikasi Ishan masyarakat
Terdistribusinya lahan bagi kepale keluarga pelaku
ussha pertanian

Terlsksananya pengendalian dan pemulihan kerusakan
lingkungan

Terlsksananya pengendahan pencernaran fingkungan
Terciptanya penegakan hukum lingkungan
Terpenuhinya standar mutu Lingkungan Hidup
Terlaksananya rehabilitasi hutan, lahan dan konservas
sumber daya hutan

wilayah  berorientasi

persentase penerbitsn

Terwujudnya perindungan dan pengamanan hutan

¢+ Terwujudnya pengelolaan hutan lestari  untuk
meningkatkan ekonomi kerakyatan, pendidikan dan
penelitan

MISI 3 : Memantapkan kemandirian pangan dan pengembangan komoditi ungguten

daerah
i Tujuan 5 Sasaran = ]
Meningkatan s Terselenggaranya tata kerja dan kelembagaan

kemampuan
i perekonomian daerah

sehingga  terbentuk

penyuluhan yang berorientast kepada Satuan Wilayah

Kerja Penyuluhan dan Kebutuhan Petani setempat

RKED Takur 2016
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strukiur

perekonomian  yang
kokoh  herlandaskan
keunggulan kompetitif
yang berbzasis pada
potensi unggulan
daerah, berorientasi
gkonami  kerakyatan
dan  sektor ekonomi
yang mempunys:
days  saing  bak
ditingkst fokal,
nasional, regional,

maupun internasional.

|

Tercapainya peningkatan produks: pangan lokal
Tercapainya peningkatan kualitas dan kuantitas produksi
pertanian [dalam artl luas)

Terciptanya stabilisasi lugsan lahan pertarian produktif
Tercapainya peningkaten tingkat kesejahteraan petani
Tercapainya peningkatan ketersediaan pangan utama
Tersedianya beberapa desa mandiri pangan
Tercapainyg peningkatan keragaman konsumsi pangan
untuk mencapai gizi seimbang

Menguatnya kelermbagaan ketahansn pangan dan gizi di
pedesasn

Prevalensi penduduk sangat rawan pangan [defisit
konsumsi energi tingkat berat)
Tercapainya peningkatan kesmanan, mutu bdan higiene

Qangan yang gikonsumsi

Tercapainys peningkatan kualtas dan eskuntabilitas
pelayanan dalam mendukung ketahanan pangan
Tercapainya peningkatan kualitas bshan pangan vang
memenuhi standar mutu pangan

Terimplementasikannya dengan baik Sistem
Kewaspadaan Pangan dan Gizi pada satiap kecamstan
Terwujudnys kemantapan regulast di bidang pertanian
dalam arti lugs

Tersedianys cadangan pangan daeran untuk kangisi

tertentu

Terciptanys stabilitas harga komaditas  pangan

sLrategis

Tersedisnys sarana distribusi hasil produksi periaman
Tersedianya potensi pasar dan jaringan pernasaran
Tercapainyas peningkacan cadangan pangan hewani
[ternak)

Tercapainya peningkatan pengembangan  Komodit
perkebunan

Tersedianya sarana distribusi hasil produksi parkebunan

rakyat

Terlaksananya pengembangan industri yang berbasis

RKPD Tahun 2016
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hasil perkebunan |

¢ Tercapainya peningkatsn sumber daya manusia (SOM)
perkebunan

¢ Terciptanya kim usaha perikanan den kelautan yang
kondusif

» Tercapainya peningkatan Produksi Perikanan Budidaya.
sistem tangkap dan kan olahan

e Tercapainys peningkatan cakupan Bina Kelormpok
Pelaku Perikanan dan Kelautan

e Terpenuhinya kebutuhan produksi ikan untuk konsumsi

e Tersedianya sentra-sentra penjuslan hasil perikanan

s Terisksenanya pangembangan usaha perikanan yang
ramah lingkungan

+ Tewujudnya sistem kalembagaan ekonomi masgyarakat
pedessan/ pesisir  atas dasar  kemitrsan  dan
kewirausahaan

¢ Terciptsnya pengelolaan dan permasaran  produksi
perikgnan secars optimal

o Terlaksananys idenufikest dan  monitoringpotensi
terumby karang Kabupaten Kutsi Timur

¢ Tendentifikasi dan montoring serta penamaan pulau-

pulau kecil Kabupaten Kutai Timur

s Terciptanya keamanan dan ketertiban perairen

+ Termanfaatkannya potensi sumber daya lshan dan
Ingkungan dengan  menerapkan teknologr  rameh
lingkungan

« Tercapainya peningkatan jumiah, kompetensi  dan
penyebaran penyuiuh sesual standar

e« Terbentuknya sentra produksi komoditas unggulan
dengan muty dan Kemasan terismin serla berorizntas

pasar

+ Terciptanya stabifisasi kawasan hutan produktf

RILD Tahun 2016
Pemerintal Kabupaten Kutal Timur
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MISI 4: Meningkatkent pembangunan infrastruktur dan pemenuhan kebutuhan

energi
Tujuan Sasaran
Meningkatkan Tercapainya peningkatan persentase kualitss dan

kapasitas infrastrukiur
dasar dan

meningkatkan kualitas

pelayanannya,  serta |

berupaya lebih
memeratakan
pemenuhan energi

bagi masyarakat

kuantitas sarana prasarans jaringsn jalan

Terwujudnya pemerataan parkembanganaksesibiiitas
darat untuk mendukung mobilitas bareng dan jasa
untuk peningkaian ekonomi daerah

Tercapauya  peningkatan  persentase  sarana
prasarana estetika perkotaan

Tercapainyg  peningkatan  kualitas sarana  dan
prasarana penerasngan jalan umum

Tercapainya peningkatan sarana prasarana pola
pergerakan angkutan barang

Tercapainya peningkatan sksesiblitas masyarekat
terhadap sarana dan prasarana perhubungan darat
Tercapgingg peningkatan aksesibilitas masyarakat
terhadep ssrana dan prasarans perhubungan laut,
sungal dan Ganay

Tercapainys peningkatan aksesibilitas masyarakat
terhadap sarana dan prasarana perhubungan udara
Terwujudnye keterpaduar telekomunikasi dan informasi
dengan sekior pembangunan lainnya yang merata ke
segensp wilaysh

Tercapainya peningkatan pengendalian banjie
diperkoraan [Menurunnya persentase luasan genangan
banjir)

Tercapainya peningkatan persentase kualtss dan

Kuantitas sarana prasarana penanganan  jaringan
drainase

Tercapainya peningkatan ketersediaan air baku baik
secars kualitas maupun kuantitas

Terpenuhinya kebutuhan sir bersih dan aman bagi
Mmasyarakat

RKED Takvn 2016
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Tercapsinya peningkatan persentase kualitas dan

kuantitas infrastruktur  pendorong  pertumbuhan
ekonomi daerah

Tercapainya peningkatan sarana prasarana tempat
ibadah dan fasititas kegiatan sosialkemasyarakatan
Tersedianya listrik pedesaan dan daerah terpencil
Teclaksananya gembinaan, pgengawasan dan
pemantauan pengoperasian kelistrikan

Terkendalinya pemanfaatan SOA yang rmengutamakan
kelestarian fungsi dankeseimbangan lingkungan hidup

Terwujudnys pembangunan perumahan dan
permukiman berwawasan Jingkungan

Tercapainya peningkatan kualitas dan kuanutas fasilicas
pernerintahan kecamatan

Tercapainya peningkatan kualitas dan kuanttas fasilitss

SKPOD

MIS] 5 :Pemberdayaan masyarakat dan penurunan angka kemiskinan

Tujuan Sasaran
Meningkatkan Tercapainya peningketan peran masyarskat miskin
xesejahterzan dalam pembangunan pertanian dalam arti luas
magyarakat yang Tercopainya peningkaten ketersmpilan  rmasyarakat
memilk kebidupan miskin
yang layak dan Tercapainya pemingkatan usaha keluarga muskin
bermartebst  serta berbasis agribisnis
terpenuhin . . .
p ¥3 Tercapsinya peningkatan kemudahan pelayanan bidang
kebutuhan dasar -
pendidikan
manusia dengan itk , , .
Tercapainya peningkatan kernudahan pelayanan bidang
berat pada
_ kesehatan
peningkatan  skonomi . '
ercapainya eningkatan kemudahan dalam
kerakyatan, painy pening

penanggulangan

kemiskinan,

memoeroleh lapangan pekerjaan dan usaha

Tercapainya peningkatan kualitas perurnahan bagi
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penanganan
| penyandang masalah
kesejahteracn 50518l

pengarusulamaan
gender dan
' perlindungan anak

| serta mitigasi bencana |

ruman tanggs sasaran

Tercapainya peningkatan pemenunan kebutunan pangan
bagi rumah tangga sasaran [R15)

Tercapainya peningkatan tingkst kesejahteraan Nelayan
Tercapainya peningkatan peran persmpuan dalam

perencanaan pembangunan

= Tercapsinya paningkatan kontribusi program KB dalam

kesejahteraan keluarga

Terbinanys perempuan dan berkembangnya partisipasi
dalam pemhangunanTerlaksananya psmberian bantuan
bagi Peryandang Masalah Kesejshteraan Sosial
(PMKS)untuk pemenubian kebutuhan dasar dan atau
Sarana Usaha

Pemberdayaan PMKS  dsn  Potensi  Sumber
Kessgjehteraan Sosisl [PSKS)

Pelayanan dan Rehabilitas) PMKS malalui sistermn dalam
dan luar panti sosial

Pelayanan PMKS melalu Sistern Datam Pant Sos:zl

Pelayanan Sosial melalui Wahana Kesejzhteraan Sosial
Berbasis Masyarskat [VWWKSBM)
Bantuan sosial Korban Bencana pada masa tanggap

darurat

Penanganan karban bencana dengan sarana prasarsna
tanggap darurat

Terlaksananya pembukaan, pengembangan  dan
pemberdayann kawasarn Wransmigras

Terwujudnya pengelulaan SUDA  sudah  mendukung
peningkatan keseahteraan masyarakat

MIS! 6 Penegakan hukum dan mengoptimalkan peran aparatur pemerintahan
daerah yang dinamis dan efisicn

| Tujuan Sasaran
Meningkatan e Terselenggarenya restrukturisasi organisasi perangkat
kepatuhan/ketaatan daerah secara lebih memadai, efektf dengan strukour

masyasraks: terhadap

yang lebih profesional, ramping, luwes dan responsif

RKED Tadtun 2016
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hukum, adanys
pengembangan sistem

keamanan lingkungan

swakarsa:
teriaksananys
penegakan hukum,
terlaksananya
pembinaan 5D
aparat penegak
hukum;  maeningkatan

peran aparat dalam
meminimalisir

berbagai konflik
kepentingan  rmelslui
pendekatan persuasil
dan membuke ruang
dialeg; sSerta
meningkatan

pembpinaan politik bagi

masyarakat

Tercapainys peningkatan  kinerja penyaienggar‘aanj
pemerintahan daerah

Tersusunnya Standar kinerja dan Uraran tugasSKFD
Terwujudnya  ongkat  kompetensi  SDM  dalam
menyelenggarakan tugas SKPO yang relevan dengan
urusan terkan

Terwujudnya keterpaduan pelaksanaan pembangunan
lintas sektor
Terfaksananys  Sistem  Pengelolaan  Kepegawaian
Daarah yang Menjamin Peningkatan Profesionalisme
Aparatur

Terwuudnya stebilitas keamnanan dan  ketertiben
masyarakst

Terwujudnya pembinaan terhadap Parpol, Ormas. LSM,
Paguyuban
Tercapainya peningkatan kewaspadaan dan
Kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana
Tercapainye perngkatan pemahaman masyarakal
herperan serta dalam pembangunan palitk
Terselenggaranya Sistem Monitoring, Pengendalian dan
Evaluasi Hasil Pembangunarn yang Efekeif

Terwujudnya kemantapan penstasn  sarana  dan
Prasarana Kerjo Aparatur pade instansi Pemerintah
Tervaujudnya peningkatan administrasi kas daerah
Tercapainyz penmngkatan kerjasama penrgelolaan aset
dengsn ivestor

Termwujudnya  sistem  pengelolaan  dan  pelaporan
Kewangan yang wajar

Tersedianya penunjang pembangunan yang berbasis

aspirssi dan permintaan masyarakat

Terwujudrya kemantapan dan pembinaan
menital/ spirkual
Terselenggaranya  dukungan  terhadap  beberaps

RANEBD Tahiun 2016
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kegiatan khusus dilingkup Pemerintah Kabupaten Kutsi |
Timur

Terselenggaranya pemenintahan yang sesual dengan
prinsip Good Gavernance

Terlsksananys kegistan pengendalian pelaksanaan
permbangunan

Terwujudnys peningkatan kualitas penyelenggaraan
administeasi pemernntenan daeran melsiul penecaan
kembali fungsifungs: kelembagaen pemeriniah daersh
sehingge dopat berfurgsi secara lebih mamada, efekuf
dengan strukiur yang |ebin  profesional, ramping,
luwesdan responsif

Terpenuninya pelayanan keg:atan kenja anggotz DPRD
Terwujudrya sparatur perencenasan pembangunan yang
profesional dalam menyusun praduk-produk
perencangsn pembangunan

Terwujudnya pengembangan sistem cdanmekanisme

pengumipulan dan pengolahan data dan lengksp dan
akurat sebagal bahan perencanaan pembangunan
Terwujudnya pengermbangan dan pemarntapan Sistem
koordinas) perencanaan, pencendsian dan  eveluasi
pelaksanzan perbangunan kabupaten yang dinamis dan
resgensive

Terbentuknys kebjakan Pemerintah Daerah/produk
hukum dserah yang sudah berkekuatan Hukum
Terciptanya Akuntabilitas kinerja SKPO

Tertanganinye kasus pengaduan dilingkungan Pemuos
Terwujudnya pengelolaan Pemienintahan Dasrab yang
balk dan barsih

Terwuiudnyz kerjasama dan xomunikasi dengan daerzh
i&in

Terselengparanya pelsyenan prima bagl para calon
pengusana dan para pengusaha

Terwujudnya kepastian hukum  yang memberikan
perlindungan dalam pembernsniin den operasi pasar

RKPD Talien 2016
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« Terciptanya iklim uszha yang kondusif melalui deregulasi
dan debirokratisasi perijinan

+ Tercapainya peningkatan koordinasi dalam peningkatan
dan pengembangan pendapatan daerah

» Terciptanya peningkatan dan cptimalisasi penerimaan
dzerah

* Tergedianya Sumber Daya Aparztur Pemungut dan
Pengelela Psndapatan Deeral yang Profesional

¢ Tersedianya Data Objek Pajek dan Subjek Pajak dan
Retribusi Daersah yang Akurat

¢ Terwujudnys pengembangan sumber penerimaan

dasrah

MISI 7 : Meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan bagi seluruh lepisan
masyarakat

'. Tujuan = Sasaran

Meningkatan  kualtas | s Tercapainya peningkatan pelayanan kesehatan dasar
| sumberdaya rnanusial » Tercapainya peningkatan pelayanan kesehatan ibu.

yang memilki dersjat bayi/ anak, remaja dan lansia

kesehatzn yang ENQgl |, Tercapaings peningkatan sarana dan prasarana

serca mewujuckan kesehatan

d I i , . . .
acanys pelsyanan pnma |, Tercapainya peningkatan kualitas dan kuanticas SOM

ada pelakeana teknig
P P Kesehatan
penyelenggara , .

» Tercapainya pemngkatan ketersediaan obat-abatan

kesehatan secara .
o dan perbekaian keschatan
berjenjang ) . .
e Tercapainys peningkatan pembiayasn kesehstan
sesua kehutuhan
e Tercapainyg peningksten jaminan pemeliharaan
xgsehatan bagi penduduk miskin
| ¢ Tercapsinya peningkatan  sistem  manaemen
pelayanan kesehstan
‘ e Terwujudnya peningkatan angka cakupan dan mutu
L pelayanan rumah sakii serta fasiitas pelaysnan
RRKPD Tahun 2016
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* Tercapsinye peningkatan promosi kesehstan dan

kesehatan lsinnya dengan pembangunan RSU yang
refresentatif, serta
pelayanan kesehatan yang terntegrasi

mengembangkan  janngsn

pemberdayaan masyarakat

MISL 8: Meningkatkan kualitas pendidikan secara berjenjang

Tuiqa_n

Sasaran

Peningkatan
akses
pendidiken dasar dan

pemearataan

menengan,
Peningkatan
penyelenggarasn
pendidikan dasar can

menengah

kualicas

L

Tercapainya peningkatan jumilah Angka Melek Huruf
Tercapainya peningkatan jumlah Angka Partisipasi Murni
Tercapainya peningkatan sebaran saranapendidikan
Tercapainya peningkatan penyelenggsraan pendidikan
ivar sekolsh [PLS]

Tercapanya peningkatan sistem mangjiemen pengelolaan
sekolah

Tercepainys peringkatan akses orogram  akselerasi,
sekolsh unggulen dan Tercapainya peningkatan jurnlah
sekalah inklusif

Terwujudnya penurunan jumiah Angka Putus Sekalah
Tercapainya peningkatan Angke Pendidikan Tamatan/
Angka kelulusan

Tercapainya peningkatan partisipasi penduduk dalam
pragram pelaksanzsan Program Wajib Belajar 12 tahun

Tercapainya peningkatan kuzlifikasi tenaga pendidik dan

penunjang pendidikan

MISI 9: Mendorong peran lembaga keuangan dan perbankkan untuk menjamin
kemudahan berusaha dan berinvestas: guna membuka kesempatan kerja
vang seluas-luasnya

'[ Tujuan

Sasaran

Meningkatan
lintzs sektor terutama

peran

e Tercapainya peningkstan koperasi akuf
¢ Tercapainya paningkatan koperasi sehat
» Tercapszinya peningkatan jurniah UMKM dan EPR

RKPD Takun 2016
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swasta dalam upaya

meningkatan
kesejahtaraan
masyarakat dan
intervensi langsung

pemerintah  terhadap

kondis ekonomi
masyarakat. Serta
upaya-upaya langsung

dalam  meningkatan

perekonomian daerah

dengan bentuk
intervensi  keuangan
pads lembags
pemodalan

Tercapainya peningkatan akses permodalan KUMKM
Terwujudnys peningkatan pola kewirausahaan dan
sistem pendukung bagi koperasi dan UMKM
Terlzksananya pemberian insent!f kemudahan dsn
keamanan investasi sektor perbankkan

Tercapainya peningkatan skses modal sektor forrnal dan
informal yang ditandai berdirinya lembaga keuangan non
bank dan bank di kecamatan

Tercapainya peningkatan iklim investasi yang kondusif di
Kutai Timuor

Tercapainya peningkatan kesadaran pengusaha dajam
peningkatan kapasitas tenaga kerja

Terbukanya peluang keria dan mengembangkarn sistem
informasi ketenagakerjaan

Tercspainya peningkatan kesiapan calon tenaga “erja

menyesuaikan dengan bursa tenaga kerja

4.2 Prioritas dan Pembangunan Daerah

Privrizas program pemnbangunan tahun 2018 sebsagai penjabsran latih lanfuc

pencapaian sasaran pembangunan indikatd 1 tahun kedepan tetap berpedoman pada

RPJMO Tshun 2011-20135 [masa transisi) melalui perencanaan program dan

kegiatan masa transisi yang nantinya merupakan bagian yang udak terpisahkan dar

AFJMD periode 2016-2021 mendatang. Dalam merumuskan prioritas dan sasaran

pembangunan daerah tahun 20186, telash memperhatikan hasil evaluasi kinerja dan

rancangan ekonomi daerah serta kebiiskan keusngan deerah. Penyusunan prioritas

pembangunan tahun 20716 diantaranya memperhatikan beberapa hal berkut.ini:

1. Penerjemahan pelaksanaan KPJMD Kabupaten Kutai Timur tahun 2011-

2015 {Bab X tentang Pedoman Transisi dan Kaidah Petaksanaan] dafam

mencapal visi dan misi kepala daerah meialui tahapan sesuai dengan

perundang-undangan.

2. RKPD masa transisi (tahun 2018) merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari RPJMD dari Bupati dan Wakil Bupati terpilin periode 2016-2021

3. Mendukung kebijakan pemerintah pusat yaitu pro poor, pro job, pro growth

dan pre environment dengan pronieas pembangunan Nawacra.

RKED Tahur 2016
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Timur,

. Keselarasan dengan kebijgkan pemerintah pusat dan provinsi Kalimantan

- Merespon relevansi su strategis dan masaleh yang fsktual bersifat local

maupun nasional dan glabal yang akan dihadapi pada tahun 2016 dengan

melalui berbagai analisis capaian pembangunan.

Koneksitas program priortas RPJMD Ksbupaten Kutsi Timur 20112015

(tahun transisi 2015) dengan Rencana Kerja Pembangunan Daersh (RKPD) tahun
2016 dapat dilihat pada Tabe! 4.1 berkut.

Tabei 4.1

Prioritas Pembangunan Caerah

{ No RPJMD 2011-2015 RKPD 20186
(1) (2) (31
1 Peningkstan kapasitas pemenntahsn | Peningkatan ketahanan pangan dan
kemandirian pangan
2 Peringkatan aksesibltas dan kualitss | Peningkatsn aksesibilitas dan kualitas
endidikan pelayanan kesehatan
3 Peningkatan aksesibilitas dan kuslitas | Peningkatan pembangunan pedessan
pelayanan kesehatan |
4 Penanggulangan  kemiskinan  dan | Peningkatan investasi dan ekcnomi .
pengangguran masyarakat
5 Peningxatan investas! dan ekonomi | Penurunan angka  kemiskinan  dan
masyarakat pengangguran
5] Peringcatan ketahanan pangsn dan | Peningkatan aksesibiitas dan  kuslitas
kemeanditian pangan pendidikan
7 Peningkatan sarana dan prasarana | Peningkstan infrastruktur dasar kewasan
perhubungan pemukiman
8 | Pemantapan, pemanfeatan, | Peningkatan sarana dan prasarans
penggunaan dan pengelolesn lahan | perhubungan
serta lingkungan hidug
g Paning«atan  infrastruktur dasar | Pengslolsan kawasan parbatasan
| kawasan pernu<iman (Amnteniand)
10 Faningkatan permbangunan perdesasn | Peningkatan kapesitac pemsarintahan
| [capaciy buiding
11 Pzngeiolaan kawasan perbatasan Pamantapan, pemanizatan, penggunaan
I dan pengeslolaan lahan seria lingkungan
| & hidup _
12 Peningkatan dan  psngembangan | Peningkatan dan pengembsangan
pemanfsatan teknologi informasi permanfaatan teknologi informasi

Penentuan prioritas (fop priorigyl pembangunan cilekukan Sengan cars

pembobotan untuk menentukan skor terhadap kriteriakriteria yeng ditetapkan.

melipun: 1) Beseran pengaruh terhadap pencapsizn pembancunan nasional,

2)

Merupaxan tugas dsn t2nggung ;awsb pemerintah daerah; 3) Besaran dampak yang

divmbulkan terhadap publik 4] Besaran daya ungkit untuk pembangunan dzerah; 5]

RKED Takun 2016
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Kernungkinan atau kemudahannys untuk ditgngani dsn B) Prioritas janji pofitik Kepala
Daerah yang perlu diwujudkan,

Hasil penentuan éop prioniy, diperoleh 3 prioritas program pembangungan
dengan perolehan skor tertingg secars berurutan yaitu 1] Peningkatan ketahanan
pangan dan kemandirian pangan; 2] Peningkatsn aksesibilitas dan kualitas kesehatan;
3] Peningkatan pembangunan pedesaan

Berdasarkan hasil wp priorty tersebut dapat dipith tema program
permbangursn pada RKPO tahun 20186 Kebupaten Kutai Timur ysitu “Peningkatan
Daya Saing Keunggulan Daerah Berbasis Agribisnis”.

CGleh karena itu penekanan program pembangunan di Kutai Timur pada tahun
2018 ysitu meningkatkan pembangunan secara menyeluruh diberbagai bidang
dengan titik penekanan pada pencapaian daya saing kompetitif perekonornian berbasis
agribisnis berdasarkan keunggulan sumberdaya alam dan sumberdays manusia yang
berkualitas. Hal inf untuk memastikan bahws Kabupaten Kutai Tirnur memiliki langasan
pembangunan yang mantap guna menuju pencapaian perekonomian yang kuat, inklusif
dan berkelsnjutan. Dalam kaitan inl. struktur perekonomian Kabupaten Kutai Tirmur
harus mulsi bertresnformasi menuju ekoncmi dengan praduktivitas dan nilai tambah
yang tnggl berlandaskan keunggulan Sumberdaya Manusia [(SDM) dan Sumberdaya
Alam lokal yang didukung dengan infrastruktur yang memadai dan perlussan inovasi
teknologi. Adapun sasaran utama yang lebih penting adalah dengan adanya
percumbuhan ekonami yang berkualitas [tinggi dan trend positif}, Perturbuhan yang
berkualitas mengharuskan adanys prioritas lebih pada sektor pertanian (agritisnis)
dan pedesaan. Dsarsh pedesaan dan sektor pertanian merupakan tempat dimana
penduduk miskin terkonsentrasi, dengan demikian fokus pada pedesasn dan sekior
pertanian dapat menjadkan pertumbuhan ekonomi berdampak pada peningkatan
kesejahteraan dergean adanya penyerapan tenaga kerja dalam jumlah besar dan
pengurangan kemiskinan secara signifken. Kabupaten Kutar Timur dapat melakukan
berbagai program pembangunan dengan 3 [tiga) prioritas utama yaitu: 1) Peningkatan
ketahanan pangan dan kemandirian pangan; 2 Peningkatan sksesibilitas dan kualitas
kesehatan, 3) Peningkaten pembangunan pedesaan Quna mensejahterakan masyarakat
Kabupaten Kutai Timur, dientaranya ditanda dengan meningkatnys pendapatan
masyarakat, berkurangnya kemiskinan secara signiifkan, teradirye peningkatan
pemeratagn pembangunan o seluruh wilayah. cetap terjaganya kualitas sumberdaya
glam dan lingkungan hidup serta meningkatnya kuaiites sumberdaya manusia ysng
berkarakzer,

RKPD Tahun 2016
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Meskipun dengan berbagai keterbatasan, Pembangunan Kutai Timur tetap
berkomitmen terhadap upaya meningkatkan kesejshiersan masyarakat, diantaranya
dengan tetap mewujuckan keberlanjutan kesepakaten Sustamaeble Milenium
Developrnent Goal’s {SMDG's] untuk pencapaian target bersama pembangunan yang
terkait dengan pendidikan, kesehatan, perekonomisn dan kemiskinan, sosial budaya
dan pelestanan ingkungan.

Tahun 2016 sebagai masa transisi pelaksanasn RPJMED Tahun 2011-2015
merupakan mamentum yang sangat startegis bagi Kabupaten Kutai Timur untuk
mewujudkan keberlanjutan kermitmen terhadap kesepakatan global SMDGs dengan
bekerjs lebih keras dan dukungan alokasi anggaran untuk terus meningkatkan
kesejahterasn dan kualitas hidup rakyat sehingga dengan sendirinya sasaran MDGs
dapat dicapai pada waktunya., mengingat pada tahun 2015 merupakan tshun skhir
pencapaian RPIMD tahap kedua [2010-2015) Kabupaten Kutai Timur, sedangkan
tzhun 2018 merupakan tahun awsl BPJMD tahap ketiga (2018-2020).

Komitmen Kabupaten Kutai Timur untuk mencapai target keberlanjutan MDGs
dengan terus melakukan upaya perbaikan mulai dani perencanaan. Alokasi anggaran
yang. semakin besar untuk program pendidikan, kesehatan, kemiskinan serta terus
meningkstkan  efektifitas  pelaksanaan pembangunan adalab  mencerminkan
kansistensi komitren untuk meningkatkan kesejghteraan rakyatnya dan memberikan
kontribusi kepada peningkatan kesejahteraan masyarakat. Keberhasilan datam
pencapaian SMOG's di Kabupaten Kutai Timur tergantung pada pencepaian tats
pernerintahan yang baik, kemitraan yang produkuf pada semua tingkat masyarakat
dan penerapan pendekatan yang komprehensif untuk mencapal pertumbuhan yang
pro-masyarakat miskin, meningkatkan pelayanan publik, memperbaiki koordinasi antar
pemangku Xepentingan, meningkatkan alokasi sumber daya. pendekatan desentralisasi
untuk rmenguranrgi disparitas serta memberdavakan masyarakat di seluruh wilayah
Kabupaten Kutai Timur, termasuk kawasan perbatasan | Ainter/anrd),

Selein itu, Kabupaten Kutai Timur yang memiliki potensi sumber daya alam
yang besar, maka perlu meningkatkan daya saing daerah dengan meningkatkan nilai
tambah. Days saing daerah merupaken kemampuan perekonomian daerah dalam
meancapai pertumbuhan tingkar kesejahteraan yang tingg dan berkelarjutan dengan
tetap terbuka pada persaingan domestik dan internasional, termasuk MEA yang
diberlakuken pada akhir 2013, Sekurangkurangnya terdapat 3 faktor kunci berkaitan
dengan piler daya saing daerah, diantaranya foktor kunci untuk ekonomi faktor-driven

dengan pilar antara lain: institusi, infrastrukour wilayah, stabiditas makro ekonami,

RKRD Tahian 2016
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kesehatan dan pendidikan dasar. Pilar daya saing seperti tersebut di atas, khususnys
faktor kunci untuk ekonomi faktor-drivers dengan pilar-pilarnya sangat mirip dengan
indikator MDGs (AMiitennium Developrent Goals), verutama  kemiskinan, kesehatan,
pendidikan. Sehingga pada rancangan swal RKPO 2016 penekanan pada daya saing
ekonomi dengan berbasis pada: sumberdaya alem. iimu dan teknalogi, dan
sumberdaya manusia {SOM) dengan fokus dibidang agribisnis. Permbangunan
sumberdaya manusia mencakup seluruh siklus hidep manusia dari sejsk dalam
kandungan hingga akhir hayat. Hasil analisis kondisi Indonesta di dalam the WEF GCR
indonesia [tahun 2011} menunjukkan bahwa hambatan (barrier]) daya saing di
Indonesiz adalah kesehatan (kermatian bayi, malnutrisi, penyakic degeneratif} dan
kualiatas tenaga kerja (pendidikan dan ketrampilan]. Oleh karepa itu Pembangunan di
Kutai Timur merempatkan titk penekanan pada manusia sebagal pusat
pembangunan (people centred development] yang didukung dengan pengelolaan
keunggulan sumberdaya lokal yang berkelanjutan den penyediaan infrastruktur yang
memadai di daerah pedesaan yang merupakan sentra agribisnis.

Peningkatan daya saing daerah Kabupasten Kutai Timur selaras dengan
kebijakan pembangunan Provinsi Kalimantan Timur yaitu meningkatkan kinerja
pembangunan secara menyeluruh lintas bidang/sektor dan lintas wilayan dengan
menekankan pada pencapalan daya saing kompetitif perekgnomian guna peningkatan
nilai tambah produk Ioka! dengan mempercepat pencapaisn  keunggulan
sarana/prasarana pembangunan dan sumber days manuSia berkuslitas yang
didukung oleh pemanfaatan dan pengeloiaan sumber daya alam yang berkelenjutan
sesuai gengan rencana tata ruang dan wilayah.

Pembangunan SDM pelaku utama agrobisnis melalui kesehatan dan pendidikan
menyokonc secars langsung terhadap pertumbuban ekonomi dan  karenanya
pengeluaran untuk kesehatan dan pendidikan harus dipandang sebagal invastas: yang
produktif, bukan sebagai sesuatu yang konsumitif tanpa manfaat [rate of recurn). Bukti
adanya keterkaitan antara pengeluaran pemerintah pada peningkatan pembangunan
manusia dan berpengaruh terhadap penurunan tingkat kemiskinan telah diakui oleh
Ranis dan Stewart (1988) dan (2005). Studi sejenis telah banyak dilakukan, misalnys
tentang dampak pengeluaran pemenrintah pada pertumbuhan ekonomi, ataw dampak
pengeluarsn pemerintah pada status kesehatan dan hasil proses pendidikan. Studi
yang sama telah dilskukan oleh Brats {2005] dengan mengambil data panel untuk 31
propinsi di Indonesia dalam periode 1896-2002. Berdasarkan studi tersebut telah

terungkap bahwa investasi sektor publik dalam bidang pembangunan manusia sangat
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diperiukan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia serta dapat menekan
tingkat kemiskinan.

Pembangunan yang berhasil adalah 1] pertumbuhan ekonomi tinggi dan
berkesinambungan (sustained economic growth) dan 2) Setiap creng mermpunyai
kemampuan dan bisa menjadi aps yang mereka inginkan {£o expand what people are
&b/e to do and be). Dengan demikian pertumbuhan inklusif [inciusive growtA} sebagai
kunci pembangunan.

Pertumbuhan ekonomi di Kutai Timur sudah tergolong tinggt namun masih
mengalami flukiuasi yang signifikan pada tahuntahun terakhir, dan disisi lain dampak
terhadap kemakmuran masysrakal masih belum terbagi secara merata
{kesenjangsn).  Kesenjangan terjadi karena adanya kesenjangan Kesempatan
(inequality of opportunities). Oleh karena itu pertumbuhan ekonomi di Kutai Timur
harus inklusif memungkinkan setiap penduduk Kutai Timur untuk berkontribusi dan
mendapat manfaat. Pendidikan dasar dan kesehatan untuk sermua, merupakan pra
kondisi untuk pertumbuhan inkiusif.  Namun pertcumbuhan inklusif tidak harus
menunggu tuntasnya perenuhan pendidikan dasar dan pelayanan kesehatan. Secara
paralel, pendidikan rmenengah dan tingq {sk# formastion develgpment) dibutuhkan
untuk memanfaatkan bonus demografi.

Prioritas Rencana Kerjg Program pembangunan Daersh [RKPD) tzhun 2016
Pemerintah Kabupaten Kutsi Tirmur, dijabarkan berdasarkan fakus penekanan dan

agenda adalah sebagai berikut :

Prioritas 1: Peningkatan ketahanan pangan dan kemandirian pangan

Pangan memegang peranan penting bagi kebutuhan suaty bangsa, tanpa
pangan negara dapat mengalami kekacauan sosial dan politk Selain kelembagaan
ketananan pangan. pemenuhan kebutuhan pangan jugs tidak fepas dari keberhasilan
produksi pertanian, Permasaiahan ketahanan pangan akan berjalan seiring dengan
adanya permasalahan pertanien dan pembangunan ketahanan pangan tidsk dapat
dilakukan dengan mengsbaikan sekior pertanian (BKP-Deptan, 2005]. Masalah
ketahanan pangan sangat erabt kaitannys dengan ketersediaan dan aksesibilitas
pangan penduduk.  Rendahnys kemampuan aksesibilitas rumahtangga dalam
memenuhi kebutuhan pangan mengancam penurunan konsumsi makanan beragam
bergizi seimbang dan aman, yang pada akhir skan berdampsk terhadep semaskin

bertanya masalah gizi masyarakat.
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Ketahanan pangan di Kabupaten Kutai Timur terwujud apabila seluruh penguduk
mempunyai akses fisik dan ekonomi terhadap pangan untuk memenubi kecukupan giz
sesuai kebutuhannya, agar dapat menjalani kehidupan yang sehat dan produktif.
Sebagsimana daersh di Indonesia lain pada umumnys, masalah ketahanan pangan
yang di hadapi Kabupaten Kutai Timur, tidak hanya terbatas pada subsistern produksi
{ketersediaan), melainkan juga pada subsistem distribust dan subsistem konsumsi.

Peningkatan ketahanan pangan di Kutai Timur dimaksudkan untuk menjaga
stabilitas pangan daerah baik ketersedisan maupun kemudahan akses sehingga
terwujud kemandirian pangan. Upaya ini pada dasarnya adalab untuk meningkatkan
kernampuan perekonomian daerah sehinggs terbentuk struktur perekonomian yang
kokoh berlandaskan potensi keunggulan kompetetif daersh yang berbasis agrobisnis.
Pengurangan Kketergantungan secara bertahap dan berkelanjutan terhadap
sumberdaya alam, khususnya sumberdaya slarm batubara perlu lebih memperoieh
penekanan.. Kondisi ini diarahkan agar ketercapaian terhadap visi Kabupaten Kutai
Timur untuk mencapai pembangunan yang bectumpu pada agribisnis, secara bertahap
akan mampu dicapai.

Agenda peningkatan ketahanan pangan, lebih diarahkan untuk meningkatkan
ekonomi kerakyatan berdaya saing yang berorientasi pads sektor agribisnis dengan
fokus pads upays-upaya peningkatan PDAB sektor pertanian dan peningkatan
kesejahtersan pelsku utama penghasil pangan [Nilai Tukar Petani) melalui 1)
Peningkatan kualitas SDM di sektor pertanian dengan peningkatan ketrampilan pelaku
utama produksi pangan (petani, peternak, nefayan dan pembudidaya); 2) Peningkatan
ketersediaan pangan melalui produktivitas hasil pertanian sesusi potensi agroekalogi
dengan pemanfaatan teknologi tepat guna dan sistem insantif baru [mulsi benih,
produksi dan pasca panen) : 3] Peningkatan Diversifikasi produk dan peningkatan nilai
tambanr 4] Mengantisipasi adanya penyusutan Ishan tanaman pangan.  5)
Mengoptimalkan fungsi lembaga pangan dan gizi dengan penekansn Dewan
Ketahanan Pangan serta 6) Regulasi peredaran pangan, 7] Keberlangsungan
pengembangan Kawasan agropolitan Maloy dan 8] Pengembangan kawasan pertanian
One Village One Product (OVOP} vang bervisi peningkatan nilai tambah  untuk
mendorong percepatan food estate Sefain itu periu; 9) inventarisasi data potens

pangan utama, lumbung pangan dan daerah rawan pangan dan qiz,
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Prioritas 2; Peningkatan aksesibilitas dan kualitas pelayanan kesehatan

Tantsngan pernbangunan kesehatan dan permasslahan kesehatan makin
bertambah berat, kompleks dan bahkan terkadang tak terduga. Bahkan masalah
kesehatan fkematian bayi, malnutrisi. penyakit degenerati merupakan salah satu
halangan {barrier) daya saing masyarakat indonesia. Oleh karena itu pembangunan
kesehstan di Kabupaten Kutai Timur diarahkan untuk meningkatkan kesadaran,
kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar peningkatan derajat
kesehatan masyarakat yang setinggi tingginys dapat terwujud. Berbagai upaya
peningkatan cakupan pelayanan dan kualitas kesehatan di Kutai Timur, dimaksudkan
untuk menyelenggarakan pelayanan kesehatan yang prima, merata di setiap wilayah,
berkeadillan di setiap strata sosial ekonomi masyarakat, yang dilakukan dengan
pendekatan kuratif, preventif. dan promotif sebagai pondasi pembangunan ekonom)
berbasis agrobisnis yang berkelanjutan.

Peningkatan aksesibilitas kesehatan dengan kebijakan yang diarahkan untuk: {3}
mewujudkan pelayanan kesehatan yang murah dan memadai, terutama bagi
masyarakat miskin guna untuk meningkatkan kualitas dan produktivitas masyarakat
{b) meningkatkan jumlah, jaringan, dan kuslitas pusat kesehatan masyarakat; {c)
mengembangkan pengadagn, peningkatan, dan perbaikan sarana, prasarans, dan
tenaga kesehatan: (d) mewujudkan lingkungan pemukiman yang sehst dan sanitasi
yang layak; dan [e) terpenuhinya kebutuhan masyarakat akan air bersih,

Agenda peningkatan aksestbilitas dan kualitas layanan kesehatan lebih difokuskan
pada: 1) Percepatan penurunan AK! dan Gizi kurang dengan pemanfaatan yankes yang
tersedia terutama Gakin; berperilaku PHBS dan sadar gizi serta universsl sccess &
coversge untuk pelayanan KIA termasuk KB; 2) Percepstan peningkatan UHH dengan
intervensi pada prioritas untuk mengatasi penyebab utama kematian ibu, bayr dan
balita yang terint.eérasi dalam pengentasan kemiskinar; 3} Peningkatan pemerataan
kuantitas dan kualitas fasilitas kesehatan [RS) serta tenaga kesehatan antar wilayai;
4) Peningkatan kinerja administrasi kependudukan untuk mengawal pertumbuhan
penduduk yang tinggi karena kontribusi migrasi dan 5) Revitalisasi posyandu. Selain itu
periu penguatan manajemen data dan informasi yang lebih representatif dan
ter._update.
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Prioritas 3: Peningkatan pembangunan pedesaan

Hubungan antar wilayah pedesaan dan perkotaan yang tidak berimbang telah
menimbulkan berbagai permasalahan, baik di pedesaan maupun di perkotaan. Padahal
seharusnya antara wilayah pedesaan dan perkotaan terjadi mekanisme pertukaran
sumberdays yang saling menguntungkan sehingga hubungan yang ssling memperkuat
ini akan mampu mewujudkan keberlanjutan pembangunan dalam jangka panjang
(Rustiadi dan Oardak, 2003).

Penduduk pedesaan secara spssial bermukim dalam kelompok terpencar
[klastering) Keterpencaran ini seringkali disebabkan persoalan ekonomi seperti
karakteristk usahetani atau indrakstrukour ({faten dan komunikasil. Sewring dengan
berjatannya waktu, penduduk yang bermukim berpencar bertambah, sedangkan ishan
usaha tetas bahkan berkurang dan disisi Iain kekurangan infrastrukiur menyebabkan
wilayah pedesaan terisclasi. Hal ini berpengaruh pada minat investasi termasuk
investasi dalam prasarana dan sarsna jalan, komunikesi, pendidikan maupun
kesehatan, sehingge menghambat diversifikast usasha dan pengembangan
sumberdaya manusia menjadi lambat. Kesenjangan pembangunan antar wilayah
ternyara bzrkontribusi besar bagi pemiskinan di pedesaan. Pembangunan kawasan
pedesaan merupakan keniscayasn. kslau kesejahteraan masyarskat yang menjadi
sasaran aknir seliap upays pernbangunan. Oieh karena itu kawasan pedesaan harus
didorong menjadi kawasan yang tidak hanya menghasikan bahan grimer, melainkan
Juga mampJs menghasitksn bahan-bahan olahan atau industri hasil pertanian

Agenda peningkatan pembangunan wilayah Perdesaan, dimaksudkan untuk
menghadapi dua kendala utama yatu: masih rendahnya kualitas sumberdeye manusia
dan kusfitas atau ketersediaan infrastrukcur wilayah datam mewujudkan keseimbangan
pembangunan (SDM serta ketersediasn dan kualitas infrastrukiur wilayah) antara
witayah cdega dengan wilayah perkotaan, dengan arah kebijakan yang lebih difokuskan
pada upaya- Lpays mengurangi kesenjangan akses pembangunan dengan mengatas
kendala kuzlitas SDM dan infrastruktur pedesaan: yaite 1] Pemerataan pendidikan dan
pelayanan <esehatan, 2] Peningkatan jangkauan telekomunikasi untuk memperluas
skses informasi pasar, teknologi dan pernbiayaan serta 3) Kermudehan modal usaha
kecit (UMKM, koperssi pasar] dan pembiayaan usaha pertanian terutema daerah-
daerah tertinggal (Busang, Muara Ancalong, Muara Wahau dan Teluk pandan), 4]

Infrastruktur pedesaan untuk rerangsang pertumbuhan ekonomi pedesaan
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Prioritas 4: Peningkatan investasi dan ekanomi masyarakat

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah  satu  indikasi  keberhasilan
pembangunan suaty wialaysh. Peningkatan investasi dan ekonomi masyarakat
dimaksudkan untuk mengurangi kesenjangan antar pelaku usaha, perluasan lapangan
kerja dan kesempatan berusasha agar memberikan pengarub bergands dalam
pengembangan wilayah dan mendorong pertumbuhan ekonomi.  Pertumbuhan
ekonomi yang tercipta harus dapat memberikan kesempatan kerja seluas-luasnys dan
labih merata ke sektorsektor pembangunan yang banyak menyediakan lapangan kerja.
Pertumbuhan ekonomi melalui investasi, diharapkan dapst rnenyersp tenage kera
dalam jumiah besar. Usaha mikro, kecil, dan menengah berbasis agribisnis, diharapkan
juga dapat tumbuh dan berkembang dengan sehat agar dapat meningkatkan
produktifitas dan daya saing yang lebih baik. Pertumbuhan ekonomi di Kutal Timur
dspat dicapai, fika para pekerja tersebut dilengkapi dengan keahlian, kompetensi,
kemampuan untuk bekerja [employatie] dan disiapkan untuk menghadapi persaingan
pasar kerja.

Struktur ekonormi  Kutal Timur yang berdays saing dan pro kerakyatan dengan
kansep pembangunan berkelanjutan adaleh meleksanakan revitalisasi pertanian dalam
arti luas melslui pemanfaatan pengelolean sumber daya alam secsra optimal dan
berkelanjutan. Adanya regulasi pemanfastan sumber daya alam. rehabilitesi dan
reboisasl Jshan kritts; meningkatkan investast melalui regulasi yang menjamin
kemudahan berussha dan meningkatkan promosi investasi; melakukan identfikasi
peluang ussha berbasis sumber daya alam. meningkatkan dan pemberdayaan
ekonomi masyarakat. mengelola kekaysan budayz Serta polens: panwissta lainnya
sebagal sumber pendepatan daerah dan memantapkan pemanfaatan Rencana Tata
Ruang Wileyah Kutai Timur.

Pada tahun 20186, perabangunan ekonomi bertumpu pada upaya meningkatkan
periwmbuhan sektor unggulan daerah yaitu sektor agribisnis [pertanian dalam arti
lugs). Hingga sest ini sektor pertenian masih merupakan sektor yang berpotessi
dyadikan sebagai sektor unggqulan daerah dibandingkan sektor yang ain di luar sekior
pertambangan dan penggalian. Oleh karena itu pembangunan Kabupaten Kutai Tirmur
konsisten bertumpu dan diarghkan menjadi daerah unggulan agribisnis. Hasil-hasil
pertanian lokal diupayekan dapat diolsh menjadi barang setengah jadi atau barang jadi
agar memitiki nilai tambah di pasar. Bentuk konkretnys, agrotecfine park |pertarian
integraz] dan produk pertanian diarahkan pads pengermmbangan  agroindustni

pedesaan. Sebab, masalzh pertanian tidak hanya sebatss pada peningkstan produksi

RKPD Taftun 2016
Pemerintah Xabupaten Xutal Timur




Bab IV @Prioritas Dan Sasaran Pembangunan Daeraht

per satuan luas, tapi harus melangkah ke depan, yakni pasca panen. Untuk
mengoptimalkan potensi  daerah. pemerintah  Kabupaten Kutal Timur  telan
menetapkan pengembangan kawasan Agropolitan Malioy.

Sekior Pertapian tanaman pangan, dikembangkan melalui pangembangan
holtikultura, padi, jagung. dan kedetal sebagai komoditas unggulan. sektor perkebunan
dikembangkan komnditas ungguian yakni kelapa sawit, Karet, den kakau. Sektor
peternakan dikembangkan ternak prioritas yaites sapi dan ternak unggas. Pada sektor
kelautan dan perikanan dikembangkan unggulan perikanan budidayas dan tangksp.
Sedangkan dalam pengembangan sekior pertanian (dalam arti luas) tersebut, periu
didukung dengan pengembangan sektor perdsgangan, hotel dan restoran.

Pendekatan pembangunan pertanian di Kutai Tirnur perspekrif kedepan harus,
selain menmngkatkan nitai tambah dan produktivites. jugs harus tetap diarahkan untuk

dspat membenri dukungan penuh terhadap upaya pemberdayaan masyarakat petani,
nelayan, peternak. agroindustriawan keci, koperas: dan skala usaha kecil menengah
di sektor ageibisnis. Guna mewujudkan sektor agribisnis yang tangguh, maju dan
efisien sehingga menjadi /eading sector dalam pembangunan Kutar Timur, harus
ditunjang melalui pengembangan agroindustri yang maju dan efisien. Pengembangan
agroindustr, sekaiigus untuk pengembangan kegiaten budidaya pertanian (o fanm
agribusiness) dan kegiatan lsinnya dalam sistem agribisnis secara kesehlruhan. Oleh
karena ity agenda, perfu lebih difokuskan pada: 1} pengembangan agroindustry di
pedesaan, 2} memperkvat perturnbuban koperasi dan lembaga keuangan (8PR dan
LKM}. 3] Kemitraan usaha besar dan kecil dengan skema contract{arming yan
saling menguntungkan untuk memoerbesar akses pasar serta 4) kemudahan

berinvestesi.

Prioritas 5: Peningkatan Aksesibilitas dan kualitas Pendidikan

Pembiangunan pendidikan merupakan prasyarat kunci bagi pertumbuhan sektor-
sektor pembangunan lainnya termasuk pembangunan ekonomi berbasis agrobisnis.
Pendidikan merupakan hak asasi manusia yang seharusnya dapat dimiliki oleh pikie
setap orang dan beckontribusi ssngat penting untuk memajukan cars ber di dalam
kehidupan masyarakat  Hal ini sesuai UUD 1845 dan UU Sisdiknas menetapkan
sefiap warganegara Indonesia wajib menyelesaikan pendidikan dasar S tehun dan
biayanya ditanggung oleh Pemerintah. Kebijsken pelsksanaan program wajib belsjar
minimal untuk tingkat pendidikan dasar, selain untuk memenuni tuntutan konstitusi,

juga untwk memenuhi kornimen global, Sustamadie Milennium Development Goals
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{SMDGs]} yang menargetkan pada tahun 2015 semua negara telah mencapai APK
pendicikan dasar 100 persen. Pendidikan yang rendah seringkali dipandang sebagai
penyebab kemiskinan. Keterksitan pendidikan dan kemiskinan sangat besar karena
pendidikan memberikan kemampuasan untuk berkembang fewat penguasaan itmu dan
ketrampilan. Berbagsi penelitian juga mengungkapkan bahwa penyebab terjadinys
putus sekolsh dan tidak dapat melanjutkan dari SO ke SLTP disebabkan oleh
ketidakrmampuan keluarga untuk membiayal anaknys. Menurut Sa'diysh [2012)
Bahwa pembangunan modal manusia (human capital) melalui pendidikan merupakan
daterminan penting untuk menurunkan jumiah penduduk miskin.

Peningkatan aksesibilitas dan kualitas pendidikan  dimaksudkan  untuk
menyelenggarakan  pelayanan  pendidikan  yang  berkualtas,  berkeadilan,
berkesinamaungan di tisp jenjang. serta mampu menyiapkan lulusan yang memenuhi
kesempatan kerja yang dibutuhkan oieh pasar tenaga kerja.

Agenda peningkatan aksesibilitas dan kuslitas pendidikan disrahkan pada upays-
upaya: (a) mawujudkan pelayanan pendidikan yang murah dan bermutu untuk semua,
tanpa diskriminas), terutama masyarakat miskin; dan [b] menjamin pemerataan
kesempatan pendidikan, peningkatan mutu, serta efisiens), efekuvitas, dan relevansi
manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan sesua tuntutan perubahan
kehidupan Jokal, nasional, maupun global. Agenda peningkatan lebih difokuskan pada:
1] Percepatan peningkatkan rata-rata lama sekoleh melalui akses pendidikan
masyarakal yang miskin, terpencil dan terisolasi. dan terkalt penduduk migrast 2}
Peningkatan pendidikan usia dini [PAUDY, 3] Peningkatan APM SLTA; 4] Peningkatan
APS SLTP dan SLTA; 5) Penurunan angka putus sekolsh [SMP dan SMA) 6]
Peningkatan akses masyarakat ternadap pendidikan tinggi den 7) Regulasi kebijakan
pendidikan yang berpihak pada masyarakat tak mampu dan 8) Peningkatan segkolah

yang terekreditesi dan mutu skreditas.

Prioritas B: Peningkatan infrastruktur desar kawasan pemukiman

Investast infrastrurktur merupakan salsh satu strategi pembangunan dengan
tujuan peningkatan akses terhadap kebutuhan dasar masyarakat dan uga merupakan
salah satu faktor berperan penting dalam peningkatan daya saing daerah. Masalah
kesehatan dan lingkungan sepert: polusi air, udara dan tanah, atau banjir memiliki
keterkaitar: yang kuat dengsn keuladaan infrastruktur yang memadai. Walaupun
pengeluaren dalem bidang infrastrukiur telah ditingkatkan, kesenjangan infrastrukeur
masih terasa. baik di tingkat kecamatan maupun antar desa. Karena i,
pembangunan inirastruktur dasar harus menjadi prioritas pembangunan.
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Agends peningkatan sarana dan prasarana dassr wilayah, dimaksudkan untuk
percepatan penyediaan kebutuhan masyarakat terhadap sarena dan prasarana dasar
secaras proporsional dan layak di setiap wilaysh, yang lebih difokuskan melalur 1)
Penyediakan akses air bersih dan listrikc serta @) Penyediaan prasansna sanitas),
terytama penanganan gampah dan drainase lingkungan kawasan permukiman. Selain
e diperlukannya inventarisasi infrastrukcur pemukiman den kewasen pemukiman

tertata.

Prioritas 7 : Penurunan Angka Kemiskinan dan Pengangguran

Kemiskinan merupakan permasalghan dagrah yang mendesak dan memerluken
penanganar dan pendekatan yang sistemik, terpadu dan menyeluruh dalam rangka
memenuhi hak-hak dasar warga secars layak {TNPEK.2010]. Kemiskinan merupakan
realicas sosial yang bisa menimpa sustu kelompok masyarakst tertemtu karena
diltarbelakangi berbagai akar permasalaban. Penanggulangan kemiskinan bukan
semata karena kemiskinan itu, namun karena memiliki korelasi sangat kuat dengan
berbagai masalsh sosial terutamsa keirninalitas dan penyaki.

Dalam kenyataannya. kemiskinan bersifat multidmensional. Kemiskinan bukan
sekedar rasalah ekonpr (rendahnya pendapatan), tetapi juga kerentanan dan
kerawanan untuk menjsdi miskin dan keterbatasan akses masyarakat miskin dalam
penentuan kebijakan publik yang berdampak pada kehidupan mereka. Pengurangan
kemiskinan tidak sepenuhnya dapat mengandalkan pertumbuhan ekenomi, tetapi juga
memarlukan berbagai intervensi yang efektf. Kenyataan dilapangan yang menunjukkan
bshwa program=program penanaggulangan kemiskinan yang bertumpu  pads
pendekatan pemberdayaan masyarakat justru memberikan hasil yang lebily efekeif dan
tingkat keberlanjutan yang febih baik [TNP2K. 2011) Oleh karenz #u persoaian
kermiskinan adalah persoalan yang harus ditangan secara lebih substantif dan
mendasar, Suatu proses pembangunan yang mengikutsertakan dan komitmen sémua
lapisan masyarakat hanya tercapai bita kebarpihakan dalam alokas anggaran belanja
pemenintah secara sungguh-sunggun. dirancang untuk membantu mereka keluar dari
hngkaran kamiskinan. Selain ity perlindungan sosial, juga harus terus diberikan bukan
hanya karena merupakan kewsjiban konstitusignal, namun juga karena pertimbangan
strategis untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, Perbaikan kesejahtersan
rakyat hanva dimungkinkan bila proses checks and balsnces berjalan dengan baik.

Kemiskinan berkaitan dengan tingkat IPM Kabupaten Kutai Timur, dimsna

ringginys tngkat kemiskinan (rendahnya pendapatan nil masyarakat] merupakan salah
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—

satu faktor yang berkontribusi besar berpengaruh secara negatif terhadap IPM. IPM
wazlaupun tidak merefieksikan kualites integra! dar sumberdaya manusia, namun
dalam perhitungan terkait indikator pembangunan sosial Yainnya, maka [P dapat
menjadi orcksi kuzglitas sumberdaya di suatu daerah. Sustu daerah yang memiliki
tingkat IPM yang rendah, maka dapat diartkan mutu atau kualitcas SDM-nya jugs
rendah. Agenda pengentasan kemiskinan dan pengangouran diugayskan dengan
peningkatan mutu SOM. Peningkatan mutu SOM ditakukan dengan cara peningkatan
muty dari pandidikan dan kesehatan yang didukung dengan peningkatan kemampuan
dan kemandirian ekonorn: penduduk/keluarga miskin agar depst memberdayakan
dinnya denoan memanfaatkan potens: dici dan potensi sumbardaya alam dan buatan
yang ada dsekikar lingkungannya secara berkelanjutan dan lestari sehwngga secara
bertahap dzpat keluar dari lingkaran kemiskinan.

Agenda penurunan angka kemiskinan dan pengangguran dengan kebiyskan
pengentaszn  kemiskinan lebih diarahkan untuk peningkatan muty SOM dan
kemandirian ekonomi keluarga niskin di daersh pedesaan dan sektor pertanian yang
meruapakan tempat dimana penduduk miskin terkonsentrasi, dengan melalui 1]
Feningkaten akses keiuarge miskin terhadap kebutuhan dasar (psngan, sandang.
perumahan, kesehstan), 2] Pengembangan dan pemarfaatan sistern perfindungan
sosial, 3) Peningkaten kemampuan [ketrampilen] melslul pendidikan. 4) Kemudahan
berinvestasi untuk pertuasan panyerap tenage kerja penduduk lokal (ber KTP Kutai
Tirnur] yang bercrientasi sekior pectaman, 5] Peningkatan kemampuan soaratur
pemerintsh di tingkat SKPD untuk membuat terobosen/inovasi delam membuat
program-program yang terkait dengan penurunan kemiskinan maupun pengangguran
yang beraasis pads problem-problem bersifat lokal,

Pengentasan  kemiskinean memerlukar komitmen dan kera sama  antar
Pemerintagh, antar program SKPD dan entar pelaku bak dari sisi pendanaan.
penguatan kepesitas dan pemasaren maupun perlindungan usaha. i samping itu,
uga memeriukan dukungan regulasi yong memihak masysrakst miskin dan kondisi
keamanan lingkungan yang kondusif. Pads sisi lain, masyarakat miskin  periu
ditumbuhken harapan dan kepercayaan diri bahwa mereka mempunys: potersi dini
yang dapat dikembangkan, 2tos keras dan disiplin bak dalerm mengeloid waktu untuk
meningkatkan produktivitas, serta mempunyai tanggungi@wad atas apa yang dilskukan.
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Bab [V Prioritas Can Sasaran Pembangunan Daerah

Prioritas 8: Peningkatan sarana dan prasarana perhbubungan

Perkembangan suatu wilayah, seringkali berhubungan koneksitas dengan wilayah
lain, Pembangunan infrastruktur makin penting jika dilihat dar berbagal dimensi,
termasuk koneksitas antar wilayah dalem berbagai aspek kehidupan. termasuk
pertumbuhan ekonomi, Percepastan pertumbuhan ekonomi jelas membutubkan
tambaban kuantitas dan perbaikan kualitas infrastruktur. Revitalisas) pertanian dalam
upaya meningkatkan days saing tidak mungkin berhasil tanpa infrastruktur yang
memadai, mengingat biaya pemasaran produk pertanian. terutama produk tanaman
makin sensitif dan dominan dalam struktur biays ekhir sehinggs menimbulkan erosi
terhadap daya saing komoditas pertanian. Keluarga miskin di pedesaan dan penduduk
pedslaman [daerah tertinggal] tidak akan mampu kut menikmati dampak
pertumbuhan ekonomi jika terisolasi akibat ketiadaan infrastruktur wilayah.

Agenda permnbangunan sarana dan prasarana perhubungan dengan kebijakan
yang lebih disrahkan pade percepatan pembangunan infrastrukiur koneksitas
berbagai wilayah pusat pertumbuhan (cennecting growth poles) dalam meningkatkan
menunjang daya saing agrobisnis melaluic 1) Pemerataan akses transportasi
terutama di perdesaan, termasuk daerah terpencil [remote sreas), 2) Pertaikan jalan
akses ekgnomi strategis dan pembangunan jalan-jalan dalam rangka membuka skses
sosial den ekonomi masyarakat ssghingge mampu  menumbuhkan sencra
perekonomian di beberapa wilaysh penyangga ibukota kabupaten.

Infrastrukour untuk menunjang ketoancaran transportasi juga periu diperhatikan.
Jalan penghubung untuk mempercepat transportasi, diprioritaskan kepads {alan kata
dan kabupsten yang merupakan sentra produksi pertanian dan perikanan, sedangkan
untuk sarana transportasi pembangunan pelabuhan dan zerminal serta angkutan
pedesaan juga diutamakan agar mempermudah akses masyarakat, termasuk anak-

anak usia sekolath.

Prioritas 9. Pengelolaan kawasan perbatasan [funterfznd)

Pembangunan yang inklusif juga penting dipahami dalam konteks kewilayaban.
Penguasaan masyarakst di kawasan perbatasan terhadap teknologi yeng masih
rendah dan keterbatasan infrastrukiur adslah dua faktor utama yasng menyebabkan
keteringgatan kawasan tersebut dari kawasan lamnya. Padahal kawasan perbatasan
menjadi berands depan daerah. Namun disisi lain Hinteriand adalsh daerah

pedalaman yang menopang kegiatan ekenomi di Kabupaten Kutai Timur. Keberadaan
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daerah Hinterfand cukup penting dalam menggerakkan dinamika ekenomi masyarskat
lokal. Percepatan pembangunan diwilaysh perbatasan yang sebagian wifayah masih
merupakan daerzh pedalaman dan terpencil adeleh pembukaan isolasi wilayah dan
pembangunan sarana kewilayahan.

Agenda pengelataan kawasan perbatasan(Amterianal. kebijakan diarahkan pada
pembukaan isolasi wilayah, pembangunan sarans wilaysh dan faktor aksesibilitas pada
informasi  dalam hubungan pengembangan ekonomi lokal, difokuskan untuk
mendgrang pertumbuhan daerah perbatasan {pedessan dan pedalaman) dengan
meningkatkan penguasaan teknologi dan mengurangi kesenjangan dan keterbatasan
infrastruktur sosiai ekanomi melalui: 1) Peningkatan akses pendidikan, kesehatan dan
pelayanan dasar lainnya (air bersih dan jalan) untuk mendorong peningkatan investast
modal manusia [Auman capitel . dan 2) Penguatannya "ncegraced Rurs! Developrment

(IRO) yang bertumpu pada aktivitas utamna sector pertanian,

Prioritas 10. Peningkatan kapasitas pemerintahan {capacity buitding}

Pelaysnan masyarakat oleh asparatur pemerintah hingca saat ini masih banyak
dijlumpai berbagai kelemahan sehingga belurn dapat memenuni SPM dan kualitas yang
diharapkan, dimana salah satu indikatornya adalah Indeks Kepuasan Masyarakat
(IKM). Demnikian jugs opint BPK terhadap kinerja keuangan daerah yang masih
diperiukan pembenahan. Oleh karena itu Reformasi birokrasi, dimaksudkan untuk
melakukan penata kelolsan pemenrintahan yang lebih baik melalui peningkatan kinerja
aparatur. penuh dedikasl, integritas, the right man on the right plsce, pemenuhan
formasi pegawai secara bertahap, akuntabel, transparan sehingge dapat
tersalenggara efek:if dan efisien.

Agenda peningkatan  kapasitss  pemerintahan, dimaksudkan  untuk
meningkatkan kinerja dan mutu aparatur pemerintah sebagai pelayan masyarakst
yang mampu mengatasi permasalghan dan mengelola potensi secara profesional
sefta menciptakan apsratur yang bersih den berwibaws melalui prinsip good
government dan pelaksanaan e-government Dalam rangka meningkatkan kapasitas
birokrasi pemerintahan, kegiatan perlu lebin difokuskan pada: peningkatan kapasitas
pemerntahan, pada upaya-upaya. 1) Menegskan perda, 2) Meningkaitken kualtes
layanan prima; 3] Mengoptimakan layanan pengadsan sistem elekironik, 4)
Mendorang SKPO melaksanakan SPM. S) Perbaikan penyusunan laporan keuangan,
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dan B) Optimalisasi pelayanan periinan saty atap. Selsin itu, perly dilakukan
pengukuran indeks kepuasan dan inventarisasi data Perda.

Disamping it diperiukan pengemnbangan/ pengkaderan sumberdaya manusia
dalam organisasi [SKPO] khususnya tenaga perencana, sebagai salah satu unsur yang
sangat mengntukan keberhasilan percapsian knerja dan kuslitas pelayanan publik.
Pengembangan aparatur perencana ini pula yang akan diharapkan dapat menunjang
gan menentukan keberhasilan perubshan, kapasitas, dan perkembangan SKFD yang
bersangkutan dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, khususnya dalam
kaitannya dengan penetapan indikstor kinerja baik di tingkat Rencana Strategis

maupun Rencana Kerja SKFD.

Prioritas 11: Pemantapan, pemanfaatan, penggunaan dan pengelolaan lahan serta

lingkungan hidup

Kabupaten Kutal Timur dalam bidang iingkungan hidup memilixi dua wajah yang
berbeds. Di satu sisi kabupaten ini dikena! dengan sumberdava alamnya, balk yang
bersifat terbarukan maupun tidak, yang sangat melmpah. Sumberdaya tersebut
berada di daratan maupun di perairen [laut, sungai dan danau) Akan tetapi di sisi
isinnys sumberdaya yang kaya tersebut pada umumya merupakan ekosistern yang
relatif rentan [fragie) dengan daya pertahanan (resiscsnce) dan kemampuan lenting
(resilience) yang rendah terhadap segala bentuk pemanfaatan yang tidak sesuai
dengan daya dukungnya [carrying capacityl Terlebih lag secara klimatis dan
fisiografis juga ada faktor pendoreng lainnya, yaru curah huan di Kabupaten Kutar
Timur yang relatf tinggi. serta di beberapa tempst topografi bergeiombang hingga
curam.

Pementapan penggunaan dan pengelolaan  lahan dimaksudkan  untuk
peningkatan pemanfaatan lahan dan pembangunan infrastrukiur wilaysh secars efektif
dan efisien dengan tetap memperhatiksn lingkungan dan keberianjutan, sedsngkan
pengelolaaa lingkungan hidup dimaksudkan untuk memperbaiki kondisi ingkungan yang
telah mengalami penurunan daya dukung maupun daya tampungnya.

Pertumbuhan ekonomi  tidsk boleh merusak hngkungan hidup. Kerusakan
lingkungan hidup akan menyebabkan pertumbuhan ekonomi tidak berkelamjutan.
Pengelolaan lingkungen dan sumber days alam yang tidak tepat akan mengakibatkan
sumber daya menyusut lebih cepat dan dengan mudah mengembalikan krisis pangan

dan energi seperti yang terjadi tabun yang felu. Kerusakan lingkungan hidup
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mengakibatkan biaya hidup meningkat yang pada gilirannya rmenurunkan kualites
hidup.

Pemantapan pengtaan fahan, dengan kebijakan yang diarahkan fokus untuk 1)
menyegerakan proses legalisasi penataan ruang wilayah; 2] pengaturan zona rencand
pola rusng; 3) pengendalian dan pengawasan pemanfaatan ruang secara konsisten
seria, 4] meningkatken partisipasi masyarakat dalam pengendalian pemanfaatan
ruang.

Sedangksn peningkatan pengelolaan Jingkungan dengan  kebijakan yang
diarabkan fokus untuk: (1] menciptakan keseimbangan antara pengelolaan dan
pemanfaatan sumber days alam can pemedharaan kualitas dan fungsi lingkungan
hidup; (@) mencegah terjadinya atau berlanjutnya pencemaran lingkungan melalui
medium air, udara, maupun anah; {3) mendorang pengembangan industrt dan
pertambangan yang ramab lingkungan; (4] mencegah terjadinya atau berlanjutnys
perusakan hutan akibat kegiaton-kegatan Hdegsl, serts mencegah meluasnya areal
lahan kritis; (5) memulinkan kondisi sumber daya atam dan lingkungan hidup yang
rusak; {B) mengembangkan mangjemen dan mekanisme penanggulangan bencana
alam, terutama di wilaysh rawan banjir dan tanah longsor; (7) membangun kesadaran
rmasyarakat ager peduli pads isu lingkungan hidup. dan berperan gkiif melakukan
kontrol sosial terhadap kualtas lingkungan hidup ;8) mengembangkan hutan kota
serta 9) Kawasan ruang terbuka hyau..

Fokus kebijakan dimaksud terutama pada konservasi sumber-sumber air bersih,
rekiamasi dan pernaniaatan lshan bekas tambang. Oalam hal penataan ruang
disamping gercepatan penyelesaian revisi perencanaan tata ruang wilayah [RTRW),
perlu puls diiringi dengan upaya yang nyata terkait pengendalian pemanfaatan ruang
sepert peningkatan kiner)ja perizinan pemanfaatan ruang pada kawasan pengendalian

ketat skala regional.

Prioritas 12 : Peningkatan dan pengembangan pemanfaatan teknologi informasi
Kemaguan bidang teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang demikian pesat
Serta polensi pemanfaatannya secara luas telah membuka peluang bagi pengaksesan,
pengelolaan dan pendsyagunaan informasi dalam volume yang besar secars cepat
dan akurat. Kenyataan telah menunjukkan bahwa pemanfaatan TIK merupakan faktor
yang sangat penting dalsm mendukung kualites dan pelayanan pemerintah maupun
pertumbuhan ekonomi yang berbasis agrobisnis. Namun disisi lain minimnya jurnlah

perpustakean yang dimiliki Pemda dan jangkauan telekomunikasi masih seringkali
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menjad penghambat delam rangka meningkatkan aksesibilitas masyarakat terhadap
informasi.

Terwujudnya pelayanan prima dalam arti pelayanan yang cepat, tepat, adil den
akuntabel, merupakan tuntutan bagi setiap pemerintah daersh di era otonomi.
Pemerintah juga perlu melakukan penyempurnasn sistem pelayanan publik yang
menyangkut perbaikan metode dan prosedur pelayanan di setisp unt organisasi
pemermntiah. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penerapan TIK dapst membantu
instansi pemerntah dalam rmewujudkan good governsnce. Oleh sebab itu, instansi
pemerintah perlu melakukan pengeiolaan sumberdaya TIK secara baik dan benar.
Namun demikingn berbagai hambatan dan kendala, masih ditemukan, diantaranya .
TIK masih dipandang sebagai cost center dan bukan sebagai /long term mvestment
sehingga telum dapst dithat kemanfastannya secara jelas Selain itu, faktor
kelembagazn dan sumberdaya manusia bidang TIK di dalam organisasi pernerintsh
deerah jugs masih terbatas. Ui sisi lain, pemanfaatan TIK di beberapa daesrah telah
mampy menghemat anggaran dan juga membuka peluang bagi peningkatan
Pendapatan Ast Qaeran [PAD).

Agenda peningkatan dan pengembangan pemanfaat tekonologi dimaksudkan
untuk meningksatkan pemanfaatan sumberdaya teknologi data dan informasi, dengan
fokus kegistan melalut 1) Peningkatan budaya baca dan kesadaran masyarakat
tentang Iptek melalui pemanfaatan dan pembangunan perpustakaan yang merata, 2)
Peningkatan jangkausn akses informasi [berbagsi media) ke masyarakat terutama
dzerah perdesasn dan tertinggal., dan 3} Penyempurnaan sistermn pelayanan publik

Penjelasan tentarg prioritas pembangunan Pemerintah Kabupaten Kutal Timur

tahun 2016 adalah sebagai berikut:

Tabelg 2
Penjelasan Pragram Prioritas pembangunan Daerah Tahun 201
PRIORITAS :
’7 INDIKATOR KINERJA SKPD
NO \ Pgi;ﬂ:&mg%f:gu URUSAN/ PROGRAM PROGRAM (OUTCOME) TARGET ( PELAKSANA
1 Perurunan Sogip! [ ]
| i angka
| | kemiskinan dan |
| _Pengengguron = e |
| Program Pemberdagaan Jurnlah PMKS v 5025 Dinsos
Fawr Miskin, Kamuntas memperoeh bantuan sosig
£dat Terpenci [KAT) dan
Peryondang Masalan
 Kesgjemergan Sosat
| [EMKS] Lainnya
| Program Pedayanan dan Penanganan pesyandang 81.83% Dinses
i Rehabilast masalah kesejahleraon
reseiahtaragn Seow sadial
Frogram gembinaan ansk | Jumiah anak terdantar yang Meningkat RER
| terlantar terhing
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PRIDRITAS |
INDIKATDR KINERWJA SKPD
" P?:?ﬁg%ﬁ” HRUBAN,/ PROGRAM FROGRAM |DUTCOME] TARGET SELAKSANA
Program pambineen pars | Jumlah pars penyandang Mu-nngliat Oinsos
penyandang cocat dan cacst dan browma yang
trauma Leroina
Progrsm pombinaan psnt | Jumish pad esuhen, Maningkas Dinscs
asuna/ pentl jompa penti jompo yang terbing
Pregrem pembinoan eks Jumilah eks penyandeng Menmgkat, Dinsos
peryandang prryekt paryoki cogial [cks
sosipl (eks narapicana, narapuiana, PSK, narkobe
PSK, norkoba don dan penyokit sosisl l@innya)
peryaic sossl lorinye) yeng erhng
Frogrom Pemberdeyaan | Jumlah Kelembagoan Menngkit Dinsos
Kedombagaen Kesmahtersan Sosial yong
Kesejohcersan Sesel mrandin
Program Lkama Banwan | Jumish keluargs miskie yang Meairghkat Cinsos
dan Jaminsn memparolah bantuin
Kesajanteraan Sosat jaminan kesejahcarasn sosel
Pregram Kesiapsisgaan Pemingracan kecepatan Memunghkat Cinsos
dan Kewaspadegn Tanggap gerurat ia. Barmuan
Penangguiangan Bencena al korban bencane
b. Sarsna praserang
pengngguitngan bencana
Ketenngakerjunn
Program Feningkatan Tingkat partisipss: enghatan Menrghat Disnakersrans
Kuniitas can Produkenites | kema
Tenaga Karje
Program Peningketan Kesempaty keria Merningeat Oisnaleertrans
Kazempaton Kerjz dan
Pungernbongan Inlgemasi | TnOkat pengangguron 375%
Kerenagakeriaon Earbyice
| Anpaa Pengannoursn 358
Resio pendutuk yang 25,07
bekarin
Frogram Parlingungun Fasio sariket Menngat Disngkartrans
Pergembangen Lembuga | Buruh/perssshaan
Kotanogoakesjasn
Program Pembenaan gen | Periznjian kere deri Manngkos Cisnukertrans
Pengawasan perusahaan
Keternegakeraan ¢an
Hubungan Industa dengan
Serhat Pekeria .
Pregrom Pefwghatan Jumiah peserta BUC Mandin Meningkat Disnukertrons
Kualitas dun Produkiwites
Tanage Kerp@ (BLK
Bancin)
Program Petaysnan | Rasig ketergantungan 3345 Osnaserwans
Agminstras Perkantaran
L [BLEI Mandiri|
Pemberdayaan
| Masyaraket
l Program Panangguisngan | Fasio penduduk miskn Menurun Sopemss
Kemiskinen dan terhadap total umioh
| kereftiangn sendadul ===
| Jumilab Leluarga makin yang MeringRat
DErusste di agribsnic
Ketranamigrasian
Program Pembukoan, Perampatan transmigros! Disnekertrans
Pengembengan Gan
Pemberduysan Weyah
| Trangmigras
' Pembardayaan
Perempuan dan
| Perlintungan Anak
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PRIDAMAS
INDIKATOR KINERJA SKPD
NO P?:ESSC;%!:EN URUSAN/ PROGRAM PADGRAM {OUTCOME) TARGET PELAKSANA
Program Pembinagn Jumlah Kelgmpok UFPKS Meningkat BPPKB
Kemitraan dan birzan
Permodalan Bag
Kelompok UPPKS
Program peningkatan Parusippst perempuan dalam Meninghkat. BPFKS
Kuafitzas Hidup kegiatan gkonami
Perempunn
Program Pelaksanaan Jurmtah Kegqiatan Ketahanen Meningkat BPPKR
Mocekmodel Kegiatan dan Pemberdoyaan Keluarga
Ketghanan dan
Peraberdoyaan Keluorga
Program Pemyapan Jumilah Tenaga Pendamping teningkat BFFPKE
Tenaga Pendamping Keiompek Bine Keluarga
Kelompeok Bino Keluarga [IMF]
[IMP) / Peryediapn
dukungun operasona!
IMP
Ketahanan Pangan
Program Peningkatan Nila: Tukar Petani BKPP
Keseiohteraon Petani
Rotarata Pendapotan Petan 1018 Juta
per Tahun per Kapita
2 Peninghatan Pendidikan
aksesbilitas dan
kualitas
pendidikan
Program Pendidikan Anak | Jumigh PAUD per Memngkat Oisdik
L Usis Dimi kecamatan
| Program Pendidikan Non | Jumlah lembaga pencidikan Meningkat Owsdik
Format non formal
Program Peningkatan Jumnlsh pencadik dan tenaga Meningkat Digciee
Mutu Pendidik dan kependidikan yang lolus ut
Tenaga Kependicikan kompatons:
Program Mangjemen akreditos sekolah Meningkat Diadik
Pelavanon Fendidikon
Progrom Wapb Belgjar Angka Parompast Sckolah hinirmal 285 Disdik
12 Tahun Pendidiken (APS) 50/, Paket A
Dasar don Menengah
Angka Parusizas: Sekelah Minimal 87%
[APS) SMP/MTs/Paket B
Angka Portsipos: Kaser 78.83%
[APK] M/ SMK,/ MA/ Pokes
c
Angka Partisipast Murni minirnal
[£PM) S0/ M/ Peket A 97.30%
Angko Parusipas: Murni Minimal 76%
[APM) SMP/ MTs/Paker B
Angka Partsipas Mucn 7%
| (a2na
| A S, A Pk [
Lngko Parusipas Sekolah | Mirsmal
[4PS) 16 .18 82,56% |
Angka melek huruf 98.C0% |
Angka raterasto lgmo serolah 8.02
Hasio ketersedioan S7.85%
sekoigh/ penduduk us:a
sekolah (SD)
Rasio ketersediaan 31.28%

sakolah/ penduduk usia
| | sekolah [SMP]

| Rosio ketersedionn 52.48%
sekolahy/ penduduk uso

| sekclah [Sha s SMK] |

| Pendiciken Anak Usia Dini Misimal 85%
[PaL20}
Angka Puius Sekelah SD/MI D.05%
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PRIORITAS
INDIKATOR KINERJA SKPC
NOQ PEMIBANGUNAN URUSAN/ PROGRAM PROGRAM [DUTCOME] TARGET PELAKSANA
TAHUN 2015 l
Angka Putus Sekolah 017%
SR/ MTs
Angka Putus Sekelah 017%
SMA/SSMI/ A
Angka Keluluaan [AL) S0/MI 100%
Angica Kelulusen [AL) Micimal 99% |
SMP/MTs
Anghko Keiulugon [£L) Mimimmal 88%
SMA/SME/ MM
Angka Melanjutkan dar Mirwrnal
S0/ M ke SMP/MTs 95.55%
Angka Melanjutkan dar Minimat
SMP/MTs ke 97 5%
SMA/SMK/ A
Gury Yang Memenuhl B0, 79
Kualifkas: SI/00
Program Pendidikan Jumlah peserts digik intus Discik
Terhadap Anzk
Bercebutuhan Knusus
[inkiuzi]
Porpustokaan
Program Pengembangan | Jumlah perpusiakaon Minienal 1/ Hantor arsip
Budeyo Baca dan Kecamaton
Pembinaan Perpustakaan | Jumish pengumiurg Meningkar
perpustokaan per tehun
Kolekst buku yang tersedia dr Meningkat
perpustakaan daerah
Jumiah perpustakaan keling Menngrat
i
I_ |
| 3 Peningkatan Keschatan
oksesibilitas dan
kuallzas
| pelayanan
keschatan
I Program Chat dan Keoukupa:: obat don Morisgkit Dinies
| Perbekalan Kesehstan perbezkalan kesehatzn
= Program Upuya Famio puskosmos, pobkinig, Merima Dinkes
Pesingiatan Kesshaotan pusty per satuan gencuduk 045
_| Mesygrakat
Pesgram Pengawezan kaEUE Keratunsn Mgnurun Dinkes
Jhar dan Makanan
vesus kacal.arso obat dan Menurun
maEkansn
obat dan meXanan vdak layek Menwun |
edar |
| EFHBES Masyarakat ) Dirkes. 750D |
II Angio usa hargpen hicua 7241 | ol
Magyarakat l
Fazio posyandu per satuan | 1237
baliza
| Program Perbekan Gin Cakupan Baita Gz Suruk 100 Dinkes, RSUOD
Magyaranat mendepet Dergwatan
|
Progrom Pengermsangan | Baman tanggl Dersantas! Menngrat Dinkes
Lingkungan Schat
Progrem Pancegahan dan ShBIN PENBMUER dan iknimmal 708 Cirkes
Penanggulangyn Peryant | peronganan pendenta
Merulae poruks TBC BTA
Cakupan penémiLzn osn hirmal BS %
perangatan penseriia
peryokit DED
RKPD Tahun 2016
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Bab IV Prioritas Dan Sasaran Pembangunan Daerak

PRIORITAS
INDIKATOR KINERJA SKPD
NC PEMBANGUNAN URUSAN/ PROGRAM PADGRAM [OUTCOME) TARGET PELAKSANA
TAHUN 2015

Program Pelayanzan Cakupan peleyanan B80% RSUD
Kesehatan Penduduk kesehatan nyjukan pagen
Miskin masyarakst roislon
Program Pengadaan, Jumiah Puskesmas 24 [am Meningkat Dinkes
Peningkatan dan {rewat inap) dan UGD
Perbaan Serana dan Cakupan puskesmes Minimal
Prasarana 105.56 %
Puskesmas/Puskemas  "Eionan puskesmas 78.15%
Permbanty dan v

pembanty
Jarnganyg
Program Pengadean, Jumlah Rumah sakit, Muaningkat ESUD
Peningkatan Sarana dan terskreditas: dengast 12 jenis
Prasarana Rumah pelayanan munimal
Saket,/Rumah Sakit
Jiwp,/ Rumah Saki Pare-
Paru/Burah Sakit Mata
Program Pemetiharaon Kepuasan masyaroke: Nenmngket ASUD
Sarena dan Presarana terhadop kyanan kesehaton
Rumszh Sakit/Pumah
Sakit Jiwa/ Rumah Sakit
ParuParu/Rumash Sski
Mata
Program Kemitrgon Meningkatkan lzyanan nokes Maningkat RSUO
Peningkatan Pelayanan profesional
Kesehatan
Prograrn Peningketan Cakugan pertalongan Minicnal 56 %% Cinkes
Keselamatan lou persalingn cieh terage
Melahirkan don Anak kesehatan yang memilike

kompetensi kebidanan

Cakupan komplikast 100%

kebidanan yeng drangani

Angka kelungsungan hidup 8567

Bayi

Cakupan kunjungan bayi Mimmal B5 %G
Program Upaya Cakupan Desa,/ kelurahan Minimal B5 Dinkes
Kesehaton Percrongan Universal Child Immunization %

{usy
Program Mangiemen dan | Rasio Rumah Sars per whnimal Dinkes, RSUD
Kebyakan Pembangunen salUan pendudek 002
Kesehatan
Program Feningkatan Jaminan pelayanan Meningkaz Dinkes
Sistermn Jeminan kesehatan bag seluruh
Pemeltharoan Kesehatan masyaraket
Masyarakat
Program Peagembongen | Rasio tenaga medis per Mirimal Dinkes
Sumber Qoyo Manusio satuan pendudivik 1.74
Kesehstan h

| Raswo dokier per satuan Mrimat

penduduk 039
Pemberdayaan
Perempuan dan
Parfindungan fnak
Pragram Peran Sena Jumiah KB mandin Meningrat 85PKB
dztam Pelayonan KB KS
yang Marcin
Program Promos Bine kefuarga Balta Meningkas BPFKB
Kesehatan lbu & Anek
Program I - KRR BPPKE
Program Ponguatan Persentose partisipas: 10% EPFKB
Kelembagaan perempuan o lemoaga
Pengarusutamsan pemerintsh
Gender dan Anak

Porismas perempuan g 80%

lembaga swotla

Parusipas angkatan kena 355 50%

peremipuan

RRED Tahun 2016
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Bab IV Prioritas Dan Sasaran Pembangunan Dacrah

PRIORITAS

INDIKATOR KINERJA SKPD
NO PEMSANGLUNAN URUSAN/ PROGRAM TARGET
TAHUN 2015 PROGRAM (OUTCOME) PELAKSANA
Penyelesaian peagaduan 100%
periindungan perempuan dan
anak dari tndakan kekaragan
Rasio KDRT Menurun
Persentase jumnlah tenaga 0314
keria dibawsah umur
Program Keluarga Rasio akseptor KB 87.11 EPPRKB
| Berencana
! Cglypan peserts KB akuif a7.11
| Rata-rota jumish gnek per 25/03
| kelusrge anak
| Progrom Penguaton KKB | Keluorge Pre Sejahtera dan 20.83% 8PPKB
| Kelyarga Sejshters |
Kepandudukan
Program Keluanga Discapd
Berencena
g Peningkatan Perbubungan
Sorana dan
| prasarand
Pgrbubungan
Progrem Pembangunan pembangunen Terminal 13 Dishub
Prasarany dan Fosiitas
Perhubungan S
jembatan timbang
Program Rehabinss dan Rasio panjeag jalan Dishub
Pemeliharoos Praserang rusakSwotal panjong jalon
dun Fasditas LLAJ
I Program peningratan Angkutan Umum Darat SE631 Dishub
peldyanan angkutan
Angruzen Umum Laut,” 624
Ucara
Progrom Pernbangunsn Angkutan darat 078 Dishub
Sarons den Prosarars
Perhubungen
Program peningkstan don | Pengadasn marka jolon, Dishub
pengamanan luly lintas gagar, remby
| Program pening«atans Larne penguiian kelayakan Maksimal 1 Dishut
[ kelnikan pengoperasian ongrutan umum [KIR) hars
| kendzruan bermator
Rasio in trayek 013
migh U e anghutan 383
Kecemilikan KIR angiutan Meningxat
umum
5 Penngkatan Ketahanan Pangan
ketahanan
pangen dan
kemandirian
pongan
Program Pangembangan | Jumlah penerapan 116 Mernghat T BKRP
Metode dan Teknologi
Prodyks: Pangan
Produkidvias hasil pertenizn Meningkat
per satuan lyas
Progrem Peningkatan Ketersedisan pangan uviama 55410 | BKEE
Ketahanan Pangan i
Regulas: ketahanan pangan Ada |
RKED Tohn 2016
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Bab 11/ Prioritas Dan Sesaran Pembangunan Daerah

PRIQRITAS

INDIKATOR KINERJA SKPD W
NO PEMBANGUNAN URUSAN/ PROGRANM TARGET
TAHUN 2045 PRDGRAM [DUTCOME) PELAKSANA
| Daerah rewan pangan Menurun
‘ Lumbung pangan Meningkat
] Desa mandri pangan Meningiat
Pertanfon
Program Pomngkatan Peningkatun produksi hasit Meningkat Bistan, Distiun
Ketahongn Pangan peranian dzn perkebunan
pertanian/perkebunzn
Progrom Paringkatan produksi padi (ton) 50272 Distan. Disbun
Pemasarsn Hasil
| Produksi
Peranian/ Perkebunan
| Program peningkatan Nilsi tsmbah hasil Meringkat Distan, Uisbun
| peneragen Leknslogi pertanian/ perkebunan
pertanisn/ perkebunan
Program peningkatan Kontrbus: selaor 73%% Drstan, Dsbun
produksi pertanipn/ persebunan
pertanian/ perkebundn terfadap PORB
! Kontrbysi sekior gertaman 1.43%
‘_ [paizwye) terhadap PCRB
Kortribus: sekior 2.40%
perkebunan [tenaman karct)
werhedap PORB
Frogram pemberdayaan Peningkatan kapasrtas (T0T) erungkat Cistan, Digbun
peryuiuh SIBA peryuhh
pertaman/ perkebunan
lapangan
Faglitas peryuluhgn Meningkat
|
Program pe kesus peryakt ternok Menurun Distan, Disbun
penasnggulangoen peryaks
sernak
Prograrm peningkatun Produks wenzt/ daging Meningkat Distan, Sicbun
produks: has! pevernakan
Program geringkatan Procukivias podh lau 56 Drstan, Disbun
pemassran hasil preduks) | bahan pangan uzama lokal kw/ ha/tahun
DELErNAKON lzinmya per hextar
Program peningkatan TIG petemBkan Maringhat Diszan, Disbun

pencrapan Wwinolog
seternukan

Program Pengernbangan
Agrivicnis Ferkebunen

Ferivgsan lahen perkebunan

Meningrat

Drstan, Disbun

Dnersalias tanaman Merngist

perkeburan beromentas:
| =Hi 1
i Hizrma dar per PR ) Manurun Cistan, Disbun
[ Program Penngkatan Rasio laian produker Meningrat Dizzon, Dicbun
| Pemontasten Patens:
| Lahan
| Bomnghatan Kapasias Rasi0 wmigh SOM DQistan, Disbun

Sumbezr Daya Macusia pertanian/ perkebunan per

kecamatan

Cakupan bina Lelompok 100%

patars

sngan nformas: | Tersedianya kecukupan Mermngkat Distan, Lisbun

k dan Sctem
Pelaporan Farkebunan

informas peruzbunan

5 Peningkatan Pemberdayaan
Permbangunan Masyarakat dan Desa
Percesoan

KKPD Tafun 2016
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Bab 1Y Prioritas Dan Sasaran Pembangunan Daerah

PRIGRITAS |
INDIKATOR KINERJA SKPD
NO PEMBANGUMNAN LRUSAN/ PROGRAM TARGET
TAHUN 2015 PROGRAM (OUTCOME) PELAKSANA
Prograrn Peningkatan Jumizh peserta pelotnan deningkat Bapemas
Kaberdaysen Masyargkat | ketrampilsn tiap desa
Pedesaan
Progrom geningkatan Rata-rata jumniah kelompok Mirmmal Bapemas
parcsipas masygrokat binaan PKK Sesusi dg
dalam mermbangun desa Kondisi saat
ini
PR i Minimal
Sesuei dg
Kondis o00
wi
Posyandu aknf Misimat
Sesuai dg
Kondisi saat
Hal)
Program Peningkatan Jummish dan jens pelatihan Meningkat Bapemas
Kapasitos Kelembagasn untuk gporatur pemerintah
Pemerintah Desa desa
memilika APBDes Meningkal
marnifid fPJMOes hAeningkat
7 Pegningkatan Koperasi dan Usaha
investasi dan Kecil Menengah :
ekonomi
magysrakat
Pregrom Pengembangan | Kemudahan pemberian ;a Meningkat Oskop
T Saem Pendukung Usana | usaha bagi UMKM
Bag Ussha Mikro Keci
iMenengsh
Program Peningxatan Percentase koperasi akul Menngiat Oshop
Kuslitas Kelombagaan
Kaperost Jumlah Keperastyang Meningkat
menyeleaggarakon RAT
Program Pemingkatan Jurrizh pelauhan bagt SOM hicrungkat Diskop
Sumber Dayo Manusia UKM
UKM [Uzaha Kectt
| Mariengah)
Program Peringkatan Perzentase rmasyarskat yang Meningkag Diskop
Sumber Dayo Manusia menjud: anggota kopecas ’
Perkogerasian er kecamatan
Program Pengembangan Miningkst Biskop
Jarmgan Infrostrukiue
Usaha Kecl dan
Mengngah
Program Pengembangon Meningkat D:skop
Sumber Dayo Usaha Kecd
Menengsh [UKM] yang
Iongin
Jurmlah UKIM non BPR/LKM Meningkas
ke
| rilah BPR/ LM Merungrat
|
— | Program Peningkaton Aosio tenoga Meningkas Qiskop
| Usaha dan Daye Saing | pendamping/jumlsh usahy
Koperusi kecd dan koperasi
Penanaman Modad
Daerah
Program Pesingkaton Jumian invesior berskala Meningkat BPMO
Promosi den Kemasama rasiona! (FMON/ Phid)
Investas!
Program Peningeatan Jumiah nitan nvesiasi Meningkat BRWMD
resias dan terskola nasiony!
Realisas: investas: {PMON/PAA) ‘
| Program Permapan Buku pandusn wvesLasi Meningks: | BFMD
potens: sumbertayd, doeroh
| saranz dan prasargna
| taarah
RKED Taltun 2016
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Buab 1V Prionitas Dan Sesaran Pembangunan Daerah

PRIOR{TAS

INDIKATOR KINERJA SKPD
ND PEMBANBUNAN URLSAN/ PAOGRAM TARGET
TAHUN 2015 FROGRAM |DUTCOME]} PELOMSANA
Adanye nformast potensi Meningkat
nvestss: deergh
Porwisata J
Pregram Pengembangan | Buku dan brosur panduan MenlngkatT Disparpor
Pemasaran Pariwizata wigatg daerah
) Program Pengernbangon | Kontribusi sekior parivisata Maningkat Qisparpor
Destinag: Pariwvisata terhadap FDRB
Kunjungan wisacswan Memngiat
Jumntah obyek wissta mearnghac
Program Pengembangan | Jumlah MOU dengan Meningkat ksparpor
Xermitraon perusshaan pads ndusts
panmwisata
Kelauton dan Perikanan
Program Peningkstan Jurmtah MOU dengan pihak 0.25% Uiskanlaut
Kerjasama terkait
Progearn pemberdaysan pencopbiin per kapita 55.54% Ciskenlaut
ekonom: masyarokat masyarakat pessir
peESISIr
Frogram pemberdaysan Jumiah tenaga penyulub di 7% Dishenise
rmasyarakat dalam deerch pessic
pengawasan dan
pengandakan sumberdaya
kelautan
Jumizh gan jens penyuluhan Meningsat
ch deergh pesise
Prograrn peningkatan Jumlsh peserte soseksas B0.26% Diskantaut
kesacaren dan penegakan | tentang kesadacan dalam
hukum dalam pendayagunaan sumberdaya
pendiyagunasn laut
sumberdova laut
Progrem peningkotan Jumiah penyutunas budayn Mariagxat Dickaniat
kegiztan budays keloutan kelsutan dan wawosan
don wawasan moenim mgritmn kEpace masyoraxat
sepada masyarskat
Program pengembangan Produksl perikanan bud:doye 100% Diskoniawt
butiiloya perikanon
Program pengembangan Produks: perikanan dutidayd Mennghot | Dizkanfaws
bucideyg penzanen produks: ikan tangrap
Program Pengembargian | Konsums: an 47 207 Diakanlaut
Perikanan Tangkgp |
Progrem pengembangus | Cakupan bing kelompek 85% Digkankau,
sistem Penyuiuhan relayan
1 perikangt
[ Program opumuhsag Produksi perikanan kelampaok 85.02% Ouskanlaw
{ pengaloiaan dan ngliayan
pemEsaran produrs: ‘
| = parkunon -
| Program pengembangon ;i Jurnish kawessn bedicayd Mamunghat Diskunlat
‘ kaviason budideyn lawt, @r | Yaut. @r poysu dan oic Towor
I payau dan air wwar [
Program Pengembangun | Jumlah sumbertaya Meningkat Crskantaut
dan Pengeloiaan perikEnn
| Sumberdzya Perikanan |
Program lganufixas in Jumlah fin useha perkanan Maringkat Disxaniog
Usanz Penkanan Bidang '
Usaha Tangkap. Bediduyn,
[ dan Perpoiahan Has
| Ferikanan
‘ Program Fengeloiaen Jurriah waioyoh pesiar dan Meningkat Diskanlaut
Witzyah pesisic don puing- | pulau yeng tertancuni
pulau kec
I
‘ Perdagangan
v Peningkatan | ¥ontribusi cektor 844 Dizperindog
| Pordeanngen | Perdagangontechacap |
KKBD Takur 2016

Pemeriniaf Kabupaten Kutai Timur




Bab IV $rioritas Dan Sasaran Pembangunan Qaerah

[ PRIORITAS
INORATOR KINERJA SKPD
NO PEVIBANGUNAN URUSAN/ PROGRAM TARGET
| TAHUN 2015 PROGRAM [QUTCCME) PELAKSANA
Qolam Negari FDRB
Progrom Pengembangan | Volume transaks: Cisperindag
Industrs Kol dan perdagangsn indusu kecil
Menengsh dan menengah
Industrd
Program Pengembangen | Kontribuzd sektor M 5.96% Disperinday
Industs Kecil dan terhacap FORB
Menengsh |
| Partumbuhan kndysu kecil Minimat
dan menengah {
Prograr Peningkatan Ekapor Bersin Perdagengan 7.114852 Drspermdag
Kernampuan Toinoleg: [mbu USD)]
Industn 1
Program Parlindungan Penyulunos tarhadap Meningkat " Drsperndag
Konsumen don konsumen
Pyngomansa
Perdagangan
Diserninas informasi produk
yBng aman
Program Pergncanaan Pemetaan kewasan industn Mertagkat Dispenndag
Pembangunan Daerah
Kebudayaan
T Pragram Pangeloinan Jurmiah benda, situs dan Meningkat Dispuru.r
Kekayaan Budoyo kawoson cagar budays yang
CRESLDTan
Peaingkazan Budaya dan Kunjungan wisaty butaye Meninghat Cisparpar
Destirnas Doerah
Jumlah obyek wicata budaya Menmingkes
Pelestatian dan Jumiah geryelenggaraan Moningkat Dh=porpar
Srralisas Adas Budaya {estval send dan budaya
Daprah
Evahuia Pelaporan taporan evalupst Meningkat Dieporpar
Keanekoragaman Budaya | Keanekarsgamen Budava
Pengelolaan Duts Penyelenggaruan testivel geni 14 kaf Doparpar
Kesenian den Bucays dan Gudaya
Daerah |_
Ssrana peryelenggoraan
sen cfan budaya
Jumilgh gedung Kesenian 3
Progrem Pengermbangan | Benda, Stus cen Kewasan 100% D=porpar
Kekoyean Cuger Buseyo Cagur Budaya yang
digstarikin
Membsagun Kemiraan Jurnlah kekayaan budaya 102% Oaporpar
Pengelainan Kekaysan yang dikglola masyarakat
: o
| t
’» | Memoangun Kernitraan kerjasorna budeyo gnear Oisparpor
Pengeololosn Kebudzyoan dugrah v
T Anter Dacrab
Pemuda dan Olah Baga

Program peningkatan dumiEn organisasl pemudo Mimumal Disporpar
peran serty repemudaan Sesuui dg
Konds: saat |
i
Jumlon xegoton ihinimal
repamutaan Sesvan dy }
Kondisi suat |
i |
Program Pamonaan dan Lapangsn clahragn Miumal Cimnorpar
Pemasyarakalan Sesual dg '
Dlahraga Kendisi sagt |
i |

RKED Tahun 2016
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Bab IV Privritas Dan Sesaran Pembangunan Daerah

PRIORITAS
INDIKATOR KINERJ& SKPD
NO PEMBANGUNAN URUSAN/ PROGRAM LITCOM TARGET LAKSANA
TAHUN 2015 PROGRAM {0 %) PE
Program Pengembangan | Jumlah gedung olshrags 2 Disporpar
dan Pembinasn
Organisasi Kepernudaan
Permuda dan Olshraga
Pamantauan Kegiatan Jurnlah kegiaten olshraga Mintmal Dicporpsr
Cishroga Sesual dg
Kondisi saat
iné
balm remae per 1000 Minimal
penduduk rermaja Sesual dg
Kondis: 53t
]
Progeam Pembibean Jurnish organsas) olabraga Mirumal Omsporpar
Olahraga Berbakat Sesuai dg
Kondisi saat
| ini
8 Peningratan
Kapostas
pemenntahan
feapocty buiding)
Pendidikan
Program Pelayanan Indeks kepuasan tayanan Meningxat Disdik
Admirisiras Perkantoran | masyarakat
Program Pemingkatan Cokupan sarana dan Disdik
Sarana dan Prasarana prasarang eparatur yang Meningkat
Agaratur memada
Program Peaingkatan Jurmlah Pendidican dan Meningkat Disd
Kapasitas Sumber Daya pclatihan bidang pendidiken
Aparatur
Program Periingkatan Laparan capaisn kinera dan Mienmingkat Disdik
Pengembangan Sistem kouangan
Pelanoran Capaian
fanere dan Kevangan
Kesehatan
Program Pelayanan Indeks xepuasan layanan Meningrat Dinkes, RSUD
Admirustras: Perkantoran | masyarakat
Program Peningkatan Cakupan sarana dan Meningkat Dnbes, RSUD
Sareng dan Prusorans Prosarand eparatur yang
Anaratur memadi:
Progrem Perungkoton Tingkat kehadiren Meningkat Dinkes. RSUD
Disiphn Aparatur
Program Peningratan Jumilgh Pendidkan dan Meningkat Dinxas, RSUD
Kapasizas Sumber Daya pelavban nakes
Aparatur
Program Peningkatan Leporon capen knerja dan Meningkat Oinkes, RSUD
| Pengembangan Sistern keuangan
| A : [
Peizporan Capaian
Kinerja dan Kevongan
Prrhubungan
Program Peloyanan Cakupan sarana dan Meringkat Dishub
Administras: Perkantoran | prasacona aparatur yang
| memada
| regram peningkatan Jurmilsh sarana dan | Menngka: Dishiub
serana dan presarana prasarany aparatur
aoarglur
Prograrm penmgratan Jumiah Pendidikan dan Meningkat Dishwb
kopastes sumber dova pelauhan bicang
L aporgtur perhubungan |
| Pragram Peningkatan L.aporan capaian kinerja dan Meningkat Oishub
| Pengembangan Sistem KeUBnGan
Pelaporan Capaian
| Kineria don Kevangan
[ | Arsip
| Program Pelayanan Indeks kepunsan layanan Meningkat Kantor srop
Admunastras: Perkantorsh | masysraket
Progrom Peningkztan Cakupun sarana dan Meningkat Kantor arsip
Sarana dan Prasgrana prasarena aparatul yang
Aparatur memada

RKED Tahun 2016
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Bab IV Prioritas Dan Sasaran Pembangunan Daerah

PRORITAS

Pengembangon Sstem
Pelaporan Capsian
Kinerje dan Keusngan

Keuangon

INDECATOR KINERJA SKPD
NO PEMBANGLINAN URUSAN/ PRDGRAM TARGET

TARUN 2015 PROGAAM (OBTCOME] PELAKSANA
Program Pentngikatan Jumizh Pendidkan dan Mernngkat Kancor arsip
Kapasitas Sumber Daya pelathan bideng kearsipan
Aparatur
Progrem Peringkatan Lagoren capaian kinerja dan Meningkat Kontor arsip
Pengembangan Sistemn kpuangon
Pelapoeran Capaion
Kinerja dan Keuangan
Program perbaikan Pergelaluan arsip secars tMeningkat Kantar arsip
S:5IEM AdmINEres! baky
hearsipan

| Pemberdaynan

Parempuan
Program Peluoyonan Indeks kepuasan layanan Meningkal BPPKB
Administresi Perkantoran | masyarokat
Program Peningkatan Cekupan sarana dan Meringkat BPPKB
Sarana can Prasarana prasarand aparatur yang
Agoranor memadal
Program Peningkatan Jumnlah Pendidikan dan Meringhat BPPKEB
Kapositos Sumber Daya pelatihgn bidang
Aparutur pemberdayaun porempuan
Program Peningkatsn Leporan capaian mners dan Menirghat BPFKB

Gtonomi Daerah,
Pemerintaton Umum,
Administr asi Ksuangan
Dacrah, Perangkat
Caerah, Kepegawaian
dan Persandian

Program Peliyanan
Administras Perkantaran

Indeks kepuasan layanan
mazyurakat

NMenmngkat

Pregram paoinghatan Cukupan sarena don ferungrat
Sorana dan prasseang prandrand Hparatur yang

AL mamadal

Progrom peningkatan Tingkat keadican Migringhat
dizipiin aparatus

Program Peningkatan Jumitah Pendidikan dan Miorngkas
Kapositus Sumber Doya pelathan

Aparang

Program Feningkatan Laporan gapeian kinera don Meningrkot
Pengembangan Sistem Reusngan

Pelaporan Cagaan

Kinerja dan Kevengan

Program Peningkatan indeks kepussan masyar ki Meningkat
Kualias Peloyanan Public

Program Peningkatan Terselenpgiranys sertfices Meninghat

Kaoposias Xelembagoan
Pemanntaiion Daeran

can stancansasi muty
kelembagaan

Prograrm peningkatan

Jumlah pelgtinan dan

Meringrat

fambaga | hunngan kara
o L] Jat dgarah
Program peringkaton | dumlah Rakor Meningkit

pelayansn kedinasan
kepsla doerah/ weakil
kapola daerah

Jumish kunjungan kera

inspeks Kepala Doerah

| Program geningkatan dan | SPJ iengkap dan tepat wakwy Megningkit
| Pengembangan
pengslolasn kevangan
| donran
Frogram pembniagn ¢an | Laperan ¢apaian kinena dan Meningkat
fasinas pengeloloan keuzngan enitas akuntans:
kK & sadbupalen/ dan pelaporan
kota
Pregram poringkaton Tindak lanu temuan Menuran

Sisiem pergawasan
internal den pengendahon
peloksanaon kedyakon
KOH

ingpektorg

REKPD Tahun 2016
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Bab 7/ Prioritas Dan Sasaran *-?e'mﬁdﬂgumn Dagrah

Pemerintah Xabupaten Kutai Timur

PRIDRTAS
INDIKATOR KINERJA SKPD
NG | PEMBANGUNAN | URUSAN/PROGRAM | prograM (OUTCOME] LS PELAKSANA
“rogrem Peninghetan Sertfikasi peinthan sudic Weningcot
Frofestnalsme tenag
pemenksa dor aparatar
pengawasan
Fragram Mengraensifikan | Jumlan aduan yong ditangan)
penanganan pangodush
== _macyoryue
Program Peningsan
Korjasama Antar Jumian bDU ancar deerah TMeninghot
Pemennwah Daeran i
rogrom Penotaen Jumiah Perda Meringkat
Peratwron Perungang
vndangan bafang
merintahan umum
Pragram Penataun Jurmiah PAL iaminghat
Doergh Ouonomi Bary
Serupan anggaran
Progrem Paningieran Jormvsh MOU dengon
Kemasarma dengsn lembag dolam negen
Lemboga Dalarm Negeri -
Frogram Penngxatan Jurmiah MOU dengen Mienngkat
Kerasama dengan lembega delam negen
Lambega Dalam Negeri
Program Peninghatan Jumlab MOU dengan Meningkat
Kerjasama cengan Leribaga dan ozu
Lembagn dan ataw Pameriniah Luar Neger
Pemeniniah Lusr Megen
Progrem Pambinean dan | Jumish peseris dhles esebon Iicmngicat
Fergombangan Apsratur .
Frogram Paninghatan Rasig pengsjusn Meringikat
Kutltas Peloyanen pesinany pergnas vong
Penjinan diterbixan
Prograe Pomnglatan Towupan wilayan 100%
Kopostas Kelerrbsgaan program,/ Wgetan
Pamennzah Dess pemerintahan deso
Frogeam Paringeatan Jumlan pelanggaran hukum Menurun
Kesoduren Hukum dan don HARM
Hisk Asas Menusa
Program seningkazan Cokunan widiah Menrgket
Kelerbagaan program/legotan
Pemerinzah Daerab pemerintanst dasroh -
Progrom Koordinas, Fomingeatan parLmSuREn Memngkat
Sinkrorusas, Fasiites dan | skonom)
Evaluss Bidang
Perekonomien
Faningratan pendagatan per Menghat
I kapitd
| Progrem Fembinaan gan Dakiaz ks Gart Ly Dok Ieringkat
Pengemooncan Aparatr | ]
| | Teghet keluluson sortihes Plonmpum
{ paEninTEan Dnran i €L jese —
| Program Paningkatan Feserta Lomba M0
Palaysiran Reual/
| Koogefmason __
Program Pengembangen | Jumigh Oikat
Kedikbitan
Surmioh W BIEwIr e
Jurmish wemsnium
Progrsm Penelitian can Jutrdih rsas Meaningta:
| Pamngehonzon
| Jurminh peneiti
Petyugunan dan Aderye stancarisno hargs
Perigumpnlsn sebugn faser
Cetg/intarmagi
| Kebetuhan Peryusunan
Deivgmen Parorcenaan
Adpnya stendarsas! harge
satuan pokor hogintan
Seaiol
- - |
RKED Tahun 2016
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®Bab IV Prigritas Dan Sasaran Pembangunan Dasrah

PRIORITAS
INDIKATDR KINERJA SKPD
NO PEMBANGUNAN URUSAN/ PROGRAM TARGET
TAHUN 2015 PRDGRAM [OUTCOME) PELAKSANA
Program Pelayanan Inceks kepuasen layanan Meningkat Dinsos
Administrast Perkanioran | masyaraket
Program peningkatan Czkupan sarans dan Meningxat Onsos
E8rana dan prasarana prasarang ppratur yang
BOBrBLUS memada:
Program peningkatan Tingkat kehodican Meningkat Dinsos
disighn uparatur
Progrom Peangkatan Laporan copaan kingrja dan Meningkat Dingos
Pengembangan Sistem | keuangan
Pelaporan Capatan
Kneria don Kevangan
Tenaga Kerja
Program Pelaysnan Indeks kepagsan leyanan teningkat Disngkertrons
Agministrasi Perkontoran | masvarakat
Progeam peninghatan Cakupan sarana dan Maningrat Dsnakertrans
sarane dan prasarany prasurang aparatut yang
aparatur mamada
Program peningkatan Jumlah Pendidiken dan Memingkat Disnakerirans
kopasitas sumber caya pelgthan hidang
adaratur ketenagoxerean
Program Peningkatan Laporan capaion knesja dan Meninghat Misnakertrans
Pengembangan Sistem keuangan

Pelaporan Capsian
Kinerja don Keuangun
Perdagangan, Industsi

Program Pelayanan Indeks kepuasan layanan Menmingkat Disperindag
Administrysi Perkonioran | masyarokt
Program Peninghatan Cakupan sarana dan Meningkat Dieperindag
Sarana dan Prasorana prosarana uparatur yang

| Aparatur memadai
Program Peningkatan Tingkat, kehadiran Meninpkat Disperindeq
Disiplin Aparatur
Program Peningratan Jumioh Pendicikan den Meningrgs Disperingag
Kapazitas Sumber Diya pelatihan tidong industn can
Aparawyr perdogangan
Program Peninpketan Pelayanan ipn usohy Maningkat Oispenindog

Kualitag Pelayanan Pubik

Perikanan dan Kelautan

Program Pelayanan Indeks kepuasan igyanan MEMingRat Duskaniaw
Adminiztras Perkontoran | mosyarakat
| Program peninghatan Cakupan sarana dan tMemngrar Chsronlsgt
| sarana dan prazoarand Drasargns apargtur yang
aparatur memadel
Program perngkaian Jumlah Pendicikan dan Momingkat Oiskanlaws
| kEpastas sumber daya pelatihan bdang perikanan
apsrotur dan keiatan |
Program Peningkotan Leporan capman kinerjs dan Meningkot Diskanlaut
Pengermbangan Sigtem xguangan

Pelaporan Capuian
| | Kinera dan K -
Program Peningkatan 100% Devantaut
Kualtas Peleyonan Publik

! Penanaman Medal
Frogram Pelayanan Inceks kepuasan layanan Meningkat BrRMD
Adrninistrag Percantoran | masvarakat
Program peringxatan Cekupan sarany dan Memingkat 2PnMD
sarono don prasarang prasurand aporotur yeng
sporatur memioda:
Program peningkotan Ting«at kehadiran Meninghat EFVID
disiphn aparatur
Program peningkatan Jumian Pendidixan dan Meminghat 3oM0D
kopasnas sumber daya pelsthan bidang penenaman
| agaratur madel
Progrem Peningratan Laparan capeian kinerjy dan tAenngkas BEMD
| Fengembangan Sistern keuangan
Peloporan Capaan
l K.nera don Keuangsn
I Koperasi dan UKM

RKED Taftan 2016
Pemerintah Kabupaten Kutai Timur




@ab [V Privritas Dan Sasaran Penbangurnan Daerak

PRIORITAS

INDIKATOR KENERJA SKPD
NO PEMBANGUNAN URUSAN/ PROGRAM PROGRAM (OUTCOME) TARGET PELAKSANA
TAHUN 2015
Program Pelayonan Indeks kepuzsan Igyenan Meningkat Diskop
Administrasi Perkantoren | masyarakat
Program peningkatan Cakupan serang dan Meningkat Diskop
i | sarana dan prasarana Prasarans aparaur yang
Bporatur memadar
Program peningkatan Jumnlah Pendidiken dan Meningkat Diskop
kapasitas sumber days pelotihan bidong koporss
gparatur dan UKM
Program Peningkatan LUPOren Capaien RiNcria dan Meningkat Dskop
Pengembangon Sistem keuangan
Japoran Capsien
Kinerja Meningkst can
Kauangan
Pertanian
Program Pelayanan Intleks kepuasan layanan Meningkat Cistan, Ostun
Admintstrasi Peckantoran | masyarokat
Program paningkatan Cakupen sarana dan Meningket Distan., Disbun
sarana dan prasarana prasarana apurstur yang
apacatur memacdai
Program peningkatan Tingkat kehadiran Merungkat istan, Disbun
diziplin aparanue
Programn peningkatan Jurmish Pendidikan dan Meningkat Oistan, Disbun
kapasitas sumber doya pelatihan xdang pertanian
aparatu
Program Peningketan Laporan capaien kinerja dan Memngkat Distan, Disbun
Pengembangan Sistem keuangan
Petaporan Capsizn
Kinerja tan Kevangan
Ketahanan Pangan
Program Pelayanan indeks kepussan layanan Mennghat BKPP
Admingasteas Perkantorgn | masyarakat
frogram Peringkatan Czkupan sarana don Meningkat BKPP
Sarpno dan Prasorana prassrans Spatatur yang
Aparatur rmemnada
Program Peninghatan Jumilan Pendickon dan Meringkat BRPF
Kapasitss Sumber Deye peiathen bidong ketahanan
Asaratur pongan
Program Peningkatan Luporan capasn kinerja dan Merongkset BIKPP
Pengembangan Sistemn kguangan
Petaporen Capaian
Kinerja dan Kiuangan
Pamberdayaon
Masyarakst
Program Pelayenan Indeks kepuason lgyanan I Mieringhat Bapemas
Aomevstrasi Perkanioran | mosyarakat
Program peningkatan Cokupan sarana dun Meningkat Bapemas
sarana ¢on prasarang prasarana apstatur yang
aparaLus ~nemaodai
Frogram peringkotan Jumlet: Peagdidikon dan temngket Bagemos
kapasitos sumber daya peluvhan kidang
aparatur pemberdyvaan masyarakal
Kesatuan Bangsa dan
Politik
Frogram Pelayanan Inceks kepusssn layanan Meningkat Bakesbary
Administrasi Perkantoran | easvarakat
[ Program Peningkatan Cakupen ferana dan Menngkian Bakeshang
Sgrana den Prasarano Prosorana apuratur yang
Apgrotu” memada
Fragrem peningkatan Tingkat kehadwan Meningkat Bakesbang
disipin aoaratur
Jumilah Pendidikan dan Mermngkat Bakesbang
palaunen bidang keshangpol
Kopendudukan dan
Catatan Sipil
Program Pelsyanan Incieks kepuasan iayanan Meaingkat Discapl
Adrramisires Perkentoran | masyaraias
Program Peningkatan Lapaoran copuian kneria dan Meningket Discopl
Pengembangan Sistem keuangan
Pelaporasn Capsan
Kineris dan Kevangan
Pekerjoan Umum
RKPBD Tafian 2016
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Bab IV Prionitas Qan Sasaran Pembangunan Daerah

PRIORITAS
INDIKATOR KINERJA SKPO _‘
NQ PEMBANGLUNAN URUSAN/ PROGRAM PROGRAM [OUTCOME) TARGET PELAKSANA,
TAHUN 2015
Program Peleyanan indeks kepussan toysnan Maningkat DPU
Administrasi Perkantoran | masyarakat
Program Peningkatan Jumlah Pendidiken dan Meningkat DR
Kapasitas Sumber Days pelatinan bidang pekeripan
Apsratur umum
Program Peningkatan CrRyY
Kushtas Palayansn Publik
Perencanaan
Pembangunan
Program Pelayanan indeks kepuasan Ipyunan hMeninghat Boppeda
Administrast Perkantoran | masyarakat
Pregram peningkatan Cakupan saranz dan Meningkat Bappeda
sarans dan prasarans pragarana aparalud yang
aparotur roemagi
Program peningkatan Jurmlah Pendidiken dan Meningkat Bappeda
kapastes sumber daya pelatihan bidang
aparatur perencanaon pembangunan
Program Peningkatan Laparan capaian kinerja dan Meningkat Bappeda
Pengembangan Sistem keuvangan

Pelaporan Capaign
Kinerja dan Keuangan

Lingkungan Hidup

Program Pelayanan Indeks kepuasan layanan Meningket Bt
Administrasm Perkantoran | masyarakat

Program peningkatan Cskupan sarzna dan Menmghat BLH
sarana dan prasarana Prasarann 4garatur yang

aparatur memadai

Progrem peningkatan Jumilah Pendidizen dan Meningkat BLH
kapasitas sumber daya pelatihas bideng LH

aparatur

Program Peningkatan Leporan capaian kinerja dan Meningka: BLH
Pengembangan Sictem zeuangan

Pelaporan Capoian
Kinerja dan Kewangen

Pertanahan

Program Pelayanan Indeks kepugsan laysnen tMeningkat BPLIR
Adrinistrasi Perkanicran | masyoraket

Program Peningkatan Cakupen sarana den Meningkat BPFLTR
Sorana den Pressrana prucarana aparatur yang

Aporatur memedal

Program Peningkatan Jumloh Perdidiken dan Menmnghat B8PLTR
Kspasitas Sumber Daya pelauhan bidang pertanahan

Aparutur

Program Penmgkzatan Laporan capaan Kinerja dan Meningkas BPLTR
Pengermbangan Sistem keuvangan

Pelaporan Capaan
Kinerja dan Keuangan

i Kehutanan

Indeks kepuasan layanan Dishut
masyarakat

<umls e ditiaT Lan Dbt

pélavhan keang kehutanan

aparatur
Energi dan Sumbardaya

Mineral

Program Pelayanan Indeks kepuaszan layanan Meningxat Dstamben
Administras) Perkanioran | masyerakat

Progrom penngratan Cakupan sarana dan Meningkat Cistomben
sargna dan prasorona prasarana aparolur yang

aporatur mematal

Frogram peaaingkatan Jumlah Pendidikan dan Distambeon
kupusnas sumber doye polatihan bidang ESOM

gparotur

Progrom Peningkatan Laporan capaian kinerja dan IManingkat [rstamben
Pengambangan Sistem kesangan

Pelaporan Capaian |

Kinena dan Meuangan

Kebudaynan, Pemuda

Olah Raga. Pariwisata

Program Pelayanan Indeks kepuason layanan Osporpar

Admirustras: Porkontoran | masyacakot

RKFD Takhun 2016
Pemerintah Kabupaten Kutai Timur




Bab 1V Prioritas Dan Sasaran Pembangunan Qaerah

PRIORMTAS
INDIKATOR KINERJA SKPD
. NO PEMBANGUNAN URUSANS PROGRAM TARGET "

TAHUN 2015 | PROGRAM (QUTCOME) PELAKSANA
Program peningxatan Cokupan $arana den Meningkat Disporpar
sarang dan prasargna prasarans aparatur yang
aparabtr memada:

1 Program peningkatan Jurmlah Pendidikan dan Meningkat Disporpar
kapasitas sumber dioya pelathan bidang kebudayaan.
aparatur pemuda dan oleh rogs,
parmisata
Frogram Peningkatan Laporan capaian kinerja dan Meningkat Disporpar
Pergembangan Sisterm kewsngan
Pelzporan Capaian
Kinerja can Keuangan
Kesatuan Bangsa dan
Poftik Dalarmn Negeri
| Program Peningkatan Kegietan pembinaan Mirimai Bakesbang
| Kearnanan dan terhacap LSM Ormas dan Sesuai dg
Kenyamanan Lingkungan | CKP Kondisi
Ekgigting
Program pemeliharaan Bagio jumiah Pelisi Pomong Meningkat Bakesbang
kantrantibmag dan Praa per 10.000 penduduk
percegahon bndsk
kemunat
Jurrdah Linmas per Jumlah Mnn'l:‘:gkat
10000 Perduduk
Prograrm: pengembangan Kegiotan pembinaan pofiti Minirmal Bakesbeng
winwasan kebangsaan daergh Secuai dy
Kondsi
Ekuls-ﬁﬂg _
Program pemberdaysan Kegatan pemanaan Minienal Bakesbeng
masyarakat uniuk terhadap LSM, Ormas dan Sasuoi dg
menjaga keteruban dan OKP Kondis:
koamagnan Eksisting
Program Peningkaten Rasio Pos Biskamling per Bukeshang
Kewsspadoan Dir wrrizh dese/ kelurehan
Masyarakat Deerah
Kependudukan dan
Catatan Sipil
Program Penotasn Kepemiliken KTP NMunmal 90 Discapi
Agrnmistras %
Kependudukan
Kepemilixan skea kelahiran Minimnel 75
| per 1000 pencuduk 2%
Keterspdizgen database Lda Lengkep
kependudutan skala
kabupaten
Penarapgn KTP Nosionat 85%
berpazis NK )
Rasio peaduduk ber KTP per Minimal 80
satuan pentucuk | %
eKTP [
L] . Pemngkatan Pekerjaan Urmnum
infrastruktor
dasar kawason
_pernukiman —
Program Pembangungn Panjang alon yang megmilia dinrenal 3. 21]
Saluran wotoar dan rainase/ saluran DAS
Oroingse/GorongBorang | pembusngan air frinimai
1.5m]
Program pangembangon | Luas migas Kobupaten dalam 58387 oPU

dan pengeloiaen Jarngan
Impan. Rawd dan Jarlngon

Penguirannya Lamys

konds baik

Rasio Jarngan Ingas:

Permbangunan turap di
wilsyzh jalan penghubung
dan akran sunge rowan
langsor inghup kewerangen
i kote

REKBD Tafun 2016
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®Bab 1Y Prionitas Dan Sesaran Pembengunan Daerak

] __PRIOFITAS INDIKATOR KINERJA SKPD
" fﬂhﬁ%ﬂ%” i) il PROGRAM (OUTCOME) TARGET PELAKSANA
Frogram Fengemtongan. | Sermpadan sunga yeng GE8% OFU
Pengelolaan, dan dipekai benguren i
Kensgrvas Sungay, donay
don Sumber Dy Ar
Lanrrea
konservasi air tanah
Progrom Pengembengan | Kuslitas muty air baku oPU
¥anerja Pengeiclasn S
IinJm dan Ar Lmbah | .
Progrom Pengendohan terbangunryd ermnbung DRU
Barus
Program Permizangunan [a ]
Infrestrukiur Perdesann
Fembangunan Sernpah Can |olun yang 0.07% ooy
nirastruiaur Perkocan dipakin pedagong kak bma
atau bangunan rumah har
Hasio remah leyak hum Mimmal 85
0%
Fiasio perrmukiman lgyak hum | S8 80%
Razo termpat permbuangan Wimmat 8084
sampah [TPS) per sttuun
| - penduduk .
Frogrom Pembangunsn Cakupan oyanan [ai=)
Sarana dan Prasaransg
Pemenntaban
Frogram Fembargunan Rasio erpat ibadah per 3 T DRU
Sarana dun Prasarana saban [sorbu) peadudul,
Umym
Ret.o tempet pemshamon Seiud
e per Satuan pondldui Stancart
Program Pembongunan Propora penjang jaringan G0% oPL
Jalgn jalan dalam konds bak
Reawo panjong jatan dia'y Q0056
Rrnoa d
Progrium Pembangunan JURIAN BmbeLen yang Memngaot (2
Jernbatan cibngun )
Progrom Pemeiharasn Harang jeien yang diperbeds Meningkot Doy
Jalasn dun Jembotsn
Jumnloh jpmsatan yang Meringxat
diperbiin =
Parmnbuatan Sstem Mégterplen pembangunan Memngkat [a Sy
informasg: dan
peroncanaan
Pembangunan
thraatrukiue - |
| Pembenguron Sarans | Rumak tongge geagguis ur 7544 r (e}
Osr Prasarana Air Bersin | derzh
Kacomotan
DAK Subbidang Sannesi Fersentase numah enggal 70004 DR
frabupaten ~ Kow pErsontesi
OAK Suthidong Ar Fumzh tgos pengouis or Werirgkat | oy
Minum Kahupeten / Kots | bersin \
Perumahaen |
Prograra Peningxuian Jumlan mobil pemadam tzningkas oFU
Kesiagaon den kebakaran
| Pancogohan Sateya
Kebakaran
Jumilah perescil nemadam Meningkat
kabakaran .
Sosiafsasi perceganas gan Meringkat
dampob. kebakoron butan
dan lanen
Fenataan Ruang |
Progrom Peman{saian | Rasio Ruang Terbuka ~yau el A0 SPLTR
| Fuang per Satuan Luas Wilayan ber
HPL/HGS
Pragram Feagendelisn Rasio bangunan ber IME per nE% rincre BPLIH
Pemantaatan Ruang satusn hanausan 10%%
Rugng publik yeng berubgn [e:12
1 _ DErUNLURINAY
. l__ Kersatan techadap RTAVY TO0%

REFD Talun 20)6
Pemertniah Kabupaten Kutai Timur
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®eb IV Prioritas Dan Sasaran Pembangunan Dagrah

| PRIRITAS WNDKATOR KINERYA SKFD
NG P?&MUNQN UAUSAN/ PROGRAM PROGRAM [OUTCOME) TARGET PELAKSANA
AHUN 2015
Perenconaan
Pembangunan
Erogram Pengembangun | Tersusurnya Simeeda Ads Bsppeda
dzta/ informas
Program persncanaan Tersediamys Dokumen Ada Bappeds
pembangunan dasrah n ; BKPD yg teiah
ditcapkan dan FERLADA
Torsedianye dokumeon Ada
perencanaan RPJrPD yg welai
dinetapkan dgn FEADA
Tersedanya Dokumery Ada
Perencanean : RPJMDyg
talah dizeezpkan dgn
FERDA/PERKADA
Penjabaran Pregram ARJMG i Ada
kecalam RKPO
Progrem perenconean Periumzubon PORB Ay Bupreda
_pembangunan ekencem
| Program perencanaan Tergapanya knera moang 100% Sappeda
sosisl budoys sogial pudaya
Program Pergncanuan RTRWY Ada Bappeda
Tata Ruing
10 Pemantaxpan, Ungkungan Hidep
pemaniagcan,
penggunpan dan
pengetalzan
lahanagrta
lingkungan hidup
Program Pengembangan | Persentase penanganan 700 ELH
Kinerjo Pengaicizan sampeh
Persurnpahan
Tempas pombuangan Minimal 5%
sampah [TFS) per sotwan
| penduduk
Frogram Pengengaizn FPengendalun potens: 44%, 8LH
Pencemnran ¢un sUMBer pencemaran sir
Perussken Lingiungsn
Higun
Penegokan hukum A%
lingkungan
Surnping pemantauon
kualtas O sungs dan danay
securs bervaly pado periode
musim husn don kemargy
Program Perlingungan Cosupen pengewssan Mismal B BLR
can Konser«-as Suember terhadap polaksanaan omdal,
| Dayo Alam _
Program Fehobitas don | Lokes ckz tambeng yang BH
Pemuihan Cadangan relah drekiamas
[ Sumber dava A.Jm
| Pelaksansan penetapan Miaminghit Bl
| totus Ml i
Algm dan Lingkungan
Hidup
Perzentase Penduduk Ada
Lrerakses ar oM
Persentase Rumah Tungga Meninghat
[ATY yunig menggunakan ar
bersih
{ Pengrloiosn kualaas e Ada
| (penctapan kelas o)
Pregram pengembange | Toersedianya ekowisata tdeningias 8LH
| chovasata don jasa
Inghungan gi kawasun-
kawasan konservas laue
dan huton
kerugekan kawesan Maningeat
korservost yong terpulibken
Program Pengelnlasn progentzse HTH Mvieningikar 8LH
ruang terbuks hyau (RTH] |
REPD Talun 2016
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Bab IV Privritas Dan Sasaran Pembangunan Daerah

PRORITAS
INDIKATOR KINERJA SKPD
NO PEMBANGUNAN URUSAN/ PROGRAM PROGRAM {OUTCOME) TARGET DELAKSANA
TARUN 2015
Progrem Pengamborgan | Cakupan pengiwasan Mimmat BO % BLH
Kapasitas Pengelolaan terhadap pelaksanazn smdal
Surmber Daya Alam dan
Lingkungan Hidup
Frogram Pengéloloan Luasan Kawasan nonsesvas Meninghac BLH
Lingkungan Alam
Frogram Pangelsisan Paengelolasn kawasan hMreningkat BLH
Lingkungen Sosial wonsErvss vang dikelolo
oS yarasae
Fertanahan
Fregram Penataan Persentase lusa ‘ahan Now Minmal EPLTR
Panguasaen Pemiikan, bersertifikor 10%
Penggunaan dan
Pemanizatan Tangh
Progrem Penyelesaun Penyclesnian kasyus tanah 1000 EPLTR
KonflikKonfllik Partanahan | Megars |
Program Porznahan Penyelesa:an inin iokas 100% BRLTR
Ketutanan
Progtsrn Pamanfastan Kertrbus: sektor kehutanan . aA0% Oishin
Parans Sumber Daya Lernacop PORB
Hutan -
Peogram rehab likas) Rehpbitasl hutan dun lahan Ad% Dishu
huzan dan ishan KOs |
Pedlindungan cun Kerusixan Kawesan Hutan 2% Crisnut
torservan sumber days
uta
Peagembangan Kapasitas Meningtot Oighut
Penoclolaon Hutan
Program Pengembangan Meringka Destunt
dan Evaluast Hutan
tnergi dan Sumberdeya
Minaral
Program pembinagn dan persentase Pertambangsn % Dustamben
pengawasan bhidang tanpa ipn
pertambangon
Koneribum ceXor 30.01%
pertambongan tarhocap
[ FORE
[ Progrem pembingnn dan | poagguneen encrgl sk Neningxis Gsiamben
{ pongembargan tdang aherami
xetenaoahsiaian -
Program Fembmaan dan Jumnfeh peserta pelathan Megnmgat Ohstamban
Pengembangan Bidang
| Migas
| Pengembongan Gedog Mocel pengeioloen gesion Weningian Dstamben
5 gan Sumberdaya Mineral den sumber dayo mineral
ZKT
Sirkronsam Pajal Ar Pungusan pajok air bawsh Distamben
Bawah Tanch dan Ar tanah dur i permuaasn
I a Kanversi bahan hoker Maringks | C=narmsen
[y was Bobhan Barar
Progrom Evaluas: Ookumen nosil evaluas MWemngkot Detamben
‘ Cadungen Batubnra cadongon Batubarn
Kabupnten Kutal Timar
Progrem Penyusunan Tersusunaya perda Menngxat Ceramben
Perda Pertambangen ean | pertampangan dan energi
gnerg Kabupaten Kuta
[ Trmur
| |
| 1% | Peningketen don | Homunikasi dan
[ | pengembangan Infarmatika
| pemaniaztan
‘ teknologi
informasi
| Pragram‘l‘:‘ehgemb:ngsn Terbeniuknya komes: Meningha Dlshuo
Komunios, Informusidan | informast publik
| Media Massa
‘ Program Cptimalises Pemanfaatan teknologi heningkes Dishub
| Permanfzatan Telnolog irfoernos:
[f Informas
RKBD Tahun 2016
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®Bab 1V Prioritas Dan Sasaren Pembangunan Daerafi

PROBITAS
INQIKATOR KINERJA SKPD
NO PEMBANGUNAN URUSAN/ PROGRAM PROGRAM [OUTCOME) TARGET PELAKSANA
TAHUN 2015
Quonomu Daerah,

Pemerintahan Umum,
Administrasi Keuangan
Daerah. Ferangket
Doerah, Kepegawaian
dan Persandian

Frogram Optirulisasi Pemanfastan teknglogi Meningkat
Pemanfastan Teknolog informan
higrmast
12 Pengalalaan Gtonami Daerah,
kawaan Pemerintahan Urnum,
porbatasan Adrninistrasi Keuangan
{hintaRand] Daerah, Perangkac

Dacrah, Kepegawaian
dan Percondi

Penetepon Tapsl Batas Adanys batas wilaysh yang
Kebupoien eiss sesual dengan
ketentuan hukurn yang
berlaku
Lingkungan Hidup
Pangelalaan Sumber Doya | Pemanlagtan SDA oleh Meningkat

Algm doerab perbatasan rnasyarakat perbatasgn

Pekerjssn Umum

Peninghkaton skses pesae | Terbangunnys paser di tAeningrot
¢: daerah perbatosan daerah perbalosan
Pombangunan Tersedianya sorang don Meranghet
infrastruldur parbatesan prasarana memadai &

daerah perbatssan

RKFD Tahun 2016
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Bab V Rgneana Program Dan Kgglatan Prigricas Dograkt

BAB V

RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN
PRIORITAS DAERAH

5.1 Rencana Program dan Kegiatan Prioritas Dagrah

Rencana program dan kegiatan prioritas merupakan uvraian rinci yang
menjelaskan nama program, nama kegistan, indikator keluaran [output} kegiatan
maupun keluaran pragram (outcome). sasaran dari kegiatan, satuan, volume, target,
serta pagu indikatif pendanaannya. Klasifikasi progrem dan kegistan dituangksn
secara lengkap dalam ratrik rencana kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPO}.

Pemarintah Daerah Kabupaten Kutai Timur beserta instansi vertikal lainnys
wajib menerapkan prinsip efisien, efektif, transparan, akuntabel dan partsipatif dalam
pelaksanaan kegistan guna mencapai sasaran yang tertuang dalam Rencans Kerjs
Pembangunan Daerah (RKPD) Kabupaten Kuta) Tirmur Tahun 2016.

Rencana Kerja Pembangunan Oaerah Tahun 2016 Kabupaten Kutai Timur
merupakan masa transisi RPJMD tahun 20112015 dengan RPJMD Tahun 2016-
2020. Oalam rangka mengisi masa transisi dan perlunya menjembatani dokumen
perencanaan yang sela, maka diperiukan adanya program indikatif 1 tahun ke depan
setglah penode RPUMD 20112015 berakhir. BKPC tahun 2018 merngedemani
RBRJIMO Tahun 2011-2015, selanjutnys RKPD tahun 2018 merupakan bagian yang
tak terpigahkan dam RPJMD dam Kepala Daerash terpilh pergde 2016-2020.
Berdasarkan hasil evaluas) pelaksansan pembangunan tahun sebelumnys, make
maka pada tehun 2018 Pemerintah Kabupaten Kutar Timur menetagksn [EMa
“Peningketan Days Saing Keungguian Daerah Berbasiz Agribisnis”, dengan menstapkan
12 [dua belag) prioritas pembangunan, yaitu -

1. Peringkatan ketahanan pangan dan kemandirian pangan
Peningkatan aksesibilitas dan kualitas pelayanan kesehatan
Peringkatan pembangunan pedessan
Peningkatan investasi dan ekonomi masyarakat
Peningkatan aksesibilitas dan kuealites pendidikan
Peningkatan infrastruktur dasar Kawasan pemukiman

Penurunan angks kemiskinan dan pengangguran

® N AR

Peningkatan sarana dan prasarana perhubungan

8. Pengelolaan kewssan perbatasan | Aiteriand)

RKED Tahun 2016
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@ab V Rencana Program Dan Kegiatan Pripntas Daerah

10.Peningkatan kapasitas pemerintahan [capacrty buiding]

11.Pemantapan, pemanfaatan, penggunaan daen pengelolasn lahan serta
lingkungan hidup

12.Peningkatan dan pengembangan pemanfaatan teknologi informasi

Berdasarkan pricritas pembangunan yang menitikberatkan permnbangunan
pada pembangunan sumberdaya rmanusia, agribisnis (pertanian dalam art luas),
infrastruktur serta penunjang tainnya, maka dijabarkan pada 34 Urusan yang terdiri

atas .

a). 26 {dua puluh enam} Urusan Waijib, yaitu :

11 Pendidikan;

2] Kesehatan;

3] Pekerjaan Umum;

4} Perumahan;

5] Penataan Ruang.

6) Perencanaan Pembangunan;

7} Perhubungan:

8] Lingkungan Hidup:

9) Pertanahan;

10] Kependudukan dan Catatan Sipit

11) Pembardayaan Perempuan dan Perlindungan Anak;

12) KB dan Keluarga Sejshtera;

13} Sosis,

14) Ketenagakerjaan;

15] Koperasi den Usaha Kecil Menengah:

18) Penanaman Modal Daerai;

17) Kebudayaan

18] Kepemudaan dan Keolahragaan;

19) Kesatuan Bangsa dan Polink Dalam Neger;;

20] Pemerintahan Umum. otonomi Daerah, Admiristarsi Keuangan Daerah,
Perangkat Daerah, Kepegawsian dan Persandian

21}. Ketahanan Pangan

22]. Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

23). Statistik

24). Kearsipan:

RKGD Takuz 2016
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Bob V Rencana Progrem Dan Kegictan Erioritas Doerah

25]. Komunikasi dan Informatika
26). Perpustakaan

b). 8 [delapan) Urusan Pilihan, yaitu :

1) Peranian,

2} Kehutanan;

3) Enercr dzn Sumberdaya Mineral;

4) Pariwiszts;

5) Kelautan dan Perkanan,
B) Perdagangan;
7] Perindustrian;

B8] Ketransmigrasian

Selanjutnya urusan wajb dan pilhan dijabarkan dalam bentuk program,

kegiatan, sgsaran program, iNstansi penanggung jawab serts pagu Indikaof, seperu

Azncana Kerja dan Pendanaan menurut Urusan Pemerntah Daersh Kabupaten
Kutai Tirnwur Tahun 20186
Berdasarkan alokasi tersebut distas usulsn program prioritas berdasarken

Urusan Wajib dan Pilihan diurakan sebagal sebagal berikut

Tanel 5.1
Program Prioritas Pembangunan Tahun 2016
Kode Urusan/Pragram SKPD
(1) (@) (3]
1.01 Pendidikan
1.01.01 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran | Discik
1.01.02 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Disdik
L Apszratur -
110105 Program Permngkatan Kapasites Sumber Daya Disdik
Aparatur
101086 Program Peningkatan Pengembangan Sistem Disdik f
Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan |
10115 | Program Pendidiken Anak Usia Dini Disdik _i
' 101.18 | Progrem Perdidikan Non Formal Disdik
10120 | Program Peningkatan Muty Pendidik dan Tenaga Discik
. | Kependidikan
1.01.22 | Program Manajemen Pelayanan Pendidikan i Disdik
1.01.23 Program Wajib Belajar 12 Tahun Pendidikan Dasar Disdik
dean Menengah |
XD Tahua 2016
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Kode Urusan/Prograrm SKPD
1) (2] (3)
10134 Program Pembinaan dan Pemasyarakatan Otah Disdik
Raga
1.07.41 Program Pendidikan Terhadap Anak Berkebutuhan Disdik
Khusus (inklusi)
1.02. Kesehatan
1.02.01 Pragram Pelaysnan Administrasi Perkantoran Dinkes. RSUD
1.02.02 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Dinkes. RSUD
Aparaiur
10203 | Pregram Peningkatan Disiplin Aperatur Dinkes, RSUD
10205 | Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Dinkes, RSUD
Aparatur
1.02.08 Program Peningkanan_ﬁengembangan Sistern Dinkes, RSUD
Pelaporan Capsian Kineria dan Kevangan
1.02.15 | Program Ghat dan Perbekalan Kesehatan Dirkes
1.02.18 Program Upaya Peningkatan Kesehatan Masyarakat Dinkes
| 10217 [ Program Pengawasan Obat dan Makanan Dinkes
| 102,18 [ Program Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan | Dinkes. RSUD
Masyarakat
1.02.20 | Program Perbaikan Gizi Magyarakat Rinkes, RSUD
1.02.21 Program Pengembangan Lingkungan Sehat Dinkes
1.02.22 Program Pencegahan dan Penanggutangan Penyakit Dinkes
Menular
1.02.24 Program Pelayanan Kesshatan Penduduk Miskin KSUD
1 1.02.25 Program Pengadaan, Peningkatan dan Perbaikan Dinkes
. Sarana dan Prasarana Puskesmas/Puskemas
Pembantu dan Jaringannya |
10226 | Program Pengadaan, Peningkatan Sarana dan | RSUD '
Prasarana Rumah Sakit/Rumah Sakit Jwa/Rumah
Sakit Paru-Paru/Rumah Sakit Mata
I
| 10227 | Program Pemeliharasn Sarana dan Prasarana RSUD
Rumah Sakit/Rumah Sakit Jiwa/Rumah Sakit Paru-
Paru/Rumah Sakit Mata
1.02.28 Program Kemitraan Peningkatan Pelayanan RSUD
Kesehatan
1.02.32 Program Peningkatan Keselamatan lou Melahirkan Dinkes
dan Anak I
1.02.33 Program Upaya Kesehatan Perorangan Dinkes

RKPD Takiern 2016
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Kode Urusan/Program SKPD
(1) 2 (3)
1.02.34 Program Manajernen dan Kebijakan Pembangunan | Dinkes, RSUD |
Kesehatan
:1.02.35 Program Peningkatan Sistem Jaminan Dinkes
Pemeliharaan Kesehatan Masyarakat
1.02.36 Program Pengembangan Sumber Daya Manusia Oinkes
Kesehatan
1.03. Pekerjaan Umum
1.03.01 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran OPU
10305 Program Peningkatan Kapasitas Sumber Days DPU
Aparatur
1.03.09 Program Peningkatan Kealicas Pelayanan Pughk OPU
1.03.16 Program Pembangunan Saluran Drainase/ Gorong- DPU
Gorong
10324 Program pengembangan dan pengelolaan Jaringan DPU
Irigasi, Rawa dan Jaringan Pengairannya Lainya
1.03.26 Program Pengembangan, Pengelolaan, dan DPU
Konservasi Sungai, danau dan Sumber Daya Air
Lainnya
1.03.27 Program Pengembangan Kinerja Pengelolaan Air DPU
Minum dan Air Limban
1 1.03.28 Program Pengendalian Banjir pPU
1.03.30 | Program Pembangunsn Infrastruktur Perdesaan DPU
1.03.32 Pembangunan Infrastruktur Perkotaan DPU
1.03.33 Program Pembangunan Sarana dan Prasarana DPU
Pemerintahan
1.03.34 Pragram Pembangunan Sarana dan Prasarana DPU
Urmum
1.03.35 Program Pembangunan Jalan OPU
| 1.03.38 Progeasn Pembangunan Jembatan o ‘DPU
10337 | Program Pemeliharaan Jalen dan Jembatan DPU |
1.03.38 | Pembuatan Sistem Informasi dan Perencanaan DPU '
Pembangunan Infrasteuktor
103.39 Pembangunan Sarana Dan Prasarana Air Bersih . OPU ,'
| ! Kecamatan
| 1.0340 | DAK Subbidang Sanitasi Kabupaten / Kota DPU
1.03.41 BAK Subbidang A Minum Kabupaten / Kota DPU
1.03.42 | Swakelola Eidang Cipta Karya DPU
1.04. Perumahan
1.0419 Program Peningkatan Kesisgaan dan Pencegahan DPU
Bahaya Kebakaran

RK@D Tahun 2018
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Urusan/Program SKPD
2] (3
1.05. Penataan Ruang
105.1B Program Pemanfastan Ruang BPLTR
1.05.17 Program Pengendslian Peranfaatan Buang BPLTR
1.08. Perencanaan Pembangunan
1.06.01 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran Bappeda
1.06.02 Program peningkatan sarana dan prasarans Bappeda
aparatur
1.08.05 Program peningkatan kapasitas sumber daya Bappeda
aparawr
1.06.08 Program Peningkatan Pengembangan Sistem Bappeda
Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan
1.08.15 Program Pengembangan data/informasi Bappeda
1.06821 Program perencanaan pembangunan dasrah Bappeda
1.06.22 | Program perencanaan pembangunan ekonormi Bappeda
1.0623 Program perencanaan sosial budaya Bappeda
10B.28 Program Perencanaan Tata Ruang Bappeda
1.07. Perhubungan
1.07.01 Program Pelayanan Administrasi Perkantaran Dishub
) 1.07.02 Program peningkatan sarana dan prasarana Oishub
aparatur
| 1.07.05 | Program peningkatan kapasitas sumber daya Dishub
j aparatur
| 1.07.068 | Program Peningkatan Pengembangan Sistem Dishub
I Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan
10715 Program Pembangunan Prassrana dan Fasilitas Dishub
| Perhubungan _
' 10716 | Program Rehabilitasi dan Pemeliharaan Prasarana Dishub
, , dan Fasilitas LLAJ
1 1.07.17 Program peningkatan pelayanan angkutan Dishub-
1.07.18 Program Pembangunan Sarana dan Prasarana Dishub
Perhubungan
1 1.07.19 Pragram peningkatan dan pengamanan lalu lintas Dishub
[ 1.07.20 Program peningkatan kelaikan pengoperasian Dishub
| kendaraan bermotar -
1.07.26 Program Pengembangan Komunikasi, Informasi dan | Dishub
Media Massa |
1.07.27 Program Optimalisasi Pemanfaatan Teknologi Dishub
Informasi
RIPD Tekux 2016
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Urusan/Program SKPD
() (2] ()
1.08. Lingkungan Hidup
10801 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran BLH
1.08.02 Program peningkatan sarana dan prasarana BLH
aparatur N )
108,05 Program peningkatan kapasitas sumber daya BLH
aparatur
1.08.06 Program Peningkatan Pengembangan Sistem BLH
Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan
10815 Program Pengembangan Kinerja Pengelolaan BLH
Persampahan
1.08.16 Program Pengendalian Pencemaran dan Perusakan BLH
Lingkungan Hidup
10847 Program Perlindungan dan Konservasi Sumber B8LH
Daya Alam
10818 Program Rehabilitasi dan Pemulihan Cadangan BLH
| Sumber days Alam
1.08.18 Program Peningkatan Kualitas dan Akses Informasi BLH
i Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup
108217 | Program pengembangan ekowisata danjasa BLH
hngkungan di kawasan-kawasan konservast laut dan
| hutan B
| 1.0824 Program Pengelolaan ruang terbuka hijau [RTH) BLH
1.08.286 Program Pengambangan Kapasitas Pengelolaan BLH
Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup
1.08.27 Program Pengelolaan Lingkungan Alam 8LH
1.08.28 Program Pengelolaan Lingkungan Sosial BLH
1.08. Pertanahan
|[ 1.09.01 Program Pelayanan Adrministrasi Perkantoran BPLTR
| 1.08.02 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana BPLTR
L lApsestur . . o i I
10905 Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya BPLTR
| Aparatur
| 1.09.06 Program Peningkatan Pengembangan Sistem BPLTR
| Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan
10918 | Program Penataan Penguasaan, Pemilikan, BPLTR
Penggqunaan dan Pemanfaatan Tanah
1.08.17 | Program Penyelesaian KonflikKonflik Pertanahan BPLTR
! 1.09.18 Program Pertanshan BPLTR
| 1.10. Kependudukan dan Catatan Sipil
| 1.10.01 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran Discapil
1.10.086 Program Peningkatan Pengernbangan Sistem Discapil

Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan

RKEPD Talmn 2016
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Urusan/Program SKPD
] (3]
Pragram Penataan Administrasi Kependudukan Discapil
Program Keluarna Berencana Discapil
1.11. Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
|
1.11.01 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran BPPKB
1.11.02 Praogram Peningkatan Sarana dan Prasarana BPPKB
| ____ | Aparatur
1.11.05 | Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya BPPKB
Apargtur
1.11.08 Program Peningkstan Pengermbangan Sistem BPPKB
Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan -
1.11.07 Program Pelsksanazn Model-model Kegiatan BPPKB
Ketahanan dan Pemberdayaan Keluarga
1.11.08 Program Peran Serta dalam Pelayanan KB, KS yang BPPKB
Mandiri
1.11.09 Prograrmn Promosi Kesehatan lbu & Anak BPPKE8
1.11.10 Program PIK -~ KRR BPPKS8
14116 Program Penguatan Kelembagaan BPPKB
Pengarusutamaan Gender dan Anak
1.11.20 Program Keluarga Berencana - BPPKB
1.11.26 Program Penguatan KKB BPPKB
1.11.27 Program Penyiapan Tenaga Pendamping Kelompok BPPKB
Bina Keluarga [IMP) /Penyediaan dukungan
operasional IMP
1.11.28 Program Pembinaan Kemitraan dan Permodalan BPPKB
Bagi Kelompok UPPKS
11128 Program peningkatan Kualitas Hidup Perempuan 8PPKB
i| 1.12. Keluarga Berencana dan Keluarga Sejahtera
11.12.01 Program Pelayanan Administrasi Perksntoran BPPKB
11202 | Program Peningkatan Sarena dan Prasarena BPPKB
[ Aparatur ]
1.12.03 Program Peningkatan Disiplin Aparatur BPPKB
1.12.04 Pragram Fasilitasi Pindah/ Purna Tugas PNS BPPKB
1.12.05 Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya BPPKB
| Aparatur
[1.1208 | Program Peningkatan Pengembangan Sistem BPPKB

Pelaporan Capaian Kinerja dan Kevangan

‘ 1.1218 Program Keluarga Berencana

| 1.12.16 | Program Kesehatan Reproduksi Remaja

RHPD Takhun 2016
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Urusan/Program _ SKPD
2] {3)
Program pelgyanan kontraseosi BPPKB
Program permbinaan peran serta masyarakat dslam BPPKB
pelayanan KB/ KR yang madir |
1.12.19 Program promost kesehatan ibu, bayi dan anak BPPKB
rnelalul kelompok kegiatan di masyarakat
1.12.20 | Program pengembangan pusat pelayanan infermasi BPPKB
dan konseling KRR
11221 Program Peningkatan Penangguiangan Narkaba, BPPKB
PMS Termasuk HIV./ AIDS
14222 | Program pengembangan bahan informasi tentang |  BPPKB
pengasuhan dan pembinaan tumbuh kembang anak
14223 | Program penyiapan tenaga pendamping kelompok | BPPKB
bina keluarga
1.12.24 Pragram pengernbangan madel operasional BKB- BPPKB
Posyandu-PADCU
[1.9223 Program peringkatan mangjemen KB BPPKE
1.12.26 Program Kesehatan lbu dan Anak BPPKB
1.13. Seosial
1.13.01 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran Dinsos i
[ 1.13.02 Progrram peningkatan sarana dan prasarana . Dinsos
' | apacatur
[ 11303 Program peningkatan disiplin aparatur Chinsos
1.13.06 Program Peningkatan Pengembangan Sistem Dinsos
Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan
11.1313 | Program Pemberdayaan Fakir Miskin, Kamunitas Dinsos
| Adat Terpencil (IKKAT] dan Penyandang Masalah
| Kesejahteraan Sosial [PMKS) Lainnya
'1.1316 | Program Pelayanan dan Rehabilitasi Kesejshteraan |  Dinsos
Sosial |
11317 | Program permbmaan anak terancar T Dinsos |
{1.1318 Program pembinaan para penyandang cacat den Dinsos
traums
11319 Program pembinaan panti asuhan/ panti fompo Dinsos
1.1320 Program pembinaan eks penyandang penyakii sosial Dinsos
(eks narapidana, PSK, narkoba dan penyakit sosial
| lainnys] !
11321 | Program Pemberdayaan Kelembagaan Dinsos |
| Kesejahteraan Sosial
’T’i 322 | Program Lkama Bantuan dan Jaminan Dinsos
Kese[ahteraan Sosial 1 § J
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Urusan/Program SKPD
) 3]
Program Kesiapasigaan dan Kewaspadaan Dinsos
Penanggulangan Bencana
1.14. Ketenagakerjaan
11401 Frogram Pelayanan Administrasi Perkantoran Disnakertrans |
114.02 Program peningkatan sarana dan prasarana Disnakertrans |
gparatur !
\ 1.14.05 Program paningkatan kapasitas sumber daya Disnakertrans
aparatur
1.1406 | Program Peningkstan Pengembangan Sistem Disnakerirans |
Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan "
1 1.14 15 | Program Peningkatan Kualitas dan Produkeivites Disnakertrans '
Tenaga Kerja .
1.14.18 Program Peningkatan Kesempatan Kerja dan Oisnakertrans
Pengembangan Informasi Ketenagakerjaan
11417 Program Perlindungan Pengembanpan Lembaga Disnakertrans
Ketenagakerjsan
[1.1427 | Program Pembinsan dan Pengawasan Disnakertrans
Kerenagakerjaan dan Hubungan Industm dengan
' Serikat Pekeria
1.14.23 Program Peningkatan Kualitas dan Froduktivicas Disnakertrans
Tenaga Kerja |BLK Mandiri) ] |
11424 | Program Pelaysnan Administrasi Perkantoran [BLKI | Disnakertrans
| Mandiri] - | N
1.15. Koperasi dan Usaha Kecil Menengash
1.15.01 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran Diskop
1.15.02 Frogram peningkatan sarans dan prasarana Diskop
[ EEBFBI’.UI" .
11505 Program peningkatan kapasitas sumber daya Diskop
aparatur |
11506 | Program Peningkatan Pengermnbangan Sistemn Diskop |
Pelaporsn Capaian Kinena dan iKeuangan
11517 Program Pengembangan Sistem Pendukung Usaha Diskop
Bag) Usaha Mikro Kecil Manengah
1.15.18 Program Peningkatan Kuslitas Kelembagaan ' Diskop
Koperas |
| 11921 | Program Peningkatan Sumber Oaya Manusia UKM { Diskop
| | [Usaba Kecil Menengah) . |
‘ 1.1522 | Program Peningkatan Sumber Daya Manusia i Diskop
! | Perkoperasian | |
: 1.1523 Pregram Pengembangan Jaringan Infrastrukiur | Diskop ‘
' Lisahg Kecil dan Menesngah - ' |
11524 Program Pengembangan Sumber Daya Usaha Kecll Diskop
Menengah [UKM)] yang Mandiri i
1.1525 Program Peningkatan Usaha ¢an Daya Saing Diskop
Koperas

BRPL Takur 2016
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Kode _ Urusan/Program SKPD
(0} (2 €
1.18. Penanarnan Modal Daerah
1.168.01 Pragram Pelayanan Administrasi Perkantoran BPMD
1.16.02 Program peningkatan sarana dan prasaransa BPMD
| aparatur
11.18.03 | Program peningkatan disiplin aparatur BPMOD \
| 1.16.05 [ Program peningkatan kapasitas sumber daya BPMOD
aparatur
| 1.46.06 Program Peningkatan Pengembangan Sistem BEMD
. Pelaporan Capaian Kineris dan Kevangan
1.16.15 Program Peningkatan Promosi dan Kerjasama BPMD
Investasi
1.16.186 Program Peningkatan lkiim Investasi dan Realisasi 8PMD
Invastasi
11817 | Program Penyiapan potensi sumberdaya, sarana BPMD |
dan prasarana daerah -'
124, Kebudayaan
1.17.16 Program Pengelolaan Kekayaan Budaya Disporpar
117.20 | Peningkatan Budaya dan Destinasi Daerah | Disporpar
1.172% | Pelestarian dan Aktualisasi Adat Budaya Daerah Disporpar |
|
11722 Evaluasi Pelaporan Keanekaragaman Budaya Disporpar
I 11723 | Pengelolaan Data Kesenian dan Budaya Daerah Oisporpar
[ 1.17.25 Program Pengembangan Kekayaan Cagar Budaya | Diéporpar
1.17.26 Membangun Kemicraan Pengelolaan Kekayaan ‘ Digporpar
Budaya dengan Masyarakat |
14727 Membangun Kemitraan Pengelolzan Kebudayaan \ Disporpar
Antar Daerah |
1.18. | Pemuda dan Olah Raga - ) R o . o
1.18.01 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran Disporpar
111802 | Program peningkatan sarana dan prasarana Disporpar
i aparatur
1.18.05 Program peningkatan kapasitas sumber daya Oisporpar |
aparatur |
71.18.06 Program Peningkatan Pengembangan Sistem Disporpar
Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan ‘
| 1.18.18 Program peningkatan peran serte kepemudaan Disporpar
1.18.20 Program Pembinaan dan Pemasyarakatan Olahraga Disporpar !

RNGD Tahuz 2056
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Urusan/Program SKPD
2) 2
Program Pengembangan dan Pembinasn Organisasi | Disporpar
Kepemudaan Pemuda dan Dlahraga
1.18.24 Pemantauan Kegiatan Olahraga Qisporpar *(
11825 Program Pembibitan Olahraga Berbakat Disporpar
L1019, Kesatuan Bangsa dan Politik Dalam Negeri
1.19.01 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran Bakesbang
1.18.02 Pragram Peningkatan Sarane dan Prasarana Bakesbang
Aparatur
1.18.03 Program peningkatan disiphn aparatur Baskesbang
1.18.05 Program peningkatan kapasitas sumber daya Bakesbang
aparatur
1.19.15 Program Peningkatan Kearmanan dan Kenyamanan Bakesbang
Lingkungan |
11816 | Progrem pemeliharaan kentrantibmas dan Bakesbang |

pencegahan tindak criminal

1.18.17 Program pengembangan wawasan kebangsaan Bakesbang

1.18.19 | Program pemberdayaan masyarakat untuk menjaga Bakesbang
ketertiban dan keamanan

1.18.27 . Program Peningkatan Kewaspadaan Dini Bakesbang
' Masyarakat Dagrah
1.20. Otonomi Daerah, Pemerintahan Umum,

Administrasi Keuangan Daerah, Perangkat
Daerah, Kepegawaian dan Persandian

12007 | Program Pelayanan Administras) Perkantoran
1.20.02 Pragram peningkatan sarana dan prasarana
aparatur |

1.2003 Program peningkatan disiplin aparatur

1.2005 Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya . |
Aparatur

| 1.2006 | Program Peningkatan Pengembangan Sistem
Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan

| 1.20.07 Program Peningkatan Kapasitas Kelembagaan
| Pemerintshan Daerah

(12008 | Program Peningkatan Kuslitas Pelayanan Publik

12015 Program peningkatan kapasitas lembaga pe?wgi{ﬁﬁ
‘ rakyat daerah

1.2018 Program peningkatan pelayanan kedinasan kepala
daerah/ wakil kepala dasrah

|

l

[ 12017 | Program peningkatan dan Pengembangan
pengelolaan keuangan daerah

RXPD Tahua 2016
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Urusan/Program SKPD
[ (2] (3]
112018 [ Program pembinaan dan fasiltasi pengelolsar
keuangan kabupaten,/ kota
172020 | Program peningkatan sistem pergswasan internal
dan pengendzlian pelzksanaan kebijakan KDH

1.2021 Program Peningkatan Profesionalism tenaga
L pemeriksa dan aparatur pengawasan

12023 ’ Program Optimzlisasi Pemanfaatan Teknologi

- Informaesi
12024 Program Mengintensifkan penanganan pengaduan
masyarakat
12025 | Program Peningkatan Kerjssama Antar Pemenntah
Dasrah

12026 | Progrem Penataan Peraturan Perundang-undangan
bidang pemerintahan umum

12027 | Program Penataan Daerah Otonormni Baru

12028 Program Peningkatan Kerjasama dengan Lembaga
Dalam Negeri

1.2029 | Program Peningkaten Kerjasama dengan Lembage
dan stau Pemerincah Luar Negeari

12030 | Program Pembinaan dan Pengembangan Aparatur

1.20.31 Program Peningkatan Kualitas Pelayanan Perijinan

| 12033 | Program Peningkatan Kapzsites Kelembagaan
Pemerintah Desa

| 1.20.37 Program Peningkatan Kesadaran Hukum dan Hak
Asasi Manusia

1.20.38 Program Peningkatan Kapeasitas Kelembagaan
Pemerintah Dasrah

1.20.39 Program Koordinasi, Sinkronisasi, Fasilitasi dan
Evaluasi Bidang Perekenomian

12047 Program Pembinaan dan Pengembangan Aparatur

12048 | Program Peningkatan Pzlayanan Ritual/
| Keagamaan
12049 | Program Pengembangan Kediklatan

12050 | Program Penelitian dan Pengembangan

120851 | Penyusunan dan Pengumpulan Data/ Informasi
Kebutuhan Penyusunan Dokumen Perencanaan |

1.21. Ketahanan Pangan L |
12101 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran l BKPP |

RIPD Tahun 2006
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Urusan/Program SKPD
2) (3
Program Peningkatan Sarana dan Prasarana BKPP
Aparatur
Program Peaningkatan Kapasitas Sumber Daya BKPP
Aparatur
1.2106 Prograrm Peningkatan Pangembangan Sistem BKPP
Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan
| 1.21.15 | Program Peningkatan Kesegjahteraan Petani BKPP
1.21.21 Program Pengembangan Metode dan Teknologi BKPP
Produksi Pangan |
121.30 | Program Peningkatan Ketahanan Pangan BKPP ]
1.22. Pemberdayaan Masyarakat dan Desa ) i
1.22.01 Program Pelayanan Administrasi Perkantaran Bapemas
1.22.02 Program peningkatan sarana dsn prasarana Bapemas
aparatur
1.22.035 Program peningkatan kapasitas sumber daya Bapemas
aparstus -
1.22.15 | Program Peningkatan Keberdayaan Masyarakat Bapemas
Pedesaan
1.22.17 Program peningkatan partisipasi imasyarakat dalam Bapemas |
membangun desa _ . |
1.22.21 Program Penanggulangan Kemiskinan dan | Bepemas
kerentanan
1.22.22 Program Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Bapemas
Pernerintah Desa
1.23. Statistik
1.23.01 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran
1.2302 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana
Aparatur I
1230 Program Peningkatan Disiplin Aparatur '
| 12304 | Program Fasilitasi Pindah/Purna Tugas PNS |
|
12305 | Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya ' |
‘ Aparatur |
r 1.23.06 Program Peningkatan Pengembangan Sistem ' ‘
Peiaporan Capaian Kinerja dan Keuangan
1 1.23.15 Program pengembangan data/ur;forrnasi/ézat;istik_ ‘
; daerah ] i
1.24. Kearsipan |
12415 Program perbaikan sistern administrasi kearsipan Kantor arsip |
|
| ] B
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Urusan/Program SKPD |
@] @ |

Komunikasi dan Informatika
Program Pelaysnan Administrasi Perkantaran

Program Peningkstan Sarana dan Pragarana
Aparatur
Pragram Peningkatan Disipiin Aparatur

Program Fasiltasi Pindah/Purna Tugas PNG

. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya
'1 Aparatur

1.25.06 Program Peningkatan Pengembangan Sistem
Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan

12508 | Program Peningkatan Kuaitas Pelayanan Publik | Dishuo

12516 Program pengkajian dan penelitian bidang Dishub |
komunikasi dan informasi

12617 Program fasilitasi Peningkatan SOM bidang Dishub
kormunikasi dan informasi _

1.28.18 Program Kerjasama Informasi dengan Mass Media Dishub

12518 | Optmalisasi Pemanfaatan Teknologi Informasi ~ Dshub

12528 | Program Pengembasngan Komunikasi, Informasi dan Dishub

| Medis Massa

1.26. Perpustakaan

1.26.01 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran Kantor arsip

1.26.02 Program Peningkatan Sarana den Prasarans Kantor arsip
Aparatur

1.26.05 Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Kantor arsip
Aparatur —

1.28.08 Progrem Peningkatan Pengembangan Sistem Kantor arsip
Pelaporan Capaian Kinena dan Keuangan

12807 Program Pengembangan Budaya Baca dan Kantor arsip

| Pembinaan Perpustakaan

2. Urusan Pilihan [

2.01. Pertanian ) i ]_ |

2.01.01 Pragram Pelayanan Administrasi Perkantoran Distan, Bisbun

201.02 Pragram peningkatan sarana dan prasarana Digtan, Disbun |
aparatur

20103 | Program peningkatan disipiin aparatur ~ | Distan, Disbun |

2.01.05 Program peningkatan kapasitas sumber daya Distan, Disbun
aparatur

2.01.06 Program Peningkatan Pengembangan Sistem Distan, Bisbun

Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan
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Urusan/Program —‘ SKPD
(2] (3

Program Peningkatan Ketahanan Pangan Distan. Disbun
pertanian/ perkebunan

20117 Program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Distan, Disbun
Pertanian/Perkebunan

20118 Program peningkatan penerapan teknologi | Distan, Disbun
pertaman/ perkebunan |

2.01.19 Program peningkatan produksi Distan. Disbun
pertanian/ peckebunan

20120 | Program pemberdayaan penyuiuh Distan, Disoun

pertanian/ perkebunan lapangan

2.01.21 Program pencegahan dan penanggulangan penyakit | Distan, Disbun

ternak ==
2.01.22 Program peningkatan produksi hasil peternakan Distan, Oisbun
20123 Program peningkatan pemasaran hasil produksi Dhstan, Bisbun
peternakan
20124 Program peningkatan penerapan teknolog Distan, Disbun
petemakan
2.0128 Program Pengembangan Agribisnis Perkebunian Distan, Disbun
LQ.D"I 31 Program Peningkatan Perfindungan Tanaman | Distan, Disbun
20132 Program Peningkatan Pemanfaatan Patensi Lahan | Distan, Disbun
f 2.01.33 Peningkatan Kapasitas Sumbar Daya Manusia Distan, Disbun

120134 Pengembangan Informasi Data Statistk dan Sistem “Distan, Oisbun
| Pelaporan Perkeburan

| 2.02. Kehutanan
2.02.01 Pragrarm Pelayanan Administrasi Perkantoran " Dishut
2.02.05 Program peningkatan kapasitas sumber daya Dishut
aparatur I—
20215 | Program Pemanfaatan Poiensi Sumber Daya Hutan Oighut |
20216 | Program rehabilitasi hutan dan lahan Dishut |
| 202.17 Perlindungan dan konservasi sumber daya hutan Dishut
20221 | Pengembangan Kapasitas Pengelolaan Hutan _Dighur |
20222 Program Pengembzngan dan Evaluasi Hutan Dishut
2.03. Energi dan Sumberdaya Mineral a |
2.03.01 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran: Distamben |
20302 Program peningkatan sarana dan prasarana Distamben |
aparatur - |
| 20305 [ Program peningkatan kapasitas surnber daya Distamben ‘
aparasur
2.03.08 Program Peningkatan Pengembangan Sistem Distamben |
Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan
20315 | Program pembinaan dan pengawasan bidang Distamben
| pertambangan
20317 Program pembinaan dan pengembangan bidang Distamben
ketenagalistrikan

RKPD Tafn 2016
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Kode Urusan/Program SKPD
(1} 2] (3]
2.03.18 Program Pembinaan dan Pengembangan Bidang | Distamben
Migas !
2.0320 | Pengembangan Geclogi dan Sumberdaya Mineral Distamben
KKT
2.03.21 Sinkronisasi Pajak Air Bawah Tanah dan Air ,  Distamben |
Permukaan |
2.0322 Program Peningkatan Diversifikasi Bshan Bakar Distamben |
120323 Program Evaluasi Cadangan Batubara Kabupaten Distarnben J
r Kutai Timur
120324 Program Penyusunan Perda Pertambangan dan Distamben |
Energi Kabupaten Kutai Tirnur |
2.04. Pariwisata i
2.04.15 Program Pengembangan Pemasaran Pariwisata Disparpor |
204,16 Program Pengembangan Destinasi Pariwisata Disparpor ’
(20417 | Program Pengembangan Kemitraan - Disparpor |
2.08. Kelautan dan Perikanan
20501 Program Pelayanan Adminisirasi Perkantoran Diskanlaut
20502 Program peningkatan sarana dan prasarana | Diskanlaut
| aparatur ]
20505 | Program peningkatan kapasitas sumber daya Diskanlaut
aparatur _ -
20506 Program Peningkatan Pengembangan Sistem Diskaniaut
Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan |
20507 Program Peningkatan Kerjasama Diskanlaut
205,08 Program Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik Diskanlaut
20515 Program pemberdayaan ekonomi masyarakat Diskanlaut
pesisir |
2.05.18 Program permberdayaan masyarakat dalam |  Diskanlaut
pengawasan dan pengendslian sumberdaya kelautan _ P
2.05.17 Program peningkatan kesadaran dan penegakan Diskaniaut
hukum dalam pendayagunaan sumberdaya laut
20519 Pragram peningkatan kegiatan budaya kelautan dan Diskanlaut
o wawagan maritim kepada masyarakat
20520 | Program pengembangan budidaya perikanan Diskaniaut
(20521 Program Pengembangan Perikanan Tangkap Diskanlaut
20522 Program pengembangan sistem Penyuluhan Diskanlaut
perikanan L i ]
20523 Program optimalisasi pengelolsan dan pemasaran | Diskanlaut !
produksi perikanan
20524 Program pengembangan kawasan budidaya laut, sir Diskanlaut
payau dan air tawar
2.052% Prograrn Pengembangan dan Pengelolaan Oiskanlaut |
Sumberdaya Perikanan
20527 Program Identifixasi fin Usaha Perikanan Bidang Diskanlaut
Usaha Tangkap. Budidaya, dan Pengolahan Hasil
Perikanan B !

WRFD Takun 20)6
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f Urusan/Program SKPD
(1| (2) (3]

205xx | Pragram Pengelolsan Wilayah pesisir dan pulau- Diskanlaut
pulau kecil

2.0B6. Perdagangan

2.06.08 Pragram Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik Cisperindag

2.06.18 Program Peningkatan Efisiensi Perdagangan Dalam Disperindag
Negeri

2.08.21 Program Pengembangan Industri Kecil dan Disperindag
WVlenengah !

2.07. Industri '

| 2.07.01 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran Disperindag

I 20702 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Disperindag |

l Aparatur |

1 2.07.03 Program Peningkatan Disiplin Aparatur Disperindag |

\-507.@5 Program Peningkatan Kapasitas Sumber Oaya Disperindag
Aparatur

} 2.07.18 Program Pengembangan Industri Kecil dan Disperindag

! fMenengah

|2.07.17 Program Peningkatan Kemampuan Teknologi Disperindag

. Ingustri

‘ 20723 | Program Perlindungan Konsumen dan Pengamanan | Disperindag |
Perdagangan

| 20728 | Progrem Perencanoan Pembangunan Daerah Disperindag

| 2.08. | Ketransmigrasian

2.08.18 Program Pembukaan, Pengembangan dan Disnakertrans

L }ﬂamber‘dayaan Wilayah Transmigrasi

9.2 Rencana Program dan Kegiatan SKPD

Rencana Kerja yang memusat Rencana Program dan Kegiatan SKPD Tahun
2013 yang dituangkan dalam Bab V ini, merupskan formulasi dari rangkaian
pernbahasan substans) program dan kegiatan yang telah dilakuksn pads Bab
sebelumnys. Mengenal penyajian Matrk Rencana Program dan Kegiatan yang
digunakan dslam Bab V ini mengscu kepada Paraturan Menteri Dalam Negen
Nomor 54 Tahun 2010 Tertang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8
Tahun 2008 Tentang Tshapan, Taia Care Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi
Rencana Pembangunan sebsgaimana tertuang dalam Matrk Rencana Kerja
Pembangunan Daerah Kabupaten Kutsi Timur Tahun 2018 Per Bidang Urusan
Pemerintahan. Dan SKPO sebagat berikut:

RO Toluwr 2016
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BAB VI
PENUTUP

Rencana Kerja Pembangunan Osersh Tahun 2016 Kabupaten Kutai Timur
merugakan masa transisi RPJIMD tahun 201 1-2015 dengan RPJMD Tahun 2016-
2020. Balam rangka rmengisi masa transisi dan perlunya menjembatani dokumen
perancanaan yang sela, maka diperlukan adanya program indikatif 1 tahun ke depan
setelgh periode RPIMD 2011-2015 berakhir. RKPD tahun 2016 mempedomani
RPJMOD Tahun 2011-2015, selanjutnys RKPO tahun 2018 merupakan bagian yang
tak terpiszhkan dari RPJMD dari Kepata Daerah terpilih periode 2016-2020.

Selanjutnya dengan berlandaskan pada peraturan perundang-undangan yang
bertaku sesuai dengan twjuan dan fungsinya, AKPD Tahun 2016 adalah sebagal
dokumen rencans operasional pembangunan tshun 2016, memusatkan pada
pencapaian arsh, tujuan. sasaran dan target prioritas rencana pembangunan tahun
2016. Peneiapan prioritas rencana pembangunan ahun 2016, mengacu pads isu-
isu strategis serta pendekatan kewtlayahan, yang kemudian difokuskan pada
program dan kegiatan bagi pencapaign 12 {dua belas) prioritas pembangunan.
Lalam rangke menjamin ferisksananya kegistankegiaten tersebut serta wniuk
terwujudnya sinergitas kinena pembangunan semua pihak yang terkait. maka

ditetapkan kaidah-kaidah pelaksanaan sebagai berikut

5.1 Kaidah-kaidah Pelaksanaan

Seuap Sstuan Kerja Perangkat Daersh {SKPD) di iingkungan Pemerintah
Kabupaten Kutat Timur wajib melaksanskan program dan kegiatan untuk pencapaian
target dan sasaran RKPD 2016 dengan melibatkan seluruh unsur iembaga
pemerintah, masyarakat dan pemangku kepemtingan (stakeholders) melalui rencana
kernja {Renia} SKPO Tahun 2016. Selanjutye RKPD tshun 2016 merupakan
pedoman dalam peryusunan Kebijakan Umum Anggaran (KUA) serta Prioritas dan
Plafon Anggaran Sementara (PRPAS) Tahun 2018 Selanjutnya berdasarkan KUA dan
PPAS yang telah disepakatt bersama antara OPRD dengan Permnerintah Kabupaten
Kutai Timur, digunakan sebagai pedoman dalam penyusunan Rancangan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah [APBD) tahun 20186,

Pelaksanaan semua kegiatan mensyaratkan pentingnya keterpaduan dan

sinkrarisasi antar kegiatan, baik di antara kegiatan dalam satu program maupun

REPD Tahur 2046
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kegiatan anmtar program, dalam satu instansi dan antar instansi, dengan tetap

memperhatikan tugas pokok dan fungsi yang melekat pada masing-masing SKPD,

sesusi dengan ketentuan persturan perundang-undangan yang berlaku.

Untuk ity perly ditetapkan kaidahkaidah pelaksanaan sebagal berikut:

1. SKPD Kabupaten Kutal Timur harus meleksanakan program dan kegiatan dalam
RKPO Kabupaten Kutai Timur Tahun 2016 dengan sebaikbaiknya datam rangka
sinkronisssl  antera  perencanasn  dan  pelaksanaan  Pembanguosn  untuk
pencapaian sasaran pembangunan yang optimal,;

2. 5KPD Kabupaten Kutas Timur, berkewajiban untuk menyusun rencans kenrja yang
mernuat antara lain:

a] garnbaran pelayanan SKPD;

b) isu-isu strategis berdasarkan tugas pokok dan fungsi;

¢] wisi. misi, tujuan dan sasaran, strategi, dan kebijakan,

d) Rencana program, kegistan, indikator kinerjs, kelompok sasaram, dan
pendanaan indikauf, dan

g} Indikator kinerja SKPD yang mengacu pada tujusn dan sasaran RPJMD
Kabupaten Kutai Timur Tahun 2011-2015;

3. Tercipta sinkronisas! dan harmonisasi perencanaan program antara pemerintah

Kabupaten Kucal Timur dengan Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur;

4. Dalam rangka meningkatkan efektivitas pelaksanaan RKPD Kabupsten Kuis)
Timur Tahun 2016, Badan Perencanaan Pembangunan Pemerintah Kabupaten

Kutai Timur berkewsjibsn untuk melskukan monitering dan evaluasi terhadap

pelaksanaan program maupun kegiatan pernbangunan tahun 20186,
6.2 Kaidah-kaidah Pendanzan Pambangunan

Aspak pendansan RKPD Kahupaten Kutar Timur Tahun 20186 ni tidsk saja
rmencakup yang bersumber dart dena pernerintah saja, tetapi juga masyarakat dan
parusipasi swasta melalui CSB (corporate social responsibiit).

Secars umum prinsip-prinsip aspek pendansan pada RKPD Tahun 2016 ini antara

lain:

1. Penirgkatan sumber-sumber pendapatan pemenntah daerah baik melalu upaya
intensifikasi maupun  ekstensifikesi berdasarkan peraturan perundsngan:
undangan yang ada, rmavpun yang gdapat dikembangksn Jebih {anjut oleh
Pemerintah Kabupaten Kutai Timur sesual dengan kewenangan yang dimifkinys.

RKEFD Tahun 2016
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2. Pembingan untuk mewujudican suatu  iklim yang semakin  kondusif bayi

peningkatan swadays masyaraksi dan investast swasta.

co

Pembingan untuk mewujudkan iklim yang semakin kondusit bagi peningkatan
pembiayaan melalui skema/pola kemitraan, balk antara pemerintah daerah
dengan masyarakat, antara masyarakat dengan swasta atau ketiganya
Dalam rangks perwujudan prinsip-prinsip di atas. maka diperlukan  upays
peningkatan kemampuan pendanaan daersh dan paningkatan pengelclasn sumber
keuangan dagrah yang terus menerus dan berkesinambungan, antara lain:
1. Peningkatan Kemampuan Pendanaan Pembangunan Dserah, maliputi:
a. Peningkatan penggalian pendapatan daerah melalui  intensifikasi dan
eksentifikasi sumber- sumber pendapatan daerah.
b. Optimalisasi dana perimbangan. serta sumber dana lain dan Pemerintah
Pusat.
c. Peningkatan kemampuan investasi publk melalui pole kemitraan dengan
masysrakat dan swasta.
d. Peningkatan investasi swasta melalui berbagai instrumen fiskal dan berbagat
insentif dalam penanaman modal.
2. Peningkatan kemampuan pengelolsan Keuangan Daerah
3 Prinsip-prinstp penyusunan APBO yang efigien, efektif, akuntabel dan
transparan.
b. Kemitraan pelaksansan pembangunan antara Pemerintah Kabupaten
dengan masyarakat, dan dunia usaha.
c. Optimalisasi aset~ases Pemenintah Kabupaten.
d. Pengernbangan berbagai kebijskan program pembangunan yang layak jual
terhadap investasi swasta, baik domestik maupun internasional.
e. Penurunan kebocoran pengelnlaan keuangan daersh.

=

Penetapan Anslisa Standar Belanja [ASE) dengan tepat

P1t.BUPATI KUTAI TIMUR,

t‘ﬂn
- 3

(.-/f
H. ARDIANSYAH SULAIMAN
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